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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

Penerbitan buku sebagai upaya unt uk memperluas cakrawala 
buda ya masyarakat patut dihargai . Pengenalan aspek-aspek kebuda yaan 
dari be rbagai daerah di Indonesia dih ar apkan dapat mengiki s 
etnossentri sme yang sempit di dalarn mas ya rakat kita yang majemuk _ 
Oleh karena itu, kami dengan gembira menyarnbut terbitnya buku hasi l 
kegiatan Pro yek Pengkajian dan Pemb inaan Nilai-nilai Budaya 
Direk torat Sejarah dan Nilai Tradisi ona l Direktorat Jen dera l 
Kebud ayaa n Departemen Pendidikan dan Kebuda yaan . 

Penerbitan buku ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 
masya rakat mengenai aneka ragarn kebuda yaan di Indonesia . Upaya ini 
menimbulkan kesalingk enalan . dengan harapan akan tercapa i tujuan 
pembi naa n dan pengembangan kebudayaa n nasional. 

Ber kat kerjasama yang baik antara tim penulis dengan para 
pengurus proyek buku ini dapat dis elesa ikan . Buku ini belum 
merup aka n has il suatu pcnclitian yang mendalam sehingga masih 
terdap at kckurangan-kekurangan. Dihar ap kan hal tersebut dapat 
disempumakan pada masa yang akan data ng . 
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Sebagai penutup kami sampaikan terima kasih kepada pihak yang 
telah menyumbang pikiran dan tenaga bagi penerbitan buku ini. 

Jakarta , Februari 1997 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Prof. Dr. Edi Sedyawati 
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Direktorat Sejarah dan Nilai Tradi sio nal Direktorat Jendera l 
Kebuda yaan Departemen Pendidikan dan Kebuda yaan melalui Proyek 
PengkaJian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Pusat telah melakuka n 

pengkaJtan naskah-naskah lama , di anta rany a Sultan Madi . 

N ilai-nila1 yang terkandung dalam naskah atau dokumen tertulis 
meliput i semua aspek kchidupan buday a bangsa mencakup bidang­
bidan g filsafat. aga ma, kcp emimpinan , aj aran , dan hal lain yang 
menyan gkut kebutuhan hidup . Karena itu, menggali , meneliti. dan 
mcnclu suri karya sas tra da lam naskah-naskah kuno di berbaga i dacrah 
di Ind onesia pada hakekatnya sangat diper lukan dalam rangka 
pcmbcntukan manusia Indones ia seutuhn ya . 

Kam i men yadari bahw a kajian nas ka h ini belum mendalam 
se hingga hasilnya pun bclum memada i. Diharapkan kekurangan ­
kekuran gan itu dapat dis empumakan pada masa yang akan datang 

Scmoga buku i111 ada manfaatma serta menjadi petunjuk bagi 
kaJ ian sclanJutnya . 
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I. I Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Dala m rangka usaha pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasion al baik yang dilakukan oleh pemerintah, swasta maupun oleh 
masyarakat sendiri tidak bisa dilepask an dari upaya penggalian 
sumber-sumber kebudayaan daerah yang banyak tersebar di seluruh 
peloso k tanah air Kebudayaan daerah meru pakan sumber potensial 
bagi terwujudnya kebudayaan nasional , yang memberikan corak dan 
karakt er istik kepribadian bangsa . Peranan kebudayaan daerah sangat 
penting artinya dalam pembangunan di sektor kebudayaan . Hal itu 
jelas tcrtuang dalam penjelasan pasal 32 UUD 1945 yang berbunyi 
'' Kebudayaan lama dan asli yang terdap at sebagai puncak-puncak 
kebudayaan di daerah- daerah di seluruh Indonesia terhitung sebagai 
kebud ayaan bangsa " 

Oleh sebab itu , setiap upaya menggali kebudayaan daerah 
memerlukan data dan informasi selengkap dan sebaik mungkin , 
sehingga keanekaragaman kcbudayaan daerah dapat dipadukan untuk 
mewujudkan satu kesatuan kebudayaan nas1onal. Unsur-unsur budaya 
daerah inilah yang member ikan corak monopluralistik kebudayaan 
nasion al yang beraneka ragam. teta pi pada dasamya adalah satu yaitu 
Bhineka Tunggal Ika . 

Dan sckian banyak sumbcr inform asi kebudayaan daerah yang 
sangat pen ting artim a bagi pcngemban ga n kebudayaan nasional 
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adalah naskah-naskah kuno atau buku lama . Naskah-naskah kuno atau 
buku Jama ini merupakan arsip kcbudayaan yang mcrckarn bcrbagai 
data dan infonnasi tentang kcsejarahan dan kebudayaan daerah yang 
bersangkutan . Sebagai sumber informasi kescjarahan dan kebudayaan 
daerah , naskah-naskah kuno atau buku Jama memuat berbagai 
peristiwa bersejarah dan kronologi s perkembangan masyarakaL 
sehingga dapat memberikan bahan rekonstruks i untuk memahami 
situasi dan kondisi yang ada pada masa kini dan meninjau peristiwa 
yang terjadi pada masa silam. 

Sebagai sumber informasi sosial budaya. naskah kuno atau buku 
lama ada lah salah satu unsur buda ya terutama sebagai sumber warisan 
rohani yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan sosial budaya 
mas yarakat di mana naskah-naskah terse but dihasilkan dan mendapat 
dukungan . 

Di berbagai daerah di Indonesia , penulisan naskah kuno 
menggunakan bermacam-macam bahan seperti : ta! (rontal), bambu , 
daluang (kertas yang terbuat dari kulit dan bahan kertas biasa . 
Sedangkan aksara yang dipakai bermacam -macam seperti aksara Jawa . 
Bali , Bugis , Arab dan sebagainya , dengan bahasa yang digunakan 
sebagai medianya biasanya bahasa daerah di mana naskah kuno itu 
dihasilkan . 

Ditinjau dari isinya , naskah-naskah kuno atau buku lama 
mengandung ide-ide , gagasan-gagasan utama , berbagai macam 
pengetahuan tentang alam semesta menurut persepsi buda ya 
masyarakat pendukungnya seperti ajaran keagamaan , filsafat , 
perundang-undangan , kesenian, sejarah , dan unsur-unsur lain yang 
mengandung nilai-nilai luhur yang dituturkan sesuai dengan tradisi 
masyarakat pendukungnya . Para pujangga terdahulu setiap berkarya 
tidak saja berdasarkan fenomena yang lugas. imajinatif dan fiktif yang 
diwujudkan lewat puisi atau prosa sema ta-mata, namun juga haru s 
bisa melayani misi-misi yang dapat dipcrtanggu ngjawabkan . 

Sehubungan dengan itu. maka upaya penelitian . penerjemahan dan 
pcngkajian naskah-naskah kuno atau buku lama tersebut mutlak perlu 
dilakukan untuk dapat mangungka pkan nilai-nilai luhur yang ada di 
dalamm ·a . Sesungguhnya tclah banyak usaha yang dilakukan untuk 
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111e11gu111pulkan naskah-naskah kuno ter seb ut ada yang disimpan di 
perpu stakaan-perp ustakaan , maupun merup akan ko leksi pribadi ya ng 
berada d i dal a m maupun di luar negeri. Sebagian dari naskah kun o itu . 
ada yang suda h ditran s litera s ikan ke dal am huruf latin . ada juga yang 
belum . Bahkan sudah ban yak diterjemahk an ke da lam bahasa Ind one ­
s ia maupun bahasa asing. 

Lan gkah selanjutnya yang dira sa sa ng at pentin g ada lah 
mengung kapkan nilai-nilai buda ya ya ng te rka ndun g di dalam naskah­
naskah tersebut melalui kegiatan pengka jia n dan penganalis aan is i 
naskah . Selanjutnya, pengkajian dan pen ga na lis aan tersebut dapat 
di info rmas ikan kepada mas ya rakat lu as g un a menjalin sa ling 
penge rtian di antara berbagai suku ban gsa yang ada di Indon esia . 
Sehingga dengan demikian dapat mengh ilangkan sifat-sifa t etn oce ntris 
dan steriotipe yang berlebihan serta menghindari terjadinya pra sang ka 
sos ial yang buruk. 

Sedangkan yang menjadi perrnasalaha n adalah belum mer atanya 
kesada ra n akan arti dan pentingn ya peranan nas kah -na skah kun o 
dalam ra ngka pembangunan secara keselu ruhan . Bahk an ada 
kecenderungan semakin tersisihnya nas kah-nask a h kuno ini 
se hubu nga n dengan semakin giatnya usaha pengadopsian teknol ogi 
dan ilmu pengetahuan dari budaya asing dan semakin langkan ya 
orang- o rang yang menekuni dan mem ahami naskah kun o itu . 
Pengadopsian teknologi dan ilmu pengeta huan memang diperluk an 
untuk mempercepat proses pembangunan , tetapi proses itu akhimya 
menunt ut pen yes uaian sosial budaya dala m proses penyerap ann ya 
untuk menghindari timbulnya kesenjangan budaya . 

Da la m hal ini , naskah kuno selain menyediakan dat a dan 
informa si tentang sosial budaya masyaraka t juga memiliki keka yaan 
untuk pendewasaan mental yang dapat menja di penangkal terhadap 
ekses-ek ses yang ditimbulkan oleh teknolo gi dan ilmu pengetahu an 
modern . 

Bertolak dari kenyataan itu. maka kon se_psi pembangunan ya ng 
diterapkan di negara kita adalah konsep keselarasan dan keseimbangan 
lahir batin. Di sinilah arti pentingnya naskah-naskah kuno sebagai 
su mber infonnasi ya ng dapat dijadikan kerangka acuan bagi sua tu 
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pcngambilan keputu sa n. di sa mpin g naskah kuno itu sc ndiri 
mcru pakan objek pembangunan . dalam arti sasa ran ya ng haru s dikaji 
dan dilestarikan keberadaanm a . 

1. 2 Masa/ah 

Bert itik tolak dari latar be lakang tcrscb ut di atas . maka masalah 
yang timbul berkenaan dengan naska h kuno de\Yasa ini ada lah scbaga i 
berikut 

1.2.1 Masih banyak naskah kuno yang sekarang masih disimpan di 
ru mah-rumah penduduk, bukan lagi untuk dibaca . mclainkan 
untuk disimpan sebag ai benda-benda pusak a orang tua yang 
ha rus dirawat secara turun temurun . Padah al naska h-naskah 
tersebut umumn ya terbuat dari bahan-baha n yang mudah rusak , 
misalnya dimakan rayap atau rus ak akibat suhu udara . lama 
kelamaa n naskah-nask ah itu akan semakin han cur dan tidak bisa 
dibaca lagi . Dan akibat yang pa ling buru k adalah isi yang 
te rkandung di dalamn ya j uga akan lenyap tak bisa diambil 
manfaatn ya . 

1.2.2 Jumlah orang yang bisa menuli s nask ah dan membaca secara 
tra disional kian hari kian berkurang , dan bukan tidak mungkin 
sua tu saat nanti akan habis . De ngan demikian , tradisi 
pernaska han di daerah kemungkinan akan mati . sedangkan 
sebenarn ya dalam tradi si itu terkandung nilai-nil ai pendidikan 
masyarakat yang sangat baik dan bemilai tinggi . Ini berarti kita 
aka n kehilangan unsur kebud ayaan nasional yang sangat 
bcrharga . 

1.2.3 Jumlah ahli sastra yang menggarap nask ah kuno masih sedikit. 
sehingga penggalian isi naska h-naskah itu sangat lamban dan 
tidak segera diketa hu i oleh masyarakat umum . Di daerah-daerah 
umumnya min at kaum muda untuk menjadi ah li di bidan g 
pcrna skahan juga san ga t kcc il 

1.24 Banyak nask ah lama yang lepas dari pemilikny a. dibeli oleh 
o ran g-ora ng as 111g dan d iba\\ a kc luar ncgc ri untuk 
dipcrdagangkan sebagai barang a ntik atau d1jual kcpada 
pc rpu stakaan-pcrpu stakaan dengan har ga yang sa ngat tinggi . 
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Dalam hal ini_ pemilik naskah tida k menyadari arti pentingnya 
naska h kuno sebagai cagar budaya bangsa dan lcbih 
mcmcntingkan uang untuk keperlu an hidupnya . 

1.2 5 Naskah kuno yang ada sekarang ini kebanyakan yang bisa 
membaca dan meresapi isinya adalah para generasi tua . 
Sedangkan generasi mudanya meras a kesulitan untuk membaca 
aksara dan meresapi ungkapan-ungk apa n yang ada di dalamn ya 
Padahal isi dari naskah itu juga sangat berguna bagi generasi 
muda . 

1.3 Tujuan 

Tujuan diadakannya kegiatan translite ras i dan pengkajian t erhadap 
naskah kuno adalah agar hasil karya peninggalan masa lalu yang 
umumn ya tidak dipaham i isinya oleh masyarakat , bisa diketa hui. 
sehingga berguna untuk menambah pengetah uan masyarakat. 

Selain itu, kegiatan penulisan naska h ini bertujuan untuk dap at 
melesta rikan naskah-naskah kuno yang terdapat di masyarakat. Kalau 
ha! ini tidak segera dilakukan , maka akan terjad i hilangnya informa si 
yang terdapat dalam naskah-naskah ters ebut, karena naskah-n askah 
itu umurnnya tidak terpelihara dengan baik , sehingga terancam bahaya 
kerusakan atau hilang . 

Sete lah naskah kuno itu berhasil dit ransliterasikan , tujuan 
berikut nya adalah mengungkapkan nilai-nilai sosial dan budaya yang 
mencerminkan alam pikiran , cita-cita , gaga san, wawasan, dasar-da sar 
filsafat hidup , serta pengetahuan tradisional masyarakat pendukungn ya 
yang tertuang dalam naskah kuno atau buku lama . 

Kecuali itu , pengungkapan latar bela kang nilai dan isi naskah 
kuno dapat menunjang pengembangan kebuda yaan nasional dan juga 
merup ak an sumber tradisional yang tid ak habis-habisnya untuk 

konsep-konsep pembinaan kebudayaan nasional. Dengan 
melakukan kegiatan pengungkapan latar . belakang nilai dan isi naskah 
kuno. juga dapat terpupuk rasa cinta kepada kebudayaan sendiri , yang 
mcrupakan hal penting sebagai bangsa yang berdiri di antara bangsa­
bangsa lain di dunia 
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Bagi pcrk cmbangan i !mu pcngc tahuan mode rn. naskah-naskah 
kun o tcta p mcmbcrikan sumbangan yan g bcrha rga karc na dalam 
na skah-na skah itu te rdapat bcrmacam-macam informasi tentang 
pengctahuan orang pada masa lampau yang meliputi bidang sejarah. 
pcmcrintahan . perta nian . pertanahan . undang-undang atau adat istiadat. 
astronomi . arsit ektur tradisional. pengobatan tradisio nal. kepercayaan 
dan sebagainy a . 

1.4 Ruang Lingkup 

Daera h asa l naskah yang dite liti dalam penulisan im adala h daera h 
Kotamad ya Pontianak . yang meliputi scbagian bcsar ka,,asan bekas 
keraJaan Ponti anak. Kerajaan Pontianak yang didirikan pada Tahun 
l 771 Masehi oleh Sultan Syarif Abdurra hman Al Kadrie merupak an 
keraja an Islam terakhir yang berada di Kaliman tan Barnt Berdirinya 
ke raj aa n ini , agama Islam menjadi berkem bang di masyarakat 
Po ntiana k dan banyak me\Yariskan perkem bangan budaya yang 
bernafaskan keislaman . Perkembangan Islam di daerah im pula yang 
memb erikan kemampuan menulis dan membaca huruf Arab , sehingga 
mas yarakat Melayu asli Pontianak khususnya yang tingga l di sekitar 
kawasan bekas kerajaan Pontianak mempunyai kemampuan membaca 
aksara Ara b . Hal ini banyak berkaitan dengan tuntutan dalam Islam 
agar pemeluknya dapat membaca Al Qur ' an . 

Dengan adanya kemampuan baca tulis huruf Arab di masyarakat. 
diduga sejak itulah mulai lahir tulisan-tulisan yang berupa naskah kuno 
di daerah ini . Hal ini dapat dilihat bahwa semua naskah kuno yang 
ditemukan di daerah ini ditulis dalam huruf Arab . Sedangkan bahasa 
yang dipakai adalah bahasa Melayu yang kadang-kadang ters elip 
kata-kata bahasa Arab Adapun cerita yang ditulis ada lah biasan ya 
tentang kcraJaan -kerajaan pada masa lalu lengkap dengan raja dan 
keturunannya Contoh naskah itu adalah Si lsilah Melayu dan Bugis 
dan Sckalian Raja-Rajanya . Kecuali itu. juga tcntang kcrajaan-kcrajaan 
di luar ncgcri khu susnya di negeri Arab . pengobatan tradisional. 
tentang ajaran-ajaran Islam dan sebagainya . 

nask ah yang terdapat di Kalimantan khususnya di 
Ponti anak. bclum tcrinvcntaris ir Nask ah-naska h itu ditcmukan da n 
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kolcksi pribadi scseorang _ yang sctclah ditcliti , scmua ditulis dengan 
huru f Arab dcngan bahasa yang dig unak an adalah bahasa Melay u 

Khusus ruang lingkup mat eri yang dibahas di sini ada lah naskah 
kuno yang bcrjudul Sultan Madi karangan Muhammad Amin . Tim 
pcnuli san naskah mcmilih naskah kuno ini karena naskah dimaksud 
hal amannya masih lengkap dan tuli sannya masih jclas Sela in itu _ 
naskah ini belum pemah diteliti . 

1.5 Pertanggungjawaban Jlmiah 

Langkah perta ma yang dil ak uk an oleh tim untuk penggara pan 
nask ah ini adalah kunjun gan ke rumah ah li waris kerajaan Pontianak 
yan g masih ban yak menyimpan naskah-n askah kuno . Dari koleksi 
yang didapat tim memilih satu naskah yang dianggap memenuh i syarat 
untuk diteliti . 

Untuk kegiatan sela njutn ya ses udah pemilihan nas kah tersebut 
adalah tim melakukan alih aksara dari tuli san Arab ke tulisan Lat in . 
Kegiat an-kegiatan dimaksud dilakukan secara bersama oleh tim 
penuli s yakni setiap anggota tim telah melak ukan kegiatannya ses ua i 
dengan tugas masing-masing . Namun dal am melaksanakan kegiatan 
tersebu t selalu melakukan konsultasi sesama anggota tim apa bil a 
terdap at hal-hal yang su lit dipahami dan perlu dipecahkan ber sama . 

Berbeda dengan na skah-n aska h yang menggunakan bahasa 
daera h lain di Indonesia , naskah-naskah Melayu tidak memerl ukan 
terJemahan , karena pada hakikatnya baha sa Mela yu adalah bahasa 
Indon es ia lama . Kar ena itu ha l yang me rupakan kendal a bagi 
ma sya rakat umum Indon es ia sekarang ini adalah memahami isi 
naska h-naskah tersebut han yalah pada ban yaknya kosa kata bahasa 
Melayu yang tidak umum terpakai dalam bahasa Indonesia sekarang . 

Sehubungan dengan ha! tersebut. naskah dalam penelitian ini 
ditran s literasikan dari huruf Arab ke dala m huruf Latin disertai 
pcnjcl asan kosa kata bahasa Mclayu yang tidak umum dipakai dalam 
bahasa Indonesia . 

Di sampi ng mcngadakan translitcrasi , dalam penulisan ini juga 
akan diu ngkapkan isi ringkas naskah Dan yang terpenting adalah 
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rnengungkapkan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam naskah 
kuno ini. Kegiatan terakhir adalah rnenca ri relevansi naskah kuno 
cla lam upaya pem bi naan dan pen gem bangan kebucla ya an nas ion a I. 

I. 6 Sistematika Penuli san 

Supaya uraian penulisan ini lebih sistemati s. maka pemaparann ya 
akan diuraikan menjadi 

Bab I Pendahuluan . 

Dalam bab ini berisi latar belakang masalah. tuj uan. ruang lingkup. 
pertanggungjawaban i Im iah dan sisternatika penu I isan. 

Bab II Transliterasi . 

Di dalarnnya berisi translitera si dan terjemahan kata-kata su lit. 

Bab III Tinjauan Umurn . 

Bab ketiga ini berisi deskrips i naskah dan ringkasan cerita . 

Bab IV Kajian Isi Naskah . 

Pada bab ini berisi tentang nilai-nilai yang terkandung dalam naskah . 

Bab V Relevansi dan Peranan Naskah dalam Pernbinaan dan 
Peng em bangan kebudayaan nasional. 

Bab VI Penutup . 

Pada bab ini berisi tentang kesirnpulan dan saran-saran dan pada 
bagian akhir akan dicanturnk an daftar pustaka . 



BAB II 

TRANSLITERASI DAN TERJEMAHAN 

2. 1 Transliteras i 

INILAH SY AIR MADI YANG TERLAL U INDAH CITRA NYA 

Dengarka n tuan muda yang mukmin 
Maka dikarang akan permain 
Citranya raja di atas angin 
Baginda tu arif lagi muslimi n 

Maghrabi tuan narna negerinya 
Kemala Alam nama rajanya 
Beberapa ment eri yang di bawahnya 
Dua orang wazir yang besarn ya 

Seoran g bernama ya itu Jauhari 
Seoran g lagi bernama Dardari 
Kedua sepupu sultan bestar i 
lalah memega ng perintah neger i 

Adap un Jahari menteri berida 
lstrinya itu ipar baginda 
Seorang laki-laki anaknya ada 
Ibrahim Jahari nama anaknd a 

Akan Dardari menteri yang garang 
Beranak j uga laki-laki seo rang 
Ismail Dardari di sebut orang 
Kasih ayahnya bukan sebarang 
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Amirul mukminin sultan bes tari 
Berputra den gan pe rm a isuri 
Seora ng lak i-laki man is berseri 
Tiada berbanding di dalam negeri 

Raja Madi namanya tu an 
Paras nya e lok tidak berlawan 
Pu tih kunin g e mas tempawan 
Ter lalu ka s ih ya ng dip er tu an 

Dipeliharakan baginda berapa lama 
Cerdi klah sudah putra utam a 
Ibrahim Ismail bersa ma-sama 
Men gaji Q ur'an kepada ulama 

Ber henti perkataan raja yang pi tah 
Terse but pulak suatu kisah 
Raja bernam a Sult an Alam syah 
Di negeri Parsi jadi kalifah 

Amir muk minin raja pendet a 
Kerajaan be sar di ata s tahta 
Bijak bestari jadi mahkota 
Negeri ra mai gegap gempita 

As kamya banyak se perti lebah 
Li mpah makmur bertambah-tambah 
Adat agama tidak berubah 
Seo rang askar tiada gulabah ... .......... .. ....................... .. . 

Amir mukminin raja ya ng sakti 
Ada berputra dua ora ng si ti 
Parasnya e lok se mpurna bakti 
Akan bundanya sudahlah mat i 

Yang tuanya bernama Ratna Badawi ya h 
Ya ng mud a bernama Ratna Asyafiah 
Ba ik para snya bandingnya payah 
Patut dikasih bunda dan aya h 

Te tapi leb ih putri ya ng muda 
Ca ntik majeli s usulnya suhad a 
Memb eri g und ah di dalamn ya da da 
Barang yang me lihat ka lbu 1nenggoda 



Sultan pun gundah berkira-kira 
Hendak mencari istri galwr u 
Belas melihat keduan ya putra 
Tidak siapa yang rnernelihara 

Di dalarn antara demikian peri 
Dapatlah sudah baginda istr i 
Seora ng anak wazir yang bahari 
Diarnbil masuk ke dalarn gasri 

Siti Jariyah narnanya beda 
Parasn ya e lok usulnya suhada 
lalah jadi istri yang muda 
Merintah di dalam istana baginda 

Adapun akan keduan ya putri 
Sangatlah tahu bertaruhkan diri 
Kepada Jariyah ibunya tiri 
Dibuat seperti bunda send iri 

Setelah di lihat oleh bagind a 
Laku pera ngai kedua anaknda 
Belas kas ihan di dalam dada 
Kasih bertambah kurang tiada 

Amir mukminin baginda sultan 
Ada menaruh anak angkatan 
Seora ng laki-la ki sempuma handalan 
Anak menteri yang pilihan 

Abdul wahid namanya pasti 
Terlalu ba ik budi pekerti 
lbu bapanya sudahlah mat i 
Terlal u kasih raja yang sakti 

Abdul Wahid muda teruna 
Akal bicara sangat semp urna 
Dipercaya oleh raja yang gana 
Keluar masuk ke dalam istana 

Kata ora ng yang rnencitrakan 
Suatu hari paduka su ltan 
Pergi berburu di da lam hutan 
Abdul .Wahid baginda tinggalkan 
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Waha s Seorang namanya ment e ri 
Dititahkan oleh raja bestari 
Dialah mengawal istana puri 
Melihat hal sebarang peri 

Akan Wahas menteri yang puata 
Dengan Siti Jariyah bermain mata 
Tidak diketahui duli mahkota 
Kepada orang tiadalah nyata ....... .... ... .......... ... ............... 2 

Selama berangkat duli yang ghana 
Wahas berkawal terlalu bina 
Setiap malam masuk istana 
Bertemu Jariyah yang bijaksan a 

Demikian laku Wahas menteri 
Peninggalan baginda berapa hari 
Suatu malam demikian peri 
Bertemulah dengan tuanny a putri 

Ratna Badawi yah wajah gemilan g 
Hendak mendapatkan Jariyah karan g 
Terpandang kepada wazir Jembalan g 
la pun hundur ke tempatn ya pulang 

Wahas terkejut di dalam dada 
Kepada Jariyah ia bersabda 
Tak dapat tiada hai adinda 
Putri berkabar kepada baginda 

Baiklah kita pisahkan dianya 
Supaya dimurkai oleh ayahandanya 
Tiadalah sampai perkabaran dian ya 
Disahut Jariyah bahkan sanggahn ya 

Telah sudah berperi-peri 
Wahas pun keluar di dalam puri 
Abdul Wahid Yang dicari 
Sambil berjalan ke sana ke mari 

Sete lah be rt emu 111 uda terun a 
Lalu berkata Wahas perdana 
Undurlah engkau ke dalam istan a 
Karena pesan duli yang gana 



Abdul Wahid remaja putra 
Pergil ah ia dengan segera 
Masuk ke istana mahkota indra 
Lalu lah tidur terlalu cidera 

Sete lah waktu dini hari 
Datanglah Wahas perdana menteri 
Latu dibunuhn ya muda bestar i 
Di luar pintu biliknya putri 

Hari sia ng sudahlah nyata 
Datan g lah baginda duli mahkota 
Belum sempat bag inda bertahta 
Waha s pun datang dengan air mata 

Berdatang sembah dengan boho ngn ya 
Barang diampun patik kiran ya 
Abdul Wahid sah nyatanya 
Dengan anaknda yang tuanya 

Terden gar suara laki-laki yang muda 
Dengan putri bergurau senda 
Patik be rjaga tidur tiada 
Lalu ke sebelah tempat anaknda 

Patik melihat nyata sempurna 
Tiada tersabar hamba yang hina 
Terbunuhlah ia di dalam ista na 
Lebih-lebih ampun duli yang gana 

Banyaklah kabar Wah .as menteri 
Mengatakan kelakuan tuan putri 
Bagind a murka tiada terperi 
Berangkat masuk ke dalam qasri .................... ................ .3 

Jariyah melihat seri paduka 
Datang menangis bohong dire ka 
Berbagai jenis ada belaka 
Amir mukminin bertambah murka 

Berangkat turun sultan bestari 
Sem uanya tunduk berdiam diri 
Takutn ya tidak lagi terperi 
Akan bag inda raja yang bahari 
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Mer eka tu sud a h me n den gar v\ a rt a 
Abdul Wahid matilah nyata 
Dibunuh Waha s ment eri yang puat a 
Kedapata n denga n put ra mahk o ta 

Adapun akan padu ka sult an 
Mu rkan ya tidak tersa bark an 
Sega la ment er i dengan ket akuta n 
Tita hnya juga yang din a nt ikan 

Su I tan bertitah dengannya m urk a 
Merah padam warnan ya muk a 
Kubunuh juga anak celaka 
Hidup memberi aibku juga 

Bertitah kepada seorang m enteri 
Pe rgilah engkau bunuh se ndir i 
Ana k ce lak a di dalam puri 
Ja ngan ditaruh esok hari 

Mema ndang titah duli mahkot a 
Tunduk diam se kalianny a rata 
Han ya lah seora ng menj awab kata 
Wa zir ya ng tu a lagi pendeta 

Namanya itu Abu Tayibah 
Dengan lemah lembut berdatang sembah 
Mohonkan ampun ya ng amat limpah 
Jangan dibunuh Ratna Bad awi ya h 

Sembahnya patik hamba yang tua 
Tuanku jangan menurutkan hawa 
Jik a diperbuat demikian jua 
Akhirnya tuanku dapat kecew a 

Pendapat patik di dalam dada 
Adapun akan paduka anaknda 
Sa lahnya itu nya ta tiada 
Hendaklah sa bar duli seripada 

Sungguhpun ada yang me lihat nya 
Tetapi hanyalah seo ran g dirin ya 
Tiad a lah cukup seg ala isyaratn ya 
Pek e1:jaa11 itu sangat besa rnya 



Jikal au hendak tuanku hukumkan 
Ke hutan besar ana knda buangkan 
Suatu pun jangan tuanku bekalkan 
Salah benarnya boleh dilihatkan 

Jikalau sa lah anaknda tentu 
Matila h ia di hutan itu 
Makanan tidak barang suatu 
Hanyalah tanah dengannya batu 

Jikala u sunggu h benarnya dia 
Dipeli harakan Allah Tuhan Yang Sedia 
Dari kesakitan lepaslah ia 
Dapat kesenangan akhirat dunia ...... .... ..... .. .. ..... ... .4 

Mendengarkan sem bah wazir berida 
Dengan murkanya titah bagin da 
Kepada seorang wazir yang ada 
Pergi lah segera jangan tiada 

Anak celaka engkau tarikkan 
Dari sana engkau keluarkan 
Ke dalam hutan engkau hantarkan 
Yang tiada berbuah dimakan 

Abu Jamal namanya menteri 
Masu klah ia ke dalam kisri 
La lu mengadap tuan putri 
Dengan tangisnya tidak terpe ri 

Putri terkejut di dalam dada 
Melihat laku wazir berida 
Dengan perlahan ia bersabda 
Mengapa demikia n laku mamanda 

Abu Jamal tersedan-sedan 
Batu kepala permata intan 
Patik dititahkan ayahanda sultan 
Tuan disuruh buang ke hutan 

Katanya tuan jahat seperti 
Memb eri aib raja yang hati 
Jariyah Wahas mel ihat pasti 
Abdul Wahid sudahlah mati 
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Putri 111ena11gis sambil berkata 
Wah a i mam and a menteri yan g puat a 
Samp a inya hati duli mahkota 
T idak lag i d iperiksa nyata 

Tahulah sudah tuan putri 
Wahas dan Jariyah empun ya peri 
Tatkala masuk ke dalam puri 

Kepada baginda takut dikabari 
Putri berkata dengan tangisny a 
Sambil memeluk saudaranya 
lnan g pengasuh datang semuan ya 
San ga t menangi s sekaliannya 

Putri menangis merawan-rawan 
Wahai adinda tinggallah tuan 
Baiklah piil dengan kelakuan 
Janganlah nakal emas tempawan 

Ting gal adikku Ratna Asyafiah 
Jangan masgul paras yang indah 
Sudahlah janji dari pada Allah 
Hari ini kita bercerailah 

Adikku tuan ratna mutu 
Seorang diri yatim piatu 
Saudara tidak barang suatu 
Melainkan Allah juga membantu 

Kakanda ini entahkan mati 
Baiklah tuan laku pekerti 
Serahkan diri dengan seperti 
Kepada Allah Rabbul lzzati 

Tinggallah tuan dengan baginda 
Janganlah gundah di dalam dada 
Jikalau ada untung adinda 
Bertemulah tuan dengan kakanda .... .. ... ...... ..... ... ... ... . 5 

Ratn a Asyafiah menjawab kat a 
Sambil men yapu airn ya mata 
Tidaklah kakanda tinggalnya beta 
Mat i dan hidup samalah kita 



Wah ai mamanda perdana menteri 
Sauda ra beta seo rang diri 
Baran g kemana kakanda putri 
Sama lah bet a se barang peri 

Abu Jamal mendengar katan ya 
Te rlalu belas amat kasihanny a 
Mengadap sultan pergi diany a 
Berjalan dengan air matanya 

Datan g ke balai wazir berid a 
Berda ta ng se mbah kepada baginda 
Paduk a ananda putri yang mud a 
Henda k bersama dengan kakanda 

A mir mukminin mendengar sem bah 
Murkanya sangat makin bertambah 
Biarlah pergi kedua bedebah 
Lakunya itu apakan obah 

Setelah sudah berperi-per i 
Ke ba lai istana perdana menteri 
Lalu mengadap tuan putri 
Silaka n tuanku mahkota negeri 

Paduka ayahanda murkanya sang at 
Disuruh juga perginya banga t 
Ta k boleh menipu barang ses aa t 
Laku seperti orang tak ingat 

Se bag ai menangi s perdana menteri 
Sa mbi l kata men ci um jar i 
Batu kepa la intan baiduri 
Kepad a Allah sera hkan diri 

Ban g kit berdiri usu! yang suh ada 
Sambil mimpin tangan adind a 
Datanglah ia datuk inangda 
Memeluk mencium bangsawa n muda 

Sedan g duduk bertangis-tan g isan 
Ment eri pulak datang titahkan 
Abu Jamal di s uruh segerakan 
Jangan sekali dilambatkan 
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Adapun khalik seri perdana 
ltul ah mantu duli yang gana 
Datanglah ia ke dalarn istana 
Menyarnpaikan titah duli sernpurna 

Mendengar titah ya ng dipertuan 
Putri dibawa rnenteri pahlawan 
Keluar istana pilu dan rawan 
Bersarna adinda emas tempawan 

Setelah berjalan tuan putri 
lnan g pengasuh mengernaskan diri 
Pergi rnengikut berlari-lari 
O leh baginda disuruh tarnpari 

Putri berjalan tidaklah lena 
Sa rnpailah sudah emas kencana 
Keluar kota dengan perdana 
Berjalan lalu ke hutan sujana ..... .. ........ .. ........... . 6 

Selang antara beberapa hari 
Sarnpailah tuan keduanya putr i 
Ke hutan yang jauh dari neger i 
Dihantarkan oleh ketiganya menter i 

Berhentilah putri kedua di s itu 
Di bawah kayu di atas batu 
Menteri ketiga berhati rnutu 
Hendak rneninggalkan putranya ratu 

Menteri ketiga duduk bercinta 
Sebagai berharnburan airnya rnata 
Aduhai tuanku ernas juwita 
Tinggal di sini jua bertahta 

Menteri berkata berulang-ulang 
Wahai tuanku wajah gernilang 
T inggallah jangan berhati walang 
Marnanda se kalian bermoh on pulan g 

Janganlah tuan berpilu rasa 
Berserah kepada Tuhan Yang Esa 
Rabbul A lamin amat kua sa 
RahmatN ya lirnpah senantiasa 



Lalu berkata tuannya putri 
Samb il menangis tiada terperi 
Ba Ii k lah mamanda perdana menteri 
Segera lah pulang ke dalam negeri 

Setelah sudah mengamburn ya bahana 
Bermohon pulang ketiga perdana 
Ia berjalan tiadalah lena 
Sampai mengadap duli yang gana 

Adap un akan putranya sultan 
Tingg al lah dia di dalam hutan 
Sehari-hari dengan ketakutan 
Binatang yang buas berlompatan 

Berserah kepada Rabbul lzza ti 
Tawakal Alallah bersungguh hati 
Datanglah burung mengantar roti 
Petang dan pagi adalah pasti 

Sehar i-hari burung berulang 
Dua kep ing roti air sebalang 
Sudah dicampakkan iapun pulang 
Maka nlah putri wajah gemilang 

Demikianlah itu sehari-hari 
Makanan tidak payah dicari 
Binatang pun tidak mengamp iri 
Mengucap syukur keduanya putri 

Tersebut pula suatu perkataan 
Raja Badui di dalam hutan 
Askarn ya banyak berlompatan 
Senjat anya pedang panah sumpitan 

Akan Badui raja yang bahar i 
Ada beranak seorang putri 
Hitam manis pantas berlari 
Tonggek sedikit kalau berdir i 

Adapu n akan putri nan tuan 
Bel um suam i lagi perawan 
Rupanya itu tidak ketahuan 
Bermain senjata sukar dilawan ..... .... ... ........ ... ... 7 
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a itu putri Tarap;1 li 
Terlalu kasih raja kalifah 
Rarang lakunya tC!l'gapuh -gu11uh 

Ke dalam hutan pandai 111eru1}(/h 

Terlalu kasih ayahnya siti 
Kare na ibunya sudahlah mati 
Sebara ng kehendak dituruti 
Pergi berb uru tidak berhenti 

Suatu hari putri nan tuan 
Pergi mencari perburuan 
Diiringkan hamba laki-laki perawan 
Serta dengan menteri pah la wan 

Tarapah pun sangat suka hatinya 
Perburuan banyak diperolehn ya 
Disuruhnya pikul kepada hambanya 
Hendak dibawakan pada aya hnya 

Tarapah berjalan di sisi padan g 
Di bahunya satu panah tersandang 
Kiri dan kanan seraya memandang 
Dilihatn ya sepohon kayu yang rindang 

Lalu segera ia dihampiri 
Terpandang kepada dua orang putri 
Parasnya elok tiada terperi 
Tarapah tercengang sambil berdiri 

Setelah sadar dari pada lena 
la pun segera mengambur bahana 
Hai budak elok sempurna 
Engkau ini hendak kemana 

Lalu menjawab putri yang suhada 
Sambil menangi s ia bersabda 
I lamba ini dibuang ayahanda 
Maka demikian halnya yang ada 

Diam di hutan berapa lama 
Scorang manu sia tidak menjelm a 
Dua hcradik jug.a bersam a 
Tuan ini s iar akah nama 



Lalu di sahut oleh Tarapah 
Aku in i anak Badui kalifah 
Hutan in i bapaku merintah 
Seo ran g tidak membantah 

Tarapah berkata lakunya garan g 
Sambil tertawa giginya jaran g 
Adapun engkau ini nan karan g 
Pendapatan aku ini sekarang 

Hutan ini aku yang punya 
Serta seka lian dengan isinya 
Kubaw a pulang engkau keduany a 
Makan dan min um sepuas-puasnya 

Setelah sudah demikian peri 
Dibawanya pulang keduanya menter i 
Diiringkan ia hulubalang men teri 
Sampailah ia ke tempat sendir i 

Rasany a Badui datang melihat 
Mende ngar kabar dari pada sahabat 
Raja pere mpuan konon mendapat 
Dua orang putri sempuma sifat.. .. ... .. .. ...... ..... ......... . 8 

Ramai berhimpun Badui sekalian 
Datang berlari laki-laki perem pu an 
Seperti terpandang putri bang sawa n 
Heran tercengang tidak ketahu an 

Setelah sadar dari pada lalai 
Sekalian berkata suka mengilai 
Budak na n elok tidak temilai 
Seolah- o lah seperti mempelai 

Sungguh pun ia berkusut-kusu t 
Cantik manis lemah dan lembu t 
Bekas menangis matanya balu t 
Kulitnya halus laksana umbut 

Demiki anlah laku Badui yang bahari 
Suk a mer I ihat keduanya putri 
Buah-buahan berbagai diberi 
Ada lic in setengah berduri 
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Datang kepada esok harinya 

Tarapah pergi mendapat ayahnya 

Putri kedua serta dibawanya 

Disuruh membawa tempat ogah�a 

Tarapah berjalan seraya berlenggang 

Terkibar-kibar Panja selendang 

Manoleh kiri kanan memandang 

Sambil tertawa mulutnya dipegang 

Melihat Tarapah muda yang puata 

Ramailah orang berkata-kata 

Putri kedua dipujinya nyata 

Paras laksana gambar di peta 

Mengiringkan bukan patutnya 

Terlalu sangat janggal rupanya 

Jikalau Tarapah itu hambanya 

Layak membawa kasut kakinya 

Semua didengar Tarapah belaka 

Akan kata sekal ian mereka 

Hati di dalam terlalu murka 

Disemarakkan dengan tertawa suka 

Seua sampai Tarapah putri 

Ke istana ayah bunda sendiri 

Ditegur baginda durja berseri 

Anakku hampir juga kemari 
Sambil tertawa Tarapah berkata 

Putri kedua tubukkan seua 

Wahai ayahku raja mahkota 

lnilah perolehnya semalam beta 

Raja Badui suka tertawa 

Aduhai anakku utama jiwa 

Besamya tuah anakku nyawa 

Mendapat budak berdua-dua 

Anakku orang baik dan rupa 

Patutlah dengan tegur dan sapa 

Jikalau dapat barang apa-apa 

Semua dikabarkan kepada bapa 



Bunda ti rinya pulak bermadah 
i\nakk u tuan para s yang indah 
Rejeki tuan sangatlah rnudah 
Ker:ja _yang sukar menjadi rnudah ... .. .. ..... ....... ............. . 9 

Mendengarkan puji bunda baginda 
Tarapah pun suka di dalam dada 
Sam bi I tert awa ia bersabda 
T iada sebagai pulaknya bunda 

Sete lah sudah berperi -peri 
Lalulah pulang ke rumah sendir i 
Sampai ke pintu lagi berd iri 
La lu dirnurkakan kedua nya putri 

Rambut kepala dikeratn ya lalu 
Dipakai kan kain kulitnya kayu 
Putri menangi s berhati sayu 
Sega la yang melihat bela s dan pilu 

Datang kepada hari lainnya 
Tarapah berjala n di hulu nya 
Diiringkan dengan hamb a sahayanya 
Putri kedua membaw a oga hnya 

Ora ng melihat terkejut segal a 
Putri yang seperti intan kema la 
Sudah dikerat rambut kepala 
Kulit kayu dipakaikan pula 

Di dalam demikian itu halnya 
Sangat maje l is j uga rupan ya 
Seoran g tidak tolak bandingnya 
Terla lu be las pulak sekaliann ya 

Ramai berkata sekalian Badui 
Dengan perlahan ia berperi 
Olehnya Tarapah semua diden gari 
Terlalu geram hati sendiri 

Tatkala pulang ia ke rumahnya 
Putri kedua di nyahkannya 
Disuruh diam kepada kebunn ya 
Akan mencahut segala rumputnya 

23 



24 

Duduklah putri dengan berc inta 
8erendam dengan a irnya mat a 
Badan yang peri menjadi law 
Kehenda k Al lah jug a semata 

Berhenti lah tuan madah dawari 
Ci tra Asyafiah Ratna ba idur i 
Tiada siapa yang mendengari 
Melainkan Allah Tu han 1 lahi 

Kern ha! i k isah perkata an 11aja111 
Ter scbutlah Madi putra s i a lam 
Bijak bestari akalnya dalam 
Sekal ian ilrnu semuan ya paham 

Nairn dan mantik sempurna pas ti 
I !mu yang put us sampai ke mati 
Baya n dan ma· an i d ituntut i 
Hafaz di lidah paham di hati 

Berapa ilmu yang sukar-sukar 
Hikmat sekalian hulubalang pendekar 
Sekalian itu habis dibongk ar 
Pahamnya tida k lagi bertukar 

Apatah lagi bermain senjata 
Bijak bestar i jangan dikata 
Gagah berani muda yang puata 
Keba I Penimbul ada semata ......... .. ..... .. .... .............. I 0 

Ibrah im Ismail bersama-sam a 
Dari keci l mula utama 
Tidak bercerai berapa lama 
Berkasih-kas ihan muda utam a 

Akan Madi bangsawa n mud a 
Li ma belas tahun umurn ya baginda 
Cantik majeli s usulny a suhada 
Te rlalu kasih aya handa bunda 

Se lama besar putra bestar i 
Diperbuatkan istana sendiri 
Berhimpunlah anak hulubal ang menteri 
Bers uka-sukaa n sehari-hari 



Madi na 11 sa 11 gat baik rupan ya 
Te rlalu mani s tegur sapan ya 
Lemah le mbut barang kat anya 
Maj e lis dengan adab perangainya 

Eloknya tuan tidak bertara 
Sempurna akal budi bicara 
Patutlah putra raja yang gah ara 
Barang yang rnelihat kasih dan mes ra 

Adala h kepada suatunya hari 
Madi mengadap ayahanda sendiri 
Diirin gkan anak hulubalang menteri 
Latu ke istana mahkota negeri , 

Setelah sampai muda teruna 
Mentakjimkan ayahanda den gan sempuma 
Segera ditegur duli yang gan a 
Dengan rnanis baginda berba ha na 

Bertit ah pulak permaisuri 
Samb il menyorongkan puan baiduri 
Meng apa lama tidak kemari 
Rindu nya bunda tidak terperi 

Raja Madi mendengarkan warta 
Tunduk tersenyum muda yan g puata 
Manis laksana madu beranta 
Sambil menyambut puan permata 

Suatu pun tidak apa katan ya 
Santap s irih di puan bundanya 
Pitah majelis barang lakunya 
Seoran g tidak tolak bandingnya 

Kemudian berkata muda ban gsawan 
Berdatang sernbah tertib kelakuan 
Jikalau ijin yang dipertuan 
Patik bermohon ke hutan perburuan 

Sudahl ah hadir hulubalang rnenteri 
Esokla h patik pergi sendiri 
Hutan ta k jauh dari negeri 
Semal am dua pulang kemari 
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Se tel a h d iden gar du li mahk o ta 
Bun da nya ter se ny um seray a ber kata 
Parg il ah tuan M a hayan ya rnat a 
Di dala m hut a n jangan merant a 

Sa ngatlah suka muda bestari 
Di lepaskan ayahanda laki istri 
Mohon kembali ke istana sendiri 

D i iringkan segala anak menteri ..... ... .... .... ........ .. ... .... . I I 
Tiad a lah fakir panjangkan kala m 
Setelah hari sudahlah malam 
Masuk beradu putra si alam 
Bersalah pilu hati di dalam 

Setelah siang sudahlah hari 
Bangunlah putra muda bestari 
Bersiram ke hamam tembok baiduri 
Serta Ibrahim Ismail Dardari 

Sudah bersiram muda teruna 
Berangkat kembali ke istana 
Semayam di atas Petarakna 
Lalu memakai dengan sempurna 

Memakai seluar antalas merah 
Bunga berjalur terlalu merah 
Baju di dalam perbuatan Basrah 
Harganya mahal bukannya murah 

Kemudian dikenakan Badriah pula 
Dengan perhiasan cukup segal a 
Baik parasnya muda terala 
Kepada mata sedikit tak cela 

Baharulah jubah pulak dikenakan 
Gerusut ungu yang dihiaskan 
Sesal Kasmiri pinggang dililitkan 
Kemudian jubah ko non dimasukkan 

Kain j ubah sa ngat indahn ya 
Warnan ya hij au ema s pakain ya 
Kilau -kilauan rupa caha yan ya 
Man gkin bert ambah baik para snya 



Lilit surban cara Madinah 
Kasa yang halus berhiaskan manah 
Juantu ng membangun seperti panah 
Bagaik an jejak rupa ke tanah 

Disiapkan pulak suatu jambi a 
Di sebelah kanan ditaruhkan dia 
Bertatahkan intan jamrud mutia 
Bertambah manis rupanya gaya 

Sudah memakai putra terbilang 
Eloknya bukan alang kepalang 
Cahay a wajahnya gilang gemilang 
Laksa na mahnikam yang cemerlang 

Baik parasnya muda teruna 
Putih kuning sedang sederhan a 
Sikapnya majelis amat sempurna 
Segala yang memandang gundah gulana 

Matan ya serong mengerling manis 
Senyuman patut dengan memali s 
Jenjan g deraja t bagaikan !iris 
Laksan a gambar baharu dituli s 

Sudah memakai muda yang puata 
Majelisnya tuan bagai di peta 
Sepertikan lenyap dipandan g mata 
Ibrahim Ismail memakailah serta 

Madi bertitah sam bil berdiri 
Marila h pada Ibrahim jauhari 
Menghadap ayahanda laki istri 
Karena hari sudah lah tinggi ... ..... ....... ........ .............. 12 

Berjalanlah Madi muda terun a 
Diiringkan sekalian anak perd ana 
Langsung masuk ke dalam istana 
Menghadap ayahanda duli yan g gana 

Amir mukminin melihat anaknda 
Tersen yum manis duli baginda 
Sambil bertitah lakunya suhada 
Mari ke sini bawa ayahanda 
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Datanglah Madi raja bangsawan 

Hampir ayahanda yang dipertuan 

Berdatang sembah merawan-rawan 

Bermohon ke hutan perburuan 

Akan kata muda utama 

Patik pergi tiadakan lama 

Sudahlah hadir hulubalang panglima 

Menteri yang tua pergi bersama 

Titah baginda pergilah tuan 

Janganlah lama emas tempawan 

Gundah hatiku tidak ketahuan 

Segera kembali muda bangsawan 

Bermohonlah putra muda bestari 

Kepada ayahanda laki istri 

Adapun akan permaisuri 

Hamil sebulan belum diketahui 

Raja perempuan pulak bersabda 

Seraya menyapu belakang anaknda 

Rusa dan kijang carikan bunda 

Terlalu ingin di dalamnya dada 

Jikalau dapat tuan carikan 

Anak kijang rusa yang jantan 

Itulah sangat bunda inginkan 

Rasanya bagai sudah dimakan 
Raja Madi mendengarkan madah 

Tunduk tersenyum berdatang sembah 

Seboleh-bolehnya insya Allah 

Titah tuanku patik carilah 

Adapun akan duli baginda 

Diam berpikir di dalam dada 

Hampir mengidam gerangan ibunda 

Maka demikian lakunya ada 

Setelah sudah ia merencana 

Turut kembali muda teruna 

Laki istri duli yang gana 

Berdiri melihat pintu istana 



Raja Ma di muda jauhari 
Telah da tang ke balairung se ri 
Hadirl ah s udah hulubalan g menteri 
Se rta Ibra him Ismail Dardari 

Na ik kudanya putra bangsaw an 
Pitah majeli s tidak berlawan 
Warn a pakaian kilau-kiluan 
Bertambah mani s sebarang lakuan 

Te lah 111usraib seka liannya rata 
Berjal an lah Madi ke luar kota 
Diirin gk an menteri hulubalang semata 
Beberapa banyak a lat se njata ..... ... .... .. ..... .. ..... .. ....... ... 13 

Kata ora ng yang mencitrakan 
Berangkatlah Madi putra sultan 
Serta sampai ke dalamnya hutan 
Anj ing perburuan la lu dilepa skan 

Ter lal u suka muda teruna 
Meliha t binatang ber bagai warna 
De ngan takdir Tuhan Yang Gana 
Jadi lah pa njan g madah ren ca na 

Sangatlah suka muda bangsa wan 
Melihat binatang berkawan-k awan 
Ramai mengejar perburuan 
Masing-masing dengan kelak uan 

Raja Mad i muda se mpurna 
Kudan ya panta s terlalu bina 
Mengu s ir seekor kijang betina 
Lanta s la lu ke hutan sujana 

Bercerailah tuan Madi bestari 
Dengan segala hulubalang me nte ri 
Yang bersama Ibrahim Jauhar i 
Serta dengan Ismail Dardari 

Se te lah sud ah lah hari petang 
Berhen ti !ah putra wajah gem i fang 
Di baw ah se po hon kayu yang rindang 
Ibrahi m Ismail juga dipandang 
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Lalu bertitah Mad i bestari 
Ayuhai ka kanda Ibrahim Jahar i 
Di mana seka lian hulub ala ng menteri 
Beta nan la par tidak terperi 

Ibra him Jahari me njawab kata 
Wa ha i tuanku ca haya nya mata 
Seo rang pun tidak kelihatan nya ta 
Hampirlah ses at gera nga n ki ta 

Ismai l berkata dengan perlahan 
Baiklah kita seg era berjalan 
Mencari temp at se kalian taula n 
Laparn ya tidak lagi tertahan 

Sete lah sudah berperi-peri 
Berjalanlah baginda raja bestari 
Hingga sampai malamnya hari 
Ti dak bertemu hulubalang menteri 

Ism ai l Ibrahim pulak berkata 
Sambil berhamburan airnya mata 
Wa hai tuan Mahayana mata 
Kem ana gerangan perginya kit a 

Madi menjawab dengan perlahan 
Sudahlah dengan takdirnya Tuhan 
Janjinya sampai sudah demikian 
Qadha Allah dengan keridaan 

Demikianlah tuan itu halnya 
Berjalan deng an letih lesuny a 
Serta kedua anak menteriny a 
Buah kayu ju ga yang dimakann ya 

Adapun akan menteri berid a 
Serta hulubalang askar yang ada 
Telah dilih atnya Madi tiada 
Hilanglah arwah di dalam dada .. ...... .............. .. .. .. . 14 

Sekalian men car i ke dalam hut an 
Merapah sega la duri dan rotan 
Membawa se nj ata den ga n angkatan 
Ti ad a bertem u putranya sultan 



Rata lah sudah hutan dicarin ya 
Be bera pa j auh pe rja lanann ya 

T ida k .i uga be rt e mu d iany a 
Ke m ba lilah mereka sekaliann ya 

Te rse butlah sultan Kemal a Ala m 
Sa nga tlah gundah hati di da lam 
Putra nan sudah berpuluh mala m 
Beta pal ah hal gerangannya gula m 

Se da ng berpikir raja yan g puat a 
Ge mpar lah oran g di dalam kota 

Me nter i hulubal ang datang berc inta 
Raj a Mad i t ida k berse rta 

Adapun akan wazir perdan a 

Langs ung ma suk ke dalam ista na 
Me ngadap bag inda duli yan g ga na 
Pe rse mbahk an kabar gundah gulan a 

Serta sampai me njunjun g duli 
Se rta menangis tiadalah khal i 
Da ulat tuanku raja yan g as li 
Bunu hla h pat ik mati sekali 

Menteri berkata dengan tan gi snya 
Tuanku bunuh patik semuan ya 
Anaknda hilang dengan kuda nya 
Ibrahim Ismail serta keduan ya 

Kare na mengejar seekor binatang 
Leny ap nya tidak dapat dipandang 
Rat a lah sud ah hu tan dan padang 
Sege na p bukit batu berluban g 

Te lah mendengar sembah ya ng pa sti 
Bag inda terkejut berdebar hati 
Rebah ping san raja yang sak ti 
Laki istri berganti-ganti , 

Se te lah sa dar duli kalifah 
Me ngu cap bag inda Astagha firullah 
Ku sera hkan ia kepada Allah 
.l anji ta k dapat lag i disalah 
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Sang.at men angis pcrmai suri 
Di tcnga h ista 11a 111enge111paska11 diri 
Anak ku tuan 111ahkota negeri 
11 ilang d i111a11a bunda mencari 

Putraku tuan mengerana la i/a 
Bijak bestari pandai segala 
Seperti mahnikam caha ya bernyala 
Hi lang tak dapat diganti pula 

Wahai ana kk u muda bangsaw an 
Sikap maje lis tiada berlawan 
Harapn ya bunda menantikan tuan 
Pergi ke hutan perburua n 

La lu bangkit peri yang puata 
Menye mbah di hadapan duli mahk ota 
Wahai kakanda bunuhlah beta 
Tidak kuasa duduk bercin ta 

Sangat menangis raja yang bakti 
Hancur runtuh rasanya hati 
Wahai adinda emas seka li 
Gundah tu jangan tuan turuti 

............. ... ......... ........... 15 

Kita nan tidak punya kuasa 
Sekalian perintah Tuhan Yang Esa 
Sudahlah untung dapat binasa 
Tiada diridhakan jadi berdos a 

Berbagailah madah baginda su ltan 
Memujuk istri mani s perkataan 
Beberapa hikayat pulak disebutkan 
Raja perempuan diam mendengarkan 

Seketika diam permai yang puata 
Putra teringat di dalam cita 
Tunduk menyapu airnya mata 
Ami r mukminin menangi s lah serta 

l nang penga suh bercer itakan 
Ta ng isnya tidak terperikan 
lsi istana jangan disebutkan 
H i11gga sam pa i ke pengadapa n 



Seisi negeri se mua bercita 
Tangi snya tidak menderita 
Jahari Da rdari jangan di kata 
Tidakl ah kering airnya mata 

Kata orang empunya peri 
Sunyi senyap di dalam neger i 
Se lama hilang putra bestari 
Sangat bercinta raja yang bah ari 

Akan Ja hari wazirul alam 
Tiadal ah khali siang dan malam 
Menyuruh mencari putra si alam 
Sege nap nege ri Kafir dan Islam 

Adapun akan paduka sultan 
Tidak pernah di pengadapan 
Suatu tidak yang dihiraukan 
Si pandai jahari yang memeri nta hkan 

Tersebut perkataan Madi bestari 
Serta kedua anak menteri 
Di dal am hutan beberapa hari 
Terus ke kampung raja Badui 

Madi raja bangsawan muda 
Sangat lah letih rasa baginda 
Pada Ibrahim ia bersabda 
Kampun g orang rupa kakand a 

Ibrahim menjawab benarlah tuan 
Mari be rjalan ema s tempawan 
Mencar i tempat mudah-mudahan 
J ika lau ada ora ng yang ka sihan 

Setelah sudah berperi-peri 
Berjalan ketiga muda bestari 
Masuk ke kampung sega la Badui 
Bertemulah dengan seorang jahari 

Abu Su y id konon namany a 
Orang j uga ya itu jum lahn ya 
Raja pu n kas ih akan dianya 
Juru ba hasa dijadikann ya ..... ..... .. ....... ..... .. .. ... .. 16 
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Suyid tercengang rnelihat rup a 
Dengan sukanya ia rnenyapa 
orang rnuda anak siapa 
Di rnanakah tempat ibu dan bapa 

Lalu disahut Ibrahim jahari 
I bu bapa ham ba jauh negeri 
Sebab pun beta sampai ke mari 
Sesat mengejar perburuan lari 

Beberapa lama di dalamnya hutan 
Daun kayu juga dimakan 
Suyid pun belas mendengarkan 
Lalu dibawak pulang ke dukan 

Telah datang ia ke rumahnya 
Muda ketiga diperjamunya 
Berbagai makanan yang diberinya 
Serta dengan kasih sayangnya 

Ada kepada suatu nan hari 
Berjalan konon Tarapah putr i 
Merata kampung hulubalang menteri 
Lalu ke rumah Suyid jahari 

Serta sampai Tarapah yang heran 
Te rpandang ketiga muda pahlawan 
Hati berdebar tidak ketahuan 
Kepada Madi bercinta rawan 

Tarapah tertawa sambil berkata 
Kepada Suyid bertanya warta 
Orang manakah yang ada serta 
Para s seperti gambar di peta 

Suy id rnenjawab tertib kelakuan 
Ora ng sesat ia nan tuan 
Sebab mengejar perburuan 
Jatuh ke mari tiga berkaw an 

Tarapah tersenyum berkata pu la 
Kepada Madi muda tera!a 
Adakah mau gunung kernal a 
Diam ber sarn a hendak kubel a 



Jikalau mau muda utama 
Dengan ham ba diam bersama 
Barang hajatku tuan terima 
lntan lah jadi raja panglima 

Baginda malu mendeng arkan warta 
Dengan perlahan ia berkata 
Tiada lah ridha rasanya beta 
Tidak berhajat hendak bertahta 

Sampai pun hamba demikian ini 
Dengan perintah Tuhan Rabbani 
Jadilah jatuh betake sini 
Sedikit tak hajat hendak berbini 

Mendengarkan kata muda bangsaw an 
Tarapah tertawa malu-maluan 
Sambil berkata dengan cumbuan 
Mengapa begitu muda pahlawan 

Sayang seka li muda bestar i 
Mengapa tidak hendak beristri 
Tuan nan dagang seo rang diri 
Boleh rnelepaskan sebarang peri .. .. ...... ...... ...... ........ 17 

Tunduk diam Madi yang puata 
Sepatah tidak menjawab kata 
Terlalu benci di dalam cinta 
Melihat Tarapah hitam yang lata 

Katanya orang yang mengaran g 
Demikian laku Tarapah nan garang 
Gilanya bukan sebarang-barang 
Bertambah juga tiadalah kuran g 

Pergi berjalan sehari-hari 
Ke rumah Suyid yang jahari 
Memujuk Madi berbagai per i 
Tak mau juga Madi beristri 

Beberapa pujuk madah seloka 
Raja Madi tak mau juga 
Tarapah pun cinta kalbunya duka 
Tubuh pun kurus pucatlah rnuka 
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Di dalam demikian itu haln ya 
Tarapah nan sanga t marah hatin ya 
Segera mengadap kepad a aya hny a 
Berkabarkan seg ala hal diriny a 

Mendengar hal anaknda begitu 
Sa ngatlah murka Badui ratu 
Lalu menitahkan hulubalan g satu 
Memanggil Madi as al yan g tentu 

Hulubalang perg i lama tiada 
Datanglah tuan raja yang suhada 
Dibawa o leh hulubalang berida 
Naik ke balai mengadap baginda 

Raja Badui memandang pasti 
Seraya berpikir di dalam hati 
Patutlah sangat birahinya siti 
Baik parasnya muda ya ng sakti 

Raja Badui pulak bersabda 
Wahai anakku orang yang muda 
Diam lah tuan kepada ayahanda 
Kuberi istri mau tiada 

Berkata-kata sambil berteleku 
Kasih dan say ang rasa hatiku 
Hendak dikawinkan dengan anakku 
Engkaulah ganti kerajaan aku 

Mendengarkan sabda Badui si alam 
Madi pun tunduk seketika diam 
Wajah yang manis berubah muram 
Hatin ya marah terlalu geram 

Perlahan berkata Ibrahim jahari 
Tidak mendengar raja Badui 
Baik sukakan muda be stari 
Se kedar men gambil mu s lihat diri 

Apalah daya kita nan tuan 
Sudah menjadi dagang tertawan 
Diperbuatnya kelak tidak ketahuan 
Ma sa kan dapat kita melaw an 



Men guc ap mengeluh raja Madi 
Samb il berkata kepada Badui 
Adapu n hati hamba sendiri 
Belumlah lagi hendak beristri ... .. ...... ....... ..... .... .. ..... 18 

Raja Badui lalu berkata 
Wahai anakku cahanya mata 
Baiklah juga turutnya serta 
Di negeri ini tuan bertahta 

Berba ga i pujuk raja yang sakti 
Perkat aan manis dengan seperti 
Tiada mau Madi menuruti 
Bag inda pun marah rasany a hati 

Badui berpikir d i dalam hatin ya 
Raja Madi lalu ditangkapny a 
Ke dalam penjara dimasukka nnya 
Makan minum tiada diberin ya 

Adapu n akan Ibrahim jahari 
Serta lsl amil Dardari 
Susah ny a tidak lagi terper i 
Memu ju k Madi sehari-har i 

Wahai tuanku raja berbangsa 
Baiklah pikir dengan periksa 
Sadan nan jangan diberi bina sa 
Akhimya gundah senantiasa 

Baikla h turut muda bangsawan 
Sepert i kehendak raja perempua n 
Napsu tuanku baik dilawan 
Karen a kita sudah tertawan 

Demikianlah takdir dari pada Allah 
Di mana lagi dapat disalah 
Kehendak raja tuan turutlah 
Kemudian kelak mencari hela h 

Ismail Dardari pulak berkata 
Benar tuanku seperti warta 
Junjun ga n jangan sangat bercinta 
Di ne ger i orang bukankah kita 
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Mend engarkan ka ta ma nis sebalma 
Baginda menjawab sed iki t j ua 
Yang mana baik kakand a kedu a 
Biar lah be ta melawan hawa 

Sete lah sud ah bic ara berbetul an 
Ibra him pun s uka lalu berjal an 
Mengadap Badui raja hand a lan 
Maulah suda h Mad i bertaul an 

Se telah raja mendengar kabarn ya 
Sa ngat lah suka rasa hatin ya 
Kemb ang kuncup rupa hidungn ya 
Madi pun segera dilepa skann ya 

Ma suk istana belar i sa haja 
1-litam ber se r i rupa durj a 
Tersa ngkut kainnya kepada meja 
Lalu lah jatuh nimp a sero j a 

Te rkej utl ah pe ri belanta ra 
Datan g mendapatkan tersera -sera 
Pada sangkan ya suaminya cidera 
Raja pun sudah bangkitnya segera 

Serta bangkit lalu berdiri 
Sa mbil berkata kepada istri 
Wahai adinda pennaisuri 
Anaknda Tarapah panggil kemari ... .. ... .... .. ...... ..... ...... 19 

Seketika lagi Ta rapah pun datan g 
Diirin gkan daya ng bagai direntang 
Dudu k di bata s hamparan terbentan g 
Den ga n ayahn ya sama bertentan g 

Raja Badui lalu berkata 
Ayuhai anakku cahayanya mata 
Sekara nglah kawin ema s juwita 
Mad i nan sudah menurut kata 

Ter se nyum siti hidung mancun g 
Berkata sa mbil meme ga ng pancu ng 
Di atas patik titah terjunjun g 
Buatl a h te mp at di atas anj un g 



Tidakl ah tuan berpanjang citra 
Raja Badui berhadirlah segera 
Meng ep ungkan segala hulubalang tentara 
Karen a hendak mengawinkan putera 

Sete lah ma lam sudah lah hari 
Kawinlah konon tuan putri 
Dengan Madi muda bestari 
Betapa adat segala Badui 

Kerja ka win selesailah sudah 

Sampailah hajat putri Tarapah 
Bersu am ikan Madi paras yang indah 
Baran g lakunya memberi gundah 

Kasihnya Tarapah tidak terper i 
Tak boleh bercerai barang sejari 
Kesana kemari tiada diberi 
Tinggal duduk di dalam puri 

Meski berjalan dalam istana 
Diikutn ya juga barang kemana 
Tarapah nan sangat bimbang gulana 
Takutkan lari muda teruna 

Sakitnya hati Madi si alam 
Ia dikawal siang dan malam 
Sangat bencinya hati di dalam 
Lalulah rebah di atas tilam 

Beradulah Madi muda utama 
Tara pa h pun datang bersama 
Antara t idak berapa lama 
Hamill ah Tarapah pahlawan utama 

Akan Madi paras yang indah 
Sehari-hari berhati gundah 
Betapa gerangan halnya sudah 
Melepaskan dari pada haram jada h 

Adapun akan Ibrahim Jahari 
Serta dengan Ismail Dardari 
Ada kepa da suatunya hari 
Ber:jalan bermain di kampung Badui 
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Sampailah tuan kepadanya kebun 
Tempat putri muda yang santun 
la nan sedang tengah meruwun 
Membakar sempah bertimbun-timbun 

Akan putri sapa mengerana 
Tidak memandang kemana-mana 
Setelah dilihat kedua teruna 
Terlalu heran memandang lena ..... .... ..... .. .. .. .. ... . 20 

Lalailah tuan memandang rupa 
Paras yang elok bagai ditempa 
Di dalam hatinya anak siapa 
Majelis laksaria tulisan peta 

Lalu berkata Ibrahim Jahari 
Kepada adinda Ismail Dardari 
Perempuan nan bukan bangsa Badui 
Marilah kita bertanyakan peri 

Segera berjalan keduanya itu 
Mendapatkan putri di atas batu 
Bertanyalah muda salah suatu 
Kepada putri usul yang tentu 

Wahai putri usul yang suhada 
Siapakah nama tuan adinda 
Di manakah tempat ayabanda bunda 
Apakah sebab demikiannya ada 

Terkejutlah putri yang bangsawan 
Melihat laki-laki dua sekawan 
Sikapnya elok sangat pahlawan 
Putri pun tunduk malu-maluan 

Pikir putri di dalamnya cita 
Dari mana datang muda yang puata 
Bukannya bangsa Badui melata 
Ora ng negeri rupanya nyata 

Sudah berpikir dengan sempurna 
Perlahan putri mengambur bahana 
Beta nan orang kena bencana 
lbu tiri membuat pesona 



Ha111ba bernama Ratna Badawi yah 
Saudara beta Ratna Asyafiah 
Sultan Alamsyah 11a111a11ya ayah 
Di nege ri Parsi jadi kalifah 

Sebabpun maka demikian peri 
Difitnah oleh ibuku tiri 
Lalu dicitrakan tuan putri 
Dari pada hal ikhwal sendiri 

Sekalian habis dicitrakanny a 
Dari pada awa l sampai akbirnya 
Ibrahi m Ismail betas hatin ya 
Bercitrakan pulak hal dirinya 

Adapun akan kakanda nan tuan 
Sesat mengejar perburuan 
Mengiringkan Madi raja bangsawan 
Negeri Magrabi yang dipertu an 

Akan sekarang Madi bestar i 
Bagind a tu hendak pulang ke negeri 

Ibrahim berkata dengan perlah an 
Jikal au ada kiran ya tuan 
Orang yang cakap mudah-mu dahan 
Dari pada ini hal kesusahan 

Adakah mau muda bestari 
Mengikutkan dia sebarang peri 
Akan jawa b tuan putri 
Ridhal ah hamba perhambakan diri 

Asa lkan lepas beta nan karan g 
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Dari pada Tarapah muda yang garang ..... .............. ...... .. 21 
Sakitnya bukan sebarang-baran g 
Sukalah jadi perhamba orang 

Tuan putri berkata-kata 
Berham buran dengan airnya mata 
Sebaga i dipandang muda yang puata 
Sangat berkenan di dalam cita 

Sete !ah suda h berperi-peri 
Lalu kembali muda bestari 
Duduklah ia di tempat sendir i 
Menanti baginda hendak dikab ari 
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Ada kep ada ketikan ya itu 
Sakitlah putri Tarapah piatu 
Hendak bersal in kabarnya tentu 
Madi pun keluar sernayarn di pintu 

Te lah dilihat Ibrahim jahari 

Sudahlah keluar raja bestari 
la pun segera rnengampiri 
Serta dengan Ismail Dardari 

Berdatang sembah rnuda yang puata 
Sambil tersenyum ia berkata 
Daulat tuanku duli mahkota 
Ada suatu pandangan mata 

Patik berjalan suatu hari 
Latu ke kebun masuk mencuri 
Bertemulah dengan dua orang putri 
Parasnya elok tidak terperi 

Putra baginda sultan Alamsyah 
Yang tua bemama Ratna Badawiyah 
Yang muda bernama Ratna Asyafiah 
Rupan ya elok bandingnya payah 

Telah disernbahkan Ibrahim jahari 
Seperti dikabarkan yaitu putri 
Hal ikhwalnya sarnpai kernari 
Baginda pun beta s tidak terperi 

Isma il Dardari berkata pula 
Berrnadah sarnbil rnengalih sila 
Wahai tuanku batu kepala 
Putri tu patut diambil beta 

Ratna Asyafiah yang bernarna 
Ya itu rnajel is terl ebih utarna 
Wajah lak sa na bulan purnama 
Patutlah timbul mata bersama 

Putri nan e lok tidak be rtara 
Umurn ya belum remaja putra 
Mani s se perti madu segara 
Me ng ilangkan aka! budi bicara 



Kulit kayu seka lian pakaian 
Lagi menanggu ng percintaa n 
Maje I is juga di dalam demikian 
Apatah lagi tangkap sekalian 

Dengan sebenarnya patik berkata 
Seka I i-kal i tidak berdusta 
Manis seperti madu beranta 
Laksana gambar baharu di peta 

Silakan tuan duli yang mulia 
Bennain di kebun bers uka ria ......... ... ... ... ..... .... 22 
Jika lau ada Alla h kurnia 
Mendapat bulan purnama raya 

Setelah Madi mendengarkan kabar 
Terseny um manis hati berdebar 
Hendak pergi dengan sebenta r 
Takutkan marah Tarapah guba r 

Akan kata emp unya karan g 
Tatkal a masa ketiga nan garang 
Tarapah nan sangat sakit mengerang 
Ramai berhimpun sekalian ora ng 

Hendak bersa lin lakunya itu 
Mengerang menjerit tiada bertentu 
Kepada bundanya berhati mutu 
Madi dipanggil hampir di situ 

Seketi ka Madi duduk berdekat 
Bangki t berdiri usul bersipat 
Tara pah bertanya terlalu cepat 
Hendak kemana kakanda berangkat 

Sahut baginda perlahan suara 
Mencari obat muda berputra 
Kata Tarapah pergi lah segera 
Janganlah lama muda perwira 

Turun berjalan muda bestari 
Diiringkan Ibrahim Jahari 
Serta dengan Ismail Dardari 
La lu ketempat keduanya putri 
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Set e la h datan g ia ke sana 
Be rtemulah dengan putr i menge ran a 
Mad i memandang terlalu len a 
Hat i berdebar gundah gulana 

Ba ik para snya putri yang muda 
Memberi heran di dalam dada 
Seketika berpikir bangsawan muda 
Sungguhlah bagai kata kakanda 

San ga t birahi muda yang sakt i 
Ratn a Asyafiah sangkut dihati 
Pada pikiran sahajakan pasti 
Putri na n patut bila ku mati 

Adapun akan putri nan tuan 
Melihat muda datang berkawan 
T unduk malu Siti dermawan 
Tambah manisny a barang kelakuan 

Kepada pikiran tuan putr i 
Inilah gerangan Madi bestari 
Yan g dikabarkan Ibrahim jahari 
Put ranya sultan di tanah Magr abi 

Tersenyum mani s Madi bang sawan 
Sambil bermadah merawan-rawan 
Janganlah malu gerangan tuan 
Kita pun sama da gan g tertawan 

Kain kulit dibetulkan serta 
Sambil berhamburan airnya mata 
Putr i nan belum menj awab kata 
Sa nga tlah ma lu di dalam cita 

Madi pun sa ngat belas ka s ihan 
Se raya berkata perlahan-lahan ............... ....... ...... 23 
Sa udara jan gan ban yak pikiran 
Sudahlah dengan takdirn ya Tuhan 

Kepada Bad aw iyah bag ind a berperi 
Jik a la u mau adinda putr i 
Ke luar dari ini negeri 
Bersa rna bet a per g i berla ri 



Jik a la u ada pe rto lo nga n T uhan 
Sa mpai neger imu mudah-mud ahan 
Menteri Wahas Yang ujah an 
Atas beta ikhtiark a n tuan 

Ratn a Badawiyah menden garka n kata 
Te rlalu suka di dalam cit a 
Wah ai saudaraku raja mahk ota 
Mati dan hidup sa malah se rta 

Jik a la u mati Wah as yang cantik 
Se rta Ja riyah fitn ah yan g ce rdik 
Perhamba lah bet a dua beradi k 
Suruh me mbe la hayam dan itik 

Madi tersen yum bermadah sege ra 

Jangan di sebut itu perka ra 
Men o lon g oran g sakit se ngsa ra 
Mencari paha la juga saudar a 

Se te lah sudah berperi-per i 
La tu be rm ohon Madi bestar i 
Diirin gk an o leh anak menter i 
Sa mb il memandan g Asyafi ah put ri 

Rupa baginda berlaku bimb an g 
Meninggalkan s iti dua berab an g 
Be las kas ihan tidak tertimba ng 
Putri menjadi penunggu j am bang 

Madi be rja lan lem ah gemul ai 
Be rtem u sepo hon kay u dil a lai 
Dip eti k bagi nda daunnya se he lai 
Isma il te rtawa suka me ngil ai 

Birahi taulanku batu kepala 
Daun tuan gunan ya pula 
Pand a inya helah muda teral a 
Pa tut I ah Tarap ah mabuk dan g ila 

Bag inda te rse ny um menden gar madah 
Berjal an ke istana sampailah sudah 
Mas uk lah Madi para s yan g indah 
Da un Liber ian kep ada Tarapah 
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Disarnbut Tarapah la lu dirnakanny a 
Serta dengan ya kin hatin ya 
Hilanglah sudah sega la sakitn ya 
Lalu bersa lin dengan se lesain ya 

Sudah beranak Tarapah yang suhad a 
Seora ng laki-laki ce la tiada 
Parasnya baik menurut aya handa 
Bangsa nya sahaja mengikut bunda 

Raja Badui suka lah hati 
Me lihat cucun ya itu laki- lak i 
Diangkat diri ba diamat-amati 
Lak i istri berganti-ganti 

Kata ya ng empun ya ya itu citra 
Tiga har i sudah ki ra-kira ...... .... .... .. .... ...... .. 24 
Putr i Tarapah lepas berputra 
Madi se baga i ia bicara 

Ismail Ibrahim gila berjalan 
Berhadir lah scgala perbekalan 
Serta dua ekor kuda handalan 
Ternpat putr i yang pilihan 

Sungguh berhadir muda keduanya 
Seorang pun tidak menget ahuin ya 
Mustaibl ah sudah sekaliann ya 
Pada malam itu berj alan kira nya 

Mad i pun sangat hatin ya gu ndah 
Mencari pik ir tundu k tenga dah 
Hendak membawa putri yang indah 
Teng.ah malam hampirl ah sudah 

Mad i pun tur un da ri atas ge ta 
Sambil mengunus pedan g permata 
Di keratn ya lehe r Tara pah yang puata 
la pun mati sekejap mata 

Madi membakar c inci n di jar i 
Oitckanka n di kepa la putra sendiri 
Lalu berjalan ke luar puri 
Mendapatkan kedu a anak mentcri 



Sege ra lah per g i ketiga muda 
Menda patkan kedua putri yang su hada 
Se rta sa mpai lalu bersabda 
Mari lah sege ra kedua ad ind a 

Sete lah didengar keduanya pu tri 
la pun segera bangkit berdiri 
Lalu dinaikkan Ibrahim jahari 
Ke atas kuda pantas berlari 

Sudah siap ia se kaliannya 
Madi mengge rtak akan kudanya 
Sa nga tlah dirasa dilarikannya 
Ke dal am huta n lepas semuanya 

Kata orang yang empunya cit ra 
Tersebutlah Madi empunya pu tra 
Suda h dicap Madi perwira 
Budak menangis merdu suara 

Dayan g mendengar dengan pasti 
Bunyi tang is tidak berhenti 
Ia pun segera mendapati 
Dilihat nya Ta rapah sudahlah mati 

Dayang keluar berlari-lari 
Sambil berteriak kanan dan ki ri 
Mengatakan Tarapah sudah lah mat i 
Dib unuh Madi gerangan per i 

Ge mpa rla h orang di dalam istana 
Ada ke s ini ada yang ke san a 
Seten gah mengadap raja yang gana 
Mengat ak an Tara pah sudahlah fana 

Demi didengar raja berdaulat 
Ke rumah Tarapah berlari cep at 
Memegang pedang berkilat-kil at 
Laku seperti orang bersi lat 

Sampai istana duli kalifah 
Sege ralah naik hergapah-gapah .. .... .. .... ...... ......... ......... 25 
Dilihatn ya mati sudahl ah 
Tarapah Lehernya putus bagai dipapah 
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Serta dilihat su ltan perwira 
Dengan seketika datang gembira 
Lalu keluar dengannya segera 
Memanggil seg ala hulubalang tentara 

Raja Badui sangatlah murka 
Bertitah segala menteri mereka 
Pergilah kamu sekalian belaka 
Membunuh Madi yang durhaka 

Sultan bertitah dengan murkanya 
Kepada sekalian hulubalangn ya 
Segenap jalan pantas dianya 
Jik a bertemu bunuh semuanya 

Mendengarkan titah raja berida 
Berkemas hulubalang tua dan muda 
Sekalian sama memacu kuda 
Masing-masing senjatanya ada 

Berjalan hulubalang tiada berhenti 
Diir ingka n Badui berketi-ket i 
Segenap jalan didapati 
Lalulah tampak Madi yang sakti 

Setelah dilihat Madi nan tuan 
Badui datang berkawan-kawan 
Madi menyembunyikan putri bangsawan 
Di tepi batu tinggi mengawan 

Raja Madi bersiap diri 
Serta kedua anak menteri 
Keti ga mengunus pedang sendiri 
Menantikan terapi segala Badui 

Demi dipandang Badui di hutan 
Akan Madi sudah kelihatan 
Keluarlah ia berlompatan 
Melepaskan panah lambin g su mpitan 

Raja Madi terlalu murk a 
Menyerbukan diri sama bertiga 
Menetakkan pedang tiada terhingga 
Badui pun banyak mati dan Iuka 



Hulubalang Badui terlalu marah 
Janggu tnya panjang mukanya rnerah 
Melihat askarnya banyak yang parah 
Mara ke hadapa n sernuanya dikerah 

Badui pun rnarah sambil memalu 
Pecah kepala matilah lalu 
Senjatanya datang bertalu-tal u 
Ismail Dardari kena dahulu 

Akan I brahirn rnuda yang puata 
Dihuja ni Badui dengan senjata 
la nan Iuka buta lah mata 
Belurn diketahui Madi mahkot a 

Akan Madi muda yang jumbu 
Sangat gembira di dalam kalb u 
Mengamuk juga sebagai menyerbu 
Kedalam Badui berpuluh ribu 

Matiny a banyak tiada terperi 
Ada melawan ada yang lari ..... ....... .......... .... ............ 26 
Undur mara kesana kemari 
Hampi rlah dengan keduanya putri 

Membunuh bukan seratus dua 
Jika dibilang ribunya jua 
Lemahlah Madi utama jiwa 
Jatuh kehadapan putri kedua 

Pedang terlepas dari tangannya 
Badui pun datang hampir padanya 
Ratna Asya fiah mengambil pedangnya 
Memb un uh Badui pantas lakunya 

Menetakkan pedang tidak berhenti 
Elok majlis mendebarkan hat i 
Beberapa banyak Badui yang mati 
Sedikit tak gentar rasanya Sit i 

Sangat terkejut segala Badui 
Oleh terpandang pah la wan putri 
Heran terlalai lupakan diri 
Ada yang setengah datang berlari 
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Keban\ a kan Bad u i rnerna nd ang leka 
Seraya be rkata te rtawa suk a 
Wahai budak inta n mu st ika 
Besar hawamu di dalam sa ngka 

De mi pu tri mendengar kata nya 
Su atu tid ak di ind ahkannya 
Se mata -mata berhadap Tuhannya 
Mo honk an ampun dengan Rahrnatn ya 

Per lahan- lah an ia berkata 

Ya Rabbi Tuha nku serta 
Pelihara kan harnbamu Yang hina lata 
Dari pada Badui punya se nja ta 

Bis millahirrohman rnula dikatanya 

Ke mudian Rahim penghabisannya 
Se rta ia menyerbukan dirinya 
As kar Badu i lalu diamukn ya 

Dengan takdir Tuhan Yang Kaya 
Kepa da hambanya yakin percaya 
Sega la Badui hilang upaya 
Se ndi da n tulang tiad a berdaya 

Akan Madi raja pahlawan 
Dar i pada lala i sadarlah tuan 
Te rpandan g kepada putri bangsawan 
Sedang terrnasa mengarnuk lawan 

Mengucap sy ukur raja budim an 
Kepada T uh an bemam a Rahman 
Tuha nku kurni ai hambamu ima n 
Be las me lihat si ti budiman 

Bag inda pun sege ra melawan pula 
Sa mbil berkata muda terala 
Undurl ah tuan intan kemala 
A bang melawan Badui segala 

Ratna Asyafia h undu r pe rlahan 
Melihat Madi ter lal u kas ihan 
Pedang di beri ka n putri bang saw an 
Segera disambut Madi derm awan 



Madi me nga m uk sa ngat pantasnya 
Mel ompa t se rta dengan kudan ya .. .. ..... .. .. ..... .... ....... 27 
Mem bunuh Badui terlalu banyakn ya 
Seorang tak dapat menentang matanya 

Seketika mengamuk Madi bagi nda 
Badui pun habislah pora pora nda 
Orang besarnya sudah tiada 
Larilah askar mana yang ad a 

Den gan sebenarnya tuan berkata 
Kepa da bunda berilah nyata 
Apa seb abnya ema s juwita 
Di da lam hutan duduk melata 

Madi pun sangat berhati pil u 
Berkata sambil menundukka n hu lu 
Adapun sebab hamba dahulu 
Bermain-main pergi membu ru 

Magrabi bunda namanya negeri 
Madi nama beta sendiri 
Sesa t be rtiga anak negeri 
Jatuh ke gunung tempat Badui 

Sekalian habis dicitrakann ya 
Sampai bertemu putri keduan ya 
Akan sekalian perihalnya 
Putri pun belas mendengarkan nya 

Raja Madi pulak berkata 
Kepad a putri bertanyakan warta 
Bunda mengapa di sini bertahta 
Dua berputra juga yang nyata 

Betapakah kisah asal perbuat an 
Makanya bunda diam di huta n 
Seorang manusia tiada kelihat an 
Hanyalah kera juga berlompa tan 

Mend eng arkan kata raja bestari 
La lu berc itra tuan putri 
Se bab pun bunda demikian peri 
Dialahkan ke desan ya negeri 
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Bunda nan dua ber sa udara 
Seora ng laki-laki ibunda berputra 
Ta tkala negeri di langgar kera 
Dibuangkan ayahanda ke hutan dura 

Ditaruh ayahanda di dalam peti 
Takut dibunuh beruk yang sa kti 
Ke dalam hutan dibuangkan pasti 
Entahkan hidup entahkan mati 

Dengan takd ir Tuhan Yang Esa 
Hilanglah ayahanda mahk ota de sa 
Dibunuh beruk raja perka sa 
Negeri pun habis rusak bina sa 

Bunda diambil diperistrinya 
Dibawanya pulang ia ke negerinya 
Beranaklah bunda dengan dianya 
T iga orang juga itu adanya 

Laki-laki yang tuanya itu 
Dengan ayahnya serupalah tentu 
Tia da bersalahan barang suatu 
Bulu berkilat laksana mutu 

Yang perempuan mania s ifatnya 
Sekerat ke atas hingga pinggangnya ....... ....... ... .... . 28 
Arah ke bawah seperti ayahnya 
Berekor berbulu juga dianya 

Anak yang bungsu baharulah dapat 
Seperti manusia sempurna sifa t 
Terlalu pantas panjat memanjat 
Apatah lagi lompat melompat 

Setelah Madi mendengar cerita 
Sangatlah heran muda yang puata 
Heran tercengang di dalam cita 
Kebe sa ran Tuhan alam semata 

Berkata pu lak tu an putri 
Wahai anakku Madi bestari 
Bilakah tuan pu lang ke negeri 
Serta mengantar keduan ya putri 



Madi rnenyahut mani s suara 
Lambat lagi kepada kira 
Karena tak mau Ibrahim saudara 
Dibawa pulang matanya cidera 

ltulah masgul kepada hati 
Hendak mencari tabib yang sakti 
Jika tak baik matanya pasti 
Tiadalah pulang sehingga hat i 

Putri bermadah sambil berte/ekun 
Marilah bertemu kakanda sultan 
Obat rnata kita nyatakan 
Kalaukan ada di dalam hutan 

Setelah mati harimau yang manta 
Kepada budak Madi berkata 
Saudara ku jang an bergundah cita 
Sudahla h mati harimau nan nyata 

Maria pun sege ra membuka mata nya 
Di lihatnya hari mau putus kepalanya 
Baharulah pulang rasa rohn ya 
Mad i pun sege ra peluk dic iumn ya 

Raja Madi segera bersabda 
Apakah nama tuan adinda 
Dimanakah tempat ayahanda bunda 
Berilah tahu kepada kakanda 

Budak menjawab malu-maluan 
Bangsa hamba tidak ketahuan 
Maria nama hamba nan tuan 
Bapanya hamba dari pada hewan 

Perhambalah beta sekarang saudara 
Menanggung kasih tidak terki ra 
Melepaskan ham ba dari pada mara 
Balasnya bukan intan mutiara 

Maria berkata durja berseri 
Si lakan kakanda m uda bestari 
Berma in di tempat beta sendiri 
Berhen ti le lah dua tiga hari 
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Kisahnya beta di dalamnya dada 

Hendak dipe1temukan juga kakanda 

Supaya mengenal ibu adinda 

Se�a saudara mana yang ada 

Mendengarkan Maria merawan-rawan 

Tersenyum �anis Madi bangsawan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  29 

Sambil berkata raja pahlawan 

Jika demikian baiklah tuan 

Setelah sudah berperi-peri 

Berjalanlah tuan muda bestari 

Serta dengan keduanya putri 

Naik ke gunung merapah duri 

Seketika lagi tampak kelihatan 

Sepohon kayu di tengah hutan 

Seperti kota rupa perbuatan 

Di situlah tempat beruk sultan 

Kayunya besar dengan tingginya 

Perjalan sehari keliling pangkalnya 

Maria pun sampai Madi se�anya 

Dibawanya ia sekaliannya 

la berjalan be�eri-peri 

Langsung mengadap bunda sendiri 

Setelah sampai takjim diberi 

Se�a sembah mencium jari 
Maria berkata dengan tangisnya 

Perkabarkan hat kepada bundanya 

Jikalau tiada Madi menolongnya 

Ditangkap harimau mati hambanya 

Setelah bundanya mendengarkan peri 

la pun segera bangkit berdiri 

Se�a Maria putra sendiri 

Mendapatkan Madi muda bestari 

Putri pun hampir memandang nyata 

Seraya berpikir di dalam cita 

Baik parasnya muda yang puata 

Bukannya asal orang yang lata 



Sudah berpikir hal demikian 
Putri berkata dengan kesukaan 
Silakan naik anakku sekalian 
Ke istana bunda mintak sudikan 

Setelah baginda mendengarka n kata 
Lalulah naik muda yang puata 
Keempatnya itu samalah serta 
Ke istana kera duduk bertaht a 

Bilakan dia pulak bersabda 
Wahai anakku bangsawan muda 
Siapakah tamu tuan anaknda 
Beri lah tahu kepada bund a 

Besamya kasih utam a jiwa 
Kepada bunda orang yang tua 
Baiknya ada tuan membawa 
Jikalau tidak boleh kecewa 

Sega la Badui habislah lari 
Tinggallah Madi seorang diri 
Berjalan baginda ke sana kemari 
Ibrahim Ismail yang dicari 

Berjalan itu sambil beredar 
Bertemu Ibrahim ada tersanda r 
Di bawah pohon kayu yang besar 
Serta pingsan tiadalah sadar 

Oleh Madi sege ra diserunya 
Serta dekat lalu dihampirin ya ...... ... ... ... ........... .... . 30 
Luka pun banyak pada badannya 
Ibrahim pun sadar akan dirinya 

Lalu berkat a dengannya segera 
Wahai tuanku mahkota indra 
Patik nan sudah beroleh mara 
Matanya patik sebelah cidera 

Pada pi ki ran patik sendir i 
Jikalau mata demikian per i 
Tiada sepe rti adat yang bahari 
Tidak pat ik pulang ke negeri 
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Raj a Madi rnenjawab kata 
Sarnbil rnen ya pu airnya 111ata 
.Jikalau tiada kakanda besert a 
Tidakla h ju ga kembali bet a 

Se telah sudah berperi-per i 
Keduanya bangkit lalu berditi 
Pergi mencari Ismail Dardari 
Kepada bangkai sega la Badui 

Sert a bertern u wajah gem i lan g 
Maya t Ismail laki-laki terbilan g 
Tubuhnya hancur tidak berselang 
Madi menangis bukan kepalang 

Baginda menangis sambil bersabda 
Sa mpailah sungguh kasih kakanda 
Se hingga habi s nyawa di dada 
Dengan sebab pekerjaan adinda 

Lebih menangis Ibrahim jahari 
Memeluk mencium saudara sendiri 
Wahai adikku muda bestari 
Tinggal lah a bang seorang diri 

Dari kecil kita bersama 
Tiada pernah bercerai lama 
Sampailah tuan orang utama 
Tidak sekali membuangkan nama 

Setelah sudah ia ditangiskan 
Mayat Ismail lalu ditanamkan 
Ibrahim Madi lalu berjalan 
Putri kedua yang didapatkan 

Dengan putri sa mpailah dekat 
Berkata ba g inda usul bersifat 
Marilah kita berjalan cepat 
Dengan Badui takut didapat 

Se te lah sudah berperi-peri 
Ked uanya muda yang bestar i 
Se rta Ibrahim keduany a putri 
Ke hutan besar digertakk an lari 



Kata ora ng empunya madah 
Ber:jalan lah tuan muda yang lelah 
Melalu i batu yang tinggi rendah 
Kulit yang peri letihlah sudah 

Sampai kepada suatunya tem pat 
Di kaki gunung kayu yang rapat 
Beberapa kera lutung melomp at 
Di situ berhenti usul bersifat 

Adalah pulak sungai suatu 
Di bawah kayu-kayu di tepi batu .......... .. .... ... ..... 31 
Bagind a pun segera pergi ke situ 
Bersiramlah Madi muda yang tentu 

Di tepi sungai Madi berdiri 
Datanglah seora ng budak berlari 
Dirasanya tidak lagi terperi 
Memeluk kaki raja bestari 

Bagind a terkejut serta memandang 
Dilihat seekor harimau yang garang 
Datang menerpa lakunya beran g 
Oleh Madi segera diparan g 

Baginda berkata durja berseri 
Silakan bunda permaisuri 
Hajat beta pun dem ikian peri 
Hendak mengadap anaknda sendiri 

Permai suri lalu berjalan 
Menda patkan anaknda kera sultan 
Setelah datang ke tempat pengadapan 
Disangka siapa duduk perlahan 

Adapun akan Madi bestari 
Dengan Maria berpimpin jari 
Berjalan di belakang permaisu ri 
Diiringkan Ibrahim jahari 

Adapun akan maharaja kera 
Sedang dihadap hulubalang bintara 
Meliha tnya bundanya datang bersegera 
Mernbe ri horrnat benrk perwira 
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Ter la lu ra mai sega la binatang 
Mengadap raja nya duduk bertentang 
Te rlih at kepada Madi nan datang 
Semuanya hera n mata bertentang 

Se telah dia sadarkan diri 
Raja beruk segera berperi 
Si lakan duduk muda bestar i 
Di manakah datang sa mpai kemari 

Terse ny um menjawab Madi perwira 
Beta nan tu an data ng mengem bara 
Bert em pat tidak pun ya sa uda ra 
Dib awa nya beta kemari segera 

Bundanya beruk pula berkata 
Wa hai anakk u cahaya mat a 
Maria tadi bermain melat a 
Di kejar seekor harimau ya ng mant a 

Jikalau tia da muda bes ta ri 
Mati lah ia seo rang diri 
Lalu dibawaknya baginda kema ri 
Adi kmu hendak perhambak an diri 

Ka rena ia raja bemobat 
Dengan Maria sudah bers ahabat 
Pulang ke negeri Madi pun lambat 
Karena hendak mencari oba t 

Sekalian habi s dikabarkan putri 
Kepad a datangnya beruk bestari 
Sebab pun Madi sampai kemari 
Obat Ibrahim hendak dicar i 

Raja beruk mend engarkan warta 
Sa ngatlah suka di dalam ci ta ... .... .. ... .... .. ......... . 32 
Kepada Madi ia berkata 
Besarnya ka s ih sa udara kita 

Kak and a in i menjunj un g kurn ia 
Ke pad a tuan muda yang muli a 
T iada lah dapat memb a laskan dia 
Me lainka n A llah Tuhan ya ng se di a 



Mend enga rkan beruk berbeka-h eku 
Bagin da menjawab sedikit ju ga 
Baginda jalan berbaik sangka 
Sudah menjadi adik dan kaka 

Beta ini sangatlah gubar 
Akan Ibrahim muda yang sabar 
Adakah tuan mendengar kabar 
Mata yang buta boleh ditamb ar 

Raja beruk menjawab sabda 
Beta nan tidak menden gar adinda 
Entah sega la menteri bedund a 
Siapa tahu kabarn ya ada 

Raja beruk pulak bertany a 
Kepada segala menteri hulub ala ngnya 
Adakah kamu tahu obatnya 
Mata yang buta boleh baikn ya 

Mend engarkan titah rajanya itu 
Kera pun tunduk diam termutu 
Berdat ang sembah lakunya tentu 
Patik tak tahu obat beg itu 

Sekalian itu menjawab kata 
Ampun tuanku duli mahk ota 
Patik tidak mendengarnya warta 
Akan obat mata yang buta 

Di dal am banyak sega la beruk 
Ada seekor duduk di ceruk 
Kera tua lagi pun buruk 
Berdat ang sembah terkeruk-k eruk 

Berdatang semba h se raya berkata 
Ampun tuanku duli mahkota 
Patik pun ada rn ende ngar wart a 
Datuk nenek hamba ce rita 

Ada lah konon suatu tasik 
Tengahn ya sepo hon kayu yang canti k 
Dau1111ya itu diobatkan baik 
Mata yang buta menjadi ff lik 
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Obat nan san ga t rnujarabn ya 
Me skipun but a dari rnul any a 
Dengan seketika juga baikn ya 
Tiadalah lagi caca t celan ya 

Ora ng tua yang punya cerita 
Di tengah tasik pulaun ya rata 
Kay u sepohon juga yang nya ta 
Se perti maligai dipandang rnata 

Tasik tu kon on banyak bua yanya 
Sert a terlalu sa ngat gana snya 
Usahkan nama perahu rakitny a 
Sampah se hela i itu disambarn ya 

Adapun akan kayunya itu 
Di atasnya ada putri suatu ...... ... .. ..... ..... .. ... 33 
Parasnya elok sempurna tentu 
La ksana emas sepuluh mutu 

Nurul Asikin namanya putri 
Anak kepada ji n yang bahari 
Demikianlah konon kabar dan peri 
Boleh terbang kesana kemari 

Sungguh pun jaman putri utama 
Ti daklah tuan selama-lama 
Baiknya paras muda kesuma 
Se perti bulan sedang purnama 

Demikianlah konon hai sultan i 
Tasik tak jauh di hutan ini 
Sudah juga patik jalani 
Men yebe ran g ke sana tidak berani 

Se telah Maria mendengarkan citra 
Sukanya tidak lagi terkira 
Berkata kepada Madi per wira 
Eso k berja lan kita sa uda ra 

Titah maharaj a kera di hutan 
T iga hari lagi adinda ber:jalan 
Kera ya ng tua pergi rnengirin g kan 
Baw a lah hilan g rakyat se kali an 



Sete lah sudah berperi-peri 
Beran gk at masuk permaisuri 
Kelua rla h hidangan di dalam puri 
Dibaw a dayang kera jauhari 

Maharaja kera lalu bersabda 
Kepada Madi bangsawan mu da 
Marilah kita santap adinda 
Makanan hutan seperti tiada 

Madi te rsenyum sambil bermadah 
Jangan dem ikian kakanda bertitah 
Beta nan tuan dagang yang lemah 
Bagi sa udara rasanya sudah 

Se ri maharaja terlalu suka 
Sa ntap tu sam bil gurau jenak a 
Kera seka lian makan belaka 
Beruk yang tua adalah juga 

Sudah santap yang dipertuan 
Sa nta p s irih di dalam puan 
Se rta bag ind a Madi bangsawan 
Hari ma lam nyata ketahuan 

Adapun akan pennaisuri 
Serta dengan putra sendiri 
Berjamu kedua tuan putri 
Diadap kera anak menteri 

T idakl ah hamba panjangkan citra 
Tiga hari kepada kira-kira 
Madi be rhenti di tempat kera 
Bermohonlah hendak berjalan segera 

Baginda berkata kepilu-piluan 
Wahai kakanda raja di awan 
Mohonlah hamba berjalan tuan 
Mencari obat supaya ketahua n 

Hai saudaraku raja mahkota 
Apabil a Ibrahim baiknya mata ..... ... ... ... ... .. .. .. ... ... ... .. . 34 
Henda k segera kembali beta 
Tidakl ah singgah mengadap taht a 
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Kepada pikir hamba sendiri 
Jikalau ba ik Ibrahim jahari 
Pergi ke Par si rnengantarkan putri 
Lalu kemba li betake negeri 

Ser i maharaj a menden ga rkan kata 
Dipeluk dicium Madi nan rata 
De ngan Maria disamakan se rta 
Sa mbil ber cuc ur ai rnya mata 

Maharaja berk ata merawan-r awan 
Hai sa udaraku Madi dermawan 
Mar ia pergi bersamalah tuan 
Serta hulubalang kera pahlawan 

Wa hai adinda muda yang sabar 
J ikalau ada sakit dan sukar 
Sur uh kemari kera pendek ar 
Kepada kakand a membawa kabar 

Setelah sudah berperi-per i 
Maria mengadap bunda sendir i 
Bersama Madi Ibrahim Jahari 
Serta sa mpai hormat dir i 

Segera ditegur peri berida 
Marilah duduk sek alian anaknda 
Apakah hajat mendapatkan bunda 
Bi la berjalan ban gsawan muda 

Madi pun segera menja wa b kata 
lnilah hendak bermoh on beta 
Kera dan beruk hadir semata 
Anaknda Maria pergilah se rta 

La lu berkata per i di hutan 
Air matany a bercucuran 
Lekasn ya tuan hendak berja lan 
Be lum pun lama be rhenti an 

Pilunya bund a tidak terkira 
Mendengarkan hend ak be1ja lan segera 
Hatiku sudah tulus dan me sra 
Ra sa nya bagai sanak sau da ra 



.Jikalau dapat obat dicari 
Tidakk ah tuan singgah kemari 
Sahut baginda raja bestari 
Henda k segera pulang ke negeri 

Yang kasih bunda terlalu bina 
Tiga berputra dengan sempurna 
Mengasihani beta arif yang hina 
Membalaskan dia Tuhan Yang Gana 

Setelah sudah berkata-kata 
Benn ohon Madi muda yang puata 
Putri kedua samalah serta 
Sambi l menyapu airnya mata 

Adapun akan permaisur i 
Memeluk mencium putra sendiri 
Wahai anakku muda jauhari 
Janganlah lama mening galkan negeri 

Putri kera kepilu-piluan 
Lemah lembut barang kelakuan .......... ............ ... .. 35 
Meme luk mencium saudara tuan 
Sambi l menangis merawan-rawan 

Maria pun belas seraya berkat a 
Jangan kakanda sangat bercin ta 
jikalau rindu pesanku beta 
Kera di hutan pantas melata 

Setelah sudah berperi-per i 
Berjalan lah Madi raja bestar i 
Serta membawa keduanya putri 
Diiringkan Maria Ibrahim jahari 

Setelah sampai muda perkasa 
Keluar kota muda berbangsa 
Kera pun banyak beberapa laksa 
Akan mengiringkan mahkota desa 

Kera tua berdatang sembah 
Silakan naik duli kalifah 
Saatnya ini rnenoleh sudah 
Barang pekerjaan rnenjadi rnudah 
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Ter senyu m mani s raja budiman 
Berka ta sam bi I di isyaratkan tangan 
Berjalanlah marnanda jadi pedo rnan 
Beta ada lah rn engikutkan iman 

Kera yang tua mendengarkan rnadah 
Se ketika tercengang hendak rnelangkah 
Mengikutkan petua yang telah sudah 
Memandang ke hutan tunduk tengadah 

Se tela h nyata nadar ketara 
Kepa da petua tidak bermara 
Ia pun melompat dengan segera 
Seraya bersora k nyaring suara 

Si lakan tuanku muda teruna 
lkutlah patik hamba yang hina 
Dengan tolong Tuhan Yang Gana 
Bertemulah tabib yang bijaksana 

Mendengar madah beruk jenaka 
Mad i tersenyum sedikit juga 
Ibrahim Maria tertawa suka 
Menggertakkan kuda itu belaka 

Kata orang yang mencitrakan 
Berjalan Madi putranya sultan 
Diiringkan kera beruk di hutan 
Sekalian kayu berlompatan 

Berapa lamanya muda yang sakti 
Berjalan sambil menyukakan hati 
Ban ya k ajaib ya ng dilihati 
Bert emu sungai singgah berhenti 

Putri kedua suka bermain 
Melihat bunga dilayangkan angin 
Dipungut putri mana yang ingin 
Berhenti di bawah poh o n beringin 

Akan Madi raja utam a 
Peranga i se per1i wali ulama 
Putri kedua sungguh bersarn a 
T iada pernah dipandan g nya la ma 



Demi k ian lah tu an Madi perwira 
Putri dipe rbuat bagai saudara ..... ... .. .. ... .... .. ... 36 
Laku nya sangat tulu s dan mesra 
Sedikit tidak diberi cidera 

Sungguhpun tulus rupa kelak uan 
Hati di dalam sangatlah rawa n 
Gundah gulana tidak ketahua n 
Kepada Asyafiah muda jumb uan 

Tetapi t idak ke lihatan nyata 
Dendam ditaruh di dalam cita 
Sepert i saudara juga semata 
Tiadal ah pernah bersalah kata 

Putri kedua sukalah hati 
Melihat Madi punya pekerti 
Tulus ikhlas dengan seperti 
Umpama saudara dibuatnya pasti 

Tiadalah lagi malu dan segan 
Sepert i saudaranya dibuatkan 
Sungguh bennain segenap hutan 
Oleh bag inda semua diturutkan 

Demikianlah laku Madi kali fah 
Serta Ibrahim Maria yang pitah 
Jikalau bertemu tempat yang indah 
Putri kedua bermain singgah 

Kata ora ng ya ng empunya citra 
Selang berapa lama antara 
Baginda berjalan bersama kera 
Tamp ak lah Tasik pulau Segara 

Telah Tasik nyatalah tentu 
Berhentilah Madi di atas batu 
Abu yang besar menempuhn ya di situ 
Putri kedua di sebelahnya itu 

Abuny a besar bukan kepalang 
Seekor beruan g itu berulang 
Terban g pagi petangnya pu lang 
Di situl ah berhenti muda terbilang 
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Duduklah Madi Mari a tau lan 
lkrhcnti lelah rnencari jalan 
Datanglah kera bcrarnbil -ambilan 
Mernbawa kan buah raja hand a lan 

Santaplah Madi raja bestari 
Serta Maria Ibrahim jahari 
Setengah hantar kanda putri 
Di balik kayu tempatnya putri 

Bagmda santap sambil berjura 
Dengan Maria Ibrahim saudara 
Mandang ke tengah Tasi k Segara 
Tampak lah maligai samar antara 

Diamat-amati Madi bangsawan 
Nya talah maligai tampak mengawan 
Rupanya tidak nyata ketahuan 
Cahayanya juga kilau-kilauan 

Berhentilah tuan Madi bestar i 
Dengan Mar ia Ibrahim jahari 
Sert a kera tua ya ng bahari 
Kasatnva hendak bertemu putri 

Setelah sudah hari nan petang 
Burung yang besar lalulah datang ...... ......... ............ . 3 7 
Ke atas kayu yang besar batang 
Tingginya say up mata menantang 

Apabila siang sudah kelihatan 
Terbanglah ia mencari makan 
Serta petang pulang ke hutan 
Oleh Maria semua dilihatkan 

Demikianlah itu se hari-hari 
Burung yang terbang perginya mari 
Maria men yuruh rakyat sendiri 
Berbuat tali berp eri-peri 

Tali pun sudah dengan segera 
Maria menitahkan hulubalang kera 
Memanjat kayu tinggi yang dura 
Menrnsang jerat jangan ketara 



Setelah sudah jerat terpasang 
I lari pun sudah hampirkan petang 
8urun g yang besar kembali pulang: 
Hendak tidur di kayu lantang 

Seta sarnpai angkasa di awan 
Mengenalah jerat kera pahlaw an 
Beruk bersorak suka kelakuan 
Riuh gempar tidak ketahuan 

Te lah angkasa sudah d idapat 
Kera berhimpun terlompat-lompat 
Dibawanya turun segeralah cepat 
Menga dap Maria usul bersifat 

Berkatalah bagi angkasa udara 
Lepaskan hamba maharaja kera 
Sebarang apa kehendak bicara 
Kepada beta kabarkan segera 

Mende ngarkan kata angkasa di awan 
Sukalah hati Maria bangsawan 
Lalu berkata muda pahlawan 
Kepada kera tua jurnbuan 

Hai rnamanda kera pendeta 
Angkasa nan sudah rnenurut kata 
Sekarang apa bicara kita 
Menyarnpaikan hajat Madi rnahkota 

Kera tua menundukkan hulu 
Berdat ang sembah bertalu-talu 
Tuanku j angan berhati pilu 
Biarlah patik pergi dahulu 

Apa bi la pa ti k be rt emu sud ah 
Dengan putri paras yang indah 
Tidaklah lagi berhati gundah 
Huku111a1111ya itu sangatlah mudah 

Sudah bcrkabar kera yang puata 
Kepada angkasa ia berkat a 
Wahai taulan terbangkan beta 
Ke tengah Tas ik maligai yang 11:--ata 
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Berpautlah kera tu a pahla\\an 
Kepada angkasa bu run g di a'' an 
Terba ngla h ia tinggi me nga\\an 
Kera tua rasanya merawan 

Burung terbang terlalu cepat 
Menyeberang Tasik sudahlah dapat.. .. ..... ......... ......... . 38 
BertenKek di ata s kayu ya ng dapat 
Kera tua terjun melompat 

la berja Ian berlari- lar i 
Menuju ke bawah mahligai putri 
Menjulurkan lidah sambil menari 
T erlom pat-I om pat kesana-kemari 

Adapun akan putri nan tuan 
Duduk di tingkap ukir berawan 
Wajahnya bersih kilau-kilauan 
Memberi hati pilu dan rawan 

Keluar tingkap memandang putri 
Terlihatlah see kor kera mena ri 
Lalu bertanya berperi-peri 
Apakah sebab engkau kemar i 

Putri bertanya kera tak faeda 
Menari juga berbagai neka 
Nurul Asikin tertawa suka 
Gilakah engkau kera jenaka 

Pekakkah engkau tidak mendengar 
Aku bertanya dengan sebenar 
Mengapa engkau berbuat onar 
Laku se perti orang yang nanar 

Mendengarkan kata mani s sebahwa 
Terlalu suka si kera tua 
Berdatang se mbah seraya tertawa 
Ad uh tuanku utama jiwa 

Sebab pun patik bersuka hati 
Ada sua tu yang dilihati 
Seorang muda eloknya pasti 
Di sebera ng Tasik duduk berhenti 



Raja Madi 11a111anya tuan 
Ar if bcs tari lag i pah lawan 
Pitah maje li s 1nuda jumbuan 
Gagah herani tidak ber lawan 

Elok parasnya tidak bertara 
Sernpurna akal budi bicara 
Umurnya sedang rernaj a put ra 
Barang yang melihat kalbu gelora 

Baik parasnya duli mahkota 
Sedi ki t tidak ce la di mata 
Bijak laksana ja ngan dikata 
Memb er i heran di dalam cita 

Pantas manis pera ngainya sabar 
Usul sederhana bagai di gambar 
Sekarang melihat hati berdebar 
Ka lbu yang baik menjadi gubar 

Setelah putri medengarkan warta 
Sangatlah ingin di dalam cita 
Henda k melihat Madi ya ng puata 
Kepada kera putri berkata 

Wahai kera tua jahari 
Aku nan hendak bertemu sendiri 
Engkau nan sama pergi berp eri 
Tunjukkan tempat muda bestari 

Kera menyahut suka tertawa 
Silakan tuan utama jiwa .... ....... ... ........ .... .......... 39 
Putri mengenakan saya pnya kedua 
La lulah melaya ng kera dibawa 

Seketika melayang samp a ilah sit i 
Kepada kay u tempat berhenti 
Melihat putri ke bawah pasti 
Terpandan g tuan muda yang sak ti 

Sete lah habis dipandang rata 
Kepacla kera putri berkata 
lnil ah ge rangan Madi mahk ota 
Parasn ) a e lok baga i di peta 
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Putr i 111e111a11dang tcrlalu lena 
Seraya hcrpikir la ila 111engera11a 

e lok a1nat sempurn a 
Mem bcri ha ti g. undah gu Ian a 

Akan kera tua jauhari 
Ke bawah kayu turun berlari 
Mengadap Madi raja besta ri 
Menga tak an datan g. tuan putri 

Setclah didengar Madi mahk ota 
Ke alas kay u memand ang serta 
Dcngan putri bertemunya mat a 
Keduanya sama menaruh ci ta 

Putr i pun turun malu-maluan 
Segara d itetj ur Madi bang sawan 
Si lakan duduk kemari tuan 
Kenallah beta dagang tertawa n 

Putr i tcrsenyum samb il bermadah 
Laku nya mani s terlalu indah 
Tuan kemari apalah haj ah 
Per:ja la nan j auh bukann ya mud ah 

Betapakah hal muda bestari 
Di manakah tuan desanya negeri 
Te mpat nan jauh tidak terperi 
Ma nusia tiada pernah kemari 

Oleh bag inda dicitrakann ya 
Sega la hal ikhwal diriny a 
Sesat berburu o leh mulany a 
Maka de miki an hal adanya 

Se bab pun hamba sampai kemari 
Obat mata hendak dicari 
Sa uclara beta Ibrahim jahari 
Mata nya caca t sebela h kiri 

Te rsenyurn bermaclah putri t l.!1·jeli 

Ka tam a obat muclah se kali 
Jikalau mau muda ya ng asli 
Marilah ikut beta kemb al i 



Mc11de11gar madah putri yang puata 
Madi pun segcra menjawab kata 
Ba ik tua11 1111.: 11 gikut beta 
Saudara seka lian pergilah serta 

Nu rul Asikin bangkit berdiri 
Terpandang kepada keduanya putri 
Kepada Madi ia berperi 
Adakah tuan empunya istri 

Baginda tersenyum sambil bennadah 
lnil ah putra Sultan Alamsyah ........... .. ....... .... .. . .40 
Bertemu di tempat Badui ka li fah 
Ham ba am bi I kan saudara sud ah 

La lu dic itrakan Madi jahari 
Sega la hal keduanya putri 
Disakitkan oleh anak Badui 
La lu mengikut hamba kemari 

Nurul Asikin lalu berkata 
Kepada putri memandang mata 
Marilah adinda keduanya serta 
Pergi ke Tasik bersarna beta 

Putri tersenyum rnalu-rnaluan 
Seraya berkata rnanis kelaku an 
Si lakan kakanda muda jurnbu an 
Beta kedua rnengiringkan tuan 

Setelah sudah berperi-peri 
Sekalian berpegang di sayap putri 
Nurul As ikin bijak bestari 
Melayan g ke Tas ik tempat sendir i 

Melayang tidak lena antara 
Sampai ke Tasik tengah segara 
Masuk maliga i dengannya segera 
Serta dengan 111 uda perwi ra 

Muda seka lian duduk belaka 
Di atas ha mparan yang terbuk a 
Semuanya hera n memandang suka 
Melihat perhiasan berbagai neka 
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I erlalu i11dah buata11 ista11a 
/\ lat11\ a itu se111w1n\'a h. e 11 a . . 
Pc rad uan terbe 11ta11g di s i nggasa 11 a 
Berta tah de11gan perm ata warna 

Rerapa puluh kubah dan gl! tu 

Dengan perhiasan lengkap semata 
Te mpat peraduan putri ya11g puata 
Lebih ajaib mcma ndan g mat a 

Tidaklah hamba panjan gkan peri 
Banyak perhiasan maligai putr i 
Buatan ji11 Is lam yang bah ari 
Sekalian itu ya kut baiduri 

Akan putri j in bangsawan 
Scorang hamb anya konon perempuan 
Jin juga bangsanya tuan 
Ya itu pengas uh putri dermawan 

Adap un Madi raja mahkot a 
Di dalam maligai duduk bertahta 
Ibrahim Maria adalah ser ta 
Kedua putri muda yang puat a 

Nurul Asikin pulak berperi 
Kepada Madi raja bestari 
Nantilah tuan bara ng tiga hari 
Obat mata baharu diberi 

Baginda menjawab mani s scba hwa 
Baikl ah tuan utama jiwa 
lnikan pu lak sehari dua 
Meski sebulan dinanti jua 

Putri tersenyum suka lakun ya 
Me lihat Madi memandan g dia11ya.... ... .... ....... . .41 
Ter lalu ma11is ekor mata11ya 
Putri pun sangat gila bi rah in ya 

Nurul As ih.in bercinta raw a11 
Ah.an Madi muda bang sawan 
Gu11dah gula11a tidal-; ketahu an 
Tetapi tah. nyata pada kelaku an 



Duduklah tuan mahkota nege ri 
Di da lam maligai tuan putri 
Di sebelah taman tempatn ya diri 
Bersa ma Maria I brah i 111 jahari 

Akan putri yang arif yak in 
Duduk bersama Nurul Asikin 
Sehari- har i duduk bermain 
Ke dalam taman batu yang lic in 

Nurul As ikin manis sebahwa 
Sangat sukakan putri kedua 
Pergi ke tama n sebagai dibawa 
Bergu rau senda suka tertawa 

Putri jin yang dermawan 
Sungguh bermain emas temp awan 
Lakunya gundah kepilu-pilu an 
Menge luh mengucap perlahan-lahan 

Putri nan tuan sangat bercinta 
Kepada Madi raja mahkota 
Dengan sebenarnya hendak berkata 
Kalau tak mau Madi yang puata 

Demikianlah laku putri yang indah 
Sehari-hari bercinta gundah 
Diam berpikir tunduk tengad ah 
Perjanjian obat sampailah sudah 

Adapu n akan Ibrahim jahari 
Kepada Madi ia berperi 
Sampai lah tuan janjinya putri 
Bila gerangan obat diberi 

Baginda tersenyum seraya berka ta 
Janganlah kakanda sangat bercinta 
In i !ah hendak perginya beta 
Mendapatkan putri obat dipin ta 

La lu berjalan muda terbilang 
Sikapn ya maje lis bukan kepa lang 
Masul-. d i pintu kaca berselang 
Bertem u putri \Vajah gemilang 
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Putri me lih at Madi bag i11da 
Segera ditegur usu I : a 11 g suhada 
Silakan duduk bang sa \\an muda 
Apakah hajat d i dalamnya dada 

Te rse nyurn bermada h Madi bestari 
Me mand ang sedikit kepad a putri 

Ka mi menga dap da tang ke ma ri 
Mo honk an o bat Ibrahim ja hari 

Putri menjawab dengan sukanya 
Obat nan belum bo leh mengambilnya 
Karena bukan ketika masany a 
Tidaklah betul dengan batasn ya 

Sungguhpun obat sembuh se bentar 
Me ngambiln ya itu terlalu sukar .... ..... .. ......... .. ... .. . .42 
De ngan pohonnya hendak dibongk ar 
Se rta dengan umbi dan akar 

Mendengarkan madah putri ya ng suh ada 
Berpikirlah Madi duli bagind a 
Mengapa demikian putri bersab da 
Seola h-olah kehendaknya ada 

Kemudian berkata Madi bangsawan 
Ma dah beserta dengan jumbuan 
Berkata benar emas temp awan 
Bi lakah o bat dik a runiakan tu an 

Putri te rse ny um sa mbil menyahuti 
Jangan kakanda berul ang hati 
Obat nan sa haja dib eri pasti 
Saat ya ng baik juga dinanti 

Mendengar mad ah putri terbilang 
Ma di be rm o hon ke tempatn ya pulang 
Ibrahim bertan ya berulan g-ulang 
A pakah kaba r wajah ge m i lang 

Raja Ma di menjawab kata 
Sambil men ge luh duli mahkota 
W aha i kak a nd a m ud a ya ng pua ta 
Belumlah dapat obat dipinta 



Segala perkataan tuan putri 
Dikabarkan oleh Madi bestari 
Kepad a Ibrahim anak mcnteri 
la tert awa seraya berperi 

Jangan lah gundah em as tempa'A an 
Lihatkan jug.a barang kelakuan 
Kepada pikir patik nan tuan 
Putri tu sangat bercinta rawan 

Setelah sudah habis berkabar 
Diaml ah Madi perangai yang sabar 
Menan tikan datang obat ditambar 
Dari pada putri muda muktabar 

Sampai lah sudah berapa hari 
Obat nan juga tidak diberi 
Sangatlah susah Madi bestari 
Lalulah pergi mendapatkan putri 

Serta bertemu putri bangsawan 
Bagind a berkata merawan-rawan 
Sebab pun beta mengadap tuan 
Memo honkan obat supaya ketahuan 

Nurul Asikin mendengar sabd a 
la menjawab lakunya suhada 
Sangatlah susah di dalam dada 
Esok hari obat nan ada 

Sete lah Madi mendengarkan kata 
Lalu bermohon kembali serta 
Kepad a Ibrahim dikabarkan nyata 
Esoklah diberi putri yang puata 

Duduklah Madi ternanti-nanti 
Akan obat putri yang sakti 
Dari pada siang malam bergan ti 
Sangatlah gundah di dalam hat i 

Bagind a berpikir seorang-orang 
Apakah sebab putri nan karang .... ...... ....... ....... .. .43 
Kehend aknya tidak diberi tcrang 
Duduk bertangguh esok sekarang 
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Sudah berpikir muda yang sakti 
Kepada Ibrahim diberinya pasti 
Kak anda wahai geram rasanya hati 
Melihatkan putri punya pekerti 

Kita di si ni sangatlah lam a 
Hingga sampai satu purnama 
Obat nan belum juga diterima 
Duduk begini apalah nam a 

Sembah Ibrahim muda pilihan 
Janganlah segera murkanya tuan 
Baik periksa perlahan-lahan 
Hatin ya putri supaya kasihan 

Maria tertawa sambil bersabda 
Jangan !ah gusar sultan muda 
Hendak berjumbu gerangan adinda 
Mengiburkan gundah di dalam dada 

Memandang patik putri yang indah 
Selama kita bertemu sudah 
Lakunya sangat menaruh gundah 
Wajah yang manis tampak berubah 

Tersenyum sedikit Madi perwira 
Sambil bermadah manis suara 
Pandainya tuan wahai saudara 
Mengatakan putri menanggung Iara 

Berkata pulak Ibrahim jahari 
Sungguh tuanku demikian peri 
Baik sukakan hatinya putri 
Supaya segera obat diber i 

Madi mendengar madah begitu 
Tersenyum mani s putranya ratu 
Bangkit berjalan se ketika itu 
Mendapatkan putri ya ng tentu 

Nurul Asikin laila mengeran a 
Duduk di kota ukir kencana 
Bersandar bantal suka rakna 
Lakunya masgul gundah gulana 



Scrta datang 111 uda bestari 
Segera lah ban gun tu an putri 
Sam bi I berkata wajah berseri 
Silakan tuan duduk kemari 

Nurul Asikin menunjukkan puan 
Segera disambut Madi pahlaw an 
Sambil tersenyum muda jumbu an 
Melihat putri laku kepiluan 

Berkat a Madi yang baik paras 
Kepad a putri diberinya jelas 
Jikalau ada kasihan dan belas 
Mohonkan obat segeralah lekas 

Dengan perlahan putri berkat a 
Baiklah sabar m uda yang puata 
Janganlah gundah di dalam cita 
Obat tu ada kepada beta 

Sudah berkata demikian peri 
Tundu k diam tuan putri .. .... ...... ................. ..... .44 
Sudah tak dapat lagi disabari 
Bertarn bah ju ga sehari-hari 

Belasnya hati Madi bestari 
Melihat putri berpilu rasa 
Wajahnya itu muram berbaha sa 
Menentang dia hati binasa 

Berka ta I ah Madi raj a terbi lang 
Mengap akah tuan wajah gemilang 
Seperti muka berhati walang 
Bencik an kakanda gerangan berulang 

Mendengarkan madah Madi yang puata 
Peri tersenyum dengan suka cita 
Sangatlah ngilu kepala beta 
Tidak kuasa berkata-kata 

Putri berkata bertentangan 
Janganl ah banyak sangka kenangan 
Bencik an kakanda tidak diangan 
Sangatl ah suka beta gerangan 
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Akan tetapi apakan dia 
Sunggu hpun umat nabi yang mulia 
Jin tak sama dengan manusia 
Bilakan mau bercampur dia 

Tersenyum mani s Madi bangsawan 
Bennadah sambil merawan-rawan 
Jikalau suka baiklah tuan 
Perhambalah beta dagang tertawan 

Ham ba nan seorang dagang yang la ta 
Harapkan kasih tuan semata 
Jadikan hamba di bawah taht a 
Akan pengipas nyamuk melat a 

Putri tersenyum seraya berpalis 
Lakunya pitah sangatlah majelis 
Jangan kakanda banyak Perawis 
Beta pun bukan setan iblis 

Tertawa sedikit Madi bang sawan 
Sambil santap sirih di puan 
Berbagai madah dengan jumbuan 
Membe ri hati putri nan tuan 

Nurul Asikin pulak berkata 
Wahai kakanda Madi mahkota 
Jikalau sungguh seperti warta 
Mufakatlah dengan Ibrahim yang puata 

Pekerjaan jahat dikehendaki bukan 
Semata-mata jalan kebajikan 
Jikalau !iyarak sudah mengeraskan 
Makanya mau beta meridhakan 

Baginda tersenyum wajah berseri 
Mendengar kata tuan putri 
Bertitah sambil bangkit berdiri 
Mohonlah kakanda hendak berperi 

Sete lah sudah habis bersabd a 
Keluarlah Madi bangsaw an muda 
Mendapatkan 1\laria Ibrahim kakanda 
Berka bar kehandak putri ) ang suhada 



Kata orang empunya peri 
Te lah ma lam sud ah lah hari .. ... .... .. .. .... .. .... ............. .45 
Kawi n lah Madi dengannya putri 
Yang menikahkan Ibrahim jahari 

Sudah nikah dengannya sempurna 
Keluarlah nikmat berbagai warna 
Masuk peraduan duli yang gana 
Bersama putri laila mengeran a 

Sangatlah suka putri gerangan 
Akan Madi raja budiman 
Sam pai lah hajat di dalam angan 
Baharul ah hati putri kesenan gan 

Duduklah konon muda bangsa wan 
Bersuka-sukaan di dalam peraduan 
Nurul Asikin muda jumbuan 
Tidakla h lagi berhati rawan 

Hari siang sudah lah nyata 
La lu bangun Madi mahkota 
Laki istri samala h serta 
Bersiram ke kolam tambak permata 

Sudah bersiram dengan sempurna 
Semayam di atas ketarakna 
Laki istri muda teruna 
Santap sirih berbagai warna 

Suda h santap muda bestari 
Duduk berdekat laki istri 
Santap si rih di puan baiduri 
Minyak harum digosokkan jari 

Putri pun sudah sampai hajatn ya 
Barulah obat diambilkannya 
Tiga helai daun dipetiknya 
Kepada Madi diberikannya 

Disambut Madi usul yang tentu 
Yang dua ditaruh koceknya baju 
Kepada Ibrahim dibubuhkan satu 
Baik 111 ata n) a seketika itu 
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a pu lang sed ia ka la 
Tiada lag i caca t dan cela 
Mengucap sy ukur kepada All ah 
Kepada Tuhan Azza Wajalla 

Te rlalu suka Ibrahim jauhari 

Matanya pulang adat ya ng bahari 

Adalah kepada sua tu hari 
De ngan Maria ia berperi-peri 

Kakanda tu an berhati wa lang 
Gundah nya bukan alang kepalang 
Aka n bag ind a wajah gemilan g 
Lambat gera nga n beran gkat pulang 

Karena kasih baharu berdap at 
Se hingga duduk di dalam tempat 
Keluar se benta r masuk me lompat 
Hendak berkabar di dalam dapat 

Te rla lu sa ngat suka lakun ya 
Akan putri sa ngat mabukn ya 
Lupa lah akan ayah bundan ya 
Tingga llah dengan percintaann ya 

Maria berkata seraya cerita 
Kakanda jangan bergundah cita ................. ...... .... ....... 46 
Kepada hemat di hati beta 
T idak begitu Madi mahkota 

Karen a baginda raja mengert i 
Alim dan bijak dengan seperti 

Kehendak putri sungguh dituruti 
Tidak berapa sangkut di hati 

Ibrahim berkata se raya tertawa 
Entahlah tu an utama j iwa 
T iadakan jadi seo ran g jua 
Jikalau tid ak serta nya kedua 

Demikian laku Ibrahim ja hari 
Sam bi I men ce la tuan putr i 
Maria tertawa duduk berd iri 
Mende ngar sunut se hari- hari 



Oleh h:adar empat purnama 
Madi di Tasik sekian lama 
Dengan putri bercengrama 
Ham i llah putri muda utama 

Baginda di Tasik adalah leka 
Dengan istrinya gurau jenak a 
Bermain ke taman bersuka-su ka 
Putri kedua bersama juga 

Sungg uh bermain wajah gemilang 
Gunda hnya bukan alang kepalang 
Terkenangkan ayahanda rasanya walang 
Hendak segera berangkat pulang 

Ada kepada suatunya hari 
Baginda berkata kepada istri 
M intak keridhaan tuan send iri 
Kakanda hendak pulang ke nege ri 

Sangatl ah gundah di dalam dada 
Besar percintaan ayahanda bunda 
Putranya hanya seorang kakanda 
Betapa ha lnya ayahanda yang ada 

Ada suatu dipesankan tuan 
Jikalau selamat mudah-mudah an 
Dapat putra dikaruniakan Tuhan 
In i lah pedang jad i pertandaan 

Jikalau laki- laki yaitu anaknda 
Suruhkan dia mencari kakanda 
Pedang pakaikan jangan tiada 
Supaya boleh menjadi tanda 

Nurul Asikin mendengarkan madah 
Seketika diam paras yang indah 
Hatinya pi lu bercampur gunda h 
Hamilnya itu nyatalah sudah 

Perlahan putri mengam bur bahana 
Jangan kakanda gundah gu lana 
Beta mengantarke seberang sana 
Bila berangkat duli yang gana 

81 



82 

Madi menj<m ab dengan j um bua11 

Batu kepala emas tempawan 

Adinda jangan berhati rawan 

Tiga hari gerangan tuan 

Setelah sudah berperi-peri 

Berangkat ke luar muda bestari ............................. .47 

Mendapat Maria Ibrahim jahari 

Berkabarkan hendak pulang ke negeri 

Ibrahim suka rupa kelakuan 

Seraya berkata baiklah tuan 

Patik pun gundah tiada ketahuan 

Mengenangkan ayahnda yang dipertuan 

Setelah sudah berura-ura 

Berangkat masuk Madi perwira 

Semayam di atas geta mutiara 

Dengan putri duduk berjura 

Seketika duduk hari pun malam 

Masuk beradu duli si alam 

Di dalam kelambu kasa bersulam 

Pilu dan rawan hati di dalam 

Serta siang sudahlah hari 

Bangunlah Madi muda bestari 

Berangkat ke taman laki istri 

Seraya membawa keduanya putri 
Ibrahim Maria pergi segala 

Mengiringkan Madi raja terala 

Masuk ke taman indra laila 

Perbuatan jin dahulu kala 

Berapa pohon buah-buahan 

Berbagai jenis ada sekalian 

Apatah lagi manggis durian 

Buahnya banyak berlain-lainan 

Buah rambai buah rambutan 

Buahnya merah berb�utan 

· Unggas pun banyak berlompatan 

Selaku menegur putranya sultan 



fkrjal a11 bagi nda raja budiman 
Dc11ga11 Maria berpi111pi11 tangan 
Bcrrna i11 lalu kcliling nya ta111an 
Mclih at pohon ta11a111-ta11ama11 

Tamannya indah bukan kepal ang 
Jambangan kaca warna cem erlang 
Disinar matahari cahaya cem erlang 
Di seri kembang berulang-ulan g 

Rindu gading pinangnya wangi 
Bahun; a harum terlalu vvangi 
Bunga se lasih kembang kema ngi 
Di atas tembok dewa pelangi 

Kolam bertatah emas kencan a 
Diatur jam banga n bertatah ratna 
Sepert i taman betara ke sana 
Mudah sekalia n memandang lena 

Balai gading bertentangan 
Anaknya kaca ceme rlangan 
Bersam butan dengan ko lam jambangan 
Bungan ya indah berkembangan 

Sudahlah rata berjalan bagi nda 
Na ik ke balai ban gsawa n muda 
Serta Maria Ibrahim kakand a 
Santap buahan mana yang ada 

Adapu n aka n putri nan tuan 
Lalu ke kolam tempat permandian .. .. ...... ...... ....... .48 
Mengam bi I bunga berlari-larian 
Sukanya tidak lagi terkira 

Yang terlebih putri kedua 
Sangatlah suka berulam jiwa 
Berse nda gurau suka tertaw a 
Nu rul As ikin terse nyum jua 

Karena hati nya sangatlah pilu 
Gu ndah gulana kepala pun ngilu 
Badann.' a tidak sepe rti dahulu 
Apatah da.' a sudah terlalu 
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Dengan perlahan ia berkata 
Bermainlah tuan emas _juv\ita 
Abang menanti di balai ratna 
Tiada sedap tubuhnya beta 

Putri kedua mendengarkan peri 
Te rsenyum manis \vajah berseri 
Lalu berjalan berpirnpin jari 
Di tepi kolam ia berdiri 

Bersi rarnlah ia putri yang sopai 
Sambil memetik bunga teratai 
Setelah sudah mandi berkasai 
Keduan ya rambut diselesai 

Bersalin kain dengan sernpurna 
La lu berjalan tidaklah lena 
Mendapatkan putri laila mengerana 
Baginda pun ada jua di sana 

Nurul Asikin bijak bestari 
Tersenyum manis durja berser i 
Sarnbil menegur keduan ya putri 
Silakan tuan duduk kernari 

Duduklah kedua putri bangsawan 
Nurul Asikin mengunjukkan puan 
Santaplah si rih adinda tuan 
Disambut Badawi yah tertib kelakuan 

Ratna Asyafiah lalu berkat a 
Sangatlah suka rasanya beta 
Melihat teratai buahnya rata 
Tak mau kembali di dalam cita 

Jikalau kernbali beta gera ngan 
Tas ik nan sahaja jadi kenangan 
Tia dakan lupa di angan-angan 
Akan kolam balai jambangan 

Nurul Asikin menjawab kata 
Seraya memandang Madi mahk ota 
Entahlah tuan emas _juwita 
Tidakkan sunggu h seperti kata 



Waha i adinda usu! yang sakti 
Sarn pa i ke negeri geran gan gusti 
Bilakan Tasik tuan ingati 
1-lilang di mata luput di hati 

Tersenyum suka Ratna Asyafi ah 
Bibirnya manis mengeluark an madah 
Jangan demikian kakanda bertitah 
Di hati beta mesralah sudah 

Apatah daya beta nan karang 
1-lati tak boleh dilihat orang ..................... .. ..... . .49 
Jika lau boleh dibelah sekaran g 
Benci dan kasih di sanalah terang 

Mendengarkan madah man is sebahwa 
Raja Madi suka tertawa 
Sambil menjawab sepatah j ua 
Benarlah kata utama jiwa 

Terlal u gemar raja pahlawan 
Mernandang paras putri dennawan 
Dari pada takut akan Tuhan 
Disabarkan juga rnudah-mudahan 

Ratna Asyafiah usul mustik a 
Hati di dalam terlalu suka 
Sedikit tidak menaruh sangk a 
Akan baginda dendamnya leka 

Mangkin melihat laku pandangnya 
Kepada dia sangat hormatnya 
Tulus dan ikhlas dengah rnisalnya 
Bagai saudara diperbuatnya 

Nurul Asikin senyum berpalis 
Bergurau dengan putri 
Paris Ratna Asyafiah yang pitah majeli s 
Laksana gambar di dalam tulis 

Setelah petang sudahlah hari 
Perg i bersiram Madi bestari 
Serta Maria Ibrahim jahari 
Lalu ke kolam tembok baiduri 
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Sudah bersiram Madi baginda 
La lu kembali bangsawan muda 
Kep ada istri ia bersabda 
Mari kembali se kalian adinda 

Bangk it I ah putri \vajah gem i la ng 
Mari ke balai kaca berselang 
Sekaliannya sama berjalan pulang 

Sa mpai ke maligai muda te rbilang 
Tidaklah tuan dipanjangkan peri 
Datangl a h kepada tiganya hari 
Nurul Asikin berkata se ndiri 
Kepada Madi muda bestari 

Putri bermadah lakunya suhada 
Pilu dan rawan di dalam dada 
Mari lah bet a antarkan kakanda 
Serta den gan saudara yang ada 

Disahut Madi dengan jumbuan 
Men erima ka s ih kakanda nan tuan 
Akan dagang abang tertawan 
Yan g membalaskan hanyalah Tuhan 

Apatah daya sekarang beta 
Karena ayahanda duli mahkota 
Janganlah masgul cahayanya mata 
Biarlah kakanda seorang bercinta 

Jiwaku jangan berhati walang 
Sungguh kakanda kembali pulang 
Jikalau suka wajah gemilang 
Lambat lawan kemari berulang 

Mendengarkan madah raja be stari 
Sangatlah pilu kalbunya putri .. ..... .. ... ... .. .. .. .. . 50 
Berkata sambil bangkit berdiri 
Janganlah lagi berbanyak peri 

Berjalan keluar putri gerangan 
Den ga n baginda berpimpin tangan 
Seperti indra di dalam kayan gan 
Duduk herdekat bertentangan 



Nurul i\s ikin la lu berkata 
Kcpad a Madi raja mahkota 
Kakan da ad inda seka lian rata 
Beran gka tl ah sekalian sayap nya beta 

Putri pun segera saya p dihab ur 
Berangkatlah Madi raja ya ng sabar 
Semuanya berga ntun g be1x embar-ge 111bor 
Melayanglah putri kalbuny a guha r 

Melayang pun tidak berapa Jena 
Sampailah ia ke sebera ng sana 
La I u berhenti putri mengerana 
Di ba\\ ah pohon indra laksana 

Duduklah sekal ian muda yang puata 
Kepada batu ya ng sangat rata 
Nurul Asikin pulak berkat a 
Sambi l berhamburan airn ya mata 

Putri bermadah merawa n-rawan 
Lakunya mani s pilu-piluan 
Wahai kakanda raja pahlawan 
Beta bennohon kembali tuan 

Madi menyahut hatinya pilu 
Bagai dihiri s dengan sembilu 
Baiklah tuan junjungan hulu 
Kakanda nan hendak berjalah la lu 

Nurul As ikin bangkit berdir i 
Bersalama n dengan kedua putri 
Memanda ng kepada Ibrahim jahari 
Wahai 1-.akanda tingga llah diri 

Sete lah sudah berura-ura 
Putri melayan g dengannya segera 
Sampai ke Tasik pulau segara 
Sehari-h ari menanggung Iara 

Berhen t i perkataan putri yang gundah 
Madi bangsawa n tersebut sudah 
Na ik kudanya sekalian sudah 
La I u bcrja Ian paras yang i ndah 
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Di tengah _ja lan Madi bersabda 
Kepada Maria \\a hai ad inda 
Kem bal i lah tu an mengad ap bunda 
Tiadalah singga h lagi kakand a 

Maria segera menjawab kata 
Berhamburan dengan airnya mata 
Tidaklah mau kembali beta 
Hendak mengiring duli mahk ota 

Baginda bertitah dengan perlahan 
J ikalau sungguh mud a handal an 
Kasihkan kakanda bertaulan 
Marilah segera kita berja lan 

Berangkatlah tuan Madi perwira 
Serta Maria Ibrahim saudara ... ..... .... ....... ..... 51 
Diiringkan oleh rakyatnya kera 
Melalui bukit gunung yang dura 

Berap a lamanya muda yang sakti 
Berjal an menurutkan riangnya di hati 
Harapk an tolong Rabbul lzzat i 
Negeri Parsi hendak didapati 

Kata orang empunya warta 
Tersebut kisah suatu cerita 
Seorang raja di atas tahta 
Negerinya banyak alim pendeta 

Kaum Bandar nama negeriny a 
Bagind a tu ada dua orang putran ya 
Baik juga konon parasn ya 
Di neger inya itu tiada bandin gnya 

Putra yang tua yaitu perempuan 
Parasnya elok sukar dilawan 
Nurlaila naman ya tuan 
Ter lalu baik barang ke lakuan 

Sunggu h putri baik rupanya 
Tetapi buta kedua matan ya 
Bukan karena sebab penyakitnya 
Dari pada awa l mu la jad inya 



Laki-l ak i putra baginda seorang 
Alirnn:a bukan sebarang-baran g 
Bebcr apa kitab yang dikarang 
Ra.ia Darwis disebut oran g 

Lima belas tahun umur terjuml ah 
Peranga i nya sangat takutkan Allah 
Sekalian diketahui benar dan salah 
Seperti laku Aulia Allah 

Terlal u saleh muda yang asli 
Matan ya terus pandangan jeli 

Demikianlah laku putra bagind a 
Diam tiad a bersama ayahand a 
Suatu dusun rumahnya ada 
Di situlah diam bangsawan muda 

Putra nan )aid terlalu sopi 
Segal a ilmu jeli dan khafi 
Kepad a yang lain semuanya nafi 
Qur ' an dan Hadist ditetapi 

Kata orang yang mencitrakan 
Sebabpun maka negeri dinam akan 
Kaum Bandar kepada sebutan 
Sekalian isinya kerabat sultan 

Semua nya orang di dalam negeri 
Miskin kaya alim jahari 
Laki-laki perempuan demikian peri 
Dari pad a bangsa su I tan bestari 

Meski berkedai atau berjaja 
beli sebarang kerja 

Sekalian itu bangsanya raja 
Segenap pasar mencari belanj a 

Demik ianlah kata empunya peri 
Adalah kepada suatu hari 
Raja Darn is putra bestari 
Mengh adap aya handa laki istri .... .. ... ... ........ ... .. . 52 
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Sultan 111 ..:lihat paduka anaknda 
Segera ,! itcgur oleh baginda 
Marilah bawa adinda 
Ter la lu rn1du di dalam dada 

Tersenyum manis muda teruna 
Lalu mentakjimkan duli yang gana 
T unduk mengadap dengan sem purna 
Tida k memandang kemana-mana 

Bertitah pulak pennaisuri 
Wahai anakku putra bestari 
Nyatalah sudah demiki an peri 
Baiklah wan pulang ke negeri 

Karena ayahanda duli mahkota 
Gundahnya tidak menderita 
Kanda niat di dalam cita 
Tuanlah hendak dinaikkan tahta 

Bagind a bertitah lakunya mutu 
Wahai anakku usu! yang satu 
Benarlah madah bundamu itu 
Baiklah tuan menjadi ratu 

Ayahanda hendak bersenang diri 
Tuanlah kerajaan dalam negeri 
Pilihlah segala anak menteri 
Mana yang berkenan jadi istri 

Raja Dan\is muda pilihan 
Berdatan g sembah dengan perlahan 
Mohonk an ampun yang kelimpahan 
Patik gami naik kerajaan 

Apabila patik jadi sultani 
'lis caya hilang ilmu yang siti 
Sebab karena pekerjaan ini 
llmu pun tidak dapat dijalani 

Menjadi rJ_ia ter!alu berat 
Dari pad:: bzrn yak mem beri m udarat 
Apa bi la k suatu hasrat 
Diazabka :· .. -\l lah Yaumil Akhirat 



Baiklah perkataan muda budiman 
Kepad a ayahanda Malikul Zaman 
Beberapa nas Hadist dan Firman 
Bagind a menden gar terlalu nyaman 

Disebutkan pulak citra yang indah 
Hikayat raja -raja yang sudah 
Kias ibarat memberi faedah 
Kalamnya fasih menaburkan madah 

Akan se m bah usu I be rs i fat 
Sera ya tunduk bersi la rapat 
Jika ta k sa lah Pandang ma ' rifa t 

lnsya A llah berganti cepat 
Ayahanda jangan berhati gunda h 

Firasat patik nyatalah sudah 

Seora ng muda kemari singgah 
Bangsanya mashur sangat tenn egah 

Muda tu arif terlalu sakti 
Sempurna akal budi pekerti 
Qur ' an Hadist sangatlah past i 
Nurlail a itu dapat diobati .. ........ ............... ....... 53 

Jikalau sembuh matanya kaka nda 
Kawinkan dia jangan tiada 
ltulah ganti kerajaan ayahand a 
Serahkan negeri mana yang ad a 

Mende ngarkan sembah muda terbilang 
Bagind a pun suka bukan kepalan g 
Memandang putra wajah gemilang 
Laki istri berulang-u lan g 

Seketika duduk berperi-peri 
Hidangan diangkat dayang ba iduri 
Santap lah baginda laki istri 
Serta dengan putra sendiri 

Sudah santap raja bangsawan 
Lalu lah sa ntap sirih di puan 
Sangatl ah suka rupa kelakuan 
Berangkat ke balai yang dipertuan 
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Sampai ke balai duli yang gana 
Semayam di alas s inggasana 
Bertitab kepada datuk perdan a 
Palulah ca nang ya ng besar bahana 

Serta palu se rukan pasti 
Ke hend ak beta di dal am hati 
Me njadi tabib pandai mengoba ti 
N urlail a boleh diobati 

Barang s iapa ya ng mgngobatkann ya 
Orang itu lah akan suaminya 
Hamba rajakan di sini dianya 
Negeri te rserah se ka lian kepadan ya 

Mendengar titah sultan yang suhada 
Me nteri yang tua lalu ber sabda , 
Ke pad a seo rang hulubalang yang mud a 
Mengerjakan titah duli se ripada 

Akan sa bda perdana menter i 
Palulah can ang keliling nege ri 
Barang yan g ca kap mengobatkan putri 
Segeralah kamu bawa kemar i 

Jikalau engkau belum bertemu 
Ta bib yang pandai lagi berilmu 
Ca nan g terpalu juga olehmu 
Se hari-hari juga kerjamu 

Telah didengar hulubalan g ya ng pitah 
la pun pergi mengerjak an titah 
Ca nang dipalu baga ikan pecah 
Sam bil berseru berbagai madah 

Demikianlah kata ya ng empunya peri 
Dipalukan ca nan g kelilin g negeri 
seo rang tak cakap meng o bati putri 
Se hin gga sa mp ai tiganya hari 

Akan ka ta sa h ibu I h ikayat 
Tersebut Madi raja berdaulat 
Di Kaum Bandar sa mpa ilah dekat 
Ber henti !ah tu an raj a ma' ri fat 



Lalu lah duduk Mad i perwira 
Di ten ga h h utan dekat pusara 
Be rsanda r di bawa h po ho n bedara 
T inggal a h sekalian rakyat kera ................... .. . 54 

Sek etika duduk Madi bangsawan 
Ora ng ber ca nang lalu berj a lan 
Sa mb il bermadah meraw an-ra wa n 
Ay uhai encik dan tuan-tuan 

Adik dan kakak handai sahabat 
Barang s iapa tahukan obat 
Mata yang buta bo leh melih at 
T itah d ipa nggil paduka hadirat 

Setelah didengar Ibrahim jaha ri 
la pun segera mengampiri 
Bertanya kepada hulubalang menteri 
Sia pa yang buta di dalam neg eri 

La tu disa hut hulubalang pahlawan 
Putra baginda yang perempuan 
Parasny a e lok sempurna kelakuan 
Buta dari mul a jadinya tuan 

Mengapa anakku datang bertan ya 
Apakah tuan tahu obatnya 
Ibrahim tersenyum seraya kata nya 
Kepada baginda diisyaratkann ya 

lnilah Madi sa udara beta 
lalah tahu obatnya serta 
Jikalau dike nakan sembuhlah mata 
Mujarabnya itu sudahlah nyata 

Te lah hulubalang mendengark an kabar 
la berjalan tiadalah sabar 
Bertemu dengan Madi muktab ar 
Heran tercengang hati berdeb ar 

Se ketika d iam dari pada heran 
La lu berkata suara perlahan 
Wa ha i tab ib usul pilihan 
Tita h dipanggil ya ng dipertuan 
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Baginda ter se nyum menjawab kata 
Hai hulubalan g orang ya ng puata 
Bukannya tabib gerangan beta 
Sekeda r tahu obatnya mat a 

Hulubalang berkata sa mbil tertawa 
Se barang tahulah utama jiwa 
Marilah tuan sege ra nan bawa 
Mengadap baginda se ketika jua 

Latu bertitah Madi bestari 
Kepad a Mari a baginda berpe ri 
Adinda tinggat dahutu diri 
Menunggu kedua tuan putri 

Se mbah Maria budak pilihan 
Segera silakan jangan bantahan 
Mengadap raja yang kesusahan 
Mujarab obatnya mudah-mudahan 

Baginda tersenyum mendengar sabda 
Latu berjatan bangsawan muda 
Diiringkan Ibrahim anak mamanda 
Bersama hutubalang yang berida 

Sampai ke pasar muda bestari 
Banyaktah orang bertanyakan peri 
Kepada hulubalang pahlawan negeri 
Orang mana datang kemari .. ..... ... ..... .... .. .... . 55 

Segera disambut hulubalang yang puata 
Orang yang pandai mengobatkan mata 
Hendak dibawak ke bawah tahta 
Mengadap sultan duli mahkota 

Mereka mendengar madah rencana 
la tertawa sambil berbahana 
Baik para snya muda teruna 
Patut semayam di singgasana 

Sepanjang ja Ian dem ik ian peri 
Ge mparny a orang di dalam negeri 
Mengatakan dapat tabib bestari 
Cakap mengobati tuan putr i 



Ber:jalan sampai di pintu kota 
Segal a yang mel ihat he ran semata 
Memandang paras bagai di peta 
Memb eri asy ik di dalam cita 

Madi ber:jalan lemah gemulai 
Putih kuning sederhana !ampai 
Cantik majelis tidak ternilai 
Baginda pun sampai ke hadap an balai 

Raja Darwis bangkit berdiri 
Bersal aman sambil berpegang jari 
Berrnadah dengan wajah berseri 
Silakan kakanda naik ke mari 

Tersenyum manis muda bangsawan 
Seraya berkata baiklah tuan 
Lalu duduk mentakjimkan sultan 
Bersama dengan Ibrahim derrnawan 

Segera ditegur duli baginda 
Apakah nama tuan anaknd a 
Diman a negeri paduka ayahnda 
Apakah sebab demikiannya ada 

Mendengarkan titah mahkota negeri 
Berdatang sembah Madi bestar i 
Patik nan orang negeri Magrab i 
Namanya patik yaitu Madi 

Jikalau hendak tahukan citra 
Mulan ya sebab patik mengembara 
Pergi berburu ke hutan dura . 
Serta dengan Ibrahim kedua saudara 

Beberapa lama di dalam hutan 
Tidak ketahuan tidur dan makan 
Sangat menanggung azab kesakitan 
Allah juga Yang memeliharakan 

Dicitrakan Madi raja bestari 
Seteng ah dari pada hal sendiri 
Tiga tahun rneninggalkan negeri 
Lalulah sampai patik kemari 
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Setelah bagi11da menden ga rkan warta 
Terlalu bela s duli mahk ota 
Sera ya ber pikir di dalam cita 
Anak raja ju ga muda ya ng puat a 

La lu bertitah raja yang sakti 
Hai anakku muda yang pa st i 
Ada kah dapat tuan mengobati 
Mata yang buta dari mula jati ...... .. .... .. ... ..... ....... 56 

Sembah Madi raja pilihan 
Harapkan ampun yang kelimp ahan 
lns ya Allah mudah-mudahan 
Jikalau dengan takdir Tuhan 

Mendengar sembah bangsawan muda 
Segera bertitah duli baginda 
Sia pa membaikkan mata anaknda 
Kuserahkan kepadanya mana yang ada 

Sudah bertitah demikian peri 
Bagind a memandang putra sendiri 
Raja Darwis bijak bestari 
Tahukan mak sud mahkota negeri 

Lalu bennadah muda teruna 
Kepada Madi yang bijaksana 
Si lakan kakanda masuk istana 
Ti tah ayahanda duli yang gana 

Sultan berbangkit dari tahta 
Naik istana duli mahkota 
Diiringkan anaknda muda pendeta 
Den gan Madi bersama se rta 

Sete lah datang ke dalam puri 
Baginda semayam hampir istri 
Se raya mekabarkan Madi bestari 
Cakap men go batkan anaknda putri 

S udah bertit a h duli yang dipertuan 
Datanglah Darwis muda ban gsawan 
Membawa Madi muda bangsawan 
Sert a Ibrahim hulubalang pahlawan 



La lulah duduk dengan sempurna 
Menga da p hagi nda raja yang gana 
Sega la daya ng di dalam istana 
Mema nda ng Madi terlalu bina 

Setengah berkata sama se ndi ri 
In i gerangan tabib bestari 
Hendak mengobatkan tuan putri 
Parasnya elok sukar dicari 

Adapu n akan paduka sultan 
Kepad a istri berkata perlahan 
Nurlail a disuruh keluarkan 
Kepad a Madi kita lihatkan 

Pennaisuri lalu bersabda 
Kepada seorang datuk inangd a 
Pergilah diri mengambil anak nda 
Titah dipanggil duli baginda 

lnangd a pergi pantas kelakuan 
Masuk mengadap putri bangsawan 
Berdat ang sembah merawan-rawan 
Aya hnda bunda persilakan tuan 

Dititahkan oleh sultan ma ' rifa t 
la disuruh keduanya cepat 
Seorang tabib baharu didapat 
Dialah cakap memberi obat 

Sete lah putri mendengar sabda 
Bangki t berdiri lena tiada 
Dipimp in oleh datuk inangda 
Berjala n mengadap ayahnda bunda ............. ................ 57 

Serta datang tuan putri 
Ke hadapan ayahanda bunda sen diri 
Sambut baginda laki istri 
Betas kasihan tiada terperi 

Sege ra be rtitah yang dipertuan 
Kepada Madi raja pahlawan 
lnilah dia adinda tuan 
Anakku lihat supaya ketahuan 
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Berk atala h Danvis mud a teruna 
Kepad a Madi yang bijak sana 
S ilakan kak anda mampir ke sa na 
Beri !ah obat de ngan se mpurna 

Raja Mad i usul yang tampan 
Lakun ya manis tertib dan so pan 
Duduklah hampir baginda sultan 
Dengan putri berhadapan 

Madi pun segera men gam bil obatn ya 
Dikeluarkan dari kocek bajun ya 
Seperti dahulu juga isyaratny a 
Kepada putr i disapukannya 

Dengan takdir Azza Wajalla 
Ce leklah mata Siti Nurlail a 
Sedikit tidak cacat dan cela 
Sege ralah undur Madi yang au/a 

Adapun akan tuan putri 
Telah terpandang Madi bestar i 
Tunduk malu berdiam diri 
Undur ke belakang permaisur i 

Akan sultan raja perwira 
Sukanya tidak lagi terkira 
Bertitah dengan merdu suara 
Kepada Madi seri negara 

Wahai anakku Madi bestar i 
Naz a r ay ahanda demikian per i 
Siapa ya ng mengobatkan anaknda putr i 
Ialah kerajaan di dalam neger i 

Aka n sakarang muda yang puata 
An akku hendak jadikan tahta 
Se boleh -bo lehn ya ayahnda pinta 
Tuan kabulkan juga semata 

Aya han da tuan sudah tak tentu 
Akal bicara ba iklah mutu 
Anak laki hanya lah sa tu 
la tak ma u memer intahn ya itu 



Aya handa puju k berap a laman ya 
Tak ma u se kali akan katan ya 
S iapa me ngo bati a kan saudaran ya 
Se rahk an itu kerajaan ke padan ya 

fn i lah maka ayahanda berp eri 
Mintak keridhaan tuan se ndi ri 

Hendak dirajakan di dalam nege ri 
Nurlaifa rnenjadi istri 

Setelah Madi mendengarkan titah 
Sa keti ka diam rnuda yang pitah 
Kemud ian baharu berdatang sembah 
Daulat tua nku duli kalifah .... .. ....... .... .. ..... .. .. ..... 58 

Bukannya titah patik sangkalk an 
Lebih ampun duli telapakkan 
Patik nan hamba dibawah had ap an 
Bukannya layak naik kerajaa n 

Ora ng dagang yang hina lata 
Bukann ya asal raja mahkota 
Harapk an ampun juga se mata 
Mohon lah patik dikarunia tahta 

Baginda tersen y um durja ber seri 
Kepada Madi ia ber se ri 
Sambif memandang anak send iri 
Raja Darwis bijak bestari 

Wahai ka kanda muda perkasa 
Jangan d isebut kepada bangsa 
Rabbul A lamin Tuhan Yang Esa 
Kehend aknya tidak dapat dipaksa 

Jangan lah kakanda mad ah begitu 
Ora ng di s in i pandai tertentu 
Paham sa nga t pekerjaan itu 
Dikenalnya kilat kaca dan bat u 

Menden ga rkan madah raja maulana 
Perkata a n mas ing bijak sa na 
Tunduk te rse ny um muda teruna 
Berdat ang se mbah melakukan hin a 
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Demikianlah kata Madi te1jali 
Ampun tua nku raja yang asli 
Mana perintah ke baw ah duli 
T iada menyangkal se ka li -kali 

Madi bennadah mani s kelakuan 
Hara pkan ampun yang dipertuan 
Patik membawa kedua perempuan 
Parsi ne gerinya putri bangsawan 

Akan putri ked ua saudara 
Sultan Alamsyah empun ya putra 
Sebab pun ia jadi haru hara 
Ibu tirinya berbuat angkara 

Se kalian habis dicitrakan 
Kepa da baginda dipersembahkan 
Tu rpah dibunuh putri dilarikan 
Pera ng Badu i di dalam hutan 

Ditakdir Allah Rabbul lzzat i 
Ibrahim buta Ismail mati 
Masuklah perang Asyafiah siti 
Semua dicitrakan Madi ya ng bakti 

Demi baginda mendengarkan warta 
Sangatlah beta s di dalam cita 
Dengan !em butnya ia berkata 
Hal anakku pula di nyata 

Mendengarkan titah ya ng dipertuan 
Tersenyu m manis Madi bang sawan 
Patik nan bangsa tiada ketahu an 
Sesat mengejar perburuan 

Asalnya patik tiga sa udara 
Sesa t ke hutan rimba belantara 
Te rns ke kampun g Badui pe rw ira 
Di sa na patik menang g un g lara .. ... .... .. . .. .... .... . 59 

Magrabi tuanku negeri bernama 
Kema la A lam sult an ulama 
Ad il per intah mendirikan ugama 
Patik meni ngga lkan suda hla h lama 



Ha lnya sesa t habi s dicerit a 
Kepada sulta n di sembahkan warta 
Asa l dir inya di atas tahta 
Itulah sahaja tiadalah dinyat a 

Lalu bertitah raja yang baha ri 
Kepada Madi muda bestari 
Bawatah tuan keduanya putr i 
Sebuah istana ayahanda mem be ri 

Latu bertitah duti baginda 
Kepad a seorang menteri berida 
Pergita h bawa kedua anaknda 
Kepad a istana tutis perada 

Demi menteri mendengarkan tit ah 
Ia pun segera hormat menyem bah 
Bangkit Madi paras yang inda h 
Latu mentakjimkan duti katifa h 

Berjata nlah Madi muda teruna 
Dibaw a o teh datuk perdana 
Serta sampai ke datam istana 
Semay am di atas hamparan warna 

Latu berkata rajanya Madi 
Ayuhai kakanda Ibrahim jahar i 
Baiktah sambut keduanya putr i 
Bawalah segera ia kemari 

Mende ngarkan titah muda teruna 
Ibrahim bangkit tiadalah lena 
Serta sampai ia ke sana 
Pada Ratna Badawiyah ia berbahana 

Wahai tuan emas tempawan 
Kakanda datang persilakan tua n 
Dititahkan Madi raja bangsaw an 
Membawa ke istana tutis bera wa n 

Setelah sudah berperi-peri 
Bangki t berdiri keduanya putri 
Berj a lan Ibrahim dengan putri 
Serta Mar ia budak bestari 
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Setelah sampai rnuda yang pu a ta 
Naik istana keempatnya se rta 
Me11takji111kan Madi raja mahkota 
Sambil dud uk berkata-kata 

Berhenti perkataan raja Madi 
Kembali kepada su ltan negeri 
Baginda mengepungkan hulubalan g menteri 
Hendak rnengawinkan tuan putri 

T iada harnba panjangkan c itra 
Hati di dalam sangat haru hara 
Dua tiga hari kepada kira-kira 
Hadirlah a lat di dalam negara 

Sa rnpailah waktu ketiga mentari 
Bagi nda se mayam di balairung seri 
Diadap segala hulubalang menteri 
Se rta Darwis putra sendiri ................................ 60 

Lalu bertitah paduka sultan 
Kepada seorang wazir pilihan 
Sudah hadir alat pekerjaan 
Hari ini Madi dikawinkan 

Demi menteri mendengarkan titah 
Ia pun segera hormat menyembah 
Sekalian alat hadirlah sudah 
Menantikan juga mana perintah 

Beritah pulak duli baginda 
Seraya rnemandang paduka ananda 
Per gi lah tuan bawa ayahanda 
Menyambuut Madi bangsawan muda 

Raja Darwi s alam jahari 
Mendengarkan titah ayah se ndiri 
Ia pun per gi dengan menteri 
Terus ke istana Madi bestari 

Serta sa rnpai raja pendet a 
Lalu mentakjimkan Madi mahk ota 
Baginda terseny um samb il berkata 
Si laka n duduk sa udara kita 



Duduklah Darwis raja 1naulann a 
Se111aya111 di atas hamparan warna 
Dengan manisnya ia berbahana 
Beta di titahkan duli yang gana 

Akan titah paduka ayahanda 
Suruh pers i lakan paduka kakanda 
Jika tidak aralnya ada 
Segera berbangkit titah baginda 

Raja Madi mendenga rkan madah 
Tundu k tersenyum paras yang indah 
Berseri-s eri warnanya wajah 
Hi lang sed ik it ha ti yang gundah 

Setelah sudah berperi-peri 
Berangkat Darwis muda bestari 
Dengan Madi berpimpin jari 
Diiringkan Ibrahim anak ment eri 

Berjalan lah ia muda bersifat 
Terlalu heran mereka melihat 
Ibrah im Maria berdekat-dekat 
Serta sekalian pawai penjawat 

Setelah sampai ke balai rung seri 
Naiklah Madi raja bestari 
Serta mentakjimkan mahkota negeri 
Tertib dan sopan hormat diber i 

Akan datuk wazir muktabar 
la memerintahkan kerja yang besar 
Mengatur kan alat dengan sebentar 
Betapa adat kaumn ya Bandar 

Selesai sudah alat terkena 
Diatur o leh datuk perdana 
Sega la jawatan jantan betina 
Turun pakaian dari pada istana 

Memakailah konon bangsawan muda 
Yang mengiaskan Darwis adinda 
Bersama dengan Ibrahim kakanda 
Di hadapan sultan paduka ayahanda .... ........... .. ... ... 61 
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Memak a i seluar a11talas yang indah 
Pakaian ema s terlalu merah 
Berkancing intan warnanya cerah 
Perbuatan tukang di negeri basrah 

Berbaju dalam kain be1jalur 
Putih berkilat seperti hablur 
Berkancing intan laksana melur 
Tepi beragam berbunga kelur 

Baju luarnya kain Asmali 
Warnanya hijau bunga semali 
Rupanya indah sekali-kali 
Perbuatan tukang negeri Istambuli 

Berikat pinggang kain yang mulia 
Sesal kasmiri namanya dia 
Sebelah kanan disisipkanjambia 
Betatahkan intan yakut mutia 

Patutlah Madi putranya sultan 
Memakai tarbus bertatah intan 
Cahaya gemencar berkilat-kilatan 
Negeri lstambul punya buatan 

Bercincin yakut emas cemerlang 
Kiri dan kanan jamrud berselang 
Cahaya memancar gilang gemilang 
Indahnya bukan lagi kepalang 

Sudah memakai Madi mahkota 
Di singgasana duduk bertahta 
lsi majelis bagai di peta 
Sepertikan lenyap dipandang mata 

Wazirul alam orang yang bahari 
Di hadapan tahta ia berdiri 
Dengan sukanya ia berperi 
Menyatakan titah sultan negeri 

Akan madah wazir berida 
Saudara sekalian mana yan g ada 
Demikianlah titah duli bagind a 
Raja Madi sultan muda 



Tiga ka li konon diserukan 
Se is i 11egeri di perden garkan 
Menyataka11 Madi paduka sultan 
Kaum Bandar telah diserahkan 

Mendenga rlah menteri hulub a lang bintara 
Serta seka lian rakyat tenta ra 
Wazir hulubalang bangkitlah segera 
Menjunjung duli sultan putra 

Menjunjung duli sudah berhe nt i 
Qadi pun hampir mendekati 
Menikahkan Madi muda yang bakti 
Di hadapan baginda sempurn a bakti 

Sudah nikah muda bangsawan 
Tunduk menyembah ayahanda tuan 
Lemah lembut tertib kelakuan 
Disinar pakaian kilau-kilaua n 

Segera sambut duli mahkota 
Kasih dan mesra di dalam cinta 
Menentang paras bagai di peta 
Sepert i mendapat gunung permata .... ...... .......... ..... 62 

Baginda pun bangkit dengan segera 
Monyambut tangan Madi perwira 
Dibawa ke atas perarakan citra 
Diiringkan Darwis remaja putra 

Naiklah Madi usul bersifat 
Ke atas peraraka n awan selempal 
Ibrahi m Maria duduk berdek at 
Tunduk mengadap bersila rapat 

Sekalian a lat suda h terkena 
Nobat dipalu gemuruh bahan a 
Bersam bu tan zikir dengan rebana 
Terkemban glah payung bertat ah warna 

Berarakl ah konon Madi sultan 
Serta dengan alat kerajaan 
Pawai penganjur lengkap sekalian 
Beberap a pulak bunyi-bunyian 
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Segala pennai11a11 dibawa se rta 
Topeng dan \\ ay ang gegap ge mpit a 
Ra ma iny a tid ak menderit a 
Sora k dan tampik jangan dikat a 

Berb un yi meriam tembaga dan besi 
Buwasa n se napang disuruh isi 
Kupa k cercak serdam bangs i 
Se runai nafiri sangat melangsi 

Tatkala berarak sultan paduka 
Serta menteri hulubalang belaka 
Demi melihat segala merek a 
Jendela tert utu p jadi terbuka 

Te rlalu ramai orang menuntun 
Hendak melihat muda yang santun 
La ki-laki perempuan datang berhimpun 
Ada memanjat korma dan zait un 

Setengah pulak berlari-lari, 
Bertempuh-tempuh sama sendiri 
Hendak mel ihat mahkota negeri 
Tidaklah lagi sadarkan diri 

Ti dak ditunjukkan akan citranya 
Ora ng di pasar demikian halnya 
Memuji-muuji akan rajan ya 
Tidak lepa s kepada mulutnya 

Te rseb ut pulak di dalam istana 
Permaisuri yang bijaksana 
Mengia si anaknda dengan sempurna 
Serta se gala bini perdan a 

La lu memakai siti Nurlaila 
Be tapa adat raja terala 
Waja h ya ng mani s bertambah pula 
Dipalu ca haya intan kemala 

Putri na n e lok bukan kepalan g 
Cahaya durj a g ilang gemilan g 
Patut dengan suban g dan gelang 
Dite ntang nya ta bagaikan hil a ng 



Ca nt ik maje lis tidak bertar a 
Um urn ya sedang remaja putra 
Lem ah dan lembut peng lipur Iara 
Melih a t dia hilang bica ra .... ..... .... ....... ...... .... ...... 63 

Sudah memaka i putranya sultan 
Ke atas petarakn a konon did ud ukk an 
Beraturlah s iti beriawatan 

Tatampana di bairn berkilat an 
Oran g berarak tersebut madah 
Gegap gempita riuh dan rendah 
Bun yi- bunyian terlalu indah 
Memb eri pilu hati yang gundah 

Berarak itu keliling negeri 
Ramainya tidak lagi terperi 
Joget tandak hadir menari 
Berapa dihamburkan intan baid ur i 

Setel ah sampai tujuhnya kali 
La lu be rarak pulak kembali 
Ke bala irung seri langsung sekali 
Segera disambut raja yang asli 

Dibawa naik oleh baginda 
Masuk ke pintu tulis perada 
Duduk di kanan paduka anak nda 
Keduanya patut tidak berbed a 

Hampirlah bini perdana menteri 
Mimp i tatampana renda baiduri 
Sa m bi I men ye mbah mengangkat jari 
Si lakan santa p mahkota neg eri 

Sultan Madi mendengar wart a 
Tunduk tersen yum tiada berk ata 
Kepada istri rnengerling mat a 
Sa ngat berkenan di dalam cit a 

T idak lah panjang madah rencana 
Sa nta pla h tuan muda teruna 
Bersa ma putri lai la mengerana 
Dilain ka n bini datuk perdan a 
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Sudah san tap muda bang sa \van 
Sa ntap s irih di dalarn puan 
Lalu memakai bahu -ba huan 
Beserta dengan adinda tuan 

Ad apun akan raj a bestari 
Lagi juga hadir terdiri 
Suka me lihat putra sendiri 
Dengan air mawar segera dicucuri 

Sudah membubuhkan panca bicara 
Berangkat ke I uar sultan per wi ra 
Berjamu ment e ri hulubalan g binta ra 
Bersuka-sukaan tiada terkira 

Sudah keluar paduka ayahanda 
Bangkit berdiri bangsawan muda 
Sa mbil memimpin tangan adinda 
Masuk peraduan tirai berenda 

Adapun akan isi istana 
Memandang Madi terlalu bin a 
Setengah berkata sambil berbahan a 
Baik parasn ya muda teruna 

Ramainya orang sekalian rata 
Memuji sultan duli mahkota 
Dengan putri patut setahta 
Sama majelis ba gai di peta .............. ..... ... ... . 64 

Apatah lagi permaisuri 
Suka memandang putra sendiri 
Warna mukanya berseri-seri 
Seperti kojatuhan bulan matahari 

Baginda se mayam di tengah istana 
Diadap segala bini perdana 
Bersuka-sukaan terlalu bina 
Keluarlah tambul berbagai warna 

Akan Madi muda perw ira 
Di dalam peraduan duduk be1jura 
Memujuk istri putri mangan dara 
Mani s laksana madu seg ara 



I liamba pan jangl-.an peri 
Sc tL·lah tujuhnya hari 
lkr -, ira111 bag inda laki istr i 
lktap a adat raja ya ng bahar i 

Sudah bcrs i ram wa jah gem i Jang 
Oiberi 111 c111 akai dukuh clan gc la ng 
Cantik 111 aje lis bukan kepalan g 
Scpcrti man ikarn cahaya cem erla ng 

Scga la paka ian sudah terk ena 
J)idudul-.kan pula di petarakn a 
Santap 11 a-,il-. bersen ta gun a 
Diadap -.; iti anak perdana 

Sudah santap raja bestari 
Santa p sir ih pulak diber i 
Masuk perad uan laki istri 
Bers uka- sukaan sehari -hari 

Sangatl ah suka Madi saadah 
Akan putri paras yang inda h 
Pengan ti n baru bukann ya mud ah 
Lipur scd ikit hati yang gund ah 

Ada pun akan keduanya putri 
Ada berad u d i dalam puri 
Tat kal a men gaw inkan Madi besta ri 
Disamb ut o leh permaisuri 

Selesai pekerjaa n duli yang ga na 
La lu bermohon putri mengerana 
Kcpada peri yang bijak sana 
1 lcnda k pulang ia ke ista na 

Permais uri lalu bersabda 
Mengapa memb eri tahunya bunda 
13erilah tahu Madi kakand a 
Scrta de ngan paduk a adinda 

1-kr t it ah Je 11 ga 11 man is suara 
J a sangat tu I us clan mesra 
/\ dinda tu a111bil akan sa udara 
Janga nlah scga n keduanya putra 
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Me ndengar t itah raja perempuan 
Tunduk ter senyum putri derm a"van 
Sa ngat tertib barang kelakuan 
Benn ohon ke tempat Madi bangsawan 

Adapun akan Madi mahk ota 
Sedang semayam di atas geta 
Dengan adinda berkata-kata 
Diadap siti Laila beranta ... ... ........... ...... ....... 65 

Laki istri sedang bermadah 
Lalu terpandang Ratna Badawi yah 
Ber sama adinda Ratna Asyafiah 
Sert a duduk lalu menyembah 

Nurlaila menegur dengan segera 
Berkata dengan manis suara 
Sambil memborongkan puan mutiara 
Silakan mari kedua saudara 

Tunduk tersenyum putri bangsawan 
Seraya santap sirih di puan 
Sambil berkata manis kelakuan 
Kakanda hendak bermohon tuan 

Nurlaila menjawab sabda 
Seraya memandang Madi baginda 
Lekasnya hendak kembali kakanda 
Belum pun lama di sini ada 

Putri tersenyum warna cemerlang 
Sambil bermadah wajah gemilang 
Biar dahulu beta nan pulang 
Mengadap juga kemari berulang 

Meskipun beta duduk di sana 
Tuan juga punya istana 
Jauh pun tidak berapa bina 
Janganlah jemu Laila mengerana 

Me ndengar madah keduanya s iti 
Terlalu bela s Madi yang sakt i 
Dengan perlahan ia menyahuti 
Benarlah kata adinda s iti 



Karen a kita dagang tertawan 
Sudah lah dengan kehendak Tuhan 
Harap kan kasi h gera ngan tu an 
Mana perintah Laila bangsawan 

Putri tunduk serta memalis 
Ekor matanya bagaikan tiris 
Terseny um sedikit putri Paris 
Keduanya sama pitah majelis 

Sete lah sudah berperi-peri 
La lu bermohon keduanya putri 
Be1jalan pulang istana sendiri 
Semayam duduk hamparan misri 

Adapun akan Madi mahkota 
Tunduk diam tiada berkata 
Belas kasihan di dalam cita 
Melihat putri dua sekata 

Ada seb ulan kepada citra 
Di Kaum Bandar Madi perwira 
Bagind a pun sudah berkira-kira 
Hendak ke Parsi dengan segera 

Karena baginda terlalu gundah 
Diam berpikir tunduk tengad ah 
Cita birahi dendam tak sudah 
Kepada Asyafiah paras yang indah 

Sungg uh beris tri Madi yang sakti 
Tiad a juga mengiburkan hat i 
Asyafi ah ju ga yang dinanti 
Belum dapat belum berhenti .. .............. ....... ...... .. .. 66 

Sayap terkenang hati berdeb ar 
Paras yang elok laksana gambar 
Dengan seketika datanglah gubar 
Baginda mengucap Allahu Akbar 

Demiki anlah laku Madi baginda 
Dendam bertambah kurang tiada 
Terken angkan pulak ayahanda bunda 
Mangkin bertambah kalbu menggoda 
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Adalah kepada suatu hari 
Baginda berangkat ke istana se ndiri 
Musyawarat dengan Ibrahim ja hari 
Hendak ke Parsi mengantarkan putri 

Kepada Ibrahim Madi berkata 
Kakanda apa bicaranya kita 
Te rlalu gundah di dalamn ya cita 
Ba ik ke Parsi pergi beserta 

Demi d iden gar Ibrahim jahari 
Sukanya tidak lagi terperi 
Warna wajahnya berser i-seri 
Berdatang sem bah mencium jari 

Wahai tuanku sultan muda 
Benar sekali titah baginda 
Mendengar ke Parsi duli bersabda 
Ba ru lah la pang rasanya dada 

Baiklah segera muda utama 
Bermohon kepada sultan ke suma 
Kita di sini sudahlah lama 
Hingga sampai dua purnama 

Mendengar madah Ibrahim yang Iara 
Baginda tersenyum menjawab segera 
Dengan manisnya baginda berjura 
Janganlah susah wahai saudara 

Jika bertemu Sultan Alamsyah 
Dapa tlah kita kabar yang sah 
Laksana taman ditimpa basah 
Hi lang sekal ian ha ti yang susah 

Maria tertawa menjawab kata 
Benarlah titah duli mahkota 
Sa mpai ke Parsi gerangan kita 
Ta hukan dapat jambangan mata 

Ibrahim ter se nyum lalu men ya huti 
Tidaklah tu an dem ik ian pek erti 
Sebab pun gundah rasanya hati 
Negeri nan lama tidak dilihati 



Adapun akan aya ha nda nan karan g 
Entah ka n apa kabar se kara ng 
Putran ya itu hanyalah seora ng 
Tia da mende ngar warta yang terang 

Madi pun bela s mendengar kata 
Se bagai titik airnya mata 
Sangat teringat di dalam cita 
Ayahanda bunda tinggal bercinta 

Se keti ka diam lalu borsabda 
Kepad a Ibrahim wa hai kakand a 
Baik bers iap mana yang ada 
Beta pun hendak mengadap baginda ... ..... .. .... .... ......... ....... .... ... 67 

Sudah bertitah bangkit berdir i 
Berjalan lang sung ke dalam puri 
Mendapatkan putri Laila bestari 
Semayam hampir dekat istri 

Se keti ka se mayam bangsawan muda 
Hidan ga n diangkat dayang dan beda 

Lalu santap Madi bestari 
Santap sirih di puan baiduri 
Memakai bahuan minyak kas turi 
Sambil bertitah kepada istri 

Wahai Adinda siti bangsawan 
Kakan da bermohon kepada tuan 
Menga ntar kedua .putri dermawan 
Kepad a ayahnya supaya ketahuan 

Karena kakanda sudah berset ia 
Dengan putri dua sebaya 
Ke negeri Parsi mengantar d ia 
Kepada ayahanda raja yang mulia 

N urlail a berkata pula 
Suaran ya mani s seperti gula 
Kakand a berangkat gerangan bila 
Menga ntar putra sultan terala 

Baginda tersenyum menjawab sa bda 
Tiga hari lagi gerangan adind a 
Eso k bermohon kepada ayaha nda 
He ndak segera ber:ialan kakan da 

113 



114 

Seketika duduk berkata-kata 
Hari rnalarn sudahlah nyata 
Masuk beradu duli rnahkota 
Laki istri bersa ma serta 

Malarn pun hampir dini hari 
Hayam berkokok kanan dan kiri 
Bulan pun terang cahaya berseri 
Terkejut baginda seora ng diri 

Sert a terjaga dada pun ham pa 
Te ringat Asyafiah putih yang sapa 
Badah se perti diguncang gempa 
Barang sesaat baginda tak lupa 

Akan tetapi dapat ditahan 
Lakunya sa bar dengan perlahan 
Karena baginda raja pilihan 
Sa ngatlah takut kepada Tuhan 

Madi tu raja yang amat khalik 
Hematnya tinggi sempurna taklik 
Napas dan hawa boleh dimilik 
Lakunya saleh rupanya elok 

Hingga menangis tersedu-sedu 
Semalam-malaman tiada beradu 
Te ringat putri yang manis merdu 
Tengah malam bangun merindu 

Kumbang menyari di pohon sana 
Bangun sembahyang duli yang gana 

Sudah sembahyang duli mahkota 
Laki istri samalah serta 
Santap sirih di puan permata 
Sambil duduk berkata -kat a ...... .. .. .... ..... .. ......... 68 

Seke tika duduk Madi bagind a 
Lalu berrnohon kepada adind a 
Pergi mengadap paduk a ayahanda 
Berjal an keluar bang sawa n muda 

Ser ta sa mpai mahkot a nege ri 
Sege ra ditegur raja ya ng bahari 
Si lakan hampir tuan kemari 
Mad i pun tundu k takjim diri 



Berd ata ng se mbah terlalu honn at 
Patik nan hendak bermoh o n bangat 
Men ga ntar putri putih yan g lumat 
Karen a lama terlalu amat 

T itah baginda terlalu au/a 
Anakku pergi gerangan bila 
Bawalah menteri hulubalan g seg al a 
Mengiring tuan muda terala 

Mend engarkan titah paduka sultan 
Madi menjawab manis perkataan 
Jikala u ada dengan keridhaan 
Ti ga hari lagi patik berjalan 

Setelah sudah ia berjalan 
Bermohon kembali muda teru na 
Akan baginda duli yang gan a 
Menyuruh memanggil datuk pe rdan a 

Seketi ka juga datang menteri 
Meng adap baginda ke dalam puri 
Seray a mentakjimkan mahkota negeri 
Segera ditegur sultan jahari 

Wahai kakanda menteri yan g puata 
Himpunkan askar hulubalang kita 
Alat kelengkapan raja bertaht a 
Akan pengiring Madi mahkot a 

Mend eng arkan titah duli yang gana 
Mente ri pun turun dari istana 
Rupan ya pantas tidaklah lena 
Menge rjakan titah dengan sempurna 

Hadir kelengkapan dengan se ketik a 
Rakyat tentara hulubalang bel aka 
Dengan perhiasan segala mereka 
Sekedar menanti perintahnya juga 

Berhim pun sudah segala rakyatnya 
Masin g- ma sing dengan kepalanya 
Berba ga i-bagai warna banderanya 
Be11ambah hebat pulak rupanya 
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T ida klah pan_jang mad ah direk a 
Tiga har i sampai ketika 
Sangatnya bet ul bagai dijangk a 
Memakailah Madi seri paduk a 

Memakai dihadapan Nur laila 
Pakaian kerajaan terkena sega la 
Cantik majelis bertambah pula 
Ce merlang bernyala pakaian sega la 

Sudah memakai raja bangsawan 
Memakai pulak bahu-bahu an 
Santap s irih di dalam puan 
Sambil bertitah dengan jumbuan ... .. .. ................. ........ 69 

Wahai adinda emas sekati 
Bagin da bermohon kepada gusti 
Tingga llah tuan adinda siti 
Jiwaku jangan berusak hati 

Mendengarkan titah Madi mahkota 
Putri tersenyum menjawab kata 
Sedikit tak gunda h di dalam cita 
Si lakan berangkat kakanda bertahta 

Sudah berkata duli si alam 
Laki istri berjabat salam 
Baginda keluar darinya dalam 
Mengadap ayahanda malikul akram 

Sampai ke balai muda yang asli 
Tunduk menyembah menjunjung duli 
Hendak bermohon Jalan sekali 
Bag inda mendengar rasanya soli 

Baginda bertitah berulang-ulang 
Kepada Madi muda terbilang 
Harap ayahanda bukan kepalang 
Akan segera anakku pulang 

Dengan tolon g Tuhan se mat a 
Seg era kemb a li ke bawah tahta 
Raj a Mad i menja'vvab kata 
Baik tuanku duli mahk ota 



Setelah sudah berpeti-peri 
Mohonlah sultan Madi bestari 
Turun da ri balairung seri 
Diiring segala hulubalang menteri 

Sudah hadir sekaliannya itu 
Naiklah kuda baginda ratu 
Pelana ernas sepuluh rnutu 
Pantas rnajeli s bukan suatu 

Parasnya elok rnerawankan hati 
Sikapnya bagai racupati 
Lengannya lentik rnernegang cerneti 
Laksana panah rupanya pasti 

Terkernbang payung paduka su ltan 
Batang bergenta kernericik intan 
Cahaya cernerlang berkilatan 
Hernencar-rnencar tarnpak kel ihatan 

Adapu n akan putri nan tuan 
Ditand u di atas tahta berawan 
Di dalarn tirai tuli s berawan 
Dibawak Ibrahim rnuda setiawan 

Berangkatlah Madi sultan rnuda 
Keluarlah dari kota baginda 
Diiringkan rnenteri hulubalan g berida 
Ada berjalan setengah berkud a 

Rarnainya bukan sebarang-baran g 
Laku seperti angkatan perang 
Berapa banyak hulubalang yang garang 
Lakunya bagai hendak rnenyerang 

Adapun akan sultan rnuktabar 
Raja negeri Kaurn di Bandar 
Keluar kota ianya rnengantar 
Dengan segala orang besar-be sar. .............. .. .......... 70 

sultan Madi majelis 
Kiri dan kanan askar berbari s 
Rupanya bagai di dalam tuli s 
Tujuny a itu ke negeri Paris 
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A11gkata11 baginda terlalu besar 
Bcrapa banyak hulubal ang pendekar 
Berpu I uh kati rakyat dan laskar 
Tungkul bendera terkibar-kib ar 

Berjalan baginda dengannya laskara 
Berapa melalui hutan belantara 
Di iringkan segala beruk dan kera 
Pantasnya tidak lagi terkira 

Kata orang em punya madah 
Ke negeri Paris sampailah suda h 
Berhenti lab Madi paras yang indah 
Di luar kota membentang kemah 

Jumpa putri Paris yang eluk 
Ke dalam kemah dibawa masuk 
Ibrahim Maria segeralah duduk 
Mengadap Madi kepalanya tunduk 

Baginda bertitah Ibrahim dipandang 
Sampailah hajat gerangan abang 
Memetik bunga di dalam jambang 
Hampirlah hilang hati yang bimbang 

Sembah Maria raja di hutan 
Sungguhlah titah baginda sultan 
Jambangan batu bertatah intan 
Bahunya harum bukan buatan 

Ibrahim tertawa terlalu suka 
Menden gar Maria pandai jenaka 
Baginda ter senyum memandang leka 
Hilanglah masgul hati yang duka 

Seketika bersabda lalulah keluar 
Di tepi kemah baginda bersiar 
Diiringkan oleh Ibrahim Mariar 
Payung dipegang oleh si Umba r 

Baginda berjalan ke sisi padang 
Melihat kemah segala hulubalang 
Ramainya bukan alang kepalang 
Setenga hnya ada 111 in um bersulang 



Bagi nda semaya m di atas kursi 
Ibrahi m Mar ia hadir di sisi 
Ditiup orang sendin g bangs i 
Bunyi gcm uruh sangat 111elanf!,si 

Bersam bu tan dengan seruna i nobat 
Buny inya merdu terlalu hebat 
Alat kebesa ran paduka hadi rat 
Segala yang mendengar berhati ghairat 

Sega la bunyinya dipalu segera 
Ragamnya indah tidak terkira 
Bersamb utan de ngan bunyi suara 
Memb er i asyik kalbu yang Iara 

Ter la lu sangat gegap gempit a 
Bahananya sampai ke dalam kota 
Terkej ut sultan sedan g bertahta 
Kepada wazir baginda berkata ...... .. ... .. ..... ..... . 71 

Siapa gerangan datan g kemari 
Tidak mendengar kabar dan peri 
Raja mana yang datangnya mari 
Entahkan hendak men yerang negeri 

Mendengar titah mahkota desa 
Berdatan g sembah wazir perkasa 
Baiklah segera kita periksa 
Suruhkan hulubalang pantas periksa 

Ada seorang hulub alang Magrabi 
Ja lah disuruh bag inda melihati 
Perg i bertanya supaya pasti 
Apakah maksud di dalam hati 

Mendengarkan madah titah begitu 
Huluba lang pergi seketika itu 
Keluar dari dalam kotanya batu 
Hendak bertanya supaya tentu 

Sete lah sampai ia ke sana 
Tampakla h kemah raja yang gana 
Tungku l hendera berbaga i warna 
Tentaranya hanyak keti hujan a 
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Terl a lu besar rupa an gkat an 
Pedan g svm11sirm 'a ber kilatan 
Rak yat dan askar bagai lautan 
Kera dan beruk berlompatan 

Berapa banyak kemah terdiri 
Tempat hulubala ng seka lian menteri 
Utusan berjalan ke sana kemari 
Sa mbil bertanya berperi-peri 

Setelah pergi mendengar wart a 
Diper se mbahkan segera ke bawah taht a 
Hulubal ang datang dar i dalam kota 
la bertan yakan angkatan kita 

Ibrahim berkata seraya memandang 
Su ruhkan ia kemari datang 
Su paya dilihatnya muka yang terang 
Jangan disangkanya kita menyerang 

Pergilah seorang budak yang j ura 
Serta dengan seekor kera 
Menjadi hulubalang tersara-sara 
Serta bertemu dibawanya segera 

Utusan masuk bersama-sama 
Dengan budak yang bernama 
Mengadap su ltan muda utama 
Heran tercengang berdiri lama 

Serta terpandang Madi ya ng mulia 
Laksana bulan purnama raya 
Hilan g lah akal budi upaya 
Sendi dan tulang tiada berkaya 

Pedang dan keris sege nap panah 
Jam bia pistol habislah punah 
Lakunya bagai orang seranah 
Me lihat orang tiada pernah 

Ban ya klah askar sult an te rala 
Melihat ia gele ng kepal a 
Ada yang setenga h tertawa pul a 
Laku se perti o rang yang g ila ....... ... ..... .... ... .. ..... ... . 72 



Rup anya bag ai o ran g ya ng mabuk 
Se rt a inga t baharu lali dud uk 
Me m bc r i ta kj im kepal a nya tunduk 
Men ga da p sultan para s ya ng eluk 

Sambil be rpikir hatinya gub ar 

Blokny a sultan di Kaum Ban da r 
Paras seperti tulis gambar 
Patut hatiku sangat berdeba r 

Me lihat laku hulubalang berida 
Ter seny um sedikit usul yang suhada 
Samb il memandang Ibrahim kakanda 
Suatu tidak titah baginda 

Ibrahim pun hawakan kasat 
Segeralah ia mengampiri de kat 
Seraya bertanya ayuhai sahab at 
Diberikan dititabkan raja bern obat 

Hulub a lang menyahut dengan perlahan 
Suara bagai orang kalahan 
Sungg uh beta dititahkan sultan 
Angk atan disuruh menyatakan 

Ibrahim berkata perlahan sua ra 
Pergilah pulang wahai sauda ra 
Kembali mengadap sultan negara 
Persembahkan kabar dengan segera 

Adapu n akan raja bestari 
Madi namanya baginda sendiri 
Sebab pun maka datang kemari 
Karen a membawa dua orang putri 

Raja kami muda yang puata 
Di Kaum Bandar baginda bert ahta 
Hendak mengadap sultan mah kota 
Jika diterima masuk ke kota 

ltu pu n jikalau baginda terima 
Makan ya masuk raja utama 
Jika tiada sultan menerima 
Putri kedua dibawa ber sama 
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Demi didengar oleh hulubal ang 
la pun heran bukan kepalan g 
Lalu menye111bah sultan terbilang 
Berm oh on hendak kem ba l i pu Jang 

Ke dalam kota sampai dianya 
Na ik ke balai mengadap rajanya 
Berdatang sembah dengan segeranya 
Sudah tuanku patik bertan ya 

Yang datang itu Madi sultan 
Kaum Bandar negeri disebutk an 
Datang hajat dianya bukan 
Hendak mengadap duli te lapakkan 

Baharu juga jadi kalifah 
Blok parasnya terlalu indah 
Mangkin ditentang mani s bertambah 
Barang yang melihat berhati gundah 

Umurnya baharu sedang remaja 
Laksana gambar baru dipuja 
Pitah majelis lakunya manja 
Gilang gemilang cahaya durja .... .... ... ........... ...... ...... .. ........ .. 73 

Sebab pun datang muda yang mutia 
Mengantar putri duli yang mulia 
Anak yang dibuangkan ke rimba raya 
Seka rang ini adalah dia 

Perinya juga misal umpama 
J ikalau tuanku tiada menerima 
Keluarlah sultan muda utama 
Putri kedua dibawanya sama 

Jika lau sudi percaya 
Ke dalam negeri masuklah dia 
Dibawan ya putri duli yang mulia 
Serta dengan hamba dan sahaya 

Menden garkan sembah huluba lang berida 
Seketika diam duli baginda 
Gundah sedikit di dalam dada 
Betapa hal de111ikianlah ada 



Seketi ka diam !al u be11itah 
Kepada \\a z irnya Abu Tayibah 
Baiklah lengkap alat perintah 
Menyambut Madi sultan yang pitah 

Abu Tayibah bangkit berdiri 
Mengerjakan titah sultan bestari 
Memanggil hulubalang segala menteri 
Mengimpunkan segala isi negeri 

Adapun akan Wahas yang puata 
Setelah ia mendengarkan wart a 
Berdebar lenyap di dalam cinta 
Hampirlah aku berola h lata 

Amir mukminin duli yang gana 
Berangkat naik ke dalam istana 
Semayam diatas petarakna 
Dekat Jariah perempuan pesona 

Baginda bertitah sambilan menilik 
Kepada Jariah muda yang mo lik 
Anakku datang kedua beradik 
Dibawa h Madi raja yang khalik 

Mendengar titah sultan yang sakti 
Jariah terkejut berdebar hati 
Pucat berobah wajahnya siti 
Sekali ini hampirku mati 

Sangat masg ul Jariah yang me/ah 
Dadany a sesak bagaikan belah 
Tunduk berpikir serba salah 
Atasnya sudah datang balak Allah 

Bertitah pula duli baginda 
Hiasi istana siti adinda 
Himpunkan segala bini bedund a 
Kita menyambut kedua anaknd a 

Seketik a duduk berkata-kata 
Hari mala m sudahlah nyata 
Masuk beradu duli mahkota 
Dengan Ja riah samalah serta 
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Ticlak a pa11jangka11 per i 
Datang kepada keesokan hari 
8crhi111pu11 scga la hulubalang n1e111eri 
He11dak 111cnya111bu1 Madi besta ri ... ....... ... .... ...... ... .. 7-l 

Tcr lalu ramai askar seka li an 
Masuk ke kota berkawan-kawan 
Mernbuat sebuah ta hta berawan 
Tempat kedua putri bangs awan 

Baginda semaya m di ata s kur si 
Bala i istana dis uruh hiasi 
Meriam senap ang disuruh isi 
Berbun yi !ah nobat cara Parsi 

Kuda kerajaa n delapan be las 
Dengan pakaian sudah berhi as 
Pela nanya kulit bertahtakan emas 
Alasnya itu direnda antalas 

Berbun yilah tam bur menderu -de ru 
Seruli ng ban gsi seperti menyeru 
Askar memakai alat yang bah aru 
Berbaju jeni s shakalat biru 

Sudah mustaib seka liannya itu 
Su ltan men yuruh wazir suatu 
Menyambut Madi usul yang tentu 
Persilakan masuk ke kota batu 

Dengan tiada berapa lena 
Berjalan lah wazi r yang bija ksana 
Menuju kemah Madi yang gana 
Hormat diberi dengan sempurn a 

Menundukkan hulu mencium jari 
Berpeluk tubuh sambil berdir i 
Ibrahim kursi diberi 
Aka n datuk perdana ment eri 

Wazi r pun duduk seraya bersabda 
Patik diti tahk an paduka ayahanda 
Persi laka n tuanku serta ad inda 
Sangatlah rindu di da larn dada 



Madi menjawa b rnanis sebahwa 
Hajat beta pun dernikian jua 
1-kndak rn engadap putr i dibawa 
Supay a bag inda jangan kecewa 

Seketika duduk berkata-kata 
Lalu menitahk an Ibrahim yang puata 
Menyuruhkan ia mengangka t tahta 
Ternpat putri dua sekata 

Taht a di awan segera dian gka t 
Dengan putri di hampir dekat 
Dilabu hkan tirai sulam bertekar 
Akan ternpat putri bera ngkat 

Ibrahim silakan bera ngkat tuan 
Masuk ke dalam tahta beraw an 
Kakanda lama menanti bangsawan 
Mengadap ayahanda yang dipertuan 

Memak ailah putri Ratna Asyafiah 
Serta dengan Ratna Badawi yah 
Baju jabun buatan Hindiah 
Seluar panjang buatan Mesriah 

Berkalung leher emas lajudi 
Berge lang emas berselang pudi 
Se/a_vah hijau buatan Hindi 
Pakaian putri yang baik budi .. ... ........... ... ....... .... 75 

Bertut up muka kasa yang indah 
Berpaka ian emas tekat terkidah 
Perbuatan orang di nege ri Jedah 
Hargan ya mahal bukannya mud ah 

Ram but yang le bat d igantun g gar iah 
Ernas belanja di Kastantan iah 
ltu pun mahal hargan ya payah 
Nurlaila empunya hadiah 

Tiada dipanjan gkan lagi madahn ya 
Telah memakai dengan selengkapnya 
Mas uk lah putri ke dalam tahtan ya 
Dua orang \vazir kiri kanannya 
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Ah.an istri \\ az ir utam a 
Di da lam mcnguh.ur bersama-sa ma 
Bcrkatala h siti ya ng nila kesuma 
13erccrai kita sa ngatlah lama 

Bclas kasihan di da lam cita 
lstri wazir mend enga r kata 
Se lama ini duduk bercinta 
Muski/kan buatan du li mahkota 

Ketika itu inang punya ada 
Hendak menyamb ut putra baginda 
Hilangla h masg ul di dalam dada 
Seraya mengampiri putri yang muda 

Segala berca kap di dalam muhama/ 
Te mpat kerajaan raja yang akmal 
Ditanggun g oleh sepuluh jamal 
Bu lunya putih s ifatny a kamal 

Sete lah sudah hadir seka liann ya 
Baginda berangkat dari tympana 
Kuda kenaikkan di tepi kemahnya 
Dipegang sais kiri kananny a 

Dua puluh bedunda jalan dahulu 
Memegang tongkat sumbu berhulu 
Ge ndan g nobat sambil dipalu 
Askar membedil bertalu-talu 

Tambur terompet serta berbun yi 
Selaku-l aku orang menyanyi 
Pi lunya hat i me ndengar bunyi 
Asyi k birahi ka lbunya sunyi 

Berjalan Madi raja pahlawan 
Di hadap an mangkurat taht a berawan 
Elok majeli s tidak berlawan 
Sega la yang me I ihat berhati raw an 

Adapun akan menteri dusta 
la menanti di pin tu kota 
Sega la anak buahn ya ser ta 
Mcnyamhut Madi raja mahk ota 



Seketika lagi mad i pun sa mpai 
Waha s segera hampir me nya pa i 
Meme ga ng kuda raja ya ng besa i 
Tersen yurn bag ind a melih at misai 

Seketi ka berjalan berperi-p eri 
La lulah sampai ke balairun g se ri 

Disa mbut o leh sultan bestar i 
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Di pe ga ngn ya tangan dipimpi n jari .......... .. .... ... ..... ....... 76 
Madi pun tu nduk member i takjim 

Serta de ngan beberapa takrim 
Lakun ya tertib pe ra ngainya halim 
Ke hadirat sult an raja yang salim 

Se mayam kedua raja yang gah ari 
Di atas hamparan hatifah mi sri 
Dihantar suka tatah Badui 
Ke hadapan Madi raja bestar i 

Se keti ka se mayam raja yang gana 
Sampailah tahta putri mengeran a 
Dibaw a langs ung ke dalam istana 
Jariah pun hadir menanti len a 

Adapun akan Ratna Badawiy ah 
Se rta dengan Ratna Asyafiah 
Tel ah terpandan g mukanya Jariah 
Te ringatlah ia perbuatnya ayah 

Jariah pun sa ngat kemalu-maluan 
Meliha t kedua putri bangsawan 
Hatin ya masgul tiada ketahu an 
Se pert i budak terkejut sawan 

Tersenyu m !ah kedua tuan putr i 
Melihat pitah laku cik Jari 
Asy ik bersiar ke sa na kemari 
Seketika lagi pin gs an berd iri 

Siti ter keju t tidak terperi 
Me nda patkan Jariah berlari-lari 
Air ma wa r sege ra dicucuri 
Jariah pun ingat sa mbil berperi 
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Wahai tuan putri bang.sawan 
Hati bunda tid a k ke ta lrnan 
Sangatlah ngi lu rasa nya tuan 
Bagai disalib mamhan g di awan 

Pu tri kedua sangat herann ya 
Melihat peringai tingkah kelakuannya 
Sebeg itulah hal keadaann ya 
Masih tak malu juga rupan ya 

Bang kitl ah ked ua putri ya ng mul ia 
Kembali kep ada tempat yang se di a 
Semayam di atas tilam muti a 
Diadapnya ia hamba dan sa haya 

Makan dan minum putri kedua 
Dengan istri wazir yang tua 
Berapa nikmat sutanya kahwa 
Di balairung se ri demikian jua 

Tidaklah sahaya panjang cerit a 
Padahal orang di dalam kota 
Berjamulah itu sudahlah rata 
Har i malam sempurna nyata 

Adapun Madi raja yang gana 
Diberi oleh paduka maulana 
Akan dia sebuah istana 
Dengan alatnya amat sempurna 

Setelah hari sudahlah malam 
Berangkat naik duli si alam 
Di atas geta baginda semayam 
Putri menyembah memberi sa lam .... .. .............. .... .... . 77 

Sujud menyembah duli mahkota 
Bercucuran den ga n airnya mata 
Bag ind a pun tidak terkata-kata 
Sangatlah susa h di dal am cita 

Amir mukminin terlalu gundah 
Ter inga t perb uatan ya ng telah sudah 
Fi tnah Waha s ya ng hara m jadah 
Muka baginda sa ngat berubah 



lerlal u sebal di hati baginda 
Melihat laku kedua anaknda 
Oleh karena tidak berbunda 
Maka di peroleh demikian ada 

Baginda bersandar bantal beldu 
Teringat istri rasanya rindu 
Seraya menangi s tersedu-sed u 
Semalam-malaman tidak beradu 

Apab ila hari hampirkan siang 
Kata bag inda sedikit tak linang 
Serta terkejut badan pun layang 
Lalu mengambil air sembahyang 

Baginda sembahyang dengan putran ya 
Berapa wirit yang dibawany a 
Mengucap ayukur kepada Tuhannya 
Bertemu putra dengan selama tnya 

Sete lah nyata siangnya har i 
Bagind a berangkat ke balairung seri 
Hadir sekalian hulubalang menteri 
Menan tikan titah sultan bestari 

Amir mukminin seraya bertita h 
Kepada wazirnya Abu Tayiba h 
Hatinya beta sangat gulabah 
Memikir jasa budi yang tapah 

Suatu malam beta pikirkan 
Asyafi ah baiklah kita serahkan 
Kepada Madi kita berikan 
Mana sukanya hendak dijadikan 

Berdatang sembah wazir budi man 
Sebenarnya titah Malikul zaman 
Seperti Maria Malikul Rahma n 
Hal jazaaul ihsanul ihsan 

Sangat berkenan duli baginda 
Mende ngarkan semba h wazir berida 
Seba ! sedikit di dalam dada 
Jika tak mau Madi yang suhada 
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L3ertitah pula sultan Alamsyah 
Kepada \vazirnya Abu Tayibah 
Baiklah diri berdatang sembah 
Kepada Madi raja yang saadah 

Sebagaimana rnusyawarat tadi 
Diri kabark an kanda Madi 
Tiadalah beta terbalas budi 
Haraplah beta ia nan sudi 

Mendenga rkan titah duli yang gana 
Bermoho nlah diri kepada maulana 
Ke hadirat Madi yang bijaksana 
Persemba hkan maksud dengan sempurna ..... ..... .... ...... .... 78 

Seket ika berjalan wazir pun sampai 
Kehadirat Madi raja yang besai 
Lakunya tertib kalamnya se lesai 
Pekerjaan tidak di hati balai 

Wazir pun duduk seraya bersabda 
Patik dititahkan yaitu ayahanda 
Ke bawah hadirat duli ser ipada 
Menyatakan kasat di dalam dada 

Barang maklum kiranya tuan 
Adalah maksud yang dipertuan 
Jikalau ada tuan pertemuan 
Hendak diserahkan anak bangsawan 

Ke bawah hadirat paduka maulana 
Akan putri laila mengeran a 
Meski dijadikan hamba yang hina 
Ridhalah dianya barang ke mana 

Madi pun segera rnenjawab madah 
Tersen yum mani s paras yang indah 
Kasih terjunjung selamat sudah 
Barang karuni a patik nan tadah 

Beserta karunia duli yang muli a 
Ke pad a ham ba dagang yang sed ia 
Tiada lah dapat membal as dia 
Mela inkan Allah Tuhan Yang Ka)a 



Menja wab madah wazir yang puata 
Jangan lah tuanku demikian berkata 
Budi tuanku yang telah nyata 
Membalasnya itu Tuhan semata 

Adalah maksud ayahanda tad i 
ltu jikalau tuanku sudi 
Diperbuat hamba ia pun jadi 
Tiadalah ayahanda terbalas budi 

Budi tuanku bukan kepalang 
Sebanyak roma tidak terbilang 
Ayahanda tidak berhati walang 
Dunia akhirat tidak lah hilang 

Madi pun tunduk tiada bersab da 
Bertambah birahi kalbu menggoda 
Sangat berkenan di dalamnya dada 
Bertambah birahi kalbu meng goda 

Akan wazir yang bijaksana 
Sudah berbicara dengan semp urna 
Bermoh on kepada raja yang gana 
Kemba li mengadap sultan maulana 

Terseny um manis Madi bestar i 
Nur wajahnya itu berseri 
Wahai mamanda wazir yang bahari 
Sampaika n sembah dagang yang gari 

Ke bawah duli yang dipertuan 
Menjunj ung karunia yang kelimpahan 
Segera disahut wazir pilihan 
lnsya Allah sampai lah tuan 

Lalu berjalan rakyat negeri 
Langs ung mengadap sultan sendiri 
Tunduk meny embah takjim di beri 
Daul at tuanku raj a yang gahar i .. .. ..... .... ........ ... .. 79 

Ampun tuanku duli mahkota 
Sampail ah maksud barang dicita 
Anaknda menurut bicara kita 
Limpah karunia di bawah tahta 
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/\111irul 111uk111i11i11 me11de11gar sembah 
Kasi h saya ng 111a11gJi11 bert a111bah 
Akan Madi paras yang indah 
Mengucap syu kur Alhamdulillah 

La lu bertitah sultan Parsi 
Dari hal negeri suruh hiasi 
Keluar mer iam tombak dan besi 
Sega la pa/rum suda hlah isi 

Balai istana dihiaskan juga 
Alat perkakas bubuhkan juga 
Kandil dan karun berbagai bega 
Panggilkan ora ng suruh berjaga 

Abu Tayibah wazir yang pitah 
lalah mengerjakan segala titah 
Sebagaimana adat perintah 
Seorang tidak boleh membantah 

Adapun perintah di dalam istana 
Ya itu istri datuk perdana 
lalah pengulu segala betina 
Mengatur adat terlalu kena 

Tiadalah kami panjangkan madah 
Sudah selesai sekalian sudah 
Teraturlah alat yang amat indah 
Berhimpun orang tinggi dan rendah 

Tidak lama baginda bekerja 
Tujuh hari itulah sahaja 
Makan dan minum segala raja 
Ada yang berpahar ada yang bermeja 

Hina dina masuk belaka 
Makan dan minum bersuka-suka 
Bermain-main berbagai neka 
Banyaknya tidaklah terhin gga 

/\pabila lepas tengahnya hari 
Keluar permaina n tiada terper i 
Dari pada kupak cercak mur i 
Genda ng seruni sendin g natiri 



Akan Maria budak yang jura 
Menyuruh bersi lat beru k dan kcra 
lndahnya tidak lagi terkira 
Pandai menari cara udara 

Ora ng melihat suka termasa 
Lupakan rumah kampung dan desa 
Mel ihat kera beruk yang jasa 
Bermain pedan g pantas biasa 

Berhi mpunlah orang sekalian rata 
Pergi masuk ke da lam kota 
Semuanya hendak melihat nyata 
Didengar beruk main senjata 

Akan Ibrahim muda jahari 
Duduk dengan segala menter i 
Bermain catur tanah baiduri 
Demikianlah kerja sehari ....... ....... ..... ......... 80 

Amir mukmi nin raja terbilan g 
Sukanya bukan lagi kepalang 
Melihat segala menteri hulubalang 
Makan dan minum sulang menyulang 

Siang dan malam bersuka-suk a 
Di dalam istana demikian juga 
Segala istri wazir belaka 
Makan dan minum berbagai neka 

Sangatlah suka segala perempuan 
Masuk ke dalam berkawan-kawan 
Siang dan malam demikianlah tuan 
Meramaika n ker ia yang 

Pen uh sesa k di dalam puri 
Dengan sega la para putri 
Serta sekalian bini menteri 
Bersuka-sukaan tidak terperi 

Demikian tuan di dalam istana 
Duduk be11indih sega la betina 
Setengahnya ada memalu reba na 
Menderum-derum bunyinya bahana 
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Mcnyanyi tuan suara )a ng mcrdu 
Sepe rti hunyi buluh perindu 
Menari asyik di hamparan beldu 
Menarik nyany i merindu -rind u 

Bera pa rnadah pantun se loka 
Ibarat sindiran berbagai neka 
Berje nis-je nis pantun direka 
Segala yang mendengar hatinya Iuka 

Bunyi serun i serdam bangsi 
Lemah lembut sangat melan gs i 
Ditiupnya laku cara Parsi 
Dipatu tnya dengan pantun kiasi 

Berhentilah tuan madah rencana 
Dari pekerjaa n duli yang gana 
Sampailah sa ngat amat sempurna 
Berhiaslah Madi raja maulana 

Berbaj u saya h dua serangka p 
Berpenuh intan naga bertingkap 
Dada bag inda bintan g berlen gkap 
Mangk in bertambah rupanya sikap 

Berselu.ar antalas kain Hindustan 
Kerawang Magrabi bertatahkan intan 
Terlalu elok rup a perbuatan 
Menambah hebat kepadanya sultan 

Berbaj u nasrah tapsil Misri 
Bertabur in tan yakut ·baidur i 
Pedang ters urat khat luhuri 
Tersanda ng di bahu Madi bestari 

Di sayap sanda ng intan dikarang 
Berta Ii pinggan g perbuatan wajarang 
Bloknya bukan sebaran g-barang 
Dar i jauh tampa knya terang 

Memaka i mahkota buatan lhrani 
Terang cahaya tampak ya mani 
Matanya itu besi kursa ni 
Pakaian Madi raja berani ....... .... ....... ............. . 8 1 



Dikcnakan pulak berapa ajimat 
Perbuata n katib vvali keramat 
Yang mempunyai beberapa hemat 
Kekasih Tuhan Allahu Rahman 

Memakai di rumah datuk perdana 
Terlalu banyak orang di sana 
Dari pada Keling Hindu dan Cina 
Membawa permainan berbagai warna 

Akan dat uk perdana menteri 
Mengatur adat raja yang bahari 
Mengimpunkan orang di dalam negeri 
Hendak mengadap muda bestari 

Abu Jamal wazir yang 5yibah 
Sikap dan khalak tiada beroba b 
Janggutnya bagai bunga di kubah 
Bertongkat pula berbaju jubah 

la lah menteri amat kebilangan 
Memerintah segala orang perangan 
Arif bestari adil timbangan 
Tiada menaruh berat dan ringan 

Janggutnya panjang sampai ke dada 
Dahi berkilat nurnya ada 
Orang berakal itulah tanda 
Bicaranya tidak mengada-ada 

Adapun akan wazir yang peluk 
Bapa Jariah muda yang eluk 
Ialah pengulu Mahmul Muluk 
Usungan nabi raja yang eluk 

Akan datuk perdana menteri 
Di pesiban besar ia terdiri 
Seraya meman gg il Khuluk bestari 
Mahmul Muluk sudah dihampiri 

Khuluk pun segera sabda 
Mengan gkat Mahmul perarakkan baginda 
Ditanggun g oleh delap an kuda 
Beberap a alatnya yang telah ada 
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Butir hijau bertekat-timbul 
Perbuatan nege ri duni a lstambul 
Berd ir ilah empat panji-panji t un gg ul 
Batang dari pada tembaga perg ul 

Abu Ja ma l wazir ja ha ri 
Mengatur as kar kanan kiri 
De kat perarakkan ta nah baiduri 
Sebatang seora ng lambin g diberi 

Askar dan kuda berjalan dahulu 
Sambil membedil bertalu-tal u 
Bun yi- bunyian pulak dipalu 
Segala ya ng mendengar berhati pilu 

As kar se napang di belakangnya itu 
Pakaian merah warnanya tentu 
Be rbuat emas sepuluh mutu 
Sekalian sama rupanya itu 

Berbunyilah bedil tidak terkira 
Di tengah padang amat gembira 
Terlalu gelap rupa udara 
Tiada kedengaran bukan suara ... ............. ....... ... ..... ... . 82 

Tampik dan sorak jangan dikata 
Riuh dan rendah gegap gempita 
Tiadalah dapat berkata-kata 
Seperti kelakuan perangai yang lata 

Berbunyilah meriam bertalu -ta lu 
Dari jauh bahananya lalu 
Se ketika ask ar berjalan dahulu 
Madi pun turun nobat dipalu 

Dua orang anaknya ment eri 
Memegang kipa s tatah baiduri 
Seo rang di kanan seorang di kiri 
Pengapit Madi raja yang bahari 

Baginda naik di atas muhamal 
Datuk pe rdana kepal a jamal 
la lah waz ir ya ng terakmal 
J>eke1jaan tidak men o lak asal 



:Han Khalak ''a1ir berida 
'\Jaik d i ata-, seekor kuda 
Memegang tali j a111al baginda 
Supay a ia ja ngan berbed a 

Abu Jamal wazir berita 
Duduk di atas sebuah kereta 
Memegang tongkat tatah permata 
Memakai pulak ce rminn ya mata 

Ia lah penghulu dalam keraja an 
Berjal an dahulu dar i perara kkan 
Cukup lengkap dengan pakaian 
Pe lana emas ikatan Rusian 

Amatlah hebat rupan ya datu k 
Di atas kereta duduk terjatuk 
Perintah itu sambil merutuk 
Suaranya menjerit berbatuk-b atu k 

Tub uhnya gem uk rendah rembuni 
Janggu t yang putih disapu hini 
Dahin ya licin bagai dicani 
Suaran ya seperti bunyi seruni 

Terlalu bijak sangat kerjan ya 
Serta dengan gagah beraniny a 
Sungguh pun tua rupa tubuhn ya 
Masihlah kuat juga tolakny a 

Berhen ti dahulu madah rencana 
Tersebut perkataan dalam istana 
Dari hal siti yang bijaksana 
Dibiasi istri datuk perdana 

Kakilah putri kemala mahk ota 
Di hadapan istri wazir yang puata 
Berbaju kesumba \varna nya dantu 
Floknya tidak dapa t dikata 

Memakai k u 111i.\ 1111 kasa ya ng jarang 
Berduk uh emas intan dikaran g 
Berge lang yakut warnanya tcrang 
Berpend i ng 1.a111 rud buatan ,,·a rang 
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Berta Ii le her perbuatan Surb a n i 
Berb aju bun tap s il Yamani 
Ka s ut buatan tukang Nasran i 
Be rtata h i ntan 111 utia yang siti .. ... ... ...... ...... ... ... ... .. ... . 83 

Ber se luar panjang kain Hindu stan 
Ka ncingn ya itu dari pada intan 
Sangatlah indah rupa buatan 

Patut pakaian putranya sultan 
Berikan dia ema s lajudi 
Bertatah intan berselang pudi 
Buat an istana negeri Hindi 
Ber s uban g intan buatan Yahud i 

Bertertib sanggul bergerak gempa 
Bersunting intan emas ditempa 
Ca haya cemerlang menambahi rupa 

Patut pakaian putri yang sopa 
Bertudung kasa emas di sulam 

Ditabumya dengan permata nilam 
Seperti wama lautan dalam 
Patut pakaian putra si alam 

Sudah memakai dengan selengkapnya 
Duduk di atas singgasananya 
Serta dengan orang pawainya 
Membawa segala a lat jawatannya 

Siti semayam di singgasana 
Dihampiri istri datuk perdana 
Disapukan minyak berbagai warna 
Bahun ya harum amat sempurn a 

Seketika semayam siti yang puata 
Perarakkan Madi hampir tak nyata 
Abu Jamal di ata s kereta 
Janggutnya merah haram tak nyata 

Adapun akan duli yang gana 
Baginda menanti di pintu istana 
Se11a dengan Wahas pesona 
Menanti Madi yang bijaksana 



Akan Kh uluk \\ az ir berida 
Hampir perarakkan Madi yang suhada 
Lalu turun dari atas kuda 
Segera memega ng tangan baginda 

Dipimpin turun raja bangsawan 
Seraya di sambut yang dipertuan 
Masuk sana tuli s berawan 
Semaya m itu di atas ham pa ran 

Hampi rlah tuan Qadi maulana 
Menikahkan Madi raja yang gana 
Di atas Hamparan buatan Cina 
Ijab kabul sekali sempurna 

Se lesa i nikah Madi yang hemat 
Qadi membaca doa selamat 
Lidahnya pasih bacaan cerma t 
Tiadalah tinggal idgham dan mat 

Habislah doa qadi maulana 
Madi disa mbut istri perdana 
Didudukkan di ata s singgasana 
Di tangan putri laila mengerana 

Terlalu patut bagai dipadan 
Elok majelis usulnya badan 
Laki istri bagai didandan 
Laksana tulis satu teladan ...... ....... .... ........ .. 84 

Madi pun santap laki istri 
Nas ik kunyit tatah baiduri 
Eloknya tidak lagi terperi 
Seperti bulan dengan matahari 

Baginda nan santap kemalu-m alua n 
Tiga suap sudah lah tuan 
Santap sirih di dalam puan 
La lu memakai bahu-ba huan 

Adapun akan sultan perwir<1 
8<1gind<1 membubuhkan panca bicara 
Di tuangkan dahulu air ma\\ ara 
Harumn ya tidak lag i terkira 
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Ditaburl-.a11 pulak rn 1->ri 
lJang c111as belanja neg eri 
Kc atas Madi lal-.i istri 
Bctapa adat raja yang bahar i 

Bagi nda turun salllb il bertitah 
Kepada istri wazir ya ng pitah 
Me mbawa putri paras ya ng pitah 
Kc peraduan ma s tirai bertatah 

Sudah bertitah sultan paduk a 
Berangkat ke ba lai bersuka- suka 
Berjamu wazir hulubalan g belaka 
Terlalu ramai aka n mereka 

Aka n istri wazir perdana 
Mendengarkan titah duli yang gana 
Tunduk menyembah sultan maulan a 
Tala h memerintah di dalam istana 

Berdatang sembah seraya ber sabda 
Sambil memandang Madi baginda 
Silakan naik sultan muda 
Bersama dengan paduka adinda 

Setelah baginda mendengarkan kata 
Te rsenyum mani s duli mahkota 
Kepada istri men gerling mata 
Ter lalu gemar di da lamn ya cita 

Madi pun turun dari tahtany a 
Lalu mimpin tangan istr inya 
Di iring segala para jawatann ya 
Pantas ma ni s hebat lakunya 

Scmayam Madi raja ya ng puata 
Di atas pelamin t irai ' permata 
Put ri Asya fiah bersama ser ta 
Tu nduk memali s tiada berkata 

Seketih.a selllayam hari pun malam 
Se111li111 kand il dipasang kelam 
Di atas r11.1hww baginda se ma>·alll 
Eh.or lllata11ya tiadalah diam 



lst ri di sambut scrava bennadah 
Ayuha i tuan usu! yang indah 
Lamanya abang berhati gundah 
Akan tuan dendam tah. sudah 

Siti pun tunduh. kemalu-m aluan 
Tiada menjavvab madah jumbu an 
Melihat Madi perbuatan bangsawa n 
Lain sekali pulak kelaku an .... ..... ........... . 85 

Putri di riba muda utama 
Seraya bermain putik delim a 
Adinda tuan nila kesuma 
Silakan beradu kita bersama 

Putri sebagai kuda meront a 
Sepatah tidak menjawab kata 
Berhamburan den gan airnya mata 
Memikirkan perbuatan Madi mahkota 

Terlalu heran rasanya siti 
Meliha t perangai laku pekerti 
Tidak disa ngka bersalah hati 
Rupanya tipu nyatalah pasti 

Sebagai menangis tersedu- sedu 
Olehnya Madi mengajak beradu 
Selaku orang menahan rindu 
Sekarang baharu bertemu jud u 

Madilah tuan raja yang galib 
Diketahui ia barang yang gaib 
Segala laku perangai yang arif 
Pandai melihat amat ajaib 

Seraya bermadah Madi setiawan 
Kepada putri usul bangsawan 
.Janganlah banya k pikiran tuan 
Akan abang punya kelakuan 

Wahai adikku intan ce merlan g 
.Ii waku .iangan berhati wa lang 
Akan aba ng dagang ya ng ma lang 
Gundah gulana bukan kepalang 
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.I ikalau tuan ha ti tak suka 
Janganlah kira tuan nan murk a 
Supaya jangan berpanjang duka 
Akhirnya jadi penyakit belaka 

Berkata lah tuan janganlah nge ri 
Kepada aba ng dagang yang gari 
Supaya se nan g menarik diri 
Boleh keluar dari negeri 

Tunduk berpikir tirai yang suhada 
Murka benar rupanya bagind a 
Jikalau tidak kuturut sabda 
Ta mbahan murka pulak ayahanda 

Lagi pun aku orang terbuang 
Ke dalam hutan rimba dan padang 
Ditawa n oleh seekor seladang 
Jadi penunggu kebun dan ladang 

Banyaklah pikir siti bangsawan 
Tatkala ia dapat , tertawan 
Dua beradik di dalam kesukaran 
Sehari-hari berhati rawan 

Kerja merumput di dalam kebun 
Mengumpulkan sa mpah bertimbun-timbun 
Tarpah se lalu melihat turun 
Menyuruhkan aku kedua merun 

Banyaknya ada belas .kasihan 
Raja Madi ora ng pilihan 
Diambilnya aku k6 dalam ke susahan 
Membalas itu hanyalah Tuhan ..... ................. ......... 86 

Banyaklah pikir s iti ya ng puata 
Mengenangkan nasib untung pem in ta 
Madi se bagai juga berkat a 
Dengan pujuk madah cerita 

Baginda tu arif berilmi 
Art i melihat laku dan resmi 
Bijak bestari di dalam bumi 
Nyata kepadanya ya ng tersunyi 



Bcrmadah pulak raj a beriman 
Kcpada siti usu! budim an 
Adinda \\ a i dalil dan fi rman 
Hadist na bi akhiru l zaman 

Hadist nabi ras ul yang muli a 
Kepada segala wa li aulia 
Orang sabar sangat bahag ia 
Surga yang tingg i dibal askan dia 

Amanah lag i kepada suaminya 
Bela pelihara dengan hormatn ya 
lnilah ora ng kekasih Tuhannya 
Sega la rasul memberi safaatnya 

Siti pun tunduk berdiam diri 
Tiada menj awab madah dan peri 
Tersenyum mani s Madi bestar i 
Gemar melihat lakunya istri 

Demik ianlah laku Madi baginda 
Dudukl ah den gan gurau dan senda 
Terlalu suka di dalam dada 
Bertem ulah arif samanya muda 

Tidaklah sahaya panjangkan peri 
Adalah kira dua tiga hari 
Berlakulah suka laki istri 
Baharulah suka Madi bestari 

Mengucap syukur Madi mahkota 
Bero leh istri bagai dicit a 
Dipertem ukan Allah seperti pinta 
Lepas dari pada nama yang lata 

Adapun akan sultan Alamsya h 
Memandikan anaknd a paras yang indah 
Betapa adat yang telah sudah 
Bebera pa banyak karuni a sedekah 

Kepada segala \vali kera mat 
Kepada Allah mohonkan rahm at 
Mintak lepaskan balak dan laknat 
Anaknda bag inda beroleh nikm at 
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Dengan tiada berapa lama 
Aclalah kiranya tiga purnama 
Di clalam istana sultan ulam a 
Dengan istri bersama-sama 

Aclalah suatu rnasa nan har i 
Bag incla semayam di clalam puri 
Musyawaratlah ia laki istri 
l-lendak mernbuat tempat send iri 

Lalu bersabda s iti mengeran a 
Kepada Mad i yang bijaksana 
Silakan kakanda mengadap maulana 
Mohonkan haja t dengan se mpurn a ..... .. ................ 87 

Madi segera menjawab kata 
Baiklah tuan emas juwita 
Aya handa pun sedang ada bertahta 
Si lakan tuan mengadap serta 

Berjalanlah Madi laki istri 
Keluar dari tempat sendiri 
Baginda pun semayam di balai seri 
Madi pun datang mencium jar i 

Baginda tersenyum mani s sebahwa 
Suka melihat anaknda kedua 
Mari lah tuan utama jiwa 
Apakah hajat anakku bawa 

Lalu menyorongkan puan baiduri 
Kepada Madi laki istri 
Makanlah sirih anakku putri 
Serta kaka ncla Madi bestari 

Disambut puan lalu dimakan 
Oleh putri Madi dikapurkan 
Setelah suda h dikembalikan 
Kepada ayahanda diper semba hkan 

Madi menyernbah duli yang gana 
Lem ah !em but mad ah rencana 
Jika lau dikarunia duli maulan a 
Patik nan henclak buat istana 



i\k11ja\\ ab 11iadah ra_ia bcstari 
Ja 11 ga11lah tu8 11 takut dan ngc ri 
13 uatl8h bagai tempat sendi ri 
Apa maksud ayahanda na11 beri 

Di da lam ha l demiki anlah ada 
Mana yang ba ik kepada anaknda 
Suruhk an sega la ment eri beclunda 
Membuat istana tu lis perada 

Anaknda tuan utama jiw a 
Jangan lah segan kepada orang tua 
Jangan membara pikir ke j iwa 
Mana yang baik buatlah bawa 

Abu Jam al clan Abu Tay ibah 
Kepaclanya tuan berilah titah 
Jangan lah sega n tuan akan ayah 
Sekali -ka li tidak membant ah 

Anakku ja ngan segan dan ngeri 
Pangg il sega la hulubal ang menteri 
Tuan kerajaan di dalam negeri 
Sekalian perintah tuan sendiri 

Menjawab madah Madi perwira 
Le mah clan !em but bunyi suara 
Ampun tuanku mahk ota indra 
Mohonlah patik merintah negara 

Karena patik hamba yang hina 
Tak sedap diam di dalam istana 
Banyak kelakuan tidaklah kena 
Akhirn ya kelak beroleh bencana 

Niat patik di da lam kalbi 
Jikalau ada dij anjik an rabbi 
Ser ta berkat safaat nabi 
Hendak kemba li ke tanah Magra bi 

Janganlah kita panja ngkan kalam 
Mad i mcmbcri tak_jim dan salam 
Kepada a) ahanda duli alam 
la pun tu ru11 cl enga 11 ikhtiru111 
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Lalu kembali Madi bestari 
Hadir seka lian hulubalan g rnenteri 
Duduk berhirnpun da lam rung seri 
Madi pun datang hor rnat diberi 

Se rnaya m lah Madi raja yang ga na 
Di atas kursi emas kencana 
Diadap o leh menteri perdana 
Seraya baginda mengambur bahana 

Raj a Madi lalu bersabd a 
Ayuhai tuan se kalian mamanda 
Jikalau kasih kiranya ada 
Buatkan rumah tuli s perad a 

Dengan sege ran ya mamanda suruhkan 
Adinda putri hendak dipindahkan 
Segala pekakas mamanda cukupk an 
Suatu pun jangan dikurangkan 

Berdatang sembah wazir te rbilan g 
Ampun tuanku wajah gemilang 
Bertitah itu patik nan julang 
Tuanku jangan berhati walang 

Patik sedia hamba yang hina 
Janganlah segan duli yang gana 
Ti adalah patik lengah dan len a 
Eso k memulai kerja istana 

Setelah datang kees o kan har i 
Berhimpunlah tukan g di dalam negeri 
Sekaliannya itu gaji diberi 
Betapa adat perintah ya ng bahari 

Ada yang memahat ada ya ng men 'arah 
Se tengah memikul tanah di lurah 
Pe luh kel uar mukanya merah 
Bisa pun kecoh dimulutnya marah 

Ad a ya ng mengukir uang cina 
Awan se limp at berbun ga sa na 
Buatan lic in terlalu kena 
Rupan ya indah a lat se mpurn a 



/\da ) ang mengetalll berbcngkok-bengkok 
Setengah membetulkan kayu yang hengkok 
Ada yang 111e11011gk11111 sctengah menenggok 
Ada Menus bulan dan limau 

Setengahnya membuat hatu kera \\an g 
Berl ian laut berbunga lawan g 
Buatannya indah bagai dituan g 
Mana tak bagus disuruh buang 

Ada yang memakukan hamam telaka 
Dengan batu berbagai neka 
Kelilin gnya itu pohon cempaka 
Serta jambangan lengkap belaka 

Setengah membuat taman dan kolarn 
Temboknya dengan permata nilam 
Tepinya itu bunga puhalam 
Tempat permandian duli si alam .. .. ..... .... .. ....... ....... 89 

Setelah mustaib sekalian sudah 
lstana Madi paras yang indah 
Buatann ya elok bukannya mudah 
Boleh tempat mengiburkan gundah 

Hatta beberapa sudah lamanya 
Jstana pun sudah sekaliannya 
Mengadaplah wazir keempatn ya 
Persembahkan seisi pekerjaann ya 

Sangatl ah suka raja bestari 
Menden gar sembah segala menteri 
Berangk at masuk ke dalam kisri 
Duduk semayam dekat istri 

Baginda tersenyum sambil berm adah 
Ayuhai tuan usul yang indah 
lstana tam an seka I ian sudah 
Baiklah tuan kita herpi ndah 

Ratna Asyafia h terlalu suka 
Berseri- seri warnanya muka 
La lu mengadap sultan paduka 
Disembahkan sudah istana belaka 
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Se ray a bermadah sultan Pars iah 
Wah a i anakku Ratn a Asy afiah 
Bawa abangmu Ratna Badawiyah 
Tak usa hlah diam ber sama ayah 

Berbetulan mak sud bagai di hati 
Tambahan mendengar kabar yang pasti 
Suka benar rupanya s iti 
Mendengar titah raja yan g sakti 

Ratna Asyafiah lalu berdiri 
Tunduk hormat mencium jar i 
Latu pulang ke tempat sendir i 
Duduklah dekat Madi bestari 

Madi pun sedang ada ber s ila 
Melihat datang siti terala 
Baginda pun menegur sebagai pula 
Adinda tuan intan kemal a 

Elok majelis emas tempawan 
Apakah titah itu nan tuan 
Segera disambut siti bangsawan 
Sudah dilepaskan yang dipertuan 

Baiklah segera kita berpindah 
Ke istana baharu yang telah sudah 
Janganlah lagi ia bennadah 
Kerahlah siti segala ibadah 

Sebab pun datang tergupuh-gupuh 
Olehnya lenggok leher dan tubuh 
Di hadapan putri duduk bertimpuh 
Terkipuh subang baharu disepuh 

Inangda tuan orang yang pitah 
Ke atas ke bawah ia memerintah 
Tiada siapa yang membantah 
Selama sedikit membuat latah 

Mulutnya kecoh seperti murai 
Rambut di kepala terhurai-hurai 
Keluar masuk ke dalam tirai 
Mengeluarkan ema s perak da -.vari ......................... ... ........... 90 



Berkcpunglah orang tua dan muda 
Mcng ang kut segala harta dan benda 
Dari istana duli baginda 
Ke istana baharu Madi yang suhada 

Tidaklah sahaya panjang berit a 
Karena takut berlanjutan kata 
Selesai sudah sekalian rata 
lsta na baharu Madi mahkota 

Berpa sang kerawan kandil seluba 
Ti rai kelambu kain berceluba 
Terbentang lah tikar dagangan seluba 
Bungan ya merah adanya bersuba 

Akan hamparan buatan Cina 
Sudah terbentang di tengah istana 
A wan dan bunga berbagai warna 
Perbuatan indah terlalu kena 

Pindahl ah Madi laki istri 
Dibawanya serta Ratna Badawi 
Tempatnya indah pulak diberi 
Tidak bercerai keduanya putri 

Sukanya siti dengan kakanda 
Boleh istana tulis perada 
Hilanglah masgul di dalam dad a 
Lepas dari pada balak yang ada 

Ada kepada suatu hari 
Bagind a semayam laki istri 
Terpandang Ratna Badawiyah putri 
Teringat kepada Ibrahim jahari 

Lalu memerintah Madi yang puata 
Utama jiwa cerminnya mata 
Ada suatu musyawarat kita 
Haraplah abang adinda serta 

Kepada ti tah kakand a nan tuan 
Kakand a sit i usul bangsawan 
Dengan Ibrah im kita jadikan 
Beri lah tah u ayahanda su I tan 
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Siti tersenyum mendengar sabda 
Sangat berkena n di dalamn ya dada 
Sera ya d ija wab rnadah kakanda 
Baikl ah kita rnengadap ayahanda 

Tersenyum sedikit Madi terala 
Ayuhai tuan intan jemala 
Mamanda pergi sega la pula 
Si lakan tuan berbuat pa ha la 

Jikalau abang pergi bersam a 
Dengan tu an n i la kesuma 
Barangkal i ayah tidak menerima 
Jadi kakanda nasihat nama 

Lalu tersenyum siti berbudi 
Sambil berpikir di dalam ka lbi 
Dengarlah madah kakanda Madi 
Takut tak kabul kepa da saidi 

Ratna Asyafiah lalu bersabda 
Musyawarat memanggil datuk inangda 
Serta dayang khadam yang muda 
Hendak mengadap yaitu ayahanda .. .. ......... ................ .... .. 91 

Lalu berjalan dengan segeranya 
Sam pailah putri kepada ayahnya 
Persembahkan maksud suaminya 
Dari pada awal hingga akhirnya 

Lalu bertitah su ltan paduk a 
Ayuhai ana kku intan mustika 
Janganlah tuan berban yak sangka 
Mana yang baik buat belaka 

Seketika duduk siti bang sawa n 
Bennoh on kepada yang dipertuan 
Tunduk hormat menc ium tangan 
Lalu berangkat diiringkan kawa n 

tidak Jena antara 
Sampailah siti dengannya segera 
Sedang semayam Madi perwira 
Putri pun hampir duduk setara 



Sarnbil bcrkat a dengan perlahan 
/\) uhai kakanda ra_ja pahlawa n 
Kabullah pintak kepada Tuha n 
Kehendak tidak ayah menahan 

Pekerjaan kita baiklah segera 
Jangan lah lagi banyak bicara 
Tersenyum manis Madi perwira 
Kasih sayang tulus mesra 

Menjawa b madah muda yang sakti 
ltul ah tuan kita lihat i 
Akan alat pekerjaan siti 
Kepada menteri dinyatakan pasti 

Datang kepada keesokkan hari 
Berhimpun segala hulubalan g menteri 
Terla lu ramai di balairung seri 
Mengadap Madi raja bestari 

La lu bert itah Madi bagind a 
Ayahai tuan sekalian mamanda 
Hajatnya beta di dalam dada 
Hendak mengawinkan Ibrahim kakanda 

Dengan siti Ratna Badawiyah 
Dengan kebenaran dari pada ayah 
Serta kesukaan Ratna Asyafia h 
Besamya tuan karunia dan hadiah 

Kanda niat di dalam cita 
Esok memulai kerjaan kita 
Pertolongan mamanda haraplah beta 
Bersia pkan balai istana serta 

Kepada pikimya di dalamnya dada 
Tidakla h lama dikerjakan kakanda 
Tuj uh hari demikianlah ada 
Harapkan to long sega la mamanda 

Mengang kat tangan sega la menteri 
Ampu n tuanku mahkota negeri 
Inikan pulak iya diberi 
Persembahkan nyav.a patik tak ngeri 

151 



152 

Jan ga nlah kit a berpanian g jura 
Kawinlah Ibrahim den ga n segera 
Beri amulah Madi mahk ota indra 
Akan se kalian isi negara ..... ...... ..... .... ..................... .. 92 

Adalah kira enam tujuh hari 
Bersatulah Ibrahim dengan putri 
Diarak orang keliling negeri 
Betapa adat raja-raja yang bahari 

Seketika berarak sampailah ia 
Ke istana Madi raja yang muli a 
Berhimpunlah orang miskin dan kaya 
Melihat pengantin yang muda belia 

Se rta sampai Ibrahim bangsawan 
Ke dalam istana putri dermawan 
Disambut wazir istrinya rawan 
Dengan sega la orang perem puan 

Di tengah istana Ibrahim diletakkan 
Qadi pun datang lalu menikahkan 
Sudah akad doa dibacakan 
Ke ata s petarakna ia didudukkan 

Di kanan Badawiyah siti Parsi 
Kedua pengantin bersuapan nasi 
Aya handa melihat di atas kursi 
Dengan air mawar pula dari Najasi 

Sangat berkenan sultan perwira 
Sambil mengangkatkan panca bicara 
Di atas hulu keduanya putra 
Lalu berangkat turunlah segera 

Sudah baginda berangkat turun 
Di atas balai berayun-ayun 
Memberi isyarat menyilakan bangun 
Berdirilah wazir yang santun 

Siti tersenyum sangat mengerti 
Segera dipimpin tangannya siti 
Ke dalam tirai peraduan siti 
Tekat bersulam buatan Surati 



Ticlaklah sahaya laratkan peri 
Akan kisah Ibrahim beristri 
lnilah ki ranya dua tiga hari 
Madikan pulak di balairung ser i 

Setelah sudah mandi berkas ai 
Bercuci segala rambut misai 
Sangatlah suka muda yang bisai 
Dua hari sudahlah selesai 

Madi Ibrahim terlalu sukanya 
Beroleh istri yang dimaksudnya 
Sangat lah berkasih keem patnya 
Senantiasa demikian adanya 

Kata orang empunya peri 
Adalah kepada suatu hari 
Sedang semayam Madi besta ri 
Serta dengan Ibrahim jahari 

Seketik a duduk berkata-kata 
Datanglah putri kedua serta 
Menda pat suam i dua sekata 
Bercuc ur dengan airnya mata 

Tunduk menangis sambil bersabda 
Sekarang apa bicara kakanda 
Jikalau tidak kasih berida 
Balaslah tuan kasihnya bunda ........... ............ 93 

Kasihnya ibu bukan kepalang 
Akan beta orang yang malang 
Di dalam hati tidaklah hilang 
Mengenangkan azab tidak berselang 

Siti jariah anak menteri 
Diperbuat oleh ayah istri 
Beta berhikmat sehari-hari 
Kepadanya itu perhambakan diri 

Mak I um lah kakanda akan halnya 
Tidaklah tuan persembahkannya 
Dahulu sudah dikabarkan semuanva 
Dari pada awal hingga akhirnya 
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Sega la perbu atan S it i angkara 
Di atas beta dua saud ara 
Berbuat fitnah ter sara -sara 
Jad ilah beta berolehn ya mara 

Baiklah ada kasihnya abang 
Akan beta oran g terbuan g 
Diambil beta di dalam lobang 
Sampailah beta d ihantark an pulan g 

Tatkal a beta di kebun Badu i 
Bertemu dengan Ibrahim jauhar i 
Bers ama dengan Ismail Dardar i 
Kepadan ya tuan beta berper i 

Dia bertan ya kepada beta 
Dikenalnya aku orang bercinta 
Hamba berkabar beberapa warta 
Akan kemalangan sangatlah nyata 

Dengan kodrat iradat T uh an 
Termasuklah kakanda muda pilihan 
Kepada hamba belas kasihan 
Melepaskan dari hat kesusahan 

Sekarang ini Alhamdulillah 
Dari pada balak telah lepaslah 
Janganlah kita berbanyak ulah 
Segera hukumkan orang yang salah 

Baiklah kita mengadap sulta n 
Kita perbuat satu jamuan 
Silakan pulak yang dipertuan 
Dengan segala laki-laki perempuan 

Janganlah tinggal seoran g jua 
Kecil dan besar muda dan tua 
Siapa beranak suruhlah bawa 
Diberi makan jangan kece wa 

Suruh berhimpun seisi neger i 
Panggilkan pulak hulubalan g menteri 
Kepadan ya itu isyarat diberi 
Dem ik ian diperbuat eso k ha ri 



Sapu tangan merah kita buatkan 
Kepada Jariah kita berikan 
Bunga yang merah kita gubahkan 
Wahas menteri kita hadiahkan 

Setelah didengar Madi bagin da 
Terlalu suka di dalam dada 
Bijak sungguh rupanya adinda 
Di dalam negeri banding. tiada ....... ... .. .... .. ............ 94 

Menjawa b madah raja pilihan 
Serta dengan belas kasihan 
lnsya Allah mudah-mudahan 
Dengan kodrat iradat Tuhan 

Tidaklah panjang kalam terl arat 
Selesailah tuan ia musyawar at 
Hendak persembahkan di bawah hadirat 
Barang yang ada di dalam hasra t 

Mengada plah Madi laki istri 
Langsung masuk ke dalam kisri 
Berdat ang sembah takjim diberi 
Tunduk hormat mencium jari 

Madi segera berdatang sembah 
Ampun tuanku duli kalifah 
Patik pohonkan karunia yang limpah 
Belas kasihan kasih bertamba h 

Patik yang hina dagang yang lata 
Dengan anaknda bersama serta 
Mohonkan ampun di bawah tahta 
Hukum yang adil juga dipinta 

Jikalau tuanku tidak hukumk an 
Perintah adil tuanku lakukan 
Amir mukminin jadi keru sakan 
Dunia akhirat Allah binasaka n 

Paduka anaknda Ratna Asyafiah 
Serta dcngan Ratna Badawiyah 
Papa merasai sukar dan payah 
Dari pada fitnah Wahas dan Jariah 

155 



156 

Menja\\ab madah sultan negara 
Rcnc ana Madi raja perwira 
Mana ) ang ba ik kepada put ra 
Perbuatla h tuan dengan sege ra 

Hukumkan tuan janganlah malu 
Aka n ayahanda ora ng ya ng kelu 
Pik iran kita hilan g se lalu 
Pe rbuatan aya h banyak terlalu 

ltul ah maka ayahanda pinta 
Kepada tuan rnuda yang pua ta 
Aya h nan sudah tua dan buta 
Biarlah tuan di atas tahta 

Menjawab titah Madi yang aula 
Ke hadirat sultan raja terala 
Karunia terjunjung di ata s kepala 
Membalasnya itu hak Ta ' a la 

Seketika duduk berkata-kat a 
Lalu bermohon Madi mahkot a 
Dengan istri bersama serta 
Ke istan a baharu pulak bertahta 

Sudah kembali muda bangsawan 
Berhimpun pulak segala kawan 
Pergi ke istana tulis berawan 
Bersama masuk segala perempuan 

Berapa men ye mbelih kerbau dan lembu 
ltik dan ang sa beribu-ribu 
Kepala inangda penuhlah habu 
Ditiup angin bercampur debu ..... ........ ........... .... 95 

Banyaklah orang yang dimarahi 
Setengahnya pulak yang disumpahi 
Segala daya ng dilawan berkelahi 
Kerja tak bo leh lagi dibantahi 

Setengahnya pulak duduk mengupat 
Mem intak doa supa ya dapat 
Dimatikan A llah apalah ce pat 
Hendak bekerja tidaklah se mpat 



Khildam sekaliiln dengan si salilh 
Kuatlilh kena haram jadah 
Disuruh sed ikit ia tak indah 
As: ik dengan makan juadah 

Akan sekalian siti bestari 
Serta dengan anak menteri 
Membuat tajuk tatah baiduri 
Tukang patutnya intan baidur i 

Ada yang membuat bunganya rampai 
Buatannya halus bahunya sampai 
Banyaklah dayang hendak menyapai 
Rambut yang panjang serta selesai 

Perkataan ini kita berhenti 
Peri menyebutkan dayang dan si ti 
Mustaiblah perjamuan siti 
Segala bedunda hadir menant i 

Lalu berjalan Madi yang suhada 
Langsung mengadap duli baginda 
Berdatang sembah Madi anaknda 
Patik menyilakan yaitu ayahanda 

Hulubalang menteri seri perdana 
Sekalian sudah hadir di sana 
Menantikan sabda duli yang gana 
Marilah santap barang yang hina 

Adapu n akan Siti Jariah 
Tempatnya sulit terlalu payah 
Menje mputnya itu Ratna Badawiyah 
Disuru h adinda Ratna Asyafiah 

Serta datang putri yang suhad a 
Memberi takjim kepada mak muda 
Beta disuruh oleh adinda 
Hendak menjemput jangan tiada 

Ayuha i ibu yang baik budi 
Harapl ah beta akan mak sudi 
Karena hajat adinda Madi 
la hendak pulang ke tanah Magrabi 
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Janganlah ibu malu-rnalu an 
Beta nan anak kepada tuan 
Jan ga n berobah baran g kelakuan 
Anaknda tidak berhati rawan 

Waha i ibuku muda handal an 
Si lakan ibu kita be1jaJa11 
Karena bukan ora ng panggiJan 
Ki ta di bavvah per intah teJapakkan 

Sukanya siti tidak terkir a 
Mend enga r buny i madah dan jura 
Hi Jang masgu I kaJ bu yang Iara 
Tur un berja lan dengan sege ra ............... .... ..... .. .... 96 

Ratna Badaw iyah sangat cerdikny a 
Lemah lernb ut barang katany a 
Berpat utan dengan tingkah lakun ya 
Ja riah pun sedap rasa hatin ya 

BerjaJan tidak Jena dan payah 
Sampa ilah tuan siti Jariah 
Bersama dengan Ratn a Badawiyah 
Segera d isambut Ratn a Asyafiah 

Didudukkan siti di tengah istana 
Hormat d iberi dengan sempu rna 
Diadap o leh istri perdana 
Dihantarkan puJak suatu cerana 

Ratna Asyafiah sera ya bersabda 
Santap sirih ayu hai bunda 
Pun disambut oleh encik muda 
Dimakan sekap ur j uga yang ada 

TidakJah beta panjangkan peri 
Menyatakan hal permaisuri 
Disam but pu lak su I tan negeri 
Disi lakan Madi raja bestari 

Serta sampai yang dip ertuan 
Ke istana bag inda raja bangs awan 
Semayam baginda suatu dewan 
Tinggal di luar sekalian kawan 



Berdatang sem bah Madi :ang puata 
/\mpun tuanku duli mahkota 
Ada hukumnya yang patik pinta 
Hari ini lah diberi nyata 

Patik pohonkan ke bawah hadirat 
Ada tuanku suatu isyarat 

Apabi la sele sai minum dan makan 
Sehe lai seorang sapu tangan diberikan 
Segal a peremp uan disedekahkan 
Warnanya putih diperbuatkan 

Sapu tangan merah bunga setaman 
Tandanya orang kena hukum an 
ltulah orang yang kurang iman 
Tidak menurut dalil dan firm an 

Apabil a dilihat demikianlah ada 
Bunuh lah dia jangan tiada 
ltulah orang pitnahkan ayahanda 
Memb uatkan aib di atas anaknda 

Amir mukminin jangan bersa ngka 
Akan orang yang amat celak a 
Masukkan dia ke dalam telaga 
Dengan batu rajamkan juga 

Ada sem bunyi pada laki-laki 
Demik ian pulak diperbuat lagi 
Sebatang seorang tajuk dibuhuki 
Bungan ya emas berawan pudi 

Ada sebatang tajuk yang mul ia 
Daunnya emas bunganya raya 
ltulah tanda orang sia-sia 
Yaitu tidak boleh dipercaya 

Demik ian alamat orang celaka 
Kepada tuanku berbuat durhak a ..... .. ....... ..... .. ... 97 
Denga n batu rajam lah juga 
Akan s i laknat isi neraka 

Sudah dirajam dikerat kepala 
Dengan lam bing pu lak di.ml a 

Di tengah padang badan dihela 
Ke dalam laut campakkan pula 
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Seb a b patik persembah de mikian 
/\kan isy arat se rta semboyan 
Bolehlah say idi talllt kemudian 
Akan sa lah benarnya se kalian 

T idaklah kita panjangkan peri 

Diseb utkan pulak hulubalang menteri 
Se kalian membawa anak istri 
Berjamu istana Madi be star i 

Haji dan leb ai jangan dikata 
Panah bertongkat berpimpin buta. 
Dipanggil masuk ke dalam kota 
Berhimpunlah ia sekalian rata 

Akan sekaliannya lebai dan jawa 
Seo rang tidak boleh kecew a 

Anak yang kecil bersata jua 
Mengadapkan sedekah berkat dibawa 

Bintara mengatur terlalu panta s 
Ada yang dibawah ada yang di ata s 
Orang beratur dipandang lant as 
Seperti mastur di dalam kertas 

Beratur sudah se kalian mereka 
Di dalam istana demikian juga 
Seka lian itu berzikir belaka 
Merah padam warnanya muka 

Ada pun lebai Bugis Makasar 
Membawa zikir terlalu kasar 
Suaranya itu banyak yang besar 
Lakunya bagai ora ng yang kisar 

Dengan tiada beberapa peri 
Sa mpai kepada zikir berdiri 
Datang lah tajuk bunga baiduri 
Sebatang seo rang pulak diberi 

Ada pun sekal ian orang yang mu I ia 
Tajuk emas berbunga mutia 
Wahasnya diberi bun ganya raya 
Tanda kh ianat tipu pendaya 



Akan s ultan duli mahkota 
Segal a orang melihat nyat a 
Dipan da ng kanda menteri dusta 
Dari ista na kelihatan nyata 

Lalu bertitah sultan perwira 
Menyuruh memanggil hulub alang bintara 
la pun datang tersara-sara 
Baginda menyuruh mengangk at segera 

Akan Wahas wazir celaka 
Karen a ia berbuat durhaka 
Amir mukminin sangatlah murk a 
Disuru h rajam seketika juga 

Serta kerat itu kepalanya 
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Di tengah padang cacat kepa danya ....... ... .. .... .... .... .. ... . 98 
Ke dalam laut campakkan badan ny a 
Diperbuat orang seperti titahn ya 

Adapu n akan di dalam istana 
Perihal mulut segala betina 
Suaran ya merdu kedengaran bahana 
Lisann ya pasih amat sempurna 

Siti Jariah ada di situ 
Lakunya masgul hati tak tent u 

Geraknya salah pikirannya m utu 
Susahnya tidak dapat dibantu 

Seketik a mulut ia pun sudah 
Datanglah pulak siti dengan juadah 
Sehela i sa pu tangan kesumba indah 
Diberik an kepada Siti Jariah 

Baginda melihat di atas,geta 
Durja berubah lakunya m inta 
Tetapi tidak baginda berkata 
Murka ditanam di dalam cita 

Terlalu murka duli baginda 
Bertita h kepada seorang bedunda 
Meman ggil Khuluk wazir berida 
Khulu k pun datang lengah tiada 
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Tunduk menye mbah tubuhn ya ge metar 
Send i tulan gnya habi s menggetar 
Ma I u bes ert a takut dan ge n tar 
Se bab ke lakuan anak yang put a r 

Setelah dilihat sultan muktabar 
Akan Khuluk waz ir yang gubar 
Amir mukminin tidak tersabar 
Dengan murkany a bagind a berkabar 

Hai Khuluk wazir celaka 
Ambit anakmu sekarang nan j uga 
Masukkan ia ke dalam telaga 
Den gan segeranya janganlah leka 

Dengan batu engkau rajamkan 
Kepalanya itu engkau pecahkan 
T iada boleh lagi dihidupkan 
Pergilah segera engkau kerjakan 

Khuluk berdiri dengan takutnya 
Seraya menarik tangan anaknya 
Terlalu marah sangat lakunya 
Mana yang titah dikerjakannya 

Wahas dan Jariah sudahlah fana 
Orang berbisik ke sini sana 
ltulah rupa orang pesona 
Sesal pun tidak lagi berguna 

Akan segala orang besar-besar 
Semuanya itu mengambil iktibar 
Tidaklah kita semua berkabar 
Pekerjaan jahat hendaklah sabar 

Apakah tidak tahukan diri 
Jangan berbuat demikian peri 
Boleh rupanya Wahas menteri 
Kepala tersula di tengah negeri 

Seganap lorong pekan pusara 
Banyaklah orang berura-ura ............... ..... .. ..... ........ ... . 99 
Jikalau Madi memerintah negara 
Bertambah baik budi bicara 



Jangan lah kita lanjutkan syair 
Jad i 111 elara t madah dan pikir 
Raja Madi bicaranya mahir 
Perintah tidak dapat dimangkir 

Kata orang yang mencitrakan dia 
Beberapa tahun Madi yang mul ia 
Di negeri Parsi berhentilah dia 
Laki istri bersuka ria 

Selama baginda di dalam negar a 
Ramainy a tidak lagi terkira 
Baginda bero leh dua orang putra 
Eloknya tidak lagi bertara 

Yang tuanya yaitu perempuan 
Nurul Kamal dinamakan tuan 
Blok majelis tidak berlawan 
Sekalian orang memandang hera n 

Kasihnya Madi bukan kepalang 
Akan anaknda wajah gemilang 
Bimbanglah Madi hatinya walang 
Melihat putranya intan cemerlang 

Mangkin dilihat diamat-mati 
Bertambah kasih di dalam hati 
Barang yang diaiar cepat menge rti 
Sebarang kehendak semua dituru ti 

Kata oran g empunya peri 
Adalah rupanya tuan putri 
Parasnya seperti bidadari 
Seakan-a kan bunda sendiri 

Adapun putra baginda yang muda 
Badaruddin dinamakan baginda 
Rupanya banyak menurut ayahan da 
Sed ikit tidak lagi berbeda 

la pun sangat juga eloknya 
Seperti anak-anakan konon rupanya 
G i lang gem i lang cahaya \vajahnya 
Terlalu manis barang lakunya 
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Ram butnya i ka I patah mengunang 
Nur wajalmva berlinang-linang 
Mulutnya manis memanggil dayang 
Di mana hati Madi nan senang 

Maje lisnya putra Madi utam a 
Rupa laksana bulan purnama 
Keduanya itu e loknya sama 
Madi tak dapat bercerai lama 

Sangatla h ka sih raja pahlaw an 
Akan kedua anaknda nan tuan 
Mangkin ditantang putra ban gsawan 
Datang lah hati tidak ketahuan 

Dipeluk dicium tidak berhenti 

Te rlalu ka si h rasanya hati 
Beroleh putra bijak mengerti 
Parasnya elok dengan seperti 

Ole hnya sangat rindu dan duka 
Teta pi tak tampik kepada muka .......... ..... ....... .... ... . 100 
Sebab melihat putra paduka 
Hati ya ng dendam menjadi leka 

Rindu dendam Madi si alam 
Akan ayahanda su ltan Alam 
Duduk bercinta siang dan malam 
Hati yang terang menjadi kelam 

Adalah kepada suatunya hari 
Baginda semayam dekat istr i 
Sangat terk ej ut tuan putri 
Durja ya ng manis muram berseri 

Sit i pun hampir sambil bersabda 
A pakah hal demikiannya ada 
Segera dijawab Madi yang su had a 
Abang terkenan gkan ayahanda bunda 

Kepada pik ir kakanda nan karang 
Hendak 111e111ohon kakanda se karang 
J ikalau tiada aya handa me la rang 
Eso k mengepungkan seg ala ora ng 



Lamany a abang meninggalkan negeri 
Tiada mendengar kabar dan peri 
Apakah halnya raja yang bahari 
Hampir be rcinta laki istri 

Kanda niat di dalam cita 
Jikalau dilepaskan duli mahkot a 
Adinda nan hendak dibawa serta 
Bertemu ayahanda bundanya beta 

Dari pad a hal anaknda kedua 
Niat tu hendak dibawa jua 
Bersedial ah tuan utama jiwa 
Segala per bekalan yang akan dibawa 

Seketika duduk berkata-kata 
Baginda pun turun dari atas get a 
Hendak mengadap duli mahkot a 
Ratna Asyafiah pergi lah serta 

Berangka t Madi raja handalan 
Bersama de ngan Ibrahim taulan 
Ratna Asyafiah dahulu berjalan 
Diiringkan khadamnya berambilan 

Dengan tiada lena antara 
Madi pun sampai dengan segera 
Sedang semayam sultan perwira 
Dihadap menteri hulubalang bin tara 

Se rta dat ang Madi bestari 
Am ir mukminin bangkit berdiri 
Keduany a sama hormat diberi 
se rta salam berpegang jari 

Hulubalang menteri sekaliannya ada 
Penuh sesak mengadap baginda 
Di atas balai tulis perada 
Cu kup dengan bintara sabda 

Rat na Asya fiah di da lam puri 
Me nteri ay ahanda sultan negeri 
Di tingk ap sebe lah ia berdiri 
Me lihat ada terang di balairung seri 
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Sekalian n:va.orang tampak belaka 
Mengadap su ltan sri paduk a .. .. .. .. .. .... .. ..... .... I 0 I 
Ratna Asya fiah melihat suh:a 
Terlalu banyak datang mereka 

Raja Madi usul pi lihan 
Berdata ng sem bah suara perlahan 
Jikalau ada mudah-mudahan 
Harapkan ampun dengan kasihan 

Lamalah patik meninggalkan tahta 
Tia da mendengar kabar berit a 
Akan kakanda duli mahkot a 
Hampirlah ia duduk bercit a 

Inilah patik mengadap ayahanda 
Hendak bermohon mengadap kakanda 
Kanda niat di da lamn ya dada 
Kembalilah patik lama tiada 

Demi baginda mendengark an kata 
Berlinang-li nang airnya mata 
Diam berpikir di dalam cita 
Kemudian baharu su ltan berkata 

Bert itah perlah an raja yang aula 
Anakku pergi kiranya bila 
Panggillah menteri hulubalang sega la 
Siapkan senapang rantaka laila 

Bawalah askar hulub ala ng pahlawan 
Akan mengir ingkan muda bang sawan 
Unta dan kuda bawal ah tuan 
Ja nga nlah malu menyuruh kawan 

Sembah Madi raja yang mulia 
Menjunjung karunia hamba yang sedia 
Menolong dagang tidak berdaya 
Melainkan Allah membalaskan dia 

Se tela h sudah berperi -pari 
Baginda berangkat ke dalam kisri 
Bertem u dengan anaknda sendir i 
Yaitu Ratna Asyafiah putri 



Samb il bertitah duli sultan 
Bi lakah datang anak nda ke sini 
Mengan gkat tangan jari yang siti 
Berdatang sembah belum berani 

Seket ika diam s iti yang puata 
Denga n perlahan ia berkata 
Jika lau dikarunia duli bertaht a 
Patik nan hendak dibaw a serta 

Demik ian lagi pesan anaknda 
Jika dile paskan oleh ayahanda 
Dibawanya jugak kedua cucunda 
Disuruh semba hkan jangan tiada 

Setelah diden gar duli mahk ota 
Akan siti berkata-kata 
Hancur luluh di dalam cita 
Berham bu ran dengan airnya ma ta 

Lalu bertitah raja berbangsa 
Bapamu tua tidak kuasa 
Wahai anakku mahkota desa 
Suara nya merdu putus bahasa 

Kepada niat ayahanda karang 
Jstimewa itu kupintak seorang ...... .... .. ........ .. ... I 02 
Hendak kuberi tahta sekarang 
Menjadi raja sekalian orang 

Dirimu tidak ayahanda pinta 
Dengan suami pergilah serta 
Mengadap ayahandanya raja mahkota 
Supaya boleh dikenalnya nyata 

Nurul Kamal anak yang tua 
Dengan anakku biarlah jua 
Kemana suka hendak dibaw a 
Ayah tak larang utama jiwa 

Tunduk honnat putri yang suhada 
Menj avvab madah paduka ayahanda 
Jika demikian titah dan sabda 
Musyawaratlah patik dengan ayahanda 
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La I u bermohon tu an putri 
Tunduk hormat mencium jar i 
Bawa ke mbali ke istana se ndiri 
Menantikan datang raja bestari 

Di tengah istana se mayam bertahta 
Ratna Badawi yah adalah serta 
Duduklah ia berkata -kata 
Sega la titah duli mahkot a 

Raja Madi muda jauhar i 
la nan lagi di balairung seri 
Musyawarat dengan hulubalang menteri 
Hendak berjalan lagi tiga hari 

Ibrahim jauhari Maria serta 
Adalah juga mengadap tahta 
Segala hulubalang sekalian rata 
Semuanya duduk berkata -kata 

Abu Tayibah wazir berida 
Berdatang sembah kepada baginda 
Bila berangkat bangsawan muda 
Beri lah tahu kepada baginda 

Madah dijawab Madi bestari 
Nantilah beta bertemu putri 
Apakah titah mahkota negeri 
Maksud beta adalah diber i 

Karena niat di dalamnya hati 
· Anaknya beta sertanya siti 

Hendak dibawak juganya pasti 
!tu pun tidak jika beran i 

la berkata perlahan-lahan 
Serta dengan wazir pilihan 
Jikalau ada mudah-mudahan 
!tu pun jika tidak ditahan 

Berkata-kata tidaklah lena 
Baginda berangkat pulang ke istana 
Dengan Ibrahim yang bijaks ana 
Serta Maria muda teruna 



Berapa hanyak wazir menteri 
Pengir ing sederhana Madi bestari 
Ramai bercakap sama sendiri 
La lulah sampai ke dalam puri 

Berangkat naik raja pahlaw an 
Semayam dekat siti bangsaw an ... .. .... .... .............. I 03 
Selaku rupa orang yang rawan 
Sambil menyambut putri nan tuan 

Sultan Madi lalu bersabda 
Betapa gerangan titah baginda 
Apaka h kabar hajatnya kakanda 
Adaka h diberi paduka ayahanda 

Ratna Asyafiah lalu berwart a 
Akan titah duli mahkota 
Anaknda Badaruddin ayahand a pinta 
Janganlah kakanda dibawa serta 

Karen a niat paduka sultan 
Kepad a adinda telah dikabarkan 
Niatny a hendak mencari kebajikan 
Di negeri ini hendak dirajakan 

Demikianlah titah paduka ayahanda 
Sudah disampaikan kepada kakanda 
ltu pun maksudnya di dalam dada 
Seboleh-boleh dipintak bagin da 

Nurul Kamal putramu tuan 
Serta ayahanda orang yang rawan 
Melep askan pengiring kanda bangsawan 
Supaya menjadi teman dan kawan 

Kanda niat di dalam cita 
Rasanya hendak mengiring serta 
Sekarang apalah hendak dikata 
Perintah Allah Tuhan semata 

Karena bcringat masa-ba hari 
Sakit dan siksa di dalam diri 
Sampai terbuang ke luarnya neger i 
Bebera pa merasai azab sendiri 
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Baikn ya ada kasihan kakanda 
Akan ora ng pura-pura anda 
Melepa skan dari pad a azab yang ada 
Menghilangkan masgul di dalam dada 

Kepada pikiran di dalarn hati 
Dari pada hidup sampai ke rnati 
Jangan bercerai dengan gusti 
Jahat dan baik supaya pasti 

Sebagai lagi se mbah adinda 
Dip ohonkan juga ke hadirat kakanda 
Janganlah diceraikan dengan ana knd a 
Jaha t dan baik biarlah ada 

Te rsenyum sedikit sultan yang puata 
Mendengarkan siti berkata-kata 
Belas kasihan di dalamnya cita 
Olehnya sangat duduk ber ci nta 

Raja Madi seraya bersabda 
Emas tempawan bawa kakand a 
Janganlah masgul di dalam dada 
Akhirnya mudarat juga yang ada 

Ayuhai adinda usu! yang indah 
Janganlah tuan berhati gundah 
Memikirkan buatan yang telah sudah 
Akhirnya tidak memberi faedah 

Serahkan tuan kepada Allah 
Perintah kodrat iradat Allah .... ... ........ ...... I 04 
Suratan Azzali sudah terjumlah 
Kemana lagi hendak disalah 

Rabbul Alamin empunya kuasa 
Perintahnya tidak dapat dipaksa 
Te rkadang senang terkadang siksa 
Te rkadang baik terkadang binasa 

Dari hal pikiran tuan adinda 
Tak mau bercerai dengan anaknda 
Biarlah pergi seorang kakand a 
Pu lang mengadap ayahanda bunda 



.likalau ada hayatku bawa 
Tnsya Allah mengadap jua 
Seketika duduk Madi bermada 
Hari ma lam nyatalah suda 

Masuk beradu duli si adah 
Serta putri peri yang indah 
Tinggallah tuan putri yang indah 
Sertalah dengan anaknda si adah 

Menyanyilah biduan suara yang merdu 
Mengerling baginda siti beradu 
Di tingkap rebana pantun beradu 
Syair se loka ibarat rindu 

Berbunyilah kecapi dandi muri 
Kupak cercak seruni nafiri 
Dipalu ketika dini hari 
Bunyi laksana kumbang menari 

Berpatutan dengan madah seloka 
Sindir kias berbagai neka 
Baginda mendengar sangatlah leka 
Hati di dalam bagaikan Iuka 

Hari pun makin jauh malam 
Bintang temu tampaklah kelam 
Ayam barkokok bunyi berbal am 
Terlalu sayup hati di dalam 

Tidaklah kita panjangkan peri 
Seketika lagi sianglah hari 
Baginda turun ke balairung seri 
Berhimpun hulubalang menteri 

Ibrahim Maria adalah serta 
Menantikan titah duli mahkot a 
Duduk tu sambil berkata-kat a 
Dengan Abu Jamal wazir yang puata 

Seraya ber1itah Madi .bestari 
Kepada wazir Ibrahim jahari 
Berjalan lah kita esoknya hari 
Baiklah had ir bersegera diri 
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Sambil memandang Madi per w ira 
Kepada Mari a budak ya ng jura 
Baik himpunkan lutun g dan kera 
Kit a berjalan dengann ya segera 

Ibrahim Maria menjawab titah 
Ampun tuanku duli kalifah 
Se karanglah patik memberi perintah 
Tidak sekali patik membantah 

Ibrahim Maria hulubalang pendekar 
Sikapnya elok bandingnya sukar ........ ... ... ........ ..... I 05 
lalah memerintahkan segala askar 
Seorang pun tidak ada yang engkar 

Keduanya wazir pahlawan muda 
Kepada askar memberi sabda 
Menyuruh bersiap unta dan kuda 
Kera dan beruk sekaliann ya ada 

Setelah mustaib sekaliannya 
Pergilah mengadap ia keduan ya 
Kehadirat Madi dipersembahkannya 
Mengatakan hadir sudah semuanya 

Baginda tersenyum bangkit berdiri 
Berangkat masuk kedalam kisri 
Mengadap sultan raja yang bahari 
Persembah hendak bermohon diri 

Segera ditegur sultan bangsawan 
Bila kiranya berangkat tuan 
Sudah sedia hulubalang pahlawan 
Akan pengiring putra dermaw an 

Raja Madi pandailah adat 
Berdatang sembah tangan diangkat 
Jikalau diampum dan rahmat 
Esoklah patik berjalan bangat 

Fakir nan tidak panjangkan Kalam 
Karena takut berlanjutan taja m 
Seketika berkata kedua si alam 
Har i petang dekat hendak malam 



Madi bermohon berangkat pu lang 
Dengan Ibrahim pahlawan terbilang 
Hatinya gundah berca mpur bimbang 
Meninggalkan siti wajah gemilang 

Serta sampai ke dalam istana 
Seraya melonggok ia di sana 
Ditegur si ti laila mengerana 
Bila berangkat duli yang gana 

Menjawab madah usu! bersifat 
Esoklah tuan kakanda berangkat 
Jikalau tidak ara l didapat 
Segera j uga kembali cepat 

Siti tersenyum manis berseri 
Kepada inangda ia berperi 
Persantapan itu bawa kemari 
Hampirlah lapar mahkota negeri 

Inang mendengar titah tuannya 
Hidangan diangkat dengan segeranya 
Di hadapan baginda diletakkannya 
Serta dengan segala jawatannya 

Terseny um bertitah sultan Muda 
Silakan santap tuan adinda 
Sebab pun lambat kembali adinda 
Lalu mengadap paduka ayahanda 

Putri tersenyum mendengar kata 
Laki istri santap lah serta 
Baginda juga hati bercinta 
Berlinang-linang airnya mata 

Seketika juga santaplah tuan 
Laki istri samalah rawa n ....... ........ ... .. .... ... ... I 06 
Santap s irih di dalam puan 
La lu memakai bahu-bahuan 

Seketika se111aya111 Madi yang 111ulia 
Hari pun 111alam bercahaya-cahaya 
Bulan empa t belas purnama raya 
Dilabuhkan tirai kelambu yang mulia 
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Beradulah baginda laki istri 
Di ata s hamparan kalifah mi sri 
Pujuk dan jumbu tiada terperi 
Terlalu belas hatinya putri 

Maklumlah tuan muda berbangsa 
Kita pun sa ma juga mera sa 
Ora ng bercerai sarna sebangsa 
Hati di dalarn ru sak bina sa 

Setelah hari harnpirkan s iang 

Baginda pun bangun lalu sernbahyang 
Badan pun letih tera sa goyang 
Dibawa berdiri tergoyang-goyang 

O lehnya sangat pilu dan rawan 
Melihat istri putra nan tuan 
Kati di dalarn tidak ketahuan 
Sa ngatlah bimbang raja bangsawan 

Matahari terbit rnernancar rnancar 
Ke dalarn tingkap cahaya rnernancar 
Baginda berangkat turun kesasar 
Men yuruh mernanggi I orang besar-besar 

Biduan pun pergi berlari-lari 
Memanggil segala hulubalan g rnenteri 
Imam dan kalam pengulu askari 
Disuruh berhimpun ke balai seri 

Setelah berhirnpun akan sekaliannya 
Serta dengan alat senjatanya 
Masing-rnasing ia berkendaraannya 
Terlalu hebat rupa lakunya 

Penuh sesak orang di balai 
Siti berjarnu nasik dan gulai 
Dikarunia kan rama l seorang se helai 
Jadi peringatan hati ya ng lalai 

Sudah lah makan sega la mereka 
Minum dan makan bersuka-suka 
Segala perrnainan ada belaka 
Memakailah Madi seri paduk a 



Dipat ut o leh putranya sultan 
Berb aj u ja irah berkancin g intan 
Berk etu pan g besi buatan Hursan 
He batnya bukan lagi buatan 

Bertali pinggang yakut dika rang 
Berseluar antalas bunganya te rang 
Dari jauh warnanya garang 
Patut pakaian pahlawan peran g 

Kasut dipega ng seo rang nobi 
Budak hitam sudah terbahagi 
Memakai cancar tempah Magrabi 
Pedan g tarpon buatan Arabi 

Setelah memakai dengan seleng kapn ya 
Pakaian perang yang dipaka inya .......... ...... .... ... ..... I 07 

Blok majelis rupa sikapny a 
Terlalu hebat dengan panta sn ya 

Se ket ika duduk Madi bestari 
Seray a Meriba putra sendiri 
Tinggallah tuan kemala baiduri 
Aya handa hendak pulang ke negeri 

Putranya sedang pitah berka ta 
Ayuhai tuanku duli mahkota 
Bawalah patik perginya serta 
T idak kuasa tinggal bercint a 

Putra me nangis mengempaskan diri 
Aya h pe rgi tidak kuberi 
Dipeluknya leher mahkota negeri 
Baginda pun susah tidak terperi 

Badaruddin putra yang mud a 
Menggoyangkan diri di rib aan ayaha nda 
Dipeluk dicium oleh bagind a 
Se kalian tubuh ya itu anaknd a 

Adapun akan tuan putri 
Menyembah dilutut sultan bes tari 
Tundu k menangi s sambil berperi 
Jan ganla h lama meninggalkan negeri 
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l3uka nnya ap a beta klum at irkan 
Bal a dan azab beta kenangk an 
Fitnahny a ban yak bukan buat a11 
Semuan ya itu baginda dengark a n 

Menjawab madah Madi mahkota 
Se raya cucur airn ya mata 
Ay uhai adinda mengerana danta 
Janganlah tuan sangat bercinta 

Jikalau ada dijanjikan Rabbi 
Den gan segeranya abang kemb a li 
Hajat tak lama kakanda pergi 
Pulanglah abang dari Magrabi 

Demikianlah niat di dalam dada 
Jangan khawatir tuan adinda 
Peliharalah tuan kedua anaknda 
Harap kepada Tuhan yang ada 

Nurul Kamal putri bangsawan 
Serta dengan adinda nan tuan 
Sebagai menangis atas pengakuan 
Dipujuk baginda dengan jumbuan 

Diam lah tuan nyawa ayahanda 
T inggal bermain dengan kakanda 
Se raya memandang kepada adinda 
Ambillah tuan kedua anaknda 

Segera disambut siti mahkota 
Akan kedua anaknda serta 
Putra sebagai juga meronta 
Mad i pun tidak terkata-kata 

Lalu bartitah raja pahlawan 
Anakku jangan berhati rawan 
Biarlah ayahanda berjalan tuan 
Mencari kijang perburuan 

Esoklah ayahanda suruh hantarkan 
Utama jiwa itu kirimkan .... .. ..... ... ..... ...... ... ..... I 08 
Ayahanda jangan tuan kenangkan 
Bolehlah scgera ayahanda carikan 



Disam but nkh Ratna Bada\\ iyah 
Karena anaknda paras yang indah 
Lepaskan tuan duli kalifah 
Padu ka ayahanda hendaknya mangkah 

Disambut siti sambil diriba 
Putraku jangan berhati hiba 
Perburuan hutan esoklah tiba 
Kijang dan rusa pelanduk rim ba 

Putra pun diam dipujuk siti 
Seba rang kehendak dituruti 
I nang mendukun g berganti-ganti 
Hilanglah gundah di dalam hati 

Turunlah Madi raja bestari 
Diiring wazir Ibrahim jahar i 
Langsung sekali ke balai ser i 
Bertemu sultan mahkota negeri 

Tundu k menyembah Madi baginda 
Moho nlah patik ini ayahanda 
Seraya berjalan sultan berida 
Ayah mengantar juga anaknda 

Madi pun turun dengannya .sege ra 
Serta dengan sultan perwira 
Eloknya tidak lagi terkira 
Seperti lautan madu segara 

Diham pir sisi kuda kenaikkan 
Di sisi balai ia dinantikan 
Pelananya emas alas berpakan 
Oran g tak boleh menaikkan 

Hanyalah baginda seorang ju ga 
Dapat menaikkan kuda pusak a 
Karangan tidak lagi terhing ga 
Memberi dahsyat orang belaka 

Naiklah kuda Madi bestari 
Saisn: a hadir kanan dan kiri 
Memega ng kipas tatah baiduri 
Diiringkan dengan hulubalang rnenteri 
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Mad i pu n mc 11 ggertakka11 kudanya 
Sangat 111ajelis rupa sikap nya 
Gcmcrlap cah aya ci 11 ci11 di jari nya 
Tcrang bende rang nur wajah nya 

Ada pun kuda paduka sultan 
Pela na emas bertatah intan 
Itu pun elo k buka n buatan 
Bulunya hitam berkilatan 

Seketik a berjalan dul i mahk ota 
Sampailah ia ke luar kota 
Raja Mad i lalu berkata 
Sila kem bali tuanku bertaht a 

Berjalan Madi raja budiman 
Dengan aya handa bersalam -sa laman 
Tinggalla h tuan raja beriman 
Se lamat sejahtera di dalam aman 

Abu Jamal dan Abu Tayibah 
Keduan ya itu wazir barsyah ................. .. ...... ..... . I 09 
Tunduk honnat berdatang sembah 
Mengangkat tangan daulat bertambah 

Waz ir Khalak tampillah pula 
Mencium tangan raja teral a 
Lakunya tertib terlalu pula 
Mengangkat daul at tunduk kepala 

Akan Ma ria Ibrahim jahar i 
Bersa lama n dengan hulubal ang menter i 
Tinggalla h tuan di dalam negeri 
Beta nan hendak berm ohon diri 

Sekalian sudah berjabat salam 
Membaca doa wazir alam 
Mohon rahmat siang dan malam 
Ke hadirat Tuhan Khaliku l Alam 

Raja Madi pahlawan terbilan g 
Memacu kudanya wajah gemilang 
Diir ingkan segala menteri hulubalang 
Lakuny a heba t bukan kepalan g 



Sultan raja pcndeta 
Me11ga111ar dc11ga11 airnya mata 
Sek et i ka tak 11a111 pak d itantang mat a 
Baham la h 111asuk ke da lam kota 

Adapun akan Madi yang muli a 
Dengan Ibrahim serta Maria 
Siang dan malam berjalan ia 
Se11a dengan ham ba dan sahay a 

Beberap a melalui hutan dan padang 
Bertem u pohon kayu yang rindang 
Terlalu rawan usul yang sedang 
Kiri dan kanan baginda memandang 

Pahlawan adi dan pendekar 
Menyising baju misai dikakar 
Sambil mengisi senapa ng setangkar 
Hendak membedil dusun belukar 

Seketik a termasa Madi perwira 
Berburu di dalam hutan yang dura 
Sukanya tidak lagi terkira 
Bero leh perburuan dengan segera 

Sangatlah suka Madi baginda 
Perburuan dikirimkan anaknda 
Anak rusa kijang yang muda 
Dihantarkan oleh seora ng bedund a 

Tidaklah dagang panjang berita 
Hari petang sudahlah nyata 
Berangk atlah tuan Madi mahkota 
Menteri hulubalang sama lah serta 

Hatta berapa lama antara 
Madi berjalan di hutan dura 
Seketika lagi nampak negara 
Kota dan rumah mesjid menara 

La lu bcrtita h raja bestari 
Kepada Maria Ibrahim ja hari 
Berilah tahu hulubalang menteri 
Kita nan akan sarnpai kc negeri 
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.la11ga 11 mcrcl-.a riuli dan rcndah 
Karc1w \'1adi tcrla lu gundah ..... 
Mc11i11ggalk a11 negeri lamalah sudah 
Tidak 111c11de11 gar kabar dan madah 

. ..... 110 

Bcrhe ntilah kisah ce rita itu 
Terseb ut pulak mada h suatu 
Apabila Madi meninggalkan ratu 
Bagi nda pun dapat putra satu 

Raja Kadi dinama kan tuan 
Elok majeli s sukar dilawan 
Pantas man is bara ng ke lakua n 
Te rlalu kas ih yang dipertuan 

Se lama bagi nda beroleh putra 
Mangkin sangat hatinya cidera 
Te rkenang kan anaknda Madi perwira 
Jangankan sena ng bertambah sengsara 

Se lama Madi meninggalkan negeri 
Tidak keluar sultan bahari 
Ke panghadapan sega la hul ubalang menteri 
Mabuk bercinta sehari-hari 

Laki istri samalah serta 
Tidaklah kering ai rnya mata 
Terkenangkan anaknda Madi yang puata 
Tubuh yang peri jadi lah lata 

Demiki anlah laku a uli bagind a 
Selama dit ingga lkan pad uka anak nda 
Mangkin mene ntan g putra yang rnuda 
Sesak be lah di dalamn ya dad a 

Ada pun paras Kadi bang sawa n 
Hab is men urut kakanda nan tuan 
Sampa i kepada perangai ke lakuan 
Semua mengikut Madi pah lawa n 

Berta mbah duka raja bestari 
Duduk menangis lak i istri 
G undah gulana tidak terper i 
Oleh me11e11tang putra send i ri 



Tubulrnya kuru s tidak bcrkaya 
Puc at !ah peri \\ ajah yang mu I ia 
1-lata pun t idak bercahaya 
Pee ah !ah n ur me mandangn ya d ia 

Berapa lama baginda bercinta 
Hingga malas berkata-kata 
Dengan takdir Tuhan semata 
Jat uhlah kering duli mahkota 

Keringn ya bukan a lang kepa lang 
Hi ianglah cahaya wajah gem i iang 
Tulang dadanya boleh dibilan g 
Tiada kulit bercerai tulang 

Adalah kepada sua tu hari 
Baginda bertitah kepada menteri 
Kepadanya tu an 111 intak ham pi ri 
Dengan jahari wazir Dardari 

Segera dihampiri waz ir berida 
Di be lakangny a telinga kepad a baginda 
Kemala Alam seraya bersabd a 
Tinggaila h tuan wazir yang suhada 

Ayuhai tuan saudaranya aku 
Hampirlah sampai ajal janj iku .... .. ..... ......... .... .. 111 
Maaf o iehmu sega ia dosaku 
Mana perbuatan yang telah berla ku 

Suatu lagi pesannya kita 
Kepada tuan-tu an sekalian rata 
Jikalau sampai janjiku yang nyata 
Peliharakan apa iah anaknya kita 

Kare na ham ba ten tu kan ma ti 
lnilah pesa n hamba yang pasti 
Tinggailah tuan sekalian serti 
Janga n lah sangat pi iu di hat i 

Hai saudarak u \\azir : ang asli 
Pesann ya kita hend ak perduli 
.Janganlah lupa seka li-kali 
Kita nan pergi tidak kemba li 
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Bcrclatang scm bah \\ a,1 i r ya ng puata 
Berham bu tan denga 11 a i rny a mat a 
.\mpun tuanku duli mahkota 
Patiklah hamba yang hina lata 

lnsya Allah patik ke1jakan 
Barang yang telah tuanku amanat kan 
Masa berani patik melakukan 
Ana kndalah kelak patik rajakan 

Telah se lesai berkata-kata 
Lalu mema nggil putra mahkota 
Tinggallah tuan cahaya nya mata 
Hampir gerangan perceraian kita 

Ayuhai putra buah hatiku 
Sampai lah sudah suratan aku 
Tidak bergaya lagi badanku 
Kehendak Allah hampir berlaku 

Adapun akan permaisuri 
Melihat laku raja yang bahar i 
Sujud di kaki mencium ja ri 
Susahnya tidak lagi terperi 

Lalu bertitah yang dipertuan 
Kepada permaisuri bangsawan 
Adinda jangan berhati rawan 
Nyawa nya hamb a akan tertawan 

Mendengarkan paduka kakan da 
Sangat menangis per i ya ng suha da 
Sambil memeluk paduka anaknda · 
Hampir di sisi duli baginda 

Terlalu belas rasa hatinya 
Oleh melihat hal sua minya 
Sehingg a habi s dengan nyawanya 
Tida k bertemu dengan putranya 

Bertitah pulak raja yang gana 
Jangan lah tuan gundah gu lana 
Dunia ini sahaja kan fana 
Di akhira tlah tempat kekal sempurna 



Pc11i11gga lanku nya\\ aku hilang 
lkrbuat lah anrnl _i angan kepa lang 
Siang dan malarn _jangan berselang 
l"idak ja n_i inya beroleh malan g 

Jikalau baik ama l ibadatku 
Di sana lah tuan kita bertemu ... ... ......... .. ..... .... 1 12 
Mengerjaka n d ia jangan lah jern u 
Bero leh nikm at kekal kepadamu 

/\ dapun sultan raja pilihan 
Sungguh bertitah ya ng demikian 
l"idak sekali lupakan Tuhan 
Sang.at mengetahui peri kesudah an 

Berlakulah kodrat Tuhan Yang Esa 
Hi langlah tu an raj a berbang sa 
Kering bercinta senantia sa 
Jadilah hati rusak binasa 

Te lah mangkat sultan bestari 
Sege ra dibawa wazir Dardari 
Dicabutnya cinc in mahkota negeri 
Disembahkan kepada permai suri 

Riuhlah ratap di dalam istana 
Kecil besar jantan betina 
lstimewa pulak bini perdan a 
Berbagai-bagai bunyinya bahana 

Wahai tuanku duli mahkot a 
Dengan sebenar hilang di mata 
Tidakk ah belas di dalam cita 
Meninggalkan anaknda bagai di peta 

Patik sekalian haraplah pasti 
Akan percintaan sudah berhent i 
Sebab karena ada berg.anti 
Rupanya tidak hibur di hati 

J\laiklah wazir hendak menyiramkan 
Di atas scri haginda dinaikkan 

Tidakla h dagang panjangkan peri 
Datang kepada keesokan hari 
lkrhimpun huluhalang 111 1.:ntcri 
Hcndak merajakan Kadi bcstnri 
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Adapu11 akan clatan g perclana 
\!kn yuruh 111 e11 g iaska11 ba la i istana 
Set ulu p ka11 d il kera\\ an \\ arna 
/\ lat perkakas habis terkena 

Dibentan g pulak hatifah m isri 
Banta! persandaran tatah baiduri 
Demikianlah alat di balai seri 
Tempat kedudukkan hulub a lang menteri 

Seka lian alat sudah terken a 
Cukup lengkap dengan sempurna 
Diletakkan pulak di s ingga sana 
Tempat semayam raja yang gana 

Mustaiblah alat sultan tahta 
Berhimpun orang sekaliannya rata 
Penuh sesak di dalam kota 
Di bawah kemah kainn ya permata 

Adapun akan datuk perdana 
Menyuruh himpunkan usungan ratna 
Dekat dengan pintu istana 
Tempat semayam Kadi teruna 

Turun qadi raja bangsawan 
Didukung jahari wazir Dardari 
Naik usungan tahta di awan 
Diriba Dardari wazir setiawan ..... ... ...... ............ I 13 

Berangkat Kadi raja bestari 
Dar i istana ke balairung seri 
Eloknya tidak lagi terperi 
Diir ingkan oleh hulubalang menteri 

Setelah sampai duli yang gana 
Dinaikkan wazir di singga sana 
Diriba oleh datuk perdan a 
Terdiri jukan alamat maulana 

Adapun wazir akan jahari 
la berdiri di tiang seri 
Wazir Dardari di sebelah kiri 
Meme gang tongkat tatah baiduri 



Sd ctika berd iri \\ azir alam 
Mc 111ega11g sepucuk surat 11n1korw 11 

Sd a lian ora ng di suruhny a diam 
Hendak 111 e111baca surat si alam 

Dibukanya surat dari lipatan 
Keluar Maha yana berkilatan 
Terlalu indah rupa suratan 
Di Istambul punya buatan 

Lalu dibaca datuk perdana 
Lemah lembut mengiburkan bahana 
Lisann: a pas ih amat sempurna 
Peratu ran kalam terlalu kena 

Sekian bulan dan hari dawat 
Kita merajakan paduka hadira t 
Demikian buny i di dalam surat 
Pada sekian bilangan hajarat 

Ketahu i olehmu tuan-tuan semua 
Barang tahu kiranya jua 
Yatim Kadi utama jiwa 
Mengganti kerajaan raja yang tua 

Sultan Kadi gelarnya suhada 
Tujuh tahun umur baginda 
Naik kerajaan ganti ayahanda 
Dipangku oleh menteri berid a 

Setelah sudah Kadi bergelar 
Tampil lah menteri hulubalang pendekar 
Menjunj ung duli yang dipertuan besar 
Memasang bedil segala askar 

Bunyilah nobat seruni nafiri 
Kupak cercak dandi muri 
Kemurahan tidak lagi terperi 
Riuh rendah di dalam negeri 

Niatku hendak kc Kaum Bandar 
Pergi kc sana barang sebentar 
Bertem u dengan sultan m uktabar 
Mudah an lipur hati yang gubar 
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Manianda jangan berhati Iara 
Ting.gal 111a111anda dengan saudara 
.likalau ada suatu mara 
Kiri111lah surat dengannya segera 

Mendengarkan titah Madi paduka 
Wazir pun tunduk diam seketika 
Hatinya itu adalah duka 

Seka li-k ali tidak disangka ...... .... ... .... ... .. .... . 114 
Mengapa demikian hal adanya 
Maka begini punya titahnya 
Barangkali ada muskil hatiny a 
Sebab berobah warna wajahnya 

Berdatang sembah wazir ya ng puata 
Berhamburan dengan airnya mata 
Ampun tuanku seri mahk ota 
Akan patik hamba yang lata 

Bilakah tuanku akan berjalan 
Berilah titah yang berbetulan 

Boleh mamanda sedia bekalan 
Makan se kalian wazir handalan 

Menjawab madah mahkota desa 
Wahai mamanda wazir berjasa 
Jika ditakdirkan T uhan Yang Esa 
N iatku hendak berjalan lusa 

Seketika bermohon wazir yang setia 
Ke hadirat Madi yang muda mulia 
Karena hendak segera bersabda 
Akan bekalan angkatan dia 

Mustai b sudah seka lian rata 
Per bekalan askar Madi mahkota 
Me ngadap pulak wazir yang puata 
Dise mbahkan sudah siap sema ta 

Mendengarkan se mbah wazir berida 
Bagind a bennohon kepada adi nda 
Dipeluk dicium seraya bersabda 
Tinggallah tuan nyawa kakanda 



Tida kl ah fakir pa11ja11gh.a11 ka la111 
8e1:jala11lah Mad i mahh.ota al am 
Tidak bcrhcnti siang dan 111a la111 
Sampailah ia ke Bandar makjam 

Sete lah sampai duli baginda 
Menyuruh masuk seo rang bedu nda 
Pergi mengadap paduka ayahanda 
Persembahkan datang sudah anaknda 

Bagind a pun segera berangkat keluar 
Tidaklah sempat masuk sa luar 
Menyu ruh memanggil orang besar-besar 
Hendak menyambut Madi muktabar 

Berhimpunlah wazir dengan segera 
Mengatakan datang Madi put ra 
Baginda bertitah mani s seraya 
Mengadap baginda sultan handala 

Baikla h kita sege ra berjalan 
Keluar menyambut Madi andalan 
Bersed ialah apa sekalian taulan 
Supaya jangan bertinggalan 

Tidaklah dagang panjangkan reka 
Mustaiblah alat itu belaka 
Berangkat baginda sultan padu ka 
Menyambut Madi raja mustik a 

Setelah sampai duli mahkota 
Dipimp in tangan Madi yang puata 
Dibawa masuk ke dalam kota 
Diiringkan menteri hulubalan g serta ......... .. .... ....... 115 

Setelah sampai ke balairun g seri 
Disorongkan puan tatah baidu ri 
Sambil bertitah raja bestari 
Lamakah tuan meningga lkan negeri 

Tersen! um man is Madi yang suhada 
Mende nga rkan madah rnja herida 
Dengan perlahan menjm,ah sabda 
Lama di nege ri patik tiada 
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Sangatlah hcsar percintaanny a 
Hingga pucat \\arna rupany a 
Jatuhlah kcring pulak dianya 
Makan dan rninum tidak kepadanya 

Dengan takdir lllahi Rabbi 
Melakukan sakit di dalam kalbi 
Sudahlah untung pintak turuti 
Hilanglah terus tanah Magrabi 

lnilah tuan paduka adinda 
Tujuh tahun urnurnya ada 
Ditinggalkan o leh ayahanda bunda 
Sekarang bergelar sultan muda 

Tatkala ayahnda kering ter lentang 
Rebah terguling seperti batang 
Belasnya hati siapa menentang 
Air matanya keluar bergantang 

Tatkala masa nyawanya fani 
Sebagai adinda juga dipesani 
Kepad a mamanda keduan ya ini 
Mintak peliharakan sultan yang fani 

Putuslah rasa mamanda kedua 
Dari pada kakanda utama jiwa 
Mufakatlah mamanda serta orang tua 
Merajakan adinda baginda jua 

Sekarang tuan apa bicara 
Adinda pun sudah remaja putra 
Baiklah tuanku merintah negara 
Supaya tentu pikir dikira 

Raja Madi menjawab sabda 
Janganlah susah kedua marnanda 
Peliharakan sahaja paduka adinda 
Ajarkan ilmu menerangkan dada 

Jikalau ada dianugrahi Allah 
Menjadi raja tidaklah payah 
Tidaklah hilang izzatu daulah 
Turun-turun herkekallah 



13crclatang sembah \\azir :an g pitah 
Yang dem ikian sebenarlah tit ah 
Tak da pat disalahkan barang sepat ah 
\1enunj ukka11 asal orang memerintah 

Ampun tuanku raja yang gana 
Mamanda bertanya ke hadirat maulana 
I bah im ada I smai I kemana 
Dengan tuanku bercerai di mana 

Segeral ah sahut Madi mahkota 
Berham bu ran dengan airnya ma ta 
Seketika diam tidak berkata 
Sesak belah di dalam cita .. .............. ... ........... .. .... . 1 16 

Baginda berkisah akan citran ya 
Dari awal hingga akhimya 
Jahari Dardari amat ajaibnya 
Oleh mendengar hal ikhwaln ya 

Akan Madi raja handalan 
Duduk di negeri beberapa bulan 
Berkira lah ia hendak berjalan 
\1usya warat dengan Ibrahim taulan 

Selama baginda duduk di nege ri 
Tidak berbuat suatu peri 
Hanyalah ziarah sehari-hari 
Ke makam ayahanda bunda sendiri 

Demikianlah hal Madi paduka 
Sedikit tidak berhati suka 
\1angki n masgul terlalu duka 
Sehari bertambah juga 

Di dalam pikir raja muktabar 
Dari pada aku menaruh gubar 
Baiklah aku ke Kaum Bandar 
Mengiburkan hati supaya sahar 

<:iei..etika berpikir duli yang gana 
Lalu 111 e111anggil datui.. pcrdana 
Tidak berapa antara Jena 
\lenter i pun clatang clengan scmpurna 
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Segcra ditcgur duli 11wilkota 
Ayuhai mamanda mc11tcri puata 
Kcpada pikiran di dalam cita 
Hendak be1:jala11 rasanya beta 

Su ny ilail hati me11de11garka11 bahan a 
Tcr inga t kepada su ltan yang gana 
Di is ti mewa pu lak datuk perdana 
Hati di dalam gunda h gulana 

Su I tan Madi raj a bestari 
Di s inggasana ia berdiri 
Seketi ka d iangkat perd ana menteri 
Dibav.anya masuk ke dalam kisri 

Hatta berapa lama antara 
Kerajaan Madi di da lam negara 
Dipangku ole h wazir perwira 
Bagin da pun sudah remaja putra 

Dengan takdi r malikul bahr i 
Melakukan kodrat berbagai peri 
Menga ngkatl ah pulak permaisuri 
Dimakamkan de kat su ltan negeri 

Adapun akan wazir ya ng puata 
Se lama mema ngku duli mahkota 
Duduk di ba lai mengadap tahta 
Tida k bercera i keduan ya serta 

Demikianlah kerja sehari-hari 
Duduklah musyawa rat ba lairun g seri 
Sambil meriba mahk ota negeri 

kehendak semua diber i 
Ada kepad a suatunya masa 
Semaya m di ba lai mahkot a desa 
Diadap menteri hulubalan g perka sa 
Sambil bermain suka termasa ........... ...... .... ... ... 11 7 

Bcrhimpunlah menteri hulub ala ng muda 
l3ermai11-mai11 di atas kuda 
Ser ta dengan gurau dan senda 
Mein ukakan hati duli haginda 



Dcmi" ianlah hal su ltan utama 
Schari -hari bercongkrama 
Terkaclang clucluk clengan ulama 
.lahari Dardari bersama-sama 

Seketika semayam sultan muktabar 
Ser ta menteri ora ng yang sabar 
Datanglah orang mem bawa kaba r 
Angkatan datang terlalu besar 

Ter kej ut sed ikit \vazir berida 
Berbalik pikir di dalam dada 
Mudah an datang Madi baginda 
Maka elem ikian gerangan yang ada 

Hendak dikatakan disuruh me lata 
Tiada mendengar kabar berita 
Seko nyong ada di pintu kota 
Apalah lagi hendak dikata 

Sebe ntar wazir duduk berpikir 
Angkat an Madi sudahlah hampir 
Diserahkan kepada Allahu Basir 
Perintabnya tidak dapat dimungkir 

Di dalam demikian juga halnya 
Bersiap sonjata sekaliannya 
Akan beramuk konon cadangannya 
Menantikan rasa juga adanya 

Jahari Dardari wazir bangsi 
Tunduk berpikir men gurut besi 
Madi pun tiba di se ri balai 
Wazir ter kejut lemah gemulai 

Rata dipandang muka baginda 
Lalu sembah wazir berida 
Sambil menangis mengurut dacla 
Aya handa bunda sudah tiada 

.lahari Darda ri seri bermadah 
Batu kepa la paras yang i ndah 
Aya handa bunda sangatlah gundah 
La"i istri dendam tak sudah 
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Sambil menangis \vazir berper i 
lntan 1-.emala tajuk baiduri 
Selam a tuan tinggalkan negeri 
Susahnya tidak lagi terperi 

Se lama hi lang du Ii mahkota 
Ayahanda bunda duduk bercinta 
Berendam dengan airnya mata 
Tidak lagi keluar bertahta 

Seketika duduk berkata-kata 
Datanglah Darwis raja pendet a 
Tunduk hormat di bawah taht a 
Bersa larnan dengan Madi mahkota 

Raja Darwi s muda bestari 
Berkata dengan manis berseri 
Rindunya patik tidak terperi 
Akan mahk ota kakanda berseri ................ .... .. .. I 18 

Mendengark an sembah raja ulam a 
Tersenyum sedikit Madi utam a 
Dudukn ya tidak berapa lama 
Bera ngkat rnasuk sekal ian sama 

Serta sampa i ke istana dalam 
Lalulah naik Madi si alam 
Ke atas geta tirai bersulam 
Semayam di sisi hampirkan tilam 

Nurul Laila seraya bersabda 
Sambil memandang kepada inangda 
Menyuruh mengangkat santapan baginda 
Dayang pun bangkit lena tiad a 

Santaplah Madi raja pahlawan 
Serta dengan siti bangsawan 
Sera ya bersabda man is j um bu an 
Diadap oleh dayang setiav,an 

Sudah santap raja perka sa 
Dengan putri usu I berbangsa 
Santap airih di puan suasa 
Betapa adat yang biasa 



Sdcti" a dudu" duli mahkota 
I la ri malam sudahlah n\ata 
Berpasang tang I ung kand i I pel ita 
Masuk beradu duli yang puata 

Selarna baginda di Kaum Bandar 
Hilang masgul hati yang gubar 
Baharu tetap pikir dan nazar 
Lipur hati kalbu pun sabar 

Demik ianlah hal raja terbilang 
Sukanya bukan alang kepalang 
Ke negeri Parsi sebagai berulang 
ltu lah kerjanya wajah gem i lang 

Adapun akan sultan Kadi 
Dengan kakanda sultan Madi 
Keduanya tetap sultan menjad i 
Bertambah ramai askar dan abdi 

Berhen ti dahulu citranya itu 
Tersebu t pulak kisah suatu 
Madah nya putri di Tasik Batu 
Nurul Asikin namanya tentu 

Tatkala ditinggalkan Madi handalan 
Putri tu hamil baharu sebulan 
Baginda tu hendak segera berja lan 
Sebilah pedang baginda tingg alkan 

Di rnata pedang ada tersurat 
Naman ya Madi paduka hadirat 
Jikalau anaknda bercinta berat 
Hendak mencari kepada hasrat 

Berikan pedang kepada anakn da 
Supaya boleh meniadi tanda 
Apabi la bertemu dengan kakanda 
Tidaklah lagi dapat berida 

Tidakl ah dagang panjangkan peri 
Setelah sampai bulannya putri 
Berputr a lah ia seorang d iri 
Seoran g laki-laki manis berscri .. .......... ... ...... 1 19 
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Ru.iahan a 
I er la lu c luk rupa para snya 
'iukcrat ke ata -.. 111cngikut 
Scbelah ke ba\\ ah 111enurut bundanya 

Tu_juh tahun umur anakndanya 
Discra hkan pedang o leh bundanya 
Nurul Asikin la lu ber sabd a 
lnilah pedan g ditingga lkan ayahanda 

Kaja Madi nama ayahmu 
Bagind a tu arif lagi berilmu 
.likalau anakku hend ak bertemu 
Car i sege ra jangan lah jem u 

Rujahan putra yang sak ti 
Disa mbutn ya pedang dari pada siti 
Sa ngatlah suka di dalam hati 
Se bab beroleh kabar yang pasti 

Serta sambut lalu dipandan g 
Dihunu s pulak matanya pedan g 
Ditaruh tali lalu dipand ang 
Kepada hamba sangatlah sedang 

Te rsenyum sedikit tuan putri 
Me lihat laku anak sendi ri 
Pakaian keemasan pulak diberi 
Elokny a tidak lagi terperi 

Sudah memakai dengan se lengkapn ya 
Lalu ben n ohon kepada bund anya 
Memberi takj im amat pandain ya 
Tunduk 111enyembah dengan hor mat nya 

Sege ra disambut putri yang puata 
Dipelu k dic ium badannya rata 
Se raya bercucur ai rnya mata 
Pergi lah tuan j emala mahkota 

Setelah sudah bertangis-tangi san 
Kedua putra ba hkan ping san 
Kcpada baginda putri berp esan 
Kasi h tu _jangan berputu sa n 



Baring la h putra Madi mahknta 
Dari mah I iga i tatah perm a ta 
Bundan :- a tinggal lagi bercinta 
Duduk termangu di atas geta 

Putranya terbang tinggi meng awa n 
fersenyum di mega dan awan 
Len:-ap dipandang bundanya tu an 
Hilang diserahkan ke hadirat Tu han 

Putra nan tidak berhenti lagi 
Berapa melalui gunung yang tinggi 
Be11emu dengan afrit dan janggi 
Semuan ya mengerikah bersama peri 

Kata ora ng empunya citra 
Berapa lama terbangnya putra 
Sam pai lah ia ke hutan dura 
Perburuan banyak tidak terkir a 

Rujaha n berhenti suka 
Melihat perburuan berbagai neka 
Kera dan beruk sebatang ongka 
Kijang dan rusa ada belaka .................. ... ...... 120 

Kiri kanan putranya memanda ng 
Dilihatnya ada suatu padang 
Di tengahnya ada kayu yang rindang 
Tempatnya duduk hendak dicadang 

Seketik a lagi ia pun terbang 
Ke ata s pohon kayu bercabang 
Di lihatn ya banyak kuntum yang kembang 
Bahun ya harum diseri kembang 

Sangatlah suka muda perkasa 
Putra Madi raja berbangsa 
Malam beradu di pohon berka sa 
Siang hari berhuru rusa 

Demiki anlah keria sehari-hari 
Suka tcrmasa tidak terpe ri 
Ban:-ak mcngikut .iin da n peri 
Bersam a dcngan muda bestari 
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Terlalu suka putra ;.a11g sakti 
Berburu padang hutan yang jati 
Siang bermain rnalam berhenti 
Bcberapa _j in ya ng rnendapat i 

Tidaklah fakir pan_jangkan citra 
Te rsebut pulak Badui angkara 
Tatkala balik hulubalang bintara 
Mengejar Madi raja perwira 

Setelah datan g alat sekaliann ya 
Berdatang sern bah kepada rajanya 
Bujang dan dara lepa s semuanya 
Mengenangkan seorang mat i dianya 

Ada pun putra Tarpa h terala 
Raja Badui yang membela 
Mena ngislah ia sakit kepa la 
Nenendan ya melihat bagaikan gi la 

Hatta bera pa lamanya tuan 
Besarlah sudah putra bangsawan 
Gagah beran i tidak berlawan 
Dipeliharakan oleh nenenda tuan 

Tiga betas tahun umurnya ada 
Rupanya banyak menurut bunda 
Sangatlah pandai melarikan kuda 
Pantas sekali rupanya muda 

Badrul Jabal ia naman ya putra 
Hitam mani s madu segara 
Tidak bandingnya di dalam negara 
Terlalu kasih Badui perwira 

Adalah kepada suatu hari 
Badrul Jabal berlari-lari 
Duduk dekat permaisuri 
Be11anyakan ayah bunda sendiri 

l.alu berkata ra_ja perempuan 
Sarnbil menangis merawan- ra\van 
Madi namanya ayahanda tuan 
Raja tu arif lagi pahlav.an 



Siti Tarpah nama bu11da111u 
Anak "e pada paduka 11 e11 e11da111u 
Sudah d ibunuh o leh aya h111u 
Tatka la rnasa lag i kec i I 111 u ..... .. .... ........... ..... I 2 I 

Habi s dicitr aka n pad uka bunda 
Dari pada awa l laku bagind a 
Serta ke lakuan yaitu bunda 
Sekalian dicitrakan kepada cunda 

Badru I .Jaba I sangat herannya 
Mendcngar citra kepada nenend a 
Sekalian peri laku bundan ya 
Gagah bera ni juga keduan ya 

Tunduk berpikir bangsa v,:an muda 
Apakah sudah demikianny a ada 
Baiklah aku rnengadap nenenda 
Mohan mencari paduka ayahanda 

Sudah berpikir muda muktabara 
Bangk it berdiri dengann ya segera 
Mengadap Badui raja Perwira 
Hendak bermohon ke hutan dura 

Serta dengan mencium jari 
Kepada nenenda kalifah negeri 
Berdatang sembah berperi-per i 
Patik hendak berrnohon diri 

Lalu bertitah raja berida 
Mengapa dern ikian lakunya cunda 
Barul Ja bal menjawab sabda 
Patik hendak mencari ayaha nda 

Suka tertawa Badui yang mekar 
Seraya berkata jan gg ut dikoka r 
Jang.an cucuku berbuat dakar 
Karena yang amat sukar 

Badrul Jaba l budak yang gag.ah 
Baran g lakunya tak dapat ditegah 
Oleh bag inda heberapa di sergah 
Menja\\ah jug.a se raya her.1ikah 
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Mukanya merah a111at ber�cri 

A111pu11 tuanku e111pu11ya negeri 

Jikalau tidak patik diberi 

lnilah patik membunuh diri 

Dicabut jambia dari pinggangnya 

Ke batang leher hendak dikalitkan+a 

Oleh baginda segera ditangkapnya 

Seketika bekapas dilepaskannya 

Dengan tangisnya berkatalah ia 

Apalah gunanya hidup di dunia 

Meaibkan sahaja duli yang mulia 

Makan dan minum duduk sia-sia 

Diam terpekur raja di kota 

Sepatah ia tidak berkata 

Sebagai cucur airnya mata 

Melihat cucu lakunya minta 

Seketika diam lalu bersabda 

Pergilah panggil hulubalang bedunda 

Suruh siapkan unta dan kuda 

Hari inilah jangan tiada 

Badrul Jabal segera berdiri 

Seperti laku orang berlari 

Pergi ke rumah hulubalang menteri 

Sukanya tidak lagi terperi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  122 

Serta sampai muda terbilang 

Kepada segala menteri hulubalang 

Latu bersabda wajah gemilang 

Siapkan kuda jangan kepalang 

Menjawab madah hulubalang yang garang 

Hendak kemana tuan sekarang 

Berilah tahu patik nan karang 

Barang suatu supaya terang 

Badrul Jabal menjawab sabda 
Beta hendak mencari ayahanda 

Segej disahut hulubalang berida 

Sudahlah tahu paduka ayahanda 



Disahut o lch 111uda ya ng bisai 
:'\\\ ;1k pulak suatu sebagai 
.l ikala u tidak tahu nak misa i 
Masaka11 ka111i berani me lasa i 

Diam sekalian hulub alang berida 
Terse nyum sed ikit mendeng ar sabda 
Seraya mengatakan pelana kuda 
Bersa ma Badui yang muda-m uda 

Sudah 111 usta ib seka liann va 
l3adru l Jabal menga dap nenenda nya 
Disembahkan sudah s iap se muanya 
I lc11dak ber_jalan dengan sege ranya 

Raja Badui lalu berkata 
Wahai cucuku cahayanya mata 
Kuserahkan kepada Tuhan ki ta 
Pergi lah cari bapam u rata 

Badrul Ja bal budak yang jura 
Tunduk hormat dengan sege ra 
Seru lah Tuhan kal i fah negara 
Supaya patik ja nganlah cidera 

Sete lah sudah demikian perin ya 
Berjalan lah ia dengan sukan ya 
Masing-masing dengan kendaraa nnya 
Gegap gempita bunyi bahanan ya 

Badrul .Jabal mud a perka sa 
Masuk ke hutan suka tenna sa 
Pantas 111ernantas sudah biasa 
Patutl ah 1a orang yang sa.rn 

Berapa me lalui gunung yang tingg i 
Olehnya Badui sernua didadak i 
Dimana ternpat habi s diper gi 
Tcranglah hutan bekasnya kak i 

Bebcrap a lama putranya sultan 
Kcluar hutan 111 as uk1na hutan 
Sukan> a bukan lag i buatan 
Berte11111 lah dengan tern pat Rujaha11 

199 



200 

Sctelah sa mpai ke tengahnya padang 
Dilihatnya ada ka) u yang rindang 
Kc ala s pohon ia 111e111andang 
Teri ihat kepada putra yang sedang 

Ser ta dipandang diamat-amati 
Te ntulah nyata orangnya pasti 
Sa ngatlah heran rasanya hati 
lnilah orang terlalu sakti ........ ............ ... . 123 

Sambil memandang muda bersiap 

perlahan seperti merayap 
Nyatala h juga orang bersiap 
Hat iny a Badrul sa ngatlah ayap 

Oleh ia sangat beraninya 
Dika lahkan hati hendak dicobanya 
Diam bil busur dari bahun ya 
Rujahan itu lalu diserunya 

Badrul Jabal pahlawan perkasa 
Rujahan itu pahlawan sasa , 
Katanya wahai puaka desa 
Anak pana hku hendak engkau rasa 

Rujahan tersenyum menoleh 
Ke bawah pohon putra mengaleh 
lnsya Allah kutahan seboleh 
Anak panahmu aku perol eh 

Badrul bertampik seraya memanah 
Sebatang tidak jatuh ke tanah 
Semuanya itu diambilnya punah 
Ditaruhnya bagai harta amanah 

Badrul Jabal sangat gembiranya 
Sambil bertampik dengan marahnya 
Merah padam warna mukanya 
Kayu yang besar hendak diha11tw111va 

Rujahan melihat bangkitlah marah 
Seketika itu muka pun merah 
Sayap dihamparkan Mahayana cerah 
Kepada Allah nyawanya di sera h 



la pun turnn ke tengahnya padan g 
Di bm' ah pohon kayu yang rindan g 
l-leran tcn:engang Badrul memandan g 
Seketi ka itu la lu 111 ene11dang 

Oleh Rujahan ia disalahk an 
Kaki Badrul segera dikiba skan 
Ditangkapn ya leher hendak putuskan 
Oleh Badrul segera dilepa skan 

Badru l Jabal terlalu murka 
Merah padam warnanya muka 
Dipegang nya pinggan g putra paduk a 
Seraya katanya hai si celaka 

lngatlah engkau ini sekaran g 
Kujadikan engkau abu dan hara ng 
Rujahan mendengar hatinya bera ng 
Mana kehendakmu buatlah kara ng 

Lalu diangkat hendak dilambungkan 
Oleh Rujahan ia lucutkan 
Dipegangnya tangan serta dikibaskan 
Semua nya itu habis dilepaskan 

Rujahan budak yang jura 
Tetapi sangat panjang kira-ki ra 
Diambilnya tali pedangnya segera 
Dijeratnya leher Badui angka ra 

Jika seki ra bermain senjata 
Badrul Jabal hampirkan lata 
ltu pun banyak juga Meronta 
Melepaskan jerat tali semata .. .. .. .. ..... .. ............... I 24 

Seketika berampas kedua pah lawan 
Badrul Jaba l ke bawahlah tuan 
Nampaklah cap Madi bangsa v.a n 
Di ata s kepala Badrul tertawa n 

Berdeb ar lcnyap di dalamnya dada 
Melihatka n cap paduka baginda 
In i g.erangan putra ayahanda 
Tetapi tak patut kepala bertanda 
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I krba Ii h. 11 i h. i r 111 uda 1)L-rh.a-.a 
I erban g 11a1h. h.e pnlw11 bL'raba 
rl.kmih.ir pcri11tah Tuhan Yang ba 
Haik ju g.a ah.u pcrik sa 

Di ala s 1-.ayu putra bermadah 
uhai Badui paras yang indah 

Kita berkelahi baiklah sudah 
Karena tiada memberi faedah 

Bukannya aku takut dan ngeri 
Jangan engkau sangka ku lari 
Sungguh pun aku seorang dir i 
Tidakku takut rnusuh seneger i 

Tetapi ada aku muskilkan 
Barang yang telah aku lihatkan 
Seperti cap yang dimatrikan 
Di ata s kepalamu ditandakan 

Ayuhai Badui muda yang sakt i 
Adapun sebab perang berhent i . 
Karena muskil di dalam hati 
Hendak mencari kabar yang pasti 

Hai pahlawan yang baik rupa 
Engkau ini anak siapa 
Dimana tempat ibu dan bapa 
Engkau kemari karen a apa 

Badrul .labal menjawab sabd a 
Samb il memaling hulunya handa 
Aku nan hendak mencari aya hand a 
Entah d i man a tempatn ya ada 

Adapun namanya akan bapaku 
Raja Madi namanya ayahku 
Di negeri Badui tempat diamku 
Banyak menaruh kaum dan suku 

Setelah mendengar kabar saudara 
Bcrdebar lenyap hatiny a put ra 
lurunl ah ia do11ga1111ya segcra . 
Suh.all\ a t ida l-. lagi terki ra 



Tundu k hormat putra bangsa\\ an 
Kepada Badrul raja pahla\\an 
Sera) a bertanya lakunya nm an 
Hamba pun anak yang dipertuan 

Badrul Jabal pahlawan yang pita 
Kepada Rujahan ia berkata 
Jikalau saudaraku putra mahk ota 
Apakah ada tanda yang nyata 

Seraya berkata suaranya garang 
Tuan hamba ini betapalah gerang 
iikalau saudaraku anak orang 
Mengapa terbuang pulak sekarang ..... ....... ...... ..... ... 125 

S iapa gerangan bundan ya tuan 
Makanya pandai terbang men gawan 
Dimanakah negeri muda bangsawan 
Jin pariah bangsanya tuan 

Oleh Rujahan dicitrakannya 
Dari pada awal hingga akhirnya 
Pedang keemasan diunjukkannya 
Badrul me lihat amat sukanya 

Seraya tunduk diam terpekur 
Lalu mengucap beberapa syukur 
Ke hadirat Tuhan Azizul Gha fur 
Hati yang Iuka sudahlah lipur 

Badrul bermadah manis sebahwa 
Ayuha i tuan utama jiwa 
Jangan bercerai kita berdua 
Barang kemana bersamalah jua 

Abang tak mau bercerai lagi 
Barang kemana kita nan perg i 
Mencari ayahanda jangan ber bag i 
Sertalah kita untung dan rugi 

Kata ora ng yang empunya reka 
Berhen ti di situ putra paduka 
Dua saudara bersuka-suka 
Makan dan minum gurau _jenaka 
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Ada I ah suatu '' a masa 
Scdang duduk rnuda parka sa 
Ramai bercaka p suka tcrmasa 
Dengan anak Badui desa 

Di da lam antara sega la mereka 
Ada seo rang Badui jenaka 
Duduk dekat putra paduk a 
Berdatang sembah tertawa suka 

Wahai tuanku usul muktaba r 
Adala h patik mendengar kabar 
Putra nya sultan Di Kaum Bandar 
Elok rupanya bagai di gambar 

Patik mendengar orang berkabara 
Adapun akan sultan perw ira 
Kerajaan di kaum Bandar negara 
Nege ri Parsi baginda berputra 

Dua putranya su I tan bangsawan 
Seora ng Jaki-laki seorang perempuan 
Parasnya elok tidak berlawan 
Terlalu kasih yang dip ert uan 

Perempu an tuanku putra yang tua 
Nu rul Kamal naman ya bawa 
Elok majeli s utama jiwa 
Di dalam nege ri tidaklah dua 

Yang bungsunya putra maha raja 
Laksana gambar baharu dipuja 
Seka rang sudah menj adi raja 
Kepada ayahandanya terlalu manja 

Su ltan Badaruddin naman ya sah 
Ga ntikan nenenda sultan Alamsyah 
Dibawa banyak ragam basah 
Askarnya banyak seperti lebah ... ........ ...... ....... .. .. .. .. 126 

Tersenyum manis Badrul pahlawan 
Mendengar sembah muda j umbuan 
Jikalau sungguh kabarn ya tuan 
Baik dipinang putri bangsawan 



Kepada Rujahan Badrul berkata 
Baikla h tuan meminang kita 
Dengan kakanda bersamalah serta 
Menga dap baginda sultan mahkota 

Rujahan usu! yang suhada 
Terlalu pandai menjawab sabd a 
Suatu sebagai pulak kakanda 
Putri ini berapakah ada 

Sahut Badrul pahlawan garang 
Betapal ah pikir adinda sekarang 
Putri in i hanyalah seora ng 
Kita meminang berdua orang 

Apatah akal bicara budi 
Jikalau orang tiada sudi 
Akbirnya kelak tidak menjadi 
Baik kita membuangkan undi 

Berbuan g di hadapan undinya 
Siapa yang kena itulah punya 
Kita berdua biar dipilihnya 
Mana yang berkenan diterimanya 

Sahut Rujahan usul bersifat 
Bermadah sambil , bersila rapat 
Jikalau betul kepada pendapat 
Baik kita berjalan cepat 

Tidak dagang paniang citra 
Berjalanlah ia dengannya segera 
Di iringkan rakyat sekal ian tentara 
Menuju negeri Parsi negara 

Selang antara berapa-bulan 
Dua saudara ia berjalan 
Sampai lah kedua muda handal an 
Di hadapan kota ia berbetulan 

Lalu berhenti kedua utama 
Serta dengan seora ng panglima 
Sepu lu h Badui bersama-sama 
Mengad ap baginda sultan kesuma 
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Per g ilah kedua panglima per ang 
Disuruh oleh muda ya ng garan g 
Me mba,va surat sudah te rkaran g 
Kh a111vu bag.us terlalu terang 

Se telah sampai hulubalan g yang puata 
Duduk sebentar di pintu kota 
Dengan penunggunya ia berkata 
Pergilah kamu sembahkan warta 

Kat a kan ada seo rang pahlawan 
Membawa surat raja bangsawan 
Jangan lah lengah kiranya tua n 
Sembahkan kepada yang dipertuan 

Penunggu pintu masuk berlari 
Rebah bangun bangkit berdiri 
Mengadap sultan raja bestari 
Baginda pun sedang di balai seri .. ..... .... ...... .. ... ... 127 

Beserta sampai penunggu pint u 
Menjunjung duli sultannya itu 
Berdatang se mbah lakunya tentu 
Ada lah tuanku kabar suatu 

Ampun tuanku paduka hadirat 
Adalah orang membawa surat 
Utusan raj a Badui di darat 
Hendak mengadap ke baw ah hadirat 

Ada lah ia di pintu kota 
Menant ikan kita den ga n yan g nya ta 
Bag inda segera menjawab kata 
Per g ilah baw a kemari se rta 

Me nden ga rkan titah sultan negara 
Mata-mata pergi dengannya segera 
Se raya berkata gentar s ua ra 
T itah dipan gg il sega la saudara 

Utu san 111asuk dengan segeran ya 
Ke ba la irun g seri sa mp ai di anya 
Sura t itu di perse mbahk a nnya 
Sujud ta kjim dengan horm atnya 



Sura t disalllbut lllahkota nege ri 
La lu d ibuka lipatan materi 
Di unju kkan oleh perdana lllenteri 
Disam but waz ir seraya berdiri 

Demi kian lah bunyi suratan putra 
Salam takjim raja perwira 
Yang dicampur tuli s dan mesra 
Dari pada beta kedua saudara 

Barang maklum duli baginda 
Ada lah hamba serta adinda 
Hendak mengadap sultan muda 
Menya takan hasrat di dalam dada 

Ada lah maksud hamba nan tuan 
Ke bawah duli yang dipertuan 
Mintak perhamba dagang tertawan 
Mohonkan kemala paras bangsawa n 

Am pun tuanku su I tan utama 
Hamba kedua bersama-sama 
Mintak perha mba selama-lama 
Mana yang suka tuanku terima 

Setelah didengar duli mahkot a 
Baginda murka sambil berkat a 
Hai panglima Badui melata 
Kembalilah kamu keluar kota 

Kabarkan Badui di darat 
Tidaklah kita membala s surat 
Pekerjaan ini terlalu berat 
Belum pemah lagi diperbuat 

Tida klah patut sekali-kali 
Bukan pekerjaan raja yang asli 
Di atas raja jali pemali 
.langanlah ia berhati khali 

Betapalah hal hendak menerima 
orang dua datang bersallla 
Belum d ibuat se lama- lama 
.langanlah murka Jlluda utama .. ... ... .. ........ .. ...... .... 128 
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Pan g lima Badui raja di hutan 
Telah mendengar titahn ya sult an 
Bijak sana bukan buatan 
Sikap nya itu ya ng berpatutan 

Tunduk hormat beberapa kali 
Kepada baginda raja yang asli 
Sujud menyernbah ke bawah duli 
la berrnohon laku kernbal i 

Se rta sarnpai Badui panglirna 
Kepada Badrul Rujahan bersarn a 
Keduan ya sedang bercengkrarn a 
Di dala rn kemah bunga delirn a 

Badrul tersenyurn kening di angkat 
Dengan pang! irna baginda pun dekat 
Berkata kabar sultan berpangkat 
Ada kah kita beroleh berkat 

Tunduk rnen ye rnbah panglirn a peran g 
Kepada keduanya raja yang garang 
Kita nan tidak diterirna orang 
Beroleh rnalu di tengah peran g 

Badrul Jabal raja yang bengi s 
Ia rnenyiku sarnbil rnenangis 
Keluar peluhnya terlalu arnis 
Bau ketiaknya arnatlah cengis 

Mendengar sernbah panglirna yang ju ra 
Iangatlah rnarah rnuda perwira 
Hilanglah akal budi bicara 
Seketika itu bangkit gernbira 

Latu bertitah raja terbilang 
Memanggil seorang konon hulubalang 
Menyuruhkan dia kernbali pulang 
Mendapatkan nenek ke hutan lalang 

Hulubalang pun pergi dengan segera 
Ma suk ke dalam hutan yang dura 
Dengan tidak berapa antara 
Sam pailah ia ke dalam nega ra 



Berdat an g semba h hulubal ang di hut an 
Ru pa j a nggutnya sepe rti setan 
Hai tua nku paduka sult an 
Janga n lah lagi berlambatan 

Baik himpunkan sega la askar 
Ke nege ri Par s i kita melangg ar 
Jikalau tuanku kuranglah dakar 
C unda nan kelak beroleh sukar 

Raja Badui sege ra menerp a 
Hati te rkejut bagaikan apa 
Sa mbil berka ta mengapa -ngapa 
Mara yang mana ge rangan berjumpa 

Berdatang se m bah Badui pahl awa n 
Bunyi suara tidak ketahuan 
Dikabar habis peri kelakuan 
Paduka cunda hendak berlaw an 

Menden gar se mbah bangkit berdiri 
Meman gg il sega la hulubalang menteri 
Mu lutn ya kec oh tidak terperi 
Seraya mengunjuk kanan dan kiri .... ...... .. .......... . 129 

Hulubalan g menteri habislah datang 
Dengan rajanya duduk bertent ang 
Di tepi turun balai melintang 
Baginda bersabda suaranya lan tang 

Hai menteri hulubalang perwira 
Himp unkan askar bala tent ara 
Aku bendakkan dengan segera 
Janga nla h lagi berura-ura 

Tu nduk menyembah menteri be rida 
Pergi men ge rjakan titah bagin da 
Mengerahkan rakya t mana yan g ada 
Beberapa gaja h unta dan kud a 

Telah m ustaib akan se ka liann ya 
Kuda dan unta dengan pe lanan ya 
Berp ul uh ribu banyak askarnya 
Sedia lah dengan a lat se njat anya 
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Lalu be1jalan Badui yang tua 
Rambutnya bagai sarang te111pua 
Hulubalang askar banyak dibavva 
Me111 ban tu cu ndanya takut kecewa 

Tersebut perkataan Badrul bangsawan 
Sudah menyuruh seorang pahlawan 
Mengadap nenenda mintak bantuan 
Hatinya bercampur rawan 

Lalu menyuruh seorang askar 

Ma suk ke dalam kota dan pagar 
Mengadap sultan raja pendekar 
Membawa kabar akan melanggar 

Serta sampai Badui melata 
Kepada sultan duli mahkota 
Persembahkan kabar dengan berita 
Baik dan jahat supaya nyata 

Jika hendak keselamatan dir i 
Sultan serahkan yaitu putr i 
Jika tidak tahan pemberi 
Baikkan sahaja kotanya negeri 

Badaruddin raja yang sabar 
Tersenyum manis mendengar kabar 
Patutlah putra Madi muktabar 
Sedikit tidak berhati gubar 

Seraya bertitah kepada menter i 
Dengan askar mamanda kaba ri 
Beta terimalah sebarang per i 
T idak kuserahkan tuan putri 

Wazir menyembah mendengar titahnya 
Seraya ia dikabarkannya 
Akan segala titah raianya 
Sepatah tidak ditinggalkannya 

Se te lah sudah berkata-kat a 
Askar bennohon kembali se rta 
Mengadap muda kedua yang puat a 
Tidaklah sampai bagai dicit a 



llabi s berkabar Badui yang jati 
Kepada kedua usu! menqerti 
Baginda sahaja hadir mcnanti 
Apa kehendak di dalam hati .... .. ..... .. ....... ... .. ... ... 13 0 

Setelah didengar muda terala 
Marah gembira bertambah pu la 
Mukanya merah bertalu tala 
Bertitah sambil mengalih sila 

Badrul Ruja raja yang gara ng 
Keduanya sama marah dan berang 
Berkata kepada panglima perang 
Esoklah kita akan menyera ng 

Tersebutlah tuan sultan neger i 
Terlalu ramai di bala i seri 
Musyawarat dengan Ibrahim jah ari 
Serta dengan Maria menteri 

Sedang baginda umurnya muda 
Akalnya banyak di dalam dada 
Menyu ruh siap hulubalan g bedunda 
Menghadirkan alat senjata kuda 

Berkendaraan gajah kudan ya 
Askar pilihan sekaliann ya 
Memegang lambing tombak adanya 
Meriam senapang dengan selengkapnya 

Ibrahim Maria wazir bang sawa n 
Pandai rnengatur hulubalang pahlawan 
Terlalu hebat lakunya tuan 
Hati penakut jadi melawan 

Didirikan pulak bendera mahkota 
Di hadapan istana di dalam kota 
Segenap siapkan ditunggu rata 
Cukuplah den gan alat senja ta 

Su ltan Badaruddin amat berkenan 
Melihat aturan aska r upatan 
Pakaian tidak berlain-lainan 
Penuhlah peda ng a lun-alunan 

211 



212 

Tunggul panji -pa nji berkibaran 
Ki lat se njata berpencaran 
Bari s berkuda berkejar -kejara n 
Sekalian rnencari akan kebesaran 

Baris meriarn jangan dikata 
Pedati jati lagi berkereta 
Beratur segenap serukan kota 
Se kalian sele nggong ditunggu rata 

Apakah melayang reka darul laila 
Di atas bangunan dinaik pula 
Sekaliannya itu ditunggu segala 
Alat senja ta bernyala-nyala 

Seg ala adi Johan pendekar 
Jang gutn ya lebat misai bekar 
Gaga h berani lawannya sukar 
Dibawanya itu beberapa askar 

Berapa hulubalang sudah biasa 
Menger j akan perang berbuat jasa 
Memakai bintang emas suasa 
Selainnya itu gagah perkasa 

Te rdirilah jukan alamat maulana 
Di sebelah kanan di singgasana 
Nobat berbunyi gemuruh bahana 
Alat kebesaran duli yang gana .... .. .. ... .. ..... .. .... 131 

Merdulah bunyi seruni nafiri 
Berpatutan dengan bangsi muri 
Riuh rendah tidak terperi 
Berhimpunlah orang seisi negeri 

Bermainlah askar gajah dan kuda 
To mbak lembing panah dan gada 
Meriam senapang semuanya ada 
Pemurus setangkar kuran g tiada 

Dip enuhkan air sekalian rata 
Pari t ya ng besar di luar kota 
Seperti lautan di pandang mat a 
Haru snya dera s jangan dikata 



De ng.an :->eketika penuhlah tumpat 
Di dal am kota askarnya rapat 
Baris be ratur bagai di s ifat 
Berpa su- pasukan beberapa tempat 

Mustaib sudah sekalian rata 

Siap semuanya kuda dan unt a 
Abu Jamal wazir yang puata 
Dititahkan berkawal di pintu kota 

Datan g kep ad a esok harin ya 
Bagind a menyuruh hulubalang wazirnya 
Menge lua ri musuh dengan segeranya 
Se rta de ngan se kalian askamya 

Adapun akan keduanya putra 
Sudahlah hadir rakyat tentara 
Banyaknya tidak lagi terkira 
Penuhlah hutan di tepi negara 

Badrul me ngatur askar berkuda 
Serta be rsiar dengan adinda 
Te rlalu pantas lakunya muda 
Ke san a kemari dia bersabda 

Setelah sedia segala askari 
Bersiap sap di medan seri 
Tunggul bendera sudah terdiri 
Berbunyilah tambur dengan nafi ri 

La lu berkata Badrul panglima 
Kepad a Rujahan muda utama 
Beta nan sudah menanti lama 
Se njat a lawan hendak diterima 

Rujahan pulak menyahuti 
Adinda pun heran pulak di hat i 
Takut sungguh ia akan mati 
Maka begitu laku pekerti 

Kakan da wi apa bicara kita 
Baiklah segera menyerbunya kota 
Rajan ya itu tangkaplah serta 
Supay a puas di dalam cita 
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Badrul Jabal katanya jangan 
Bukann ya darat di dalam peperangan 
Jika demikian perbuatan gerangan 
Negeri Parsi di dalam tangan 

Sedang muda berkata-kata 
Kedengaran bahana gegap gempita 
Angkatan keluar tentulah nyata 
Di tengah padang medan yang rata ......... .... ... ....... ... 133 

Setelah dilihat putra keduanya 
la berikat dengan segeranya 
Mengerahkan segala askar rakyatnya 
Berkemaskan alat dengan senjatanya 

Setelah mustaib sekalian rata 
Segala alat kuda dan unta 
Penuh sesak di padang kota 
Riuh rendah gegap gempita 

Kedua pihak berhadapanlah 
Jiwa diserahkan kepada Allah 
Ke tangah medan sekalian keluarlah 
Mengunus senjata sebelah menyebelah 

Dipalu orang genderang berperang 
Kedua pihak bangkitlah berang 
Berlompatan panglima yang garang 
Lakunya tidak Sembilan oran g 

Berp eranglah tuan segala tentar a 
Riuh rendah tidak terkira 
Ke tengah padang pasar nega ra 
Abu berbangkit ke atas udara ..... ..... ........ ... .... 132 

Terang menjadi kelam dan kabut 
Kecoh dialuh berbuat rayw 
Askar menderu seperti ribut 
Sorak tampik pulak bersambut 

Terlalu sangat gelap gulita 
Suatu tidak kelihatan nyata 
Hanyalah tampak kilat senjata 
Dengan segala cahaya mahkot a 



Berca mpur baur tidak ketahuan 
Tiada tentu musuh dan lawan 
Baik tak boleh sama sekawan 
Hulubala ng panglima mengamuk- ngamukan 

Kedua pihak banyak bina sa 
Dibunuh pahlawan gaga h perk asa 
Mana yang dekat tidak bersisa 
Kena senjata terlalu bisa 

Hulubala ng panglima terlalu marah 
Askar baris sebaga i dikerah 
Banyaklah padang mengalir darah 
Tumpah di bumi bagai dicurah 

Dengan seketika hilanglah debu 
Tampaklah laskar beribu-rib u 
Ke sana kemari datang menyerbu 
Berkilatan campur pedang kubu 

Baharulah terang dipandang mata 
Ada yang patah setengahnya buta 
Berhambat berampas adalah serta 
Medan peperangan gega p gempita 

Segala pendekar gagah beran i 
Naik di atas kuda semberani 
Menetakkan pedang besi Hursani 
Datang menerpa ke sana sini 

Kata ora ng empunya madah 
Hari petang rnatahari rendah 
Gendang kembali dipalu sudah 
Serulin g nafiri bahananya indah 

Kembali sega la menteri hulub ala ng 
Serta askar tidak terbi lang 
Badrul Jabal wajah gemilan g 
Dengan Rujahan ke temp atnya pulang 

Sete lah sampai muda perwira 
Ke dalam kemah kainnya sutera 
Dengan ad inda berb icara 
Dari pada pihak mengalahkan negara 
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Orang Pa rs i te rsebut pula 
Ma suk ke ko ta berc e la-ce la 
Na ik ke ba lai duduk bers ila 
Menjunju ng d ul i sult an teral a 

Bag ind a bertitah bennani s muka 
A pakah kabar kam u be lak a 
Ba n ya k lah mati gerangan mereka 
Bera pa ribu mati dan Iuka 

Berdata ng se mbah pa h lawan jati 
Ampun tuanku raja yang sakti 
Banyakla h ju ga te nt ra yan g mati 
Mana yang Iuka sudah diobati 

Karena Badui ora ng di hutan 
Pan dai bermain pa nah sumpitan 
Pen dekarn ya bukan lagi buatan 
La kun ya bagai harimau jantan 

Te ntaranya ramai terlalu ama t 
Beberapa bendera tanda alamat 
Di tepi hutan sangat aji mat 
Melawan it u he ndak ber hemat 

Lalu bertit ah s ultan mud a 
Ke pada Ibrahim Maria yang suhad a 
Se karang apa bica ra mamanda 
Baik men yu ruh mengadap ayahanda 

T unduk horma t Ibrahim Mar ia 
Berdatang sembah muka ber caha ya 
Ampun tuanku dul i ya ng muli a 
Askar hulub a lang sudah sedi a 

B ila gerangan duli titahk an 
Bo leh segera pat ik kerjak an 
Pe kerjaan tiada dilambatkan 
Karena mu suh jangan dimudahkan 

Lalu bertitah duli mahk ota 
Kepad a wazir Ibrahim yan g puat a 
Kirimlah surat rata -ra ta 
Mana yang takluk kepada kit a 



I brah i 111 jahari yang bijak sana 
Mengerjakan titah tidaklah lena 
Dikarangnya surat dengan sempurna 
Diatur kan berapa madah rencan a 

Setel ah sudah surat direka 
Disembahkan kepada sultan paduka 
Baginda melihat terlalu suka 
Hati yang picak jadi terbuk a 

Surat di unj uk kepada menteri 
Segera disambut Ibrahim ja hari 
Sudah dilipat lalu dimateri 
Kepada hulub a lang pulak diberi .................... ....... ....... ... 134 

Disambut hulubalang berjalan lantas 
Dengan seekor kuda yang pantas 
Ke Kaum Bandar sampailah lekas 
Mengadap baginda pahlawan akas 

Serta sampai di telapakkan 
Di dalam kemasa sudah dikeluarkan 
Ke hadirat baginda dipersembahkan 
Pesan putranya semua disampaikan 

Disambut baginda lalu dibacan ya 
Dari awal hingga akhimya 
Madi mendengar amat murka nya 
Lalu memanggil seorang waz imya 

Wazir pun datang dengan baginda 
Tundu k menyembah sultan paduka 
Baginda bertitah bermanis muka 
Mama nda serahkan jangahlah leka 

Siapkan kuda dengan pelana 
Alat senjata dengan sempum a 
Himpunkan rakyat hina dina 
Kita nan pergi ke Pars i sana 

La lulah perg i wazir bangsawan 
Mengerja kan titah yang dipertuan 
Menyuruh bers iap hulubalan g pahlawan 
Serta segala teman dan kawan 
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Dengan sega la rakyat tentara 
Disuruh bersiap dengan segera 
Banyaknya hendak dapat dikira 
Penuh tumpah di dalam negara 

Setelah sudah mustaiblah 
Berhimpunlah rakyat tinggi rendah 
Di kendaraan terlalu indah 
Memegang tombak lambing bertatah 

Askar senapang berbaju merah 
Dari jauh tampaknya cerah 
Dipilihnya segala orang pemarah 
Sudah biasa mengisap darah 

Setengahnya ada misai berkaluk 
Orang muda sempurna khaluk 
Berbaju rantai perbuatan eluk 
Dengan lawannya berani bertuluk 

Segala askar siaplah rata 
Latu bertitah duli mahkota 
Kepada perdana wazir yang puata 
Baik kita memberi warta 

Ke negeri Magrabi suruhkan segera 
Kepada adinda Kadi perwira 
Bawalah rakyat bala tentara 
Kita membantu sultan putra 

Perdana menteri wazir bangsawan 
Latu memanggil seorang pahlawan 
Disuruh mengadap yang dipertuan 
Paduka kakanda akan berlawan 

Pahlawan segera naik-kudanya 
Berjalanlah ia dengan pantasnya 
Tubuhnya kuat sangat gagahnya 
Sampai ke negeri sangat tangkasnya .......... ..... ..... ... 135 

Serta sampai pahlawan bestari 
Langsung mengadap ke balai seri 
Baginda pun sedang diadap menteri 
Persembahkan surat sudah termateri 



Segera d isa mbut duli baginda 
Suatu da ri puaka kakanda 
Dibac a awa l ak hirn ya bakda 
Maph um lah mak sud di da lam dada 

Baginda bertanya kepada pah law an 
Bila berangkat raja ban gsawan 
Berdatang sembah tertib ke lakuan 
Hampir berangkat yang diper tuan 

Ta tkala masa nya patik kemari 
Sudah lah s iap hulubalang menteri 

Denga n a lat semuanya diberi 
Akan ke luar dari pada negeri 

Patik dititahkan dehgan segera 
Mengadap tuanku sultan negara 
Sekarang apa titah bicara 
Paduka kakanda beroleh ma ra 

Bertit ah sultan Kadi bestari 
Kepad a wazirnya yaitu Dardari 
Serta de ngan wazir jahari 
Sia plah mamanda dalam tiga hari 

Tunduk menyembah wazir yang ked ua 
Se raya berbangkit tertib diba wa 
Memerintahkan rakyat sebaga i j ua 
Segala pahlawan menteri pen ggawa 

Nyatal ah fakir panjangkan peri 
Sete lah ge nap tiganya har i 
Musta ib se kalian hulubalang menteri 
Bag inda berangkat ke luar negeri 

Berjalanlah ia dengannya seg era 
Menuju hutan Parsi negara 
Berapa melalui padan g yan g dura 
Riuh rendah tidak te rkira 

Bcrhe nti dahulu madah berita 
Tersebut sultan Madi ya ng puata 
Sa mp a i ke negeri Par si ber kota 
Berhu ny ilah bari s meriam keret a 
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S ult an Badaruddin raja tera la 
Seda ng bcrdiri di ce la-ce la 
Seke tik a lagi tampaklah pul a 
Angkat an Mad i raja yang aula 

Bag inda bertitah kepada menteri 
Ay uhai mamanda Ibrahim jahari 
Beta nan hendak keluar se ndiri 
Me nyambut ayahanda mahkota neg eri 

Abu Jamal wazir yan g puata 
Menyuruh membukakan pint u kot a 
Se raya membuat sebuah kereta 
Akan tempa t baginda bertaht a 

Ke retan ya besar tidak terperi 
De lapan kudany a panta s berlari 
Se isinya dua ada berdiri 
Memegang cemeti tatah ba iduri ... ... .. ..... ... ... . 136 

Gendang kembali dipalu oran g 
Berhen ti segala yang berperang 
Kar ena. men yambut baginda nan karan g 
Ja lan ya ng se mak menjadi terang 

Te rlalu suka baginda nan tuan 
Melihat angkatan raja bangsawan 
Be rtahta di atas geta berawan 
Diiring menteri hulubalan g pahlaw an 

Beb erapa raja bangsa ya ng mulia 
Sekal ian itu m uda bel ia 
Pen g iring bag inda sama sebaya 
Di belakangnya itu beberapa sahaya 

Ada memakai baj u sakhalat 
Warnan ya terang itam berkilat 
C ukuplah den gan beberapa alat 
Be rjalan sa mbil memijakkan silat 

Scte nga h berba ju sakhalat biru 
Rupan ya ka rang akan me lur u 
Sed ikit tidak takutkan se teru 
So rak tampik bunyi mend eru 



Sultan Badaruddin raja handalan 
Suk.a melihat angkatan berjalan 
Kiri kanan aska r bertambalan 
Memegang senapang perbuatan Silan 

Baginda pun segera naik kudanya 
Lengkaplah dengan alat panah nya 
Diiringkan menteri hulubalan gnya 
Ibrahim Maria serta keduany a 

Keluarl ah tuan sultan muda 
Diiringkan sega la menteri bedunda 
Berpayung emas tulis Perada 
Hendak menyambut paduka ayahanda 

Serta bertemu dengan angkat an 
Lalu turun Badaruddin sultan 
Pantas majelis bukan buatan 
Terlalu manis wajah kelihatan 

Sultan Madi raja perwira 
Sukanya tidak lagi terkira 
Bangkit berdiri dengannya segera 
Menyambut tangan sultan putra 

Sultan muda tunduk menyemb ah 
Ke atas ribaan ia pun rebah 
Terlalu rindu naikkan ayah 
Di dalam hati sangat gulabah 

Dipeluk dicium yang dipertuan 
Anaknda baginda di dalam pangkuan 
Sambi l bermadah merawan-rawan 
Terlebih rindu ayah akan tuan 

Sudah bertemu kedua-mahkot a 
Lalulah naik ke atas kereta 
Langsung masuk ke dalam kota 
Na ik ke balai seraya bertahta 

Berjam u-ja mu Madi terbi lang 
Serta segala menteri hulubal ang 
Makan dan minum sulang menyulang 
Bersuka-s uka bukan kepalang ... .... .......... ... ... 13 7 
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Tersebut perkataan pa hlawan pe ndekar 
Badrul Jaba l m uda ya ng dakar 
la nan te ngah duduk rneli ngkar 
Di pucuk gunun g jalann ya sukar 

Seke tik a lagi tempa di angkatan 
Ba nyakn ya bukan lagi buatan 
Dari jauh itu kelihatan 
Aska r berja lan di tepi hut an 

Askar be rjalan beribu-ri bu 
Senjata tom bak lembin g semambu 
Berbaju tubuh warna kelabu 
Rup anya karang akan men ye rbu 

Badrul mengambil buluh yan g luru s 
Kecik hujungn ya lubangnya teru s 
Dite ropon gnya ada kira menjuru s 
Di lubang buluh dipandan g terus 

Mangkin dekat bertambah nyata 
Angkatan Badui raja yang puata 
Memancar-mancar kilat senjat a 
Ban yakn ya tidak dapat dikata 

Sultan berkuda semberani 
Ru panya hebat san gat beran i 
Te rlalu lebat janggut sultani 
Dika nton gkan batu intan yang s ini 

Berbaju busa hitam berkila t 
Berse lua r merah warna sakhal at 
Surban pucuk pisang kelat 
Se njata taj ut huj ungn ya bulat 

Bad rul Ruj ahan muda-bestari 
Dari gunung datang belar i 
Me lihat nenenandanya raja ya ng bahari 
Su kan ya tidak lagi terp eri 

Pahlaw a n kedua sangat sukanya 
Oleh kedatan ga n paduk a nenen dan ya 
Seora ng di kir i seo ran g di kanannya 
Dibawa ma suk di dalam kem ahnya 



Badui tc rtawa bersuka-suka 
Seraya memegang talinya uka 
Sediki t bercakap banyak menyerka 
Bers il a punggung seraya bersika 

Tiadalah dagang panjangkan reka 
Setelah sudah bersuka-suka 
Makan nikmat berbagai neka 
Dengan sega la kaum keluar ga 

Sebelah menyebelah demikianlah peri 
Datang kepada keesokkan hari 
Bersiap segala hulubalang menteri 
Bersap- sap mereka berdiri 

Johan pahlawa n adi pendeka r 
Kedua pihak mengatur askar 
Tungg ul panji berkibar-kibar 
Berbagai-bagai tekat bergamb ar 

Te lah askar beratur rata 
Dipalu kan gendang gegap gempita 
Keduanya sama siap senjata 
Dengan kendaraan kuda dan unta .... .................. ........ ..... 138 

Berperan g besarlah sega la mereka 
Ada yang patah setengahnya Iuka 
Banyaklah mati tidak terhing ga 
Kedua pihak bersama belaka 

Badru l Rujahan sebagai menyerbu 
Dibunuh nya askar beribu-ribu 
Seketi ka lagi bangkitlah debu 
Langit pun kelam sangat kelabu 

Rupanya itu gelap gulita 
Orang pun tidak kelihatan nyata 
Hanyalah tampak kilat senjata 
Menjerit sega lakuda dan unta 

Tidakl ah sangka lagi bunyinya 
Tampi k dan sorak rakyat belanya 
Ban yak !ah tum pah ke bum i darahn ya 
Sepert i sunga i konon rupanya 
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Seketika lagi langit pun terang 
Tarnpak segala mer eka be rper a ng 
Tetak menetak parang memarang 
Hambat berhambat seka liann ya orang 

Besa r perangnya bukan kepalang 
To mbak dan lembing selang menyelan g 
Banya klah mati pahlawan terbilan g 

Ora ng Parsi rnerayap pulang 
Badrul Rujahan terlalu minta 

Menyerbu sam bil meng eja mkan mata 
Dibunuhnya aska r bebetapa buta 
Orang Pa rsi masuk ke kota 

Pintu kota lalu ditutupnya 
Sega la bangunan ia ditunggunya 
Dari dalam kota melawan dianya 
Berpanah-panahan kedua pihaknya 

Terlalu geram Badrul si alam 
Melihat mu suh masuk ke dalam 
Seketika lag i hari pun malam 
Dipalu ge ndang bertatah nilam 

Sa ngat masgul Madi yang mulia 
Melihat perangnya tentaranya dia 
Berdoa kepada Tuhan Yang Kaya 
Harapkan tolong Rabbul Baraya 

Diteguhkan T uhan Azizul Rahman 
Akan doa orang beriman 
Tambahan mengikut hadi st ftrman 
Dunia akhirat beroleh iman 

Datang kepada keesokkan hari 
Di atas kota baginda berdiri 
Diiringkan oleh hulubalang menteri 
Ta mpak angkatan Madi bestari 

Dari jauh kelihatan nyata 
Angkatan Kadi raja ya ng puata 
Diteropong baginda di atas kota 
Memancar-mancar kilat se njat a 



Te ra ng benderang rupa udar a 
Cah aya angkatan raja yang kara 
Beratu s ribu rakyat tentara 
Menuj u kota Parsi negara ..... ... ... ... .. ... .. .... .. .. .. ... . 139 

Seketika lagi nampak sultan 
Di bawah payung kemancak inta n 
Hebatnya tidak lagi buatan 
Diiringkan askar berlompatan 

Berken daraan di atas kuda maskat 
Memak a i mahkota dua belas pangkat 
Berbaj u tipi s sulam bertekat 
Patutla h paka ian raja berangkat 

Baju jubahnya tekat bersulam 
Awan selimpat timbul tenggel am 
Berseluar panjang berkancing n ilam 
Bertali pinggang tatah puhalam 

Memak a i pedang perbuatan wazarang 
Bersaru ng emas intan dikarang 
Berika t pinggang bunga yang karang 
Patut pakaian sultan berperang 

Dengan pertolongan Azza Waja lla 
Dari jauh tampaklah pula 
Angkatan raja putra terala 
Beberapa ribu rakyat dan bala 

Dari ja uh tampak kelihatan 
Kera berj alan di tepi hutan 
Banyak nya bukan lagi buatan 
Ke san a kemari be rlompat-lompatan 

Seketika lagi tampaklah dia 
Diteropong oleh Madi yang m ulia 
Di bawah payung kemancak mu tia 
Diirin gkan oleh hamba dan sa hay a 

Mem aka i mahkota kemancak mahnikarn 
Bertali p inggang pesona ragam 
Mernak a i pintu singa beragam 
Ekorn ya ditabur berbagai ragam 
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Bulunya putih tampak bercahaya 
Memakai pedang berhulu muti a 
Panah tergandang di bal1ll dia 
Ditatah dengan permata yang mulia 

Setelah hampir paduka adinda 
Lalu bertitah Madi baginda 
Kepada wazir menteri berida 
Sediakan askar unta dan kuda 

Selesai sudah hulubalan g bintara 
Lalu berangkat Madi perwira 
Men yambut Madi yaitu sa uda ra 
Di tengah padang pasar negara 

Raja Badaruddin raja yang muda 
Me ngiringkan tuan paduka ayahanda 
Diir ingkan o leh anak bedunda 
Hendak menyambut sa udara baginda 

Di ata s kuda putra bertahta 
Disambut payung batang berkanta 
Menyandang pedang hulu permata 
Sikap se perti gambar di peta 

Dengan pakaian sudah berpatutan 
Gemerlapan cahaya jamrud intan 
Hemancar-mancar di mukanya sultan 
Mangkin bertambah juga kehebatan .... .. ... .... ... ...... 140 

Memacu kuda sultan alam 
Dengan cemeti bertatah nilam 
Di belakang ayahanda Madi si alam 
Berj alan keluar darinya dalam 

Sampai ke padang duli baginda 
Segera melompat sultan muda 
Menyembah menjunjung duli baginda 
Madi pun memeluk mencium adinda 

Badaruddin sultan utam a 
Sujud takj im kepadanya mam a 
Maharaja kera sahabat ya ng lama 
Ber sa lam-salaman sekalian sama 



Sultan Magrabi raja yang bahari 
Gemarnya tidak lagi terperi 
Meman dang paras sultan putra 
Di dalam hati kasih dan rnesra 

Sudah berternu akan sekaliann va 
Ke dalarn kota masuk semuanya 
Diiringkan oleh wazir menteri nya 
Langsung ke balai naik ketiga nya 

La lu semaya m duli mahkota 
Masing -masing kepada tahta 
Berjarn u-jamuan Madi puata 
Makan minum bersuka cita 

Seketika duduk ma lam !ah hari 
Baginda pun masuk ke dalam kis ri 
Membawa Kadi saudara sendir i 
Keduanya sama berpegang jar i 

Sete lah sampai ke dalam istana 
Semayarn di atas hamparan warna 
Tunduk menyembah sultan teruna 
Kepada kakanda peri mengerana 

Disambut putri dengan hormat nya 
Tutus ikhlas di dalam hatinya 
Sambil memberi akan puanny a 
Pantas manis barang lakunya 

Siti tersenyum seraya bersabda 
Memandang kepada Madi bagind a 
Santap sirih tuan adinda 
Janganl ah sega n di dalam dada 

Sege ra disambut raja-pahlawa n 
Dengan horrnatnya tertib kelak uan 
Di hadapan kakanda diletakkan puan 
Titah baginda santaplah tuan 

La lu berti tah rn ahkota neger i 
Sambil mernandang kepada istri 
Di mana tuan ananda putri 
Suruhla h sarnb ut ia kemari 
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Nurul Kamal datanglah segera 
Tunduk men yembah ayah saudara 
Disa mbut Kadi lakunya me sra 
Sera ya dicium kepala putra 

Sudah bertemu dengannya ipar 
Kadi bermohon pulang beridar 
Lanta s lalu ke balai besar 
Atas kursi sama bersandar. .. ....... ...... ...... ... .... 14 I 

Kepada masa mal amn ya itu 
Sultan Badaruddin ada di situ 
Duduk semayam ia berpangku 
San gatlah hebat rupanya itu 

Diriba Ibrahim mamanda saudara 
Se rta dengan maharajanya kera 
Menyuruh mehari beruk yang jura 
Riuh rendah bunyi suara 

Tidaklah sahaya panjangkan peri 
Datang pada keesokan har i 
Berhimpun orang seisi neger i 
Ber sedi a sekalian wasir menteri 

Segala askar hadi r belaka 
Mem betulk an sena pan g meriam rantaka 
Hul ubalan g pahlawan terluka juga 
Pera ng yang kedua sudah terseka 

Ask ar banyak beribu laksa 
Berapa ratus hulubalang biasa 
Gagah beran i lagi perkasa 
Sudah selalu berbuat Jasa 

Kel uar lah askar gegap gempita 
Ke tengah padang di hadapan kota 
Gelar raja-raja itu pun serta 
Men te ri hu lubalang sek al ian rata 

Bersap-sa p di tengah padang 
Memakai senjata tombak dan pedang 
Ban yak di bahunya panah tersandang 
Segala pahlawan berbangkit radang 



Te rlalu banyak senapang baris 
Keluar d i dalam kota Paris 
Berdiri d i medan berlapis-lapis 
Berkib ar tunggul bendera tertulis 

Dipalu pulak gendang perang 
Kedua pihak bangkitlah beran g 
Datanglah askar ke padang yan g terang 
Beramuk-amukan sekalian ora ng 

Tetak menetak berhambat-hambatan 
Askarn ya banyak bagai lautan 
Gegap ge mpita tiada kelihatan 
Senjata nya juga berkilatan 

Segala hulubalang yang mahir 
Menetakkan gada berkilir-kilir 
Tidak ketahuan ulu dan hilir 
Darah pun banyak tampak men galir 

Baru d i langit terang bercahaya 
Tampak peperangan raja yang mulia 
Hambat berhambat sekalian manusia 
Ada be rt ikam dengan jambia 

Sete ngah pulak berkejar-kejar 
Di atas kuda mengunus cancar 
Menempuh serdadu berpencar- pe ncar 
Sorak dan tampik serta berkej ar 

Perang ny a besar bukan kepalang 
Rup a senjata berselang-selang 
Caha ya pakaian gilang gemilang 
Dis inar pana s amat cemerlang ... ..... ... .. .... ....... .. 142 

Dua surat orang bermain 
Bersalin rupa baju dan kain 
Sebelah semilir ditiup angin 
Pedangnya patah berganti lain 

Gemerl ap caha ya pedang putra mahkota 
Gemeri nc ing bunyi perisai bergenta 
Mancar mernancar kilat senjata 
Berpu luh ribu kuda dan unta 
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Badui raja di gunung mercu 
Sebagai mengamuk kuda dipa cu 
Mukanya mera h laksana gincu 
Berpatutan dengan lakunya cucu 

Rujahan muda yang sabar 
Mengamuk sambil sayap dikibar 
Sedikit tidak lakunya gubar 
Pantas seperti helang menyambar 

Sebentar ia mengamuk tentara 
Seketika terbang ke atas udara 
Seraya memanah dengah gembira 
Ban yak lah askar Madi yang jura 

Adapun akan Badrul Jabal 
Mengamuk di dalam askar yang tebal 
Dengan adinda sama bertambal 
Sedikit tidak gentar dan sebal 

Akan kata sahibul hikayat 
Banyak mati hulubalang dan rakyat 
Di tengah padang berkaparan mayat 
Baginda pun ada juga melihat 

Karena Madi ada berhenti 
Di tepi kemah kain serani 
Kelakuan perang dilihat pasti 
Baginda panas rasanya hati 

Latu memacu kudanya segera 
Diiringkan Ibrahim maharaja kera 
Serta Maria pahlawan perwira 
Ke tengah rnedan tarnpillah rnara 

Sultan Magribi raja yang muda 
Se rta Badaruddin paduka anaknda 
Se kaliannya sama rnenggertakkan kuda 
Mengiringkan tuan duli baginda 

Sultan Madi raja pendekar 
Menyerbukan diri di dalam askar 
Di dalam senjata lambing setangkar 
Sebagai jug a kuda melingka r 



Raja Madi usul ber s ifat 
Memarangkan pedang terlalu cepat 
Ke sa na kemari kuda melompat 
Menem puh bar is askar ya ng rapat 

Adapun Kadi raja yang gara 

Menggertakkan kuda dalarn ten tara 
Se rta anaknda sultan putra 
Keduanya sarna gagah perwira 

Wazir ala rn Ibrahim jahari 
Dengan Maria pahlawan negeri 
Beberap a raja hulubalang rnenteri 
Se kalia n rnengarnuk rnenyerbukan .diri ....... ........ .. ..... 143 

Badaruddin sultan bangsawan 
Dengan rujahan ia berlawan 
Gagah perkasa kedua pahlawan 
Kalah dan rnenang belurn ketah ua n 

Badrul Jabal rnuda yang garang 
Dengan Kadi ia berperang 
Tangkis rnenangkis parang rnernarang 
Keduan ya sarna berbangkit berang 

Maharaja kera sultan binatang 
Raja Badui lawan bertentang 
Harnbat berharnbat perginya datang 
Pedangnya patah beberapa batan g 

Beruk nan sangat pandai tipunya 
Dibalik ba ngkai sernbunyi dianya 
Kaki kuda lalu diparangnya 
Badui te rja tuh lalu ditangkapnya 

Tertangkaplah Badui raja angkara 
Dirnasukkan ia ke dalam penja ra 
Disembahkan kepada Madi per wira 
Ke dalam kota dimasukkan segera 

A.kan Bada ruddin putranya sultan 
Dengan Rujahan berham bat-ham batan 
Keduan ya panta s bukan buatan 
fa ngkis me nangkis tiada kelihatan 
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Badaruddin sangat kecewa 
Latu dilontarnya dengan cakra 
Rujahan terbanglah segera 
Dipanahnya dari ata s udara 

O leh sultan muda yang bisai 
Sege rah disalahkan dengan perisai 
Lemah lembut lakunya selesai 
Berguguran rupa tajuk dan malai 

Seraya berseru muda bestari 
Mukan ya merah amat berser i 
Ha i anak jin dan peri 
Marilah lawan aku kemari 

Rujahan pahlawan yang minta 
Tersenyum mani s menjawab kata 
Hai budak yang hina melata 
Engkau ini bukan lawan beta 

Rujahan pahlawan yang mint a 
Tersenyum manis menjawab kata 
Hai buruk yang hina melata 
Engkau nan bukan lawanan beta 

Aku nan bukan lawannya kamu 
Baiklah engkau pulang ke rumahmu 
Dengan sahabat engkau bertemu 
Panggillah budak ajak berjamu 

Berkata dengan manis suara 
Janganlah engkau banyak bicara 
Setelah mendengar kata saudara 
Baginda pun marah bangkit gembira 

Sam bil berkata seraya.dipanahnya 
Berdengung-dengung bunyi bahananya 
Rujahan segera menyalahkannya 
Sedikit tidak ken a padan ya ..... .. .... ...... ... ...... .. 144 

Putra pun geram rasany a hati 
Diparangnya dengan pedang yang sakti 
Sebagai ditangkis muda yang jati 
Susah sedikit lakunya siti 



Seke tik a ber lawan kedua muda 
Sultan Bada ruddin hampir berbed a 
Segera di bantu Madi baginda 
Ter lalu panta s melarikan kuda 

Lalu bertitah sultan bangsawa n 
Ca haya mata undurlah tuan 
Biarlah ayahanda segera berla wan 
Dengan panglima terbang men gawan 

Menden garkan titah seri paduka 
Putra pun undur dengan seketika 
Se raya me nyapu peluh di muka 
Lakuny a sebal menaruh duka 

Sultan Madi seri mahkota 
Memarangkan parang hulu berge nta 
Hebatnya tidak dapat dikata 
Seorang tak dapat menentang mata 

Baginda memarang tidak terhingga 
Seperti orang memuaskan dahaga 
Rujah sebagai menangkis juga 
Dengan perisai lalu disangga 

Baginda murka tidak terperi 
Dipanahnya dengan panah baid uri 
Rujahan sangat rasanya ngeri 
Segeralah undur muda bestari 

Adapun akan Kadi utama 
Dengan Badrul berperang lama 
Pendekarnya bagai maharaja bima 
Selaku ora ng bercengkerama 

Badrul Jabal pahlawan gembi ra 
Dilontarnya Kadi dengan cak ra 
La lu ditangkiskan dengan seger a 
Dengan perisai tatah mutiara 

Berangn ya hati Badrul yang mulia 
Habi slah tipu dengan upaya 
Peluhny a mercik di muka dia 
Perasaan perangnya tidak berdaya 
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Sultan Kadi raja terbilang 
Murkanya bukan alang kepalang 
Pedang d itetakkan beru lang-u lang 
Mengabiskan gerak sendi dan tulang 

Badrul menangki s terlalu cepat 
Kiri kanan kuda melompat 
Sa ngat pantas usu I bersifat 
Senjata datang kata tak se mpat 

Segera membalas Badrul perkasa 
Memarangkan pedang hulu suasa 
T idaklah kena raja berbang sa 
Hanyalah payung patah binasa 

Meliha t laku pahlawan muda 
Kadi pun marah di dalam dada 
La lu dipantasnya oleh baginda 
Diparangn ya kaki haluan kuda .... .. .. ........... ... 145 

Sultan Kadi pahlawan sikap 
Bijak bestar i sekalian lengkap 
Badrul Jabal jatuh tiarap 
Oleh Mar ia segera ditangkap 

Se raya diangkat dengannya tali 
Perse mbahkan kepada raja usuli 
Badrul telah dapat lepas sekali 
Sudah takdir dari pada Azzali 

Berhentilah tuan orang berperang 
Rajanya sudah ditangkap orang 
Padamlah suda h marah dan berang 
Mayat berkaparan di tengah perang 

Bertitah Madi usul bersifat 
Badrul Jabal ikatlah rapat 
Di tengah padang dipancung tak sempat 
Disuruhnya palu segera cepat 

Duli baginda sangat gembira 
Badrul jabal disuruhnya dara 
Dipalunya tangan talinya cakra 
Azabnya tidak lagi terkira 



£3erapa d iazabkan Madi sultan 
Habis tal i berganti rotan 
Panaslah hati Badrul di hutan 
Sedikit tidak rupa ketakutan 

Hingga peluh juga bercucur 
Mengalir seperti air dipancur 
Hatinya panas bagaikan hancur 
Darah di badan sebagai meluncur 

Sesak be lah di dalam ha ti 
Azabnya tuan bagaikan mati 
Sebaga i ayahanda juga diingati 
Berserah kepada Rabbul Azzati 

Badrul Jabal pingsan berdiri 
Lapar dan dahaga tidak terperi 
Palu belasah gehari-hari 
Ia pun tidak kabarkan diri 

Bagaikan belah di dalamnya dada 
Mengenangkan nasib untung yang ada 
Tambah an melihat paduka adinda 
Terbang mengambang di mata kakanda 

Adapun akan raja Rujahan 
Tidaklah ia minum dan maka n 
Masgul tidak dapat dikataka n 
Melihat kakanda tidak diting galkan 

Sehingg a terbang ke sana sini 
Hampir Badrul muda yang gani 
Disuruh jaga oleh sultani 
Dengan panah konon dihujani 

Kembali tuan Madi yang puata 
Langsung sekal i ke dalam kota 
Di iringkan orang sekal ian rata 
Makan dan minum bersuka cita 

Sudah santap mahkota desa 
Keluar pu lak beberapa kangw 
Piala min uman yang cita ra sa 
Bersulan g-sulangan sama sebangsa ... ........... .. ...... 146 
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Tiadalah dagang panjangkan kalam 

Hari pun hampir jauh malam 

Bulan terbit tampaknya kelam 

Beradu sekalian duli si alam 

Datang kepada keesokan hari 

Baginda seSayam di balairung seri 

Penuh sesak hulubalang menteri 

Seraya duduk berperi-peri 

Akan Rujahan pahlawan terbang 

Sebagai juga ia mengambang 

Seperti laku orang bersambang 

Akan saudara telalu bimbang 

Seraya berpikir di dalam dada 

Entahkan apa gerangan kakanda 

Kasad dan hendak mencari ayahanda 

Sekarang sudah porak poranda 

Sudah untung nasib diriku 

Kehendak Allah telah b4�rlaku 

Hendak melawan betapa dayaku 

Tiada menaruh kaum dain suku 

Kanda niat di dalam hati 

Dengan saudara bersama mati 

Jika dikabulkan Rabbul Izzati 

Hendak bertemu dengan seperti 
Dari pada hidup tidak berguna 

Biarlah aku bersama #na 

Hidupku tuan betapakah bahana 

Akhirat aku beroleh hina. 

Tersebut pula Madi bangsawan 

Baginda menyuruh hulubalang pahlawan 

Menangkap budak terbang mengawan 

Karena dia belum tertawan 
Hulubalang pergi dengan segeranya 

Serta membawa alat senjatanya 

Hendak menangkap amat payahnya 
Habis tipu dengan dayanya 



Beberapa cl itahan j erat clan tali 
Mcng cnai dia tidak sckali 
Pantasnya bagai si raja\\ali 
fetak clan panah tidak perduli 

Serta dipanah hulubalang panglima 
Terbanglah putra muda utama 
Dipandangnya bagai si rama-r ama 
Jejak di bumi tidakl ah lama 

Merek a pun heran di dalam kalbi 
Melibat kebesa ran Illahi Rabbi 
Sangat lah gera m pah lawan Magrabi 
Mengang kat pedang buatan Arabi 

Sambil bertarnpik di tengahn ya padang 
Makan berharnbur panah tersandan g 
Rujah nan sudah siap dipand ang 
Hati pahlawan bertambah rada ng 

Habislah ikhtiar sekaliannya 
Tak dapat juga ditangkapn ya 
Lalu kembali den gan madahnya 
Ke dalam kota mengadap rajanya ........ ... ..... ... .......... ... . 14 7 

Berdatang sembah menteri berida 
Sujud menyembah duli bagind a 
Persembahkan hal demikian ada 
Mengatakan payah menangkap muda 

Bagind a bertitah manis sebahwa 
Badrul Jabal kemarilah bawa 
Hendak diperiksa kepadan ya jua 
Siapakah budak terbang di hawa 

Mendengar titah sultan perwi ra 
Badrul Jabal dibawa oleh bintara 
Ke hadapan Madi raja yang gahara 
Berhimpun sekalian is i negara 

La lu bcrt itah rnahkota desa 
Kepada 1:3adru I pahlawan su11.1u 

Siapa tcr bang d i atas angkasa 
Ji nkah d ia em punva bangsa 
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Ke pad a aku engkau kabark an 
Bud a k yan g te rban g engk a u wa rtaka n 
Jangan sekali disembun y ikan 
De ng an sebenar engkau nyatakan 

Tunduk honnat bangsawan muda 

Ke bawah hadirat duli baginda 
G undah bercampur malu pun ada 
Sesak belah di dalamnya dada 

Berdatang sembah perlahan - lahan 
Lakunya tidak banyak ulahan 
Hendak berkabar tertahan-tahan 

Baginda pun betas amat kasihan 
Ampun tuanku raja cerdik 
Itulah patik empunya adik 
Nurul As ikin putra yang sidik 
lalah bundanya bukannya gundik 

Mengikut bundanya jadi berkepak 
Dengan patik saudara sebapak . 
Ke dalam hutan buta tercampak 
Menc a ri ayahanda kalaukan tampak 

Mendengarkan sembah demikiannya ada 
Tunduk terpekur yaitu baginda 
Jika demikian wartanya muda 
Hampir gerangan yaitu anaknda 

Lalu bertitah sultan terala 
Menyuruh mencukur rambut kepala 
Ibrahim jahari mengampiri pula 
Duduk mencukur seraya ber s ila 

Setelah sudah dicukurnya 
Tampaklah tanda gantin ya 
Cap termatri di kepalanya 
Segera dilepaskan dari ikatannya 

Berdatang sembah Ibrahim kakand a 
Ke bawah duli Madi kakand a 
Sudahlah tampak suatu tand a 
Nyatalah ini paduka anaknd a 



Setelah didengar ra.ia yang sakti 
Baginda pun bangkit la lu melihati 
T idak d isangka di dala1n hati 
Anak Tarpah nyatalah pasti .... .. ... ... ....... ..... ....... .. 1-lS 

Baginda pun suka tiada terki ra 
Oleh bertemu denganny a putra 
Kepada menteri baginda bercit ra 
Tatkala masa ia mengembara 

Bertitah menyuruh anak perdana 
Mengambil pakaian ke dalam istana 
Dengan tidak berapa lena 
Ia pun datang dengan sempurna 

Disambut Ibrahim sambil bersa bda 
Kepada Badrul bangsawan muda 
Pakailah tuan nyawa mamand a 
Karunia dari pada paduka bunda 

Pakaian Badui lalu ditanggalkan 
Ibrahim sendiri yang memakaikan 
Keluar baj u ema s berpakan 
Mahkota dan pedang ia dikenakan 

Sudah memakai dengan selengkapnya 
Baik juga rupa sikapnya 
Tunduk menyembah pantas lakunya 
Kembali duduk kepada tempatn ya 

Akan Rujahah muda yang indah 
Hati di dala m sangatlah gundah 
Lalu ia terbang merendah 
Di lihatnya Badrul lepaslah sudah 

Pakaian berganti cara Parsi 
Duduk di alas suatu kursi 
Dari pada emas sudah dihiasi 
Segala raja-raja penuh di sisi 

Heran terpekur putra paduka 
Betapaka h hal kiranya kaka 
L.a lu terbang dengan seketik<1 
Hinggap di pohon bunga cempaka 
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Setelah dilihat Madi mahk o ta 
Budak ter ban g terlalu nyata 
Kepad a Badrul bagind a berk ata 
Panggi I ad ikm u kemari se rta 

Badrul men ye ru paduka adinnda 
Si lakan tuan baw a kakanda 
Tita h dipanggil paduka ayahanda 
Tid ak mengapa gerangann ya ada 

Setelah mendengar suaranya aban g 
la pun segera datang mengamban g 
Tiada lah ia takut dan bimban g 
Lanta s ke ba lai putra nan terbang 

Se rta sampai ke balairung seri 
Dengan Badrul berpegang jari 
Keduanya sama bangkit berdiri 
Sujud di kaki mahk ota nege ri 

Putra menangis tundukkan hul u 
Hatin ya rawan bercampur pil u 
Lakun ya tertib bermalu-mal u 
Mintak ampun dosa yang lalu 

Rujahan pahlawan yang muda 
Persembahkan hal ikhwal yang ada 
Disambutnya pesan paduka bunda 
Pedang dilihatkan kepada baginda .... .... .... ... .... ... 149 

Terlalu suka raja teral a 
Putra kedua dicium kepala 
Seraya memuji Azza Wajalla 
Le pas dari pada fttnah dan bala 

Sambil bertitah mani s sebahwa 
Besarnya untung anaknda kedua 
Dipertemukan Allah gerangan jua 
Dengan ayahand a orang ya ng tua 

Tiadalah fakir panjangkan berita 
Ditunjukkan baginda se kalian rata 
Saudara putra itu pun se rta 
Kepada keduanya diberi nyata 



Madi bertitah sa mbil berteleku 
Sangatlah hebat rupanya laku 
Mahara j a kera itu sahabatku 
Kenai ol eh kaum dan suku 

Mendengarkan titah duli yang gana 
Putra pun bangkit tidaklah lena 
Memberi takjim dengan sempurna 

Kepada keduanya sultan maul ana 
Sudah menyem bah bunda dan nenenda 
Bersalaman dengan raja yang ada 

Berpeluk bercium dengan adinda 
Se rta Ma ria Ibrahim ananda 

Sul tan Madi raja yang bakti 
Seny um bertitah dengan sepert i 
Pergi mendapatkan bundamu siti 
Hampirlah ia ternanti-nant i 

Baik mas uk ananda nan tuan 
Bertem u dengan saudara perempua n 
Katakan dia sup aya ketahuan 
Bukan sa udara bahu-bahuan 

Sul tan Badaruddin pula berka ta 
Laku nya sangat suka dan cita 
Silakan kepada keduanya sert a 
Bertemu dengan sau dara kita 

Ketigan ya bangkit sama berdiri 
Berj alan ma suk ke dalam kisri 
Bertem u dengan saudara sendiri 
Nurul Kamal namanya putri 

Nurul Kamal putra mangandar a 
Sukanya tidak lagi terkira 
O leh kedatangan kera saudara 
Dengan tiada beroleh mara 

Serta data ng bangsawan mud a 
Membe ri takjim lakuny a suhada 
Menyem ba h di ri baan paduka bunda 
Bersalam de ngan ya itu adinda 
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Sege ra d itcg ur Ratna Asyafiah 
Kcpad a putra ia bermadah 
A11 ak11da kedua besarlah sudah 
Terk e_j ut me lihat paras yang indah 

Tatka la bund a di dal amn ya negeri 
Umurmu baru emp at pulu h hari 
La lulah bunda kel uar se nd iri 
Bersama aya hand a su !tan bes tari ... .. ...... ..... ... . I 50 

Adala h kiranya t iga bulan 
Sa111pai ke Tas ik bund a berj al an 
Nurul Asikin putr i handalan 
Di Tas ik lah bunda kenal-kena lan 

Di sanal ah bunda suka terma sa 
Dengan bundamu sangat biasa 
Berulan g ke tam an senant iasa 
Mandi di ko lam tamb ak suasa 

Seka lian hab is dicitraka nnya 
O leh Asyafiah kepad a putran ya 
Baha ru lah itu d iketahui nya 
San gat heran rasa hatinya 

Seketika duduk ke luarlah kahwa 
Berbaga i warna macamn ya halua 
Diangkat ke hada pan put ra kedua 
Santap lah ana kku utama j iwa 

Setelah sudah santa p nikm at 
Benn ohon ke luar mem beri hormat 
Kepada peri putih yan g luma t 
Laku nya tert ib sangat berhemat 

Turun ke balai t iga sebaya 
Duduk kepada tem pat yang sedia 
Sultan Mad i mema ndang raya 
Durj a yang man is tampak berca haya 

Lalu bertitah paduk a sultan 
Keluarka n Bad ui raja d i huta n 
Lepas kan ia dari ikatan 
Sek aranglah ja11 gan berlambata n 



Me11de11 garka11 t itah sultan u lama 
Sege ra lah pergi seorang panglima 
Ada sesaat tidaklah lama 
la pun datang bersa ma-sama 

Naikla h Badui raja yang tua 
Rambutnya bagai sarang tempua 
Baginda meneg ur mani s sebahwa 
Marilah siti wahai pak tua 

Sultan Madi raja yang aula 
Perkataa n mani s laksana gula 
Ahlan wasahlan titahhya pula 
Badui tersenyum tunduk kepala 

Badui berkata sambil bersandar 
Ya sultani kaipal khabar 
Ahlikum waahlul bandar 
Jawa b baginda Alhamdulillah syuku r 

Terlalu suka raja yang bahari 
Dengan lemah lembut kabar diberi 
Bert itah kepada perdana menteri 
Paka i bersa lin disuruh beri 

Uang rupia diberi juga 
I ntan perm a ta yang mahal harga 
Berjenis-jeni s berbagai neka 
Raja Badui terlalu suka 

Raja Madi yang bernobat 
Bijak bestari pandai mengambat 
Halus man is laksana surbat 
Hati Badui jadi bertambat ........ .......... .... .. ..... 151 

Tiada dipanjangkan madah cerit a 
Duduklah Madi bersuka cita 
Dengan raja-raja sekalian rata 
Bunyi-b unyian gega p gempit a 

Beberapa karunia duli yang gana 
Kepada rakyat keti ujana 
Jangan d ikata fa kir maulana 
Banyaknya tidak terperrnana 
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I ig:a bulan se lang antara 
Ba g inda bertemu dengan saudara 
Sukan ya tidak lagi terkira 
Entah lagi sultan putra 

Bers uka-sukaan raja utam a 
Adinda anaknda bersam a-sa ma 
Maharaja bersahabat yang lama 
Akan raja gerangan bercengkrarna 

Adapun akan sultan bangsawan 
Hendak berrnohon baginda tuan 
Kepad a sultan Madi pahlawan 
Pulan g ke Mag rabi menuju haluan 

Sek etika berpik ir seorang diri 
La lulah datang Ibrahim jahari 
Seraya duduk dihampiri 
Ditegur baginda manis berseri 

Kadi bertitah berura-ura 
Apa ikhtiar gerangan saudara 
Beta nan hendak kem bal i segera 
Tiga hari lagi kanda kira-kira 

Ibrahim menyembah seraya berkata 
Mengapa demikian titah mahkota 
Belum pun lama bersuka cita 
Sudahlah ia pulang bertahta 

Tersenyurn tuan para s yang indah 
Hatinya bet a sangatlah gund ah 
Negeri nan lama tinggalnya sudah 
Tiada mendengar kabar dan madah 

Setelah sudah berperi-peri 
Baginda berbangkit lalu berdiri 
Diiringkan oleh Ibrahim jahari 
Lalulah masuk ke dalam kisri 

Besarnya datang sultan muda 
Mernberi takjim kepada kakanda 
Ratna Asyafiah pula bersabda 
Silakan kemari tuan adinda 



Kadi pun duduk hampir saudara 
8erdat ang sem bah perlahan suara 
Jikalau ijin seri negara 
Patik nan hendak mohon segera 

Baginda mendengar Kadi berb ahana 
Sangatlah gundah duli maulan a 
Dijawab juga madah rencana 
Sudahkah siap menteri perdan a. 

Kad i menyembah lakunya mutu 
Semuanya menden gar sudah tuanku 
Akan sekalian mereka itu 
Tiga hari lagi mohonlah tentu .. ...... ........... .. .... 152 

Seketika semayam mahkota desa 
Ke luar hidangan, nahar dan kang sa 
Diangkat dayang pitah bias a 
Ke hadapan baginda raja berba ngsa 

Bagind a pun santap dengan adinda 
Diadap dayang anak bedunda 
Segala s iti yang muda-muda 
Membe ri gairah di dalamnya dada 

Sudah santap raja budiman 
Mengangkat pulak surbat minuman 
Rasanya lezat terlalu nyaman 
Harum sepert i bunga di taman 

Setelah sudah dem ikian peri 
La lu bermohon raja bestari 
Kepada kakanda laki istri 

kembali ke istana sendiri 
Tidak lah dagang panjangkan madah 
Tiga hari sampailah sudah 
Memakai su ltan paras yang indah 
Bunyi-bunyian riuh dan rendah 

Gong pengerah segera dipalu 
Serun i nafiri bertalu-talu 
Sekalian mendengar hatinya pilu 
Airnya mata cuc ur sela lu 
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Madi pun turun dari istana 
Lantas ke balai tidaklah lena 
Di iringkan se ka I ian rnenteri perdana 
Me ngadap sultan yang bijaksana 

Se raya ditegur Madi ya ng puata 
Sa rnbil menahan airnya rnata 
Kadi men yernbah seraya berkata 
Hendak berm o hon sekarang beta 

Sultan Kadi menjawab sabda 
Baiklah tuan bangsawan mud a 
Sudah ke mb a li ge rangan adinda 
Enta hkan berte mu atau tiada 

T urun berdiri Kadi beriman 
Ke hadirat kakanda bersalam-salaman 
Sert a kakanda Ibrahim budiman 
Berpegan g tangan bergenggam-genggaman 

Sete lah sudah bersalamnya rata 
Bermohon Kadi raja yang puata 
Raj a Madi berangkat serta 
Mengantar lalu keluarnya kota 

Diiringkan ketiga anaknda baginda 
Se rta anak pegawai bedunda 
Dengan sekalian menteri berida 
Se rta hulubalang tua dan muda 

Apabila sampai keluarnya negeri 
Kadi menyembah bermohon diri 
Oleh baginda dipegangnya jari 
Berbagai-bagai nasihat diberi 

Ay uhai saudaraku sultan perwira 
Baik-baik pikiran bicara 
Wazir hulubalang tuan pelihara 
Hatinya jangan diberi cidera ....... ....... ... ... ...... 153 

Karena tuan seorang diri 
Harapkan kasih rakyat pek erti 
Jikalau ada suatunya peri 
Bica ralah dengan segala rnenteri 



Aya handa bunda kita tiad a 
Harapk an seka lian pad a mam anda 
Ma na yang muskil di da lamn ya dada 
Musy awa ratlah tuan jangan tiada 

Setelah tuan hendak kua sa 
Rakyat nan jangan kurang per iksa 
To long sekali an orang yang siksa 
Su pa ya jangan negeri bina sa 

Dagan g arif fakir sante ri 
Se ba rang j aha t hendaklah beri 
Se kali an ulama tuan hampiri 
ltu lah jadi suluh negeri 

Tu ntut ilmu janga nlah malas 
Su paya yang ajaib mendap at jelas 
Lag i menghidupkan akal yan g tu nas 
Amal ibadat jadi ikhlas 

Jika ad a akal dan ilmu 
Sukarl ah kita berkata semu 
O ran g memandang tiada jemu 
Sena ng sentausa orang di bawahmu 

Akan sultan Madi yang cerdik 
Banyak nasihat mengajar adik 
Perkataan panjang menjadi pe ndi k 
Ilmunya lanjut lagi pun sidik 

Mend eng arkan titah sultan asli 
Kadi pun tunduk berdiam diri 
Patik nan sedia hamba terjali 
Melalu i t itah tiadalah khali 

Tatkala Kadi berkata-kata 
Sebagai cucur airnya mata 
Sea kan bercerai perasaan bet a 
Dengan kakanda sultan mahk ota 

Madi pun belas melihat adinda 
Berpelu k didekap keduanya baginda 
Bersal am dengan ketiga anaknda 
Se rta waz ir mana yang ada 
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Tidaklah panjang madah renca na 
Berjal an tuan sultan ya ng gana 
Diiringkan menteri pahlawan perdana 
Tunggul panji-panji berbagai warna 

Raja Madi yang bijak bestari 
Seketika juga baginda berdiri 
Serta sekalian hulubalang menteri 
Ibrahim di kanan Maria di kiri 

Sambil melihat.adinda berjalan 
Laskar berbaris bertambalan 
Ramainya tuan berhambal-hambalan 
Mengiringkan Kadi raja handalan 

Tiadalah kelihatan bandara 
Sayup sayup tampak antara 
Baru kembali seri bintara 
Diiringkan oleh ketiga putra .............. ... .... .. 154 

Naik istana duli baginda 
Semayam hampir siti yang suhada 
Siti tersenyum seraya bersabda 
Sudah berjalan paduka adinda 

Disahut Madi raja yang mulia 
Sudahkah tuan berjalan dia 
Mudah-mudahan berkat segala anbia 
Dilepaskan Allah dari pada bahaya 

Perkataan ini berhenti dahulu 
Tersebut Madi berjalan lalu 
Diiring menteri hulubalang pengulu 
Ask ar pendekar bertalu-talu 

Berapa lama muda teruna 
Berjalan tidak lengah dan lena 
Sampai ke negeri selamat sempurna 
Tetap semayam di singgasana 

Sultan Kadi raja putra 
Lemah lembut sebarang bicara 
Segala wazir berkasih dan mesra 
Aman dan makmur di dalam negara 



lkrhcn t i !-. isah raj a bestari 
J>crihal ia sa111pa i kc negcri 
8crsuka -sukaan scha ri-hari 
Dcngan sekalian hulubalan g menteri 

Kadi pu lak terse but kata 
Raja yang adil bermahkota 
Seka lian mani s dipandang rata 
1-lina mulia Menjadi taht a 

Adil dan murah lag inya rama 
Sukalah duduk dengan ulama 
Dengan wazirnya bersama-sama 
Serta dcngan segala hukarna 

Dem ikian pekerjaan sehari-har i 
Sultan Madi bijak bestari 
Limpah makmur di dalamn ya negeri 
Ramainya tidak lagi terperi 

Ada kepada suatunya masa 
Baginda semay am bersuka rasa 
Diadap beruk maharaja desa 
Serta Badui raja perkasa 

Raja Badui pahlawan darat 
Hendak bermohon ke bawah hadirat 
Negeri ditinggal takut mudarat 
Wazirnya sudah berkirim surat 

Te lah dide ngar Madi bestari 
La lu herti tah kepada bendahari 
Emas dan perak di suruh beri 
Berapa pakaian intan baiduri 

Sultan Madi raja terbilang 
Karunianya limpah bukan kepala ng 
Badui pun tidak berhati \valang 
Tunduk tak_jim bermoh on pulang 

Serava mencium duli s i alam 
Sanga tlah suka hati di dalam 
Serta hcrmadah bcrdaham-daham 
lkrn10 hon pulang sckarang malam .... .. .. ........ .. ... . 155 
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La lu di sahut Madi yang puat a 
Baikl a h tuan bapanya beta 
Badrul Jabal bawalah serta 
Biarla h di sana dia bertahta 

Akan Rujah putra yang ce rdik 
Dia pun hendak bermohon bal ik 
Kepada sultan raja yang malik 
Berdatang sembah terlalun ya molik 

Am pun tuanku mahkota indra 
Pati k nan segera bermoh on du ra 
Pul ang ke Tas ik tanah segara 
Hend ak berjumpa dengan saudara 

Seraya bertitah duli mahkota 
Baik tuan perginya serta 
Beberapa pulak diberinya harta 
Serta sekalian kuda dan unta 

Setelah malam sudahlah tentu 
Masuk istana baginda ratu 
Semayam di atas geta bertent u 
Asya fi ah pun ada sedia .di situ 

Baginda semayam ada seketika 
Datanglah tuan putri bertiga 
Hendak bermohon gerangan mereka 
Ditegur Asyafiah dengan manis muka 

Waha i putraku bangsawan mud a 
Bil a berangkat tuan anaknd a 
Sampaikan salam jangan tiad a 
Ke bawa h hadirat paduka bunda 

Karena dia seperti saudara 
Masa di Tasik bunda mengembara 
Sungguh pun tempat terlalu dura 
Tidak berubah kasih dan mesra 

Bertitah Madi yang bijaksana 
Bundamu jangan gundah gulana 
ln sy a Allah Tuhan Yang Gana 
Dengan segera bunda ke sana 



Sete lah sudah berperi-peri 
Keduanya sujud mencium jari 
Kepada ayahanda laki istri 
Bersa laman dengan adinda putri 

Sekalian sama bertangis-tangi san 
Berbagai-bagai baginda berpe san 
Badaruddin menangis bagai pingsan 
Menghimpunkan diri di atas dosan 

Tidaklah hamba panjan gkan kalam 
Bennoh on kedua hatta si alam 
Sampailah waktu tengahnya malam 
Bulan pun terang tampakn ya kelam 

Tatkala itu putra pun keluar 
Diiringkan oleh hulubalang laskar 
Serta Badui raja pendekar 
Berjalan menempuh duri dan akar 

Tiada bera pa lama antaran ya 
Dia berja lan dengan segeranya 
Masing-masing menuju tympana 
Pulang ke nege ri dengan sukanya ..... .. .. ..... .. ...... .. .. 156 

Sekalian se lamat sampai ke negeri 
Masing-masin g bersukalah dir i 
Dengannya anak gundik istri 
Pergi terma sa ke sana kemari 

Adapun akan Badrul Jabal 
Raja berani lagi pun kebal 
Bermain kuda berbaju tebal 
Sedikit tidak berhati seba l 

Senantia sa bersuka dia 
Pergi termasa ke hutan raya 
Naik gunun g turun ke paya 
Sed ikit tidak takutkan bahaya 

Rujaha n muda yang belia 
Putra Madi raja manu s ia 
Di Tas ik konon negerinya dia 
Sampai selamat bersuka raya 
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Tatkala tiba putra nan tuan 
Bert emu dengan bunda bangsawan 
Segala pesan madah jumbuan 
Kat a Asyatiah raja perempuan 

Semuanya habis disembahkannya 
Wasiat pesan ayahanda bundanya 
Nurul Asikin sangat sukanya 
Mendengar madah peri jumbunya 

Adapun akan Madi muktabar 
Bagi nda kerajaan Kaumnya Bandar 
Pangkatnya tinggi bangsanya besar 
Ke sana s in i mashurlah kabar 

Sultan Badaruddin putra yang muda 
Kerajaan di negeri paduka nenenda 
Sangatlah besar kerjanya baginda 
Limpah makmur sekaliannya ada 

Tamatlah syair Madi yang puata 
Di negeri Magrabi di sana bertahta 
Cukup dengan parit dan kota 
Segenap negeri mashurlah warta 

Termaktub di dalam Singgapura 
Dua puluh empat pada kira-kira 
Bulan Ramadhan dekat hari raya 
Habis menyurat ayuhai saudara 

2.2. Kata-kata Sulit 

Antal as 
Au la 
Balut 
Bangat 
Bang si 
Bawa san 
Bed a 
Bekar 
Berambalan 

kain sutera yang halus 
pertama, mulia 
sembab 
cepat 
kira -kira 
lara s 
pelayan 
subur 
hergantian, tukar menukar 



Berbika- bika 
Berbuyutan 
Bergem bar 
Berkaluk 
Berkanta 
Berte lekan 
Bertingkap 
Bersika h 
Betarakesana 
Berjura 
Berpal is 
Bers3mbang 
Berteleku 
Berteng gek 
Berura-ura 
Bestari 
Canang 
Ca near 
Cel ik 
Cerana 
Cerpak 
Ceruk 
Dakar 
Dandi 
Dibabar 
Dibantu n 
Dicani 
Dikakar 
Dikalit 
Disula 

Ditambar 
Duk uh 
Dura 
Fhabi 
Gahara 

bcrb i ncang-b i ncang 
ban ya k 
bergoya ng 
berisik. ribut 
berganti 
berpangk u tangan 
bergantung 
berbuat kasar 
pesanggrahan 
merendahkan diri 
S ll1 IS 

bersabung. berkelahi 
berpangku tangan 
bertengger . hinggap 
bersuka-suka 
cerdas 
gong 
keris 
terbuka. melek 
tempat sirih 
dipilin 
penJuru 
nakal 
dipetik 
dikembangkan 
dibanting 
diasah 
digaruk 
dikuliti , dikupas 
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kepala yang ditusuk dengan tongkat runc111g 
untuk menghukum ora ng 
d ijam pi 
perhia san baju 
Jangan sega n. jangan khawatir 
a warn 
keturunan ra_ja yang as li 
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Gerusut 
Ge ta 
Ghairat 
Gu bar 
Gulabah 
Gu lam 
Hablur 
Hajah 
Ham am 
Hatifah 
Hini 
Hujana 
Hu ma 
lhtiran 
Jali 
Jembalang 
Jembia 
Jenjang 
Kada 
Kafi 
Kali 
Kandi I 
Kasat 
Kasri 
Kasut 
Khaira t 
Khalik 
Ka run 
Kedukan 
Keruk-keruk 
Kupak 
Lampai 
La ta 
Mamanggana 
Man ah 
Mangkah 

haju yang kerahnya tegak 
tahta, kursi kerajaan 
nang 
gusar 
berani 
redup , suram 
berkunang-kunang 
hajat, maksud 
tom pat perasapan /wewangian 
tikar pengantin 
lebih awal 
tak terhingga 
la dang 
ho rm at 
jeli 
hantu tanah 
senjata sejenis pisau 
derajat 
takdir 
bagus, benar 
sedih 
pelita 
dengki 
ke dalam kota 
alas kaki 
hasrat 
pemimpin , berwibawa 
berukir 
kampung 
tertawa terus. terpingkal-pingkal 
serbuk 
semampa1 
senang 
menggeleng 
beraneka ragam 
mengaku 



Melah 
Melangs i 
Memal is 
Meman gguk 
Membadi k 
Mengal ih 
Menge rana 
Mengu is 
Mentakji mkan 
Menyari 
Merapa h 
Me ran ta 
Meraw an-raw an 
Muham al 
Mukara m 
Muktab ar 
Muri 
Mustai b 
Nadar 
Nafi 
Nasrah 
Nazam 
Nisi 
No bat 

Ogah 
ranJa 
Penjaw at 
Perawi s 
Petarakn a 
Pu aka 
Pu di 
Racupa ti 
Rembun i 
Rusban a 
Sha fa 

kasihan 
menggema 
memalingkan muka 
mengangguk 
membuat 
mengubah 
seperti 
menyapu. menyingk irkan 
memberi hormat 
mencan 
memperkirakan 
terse sat 
mendayu-da yu 
berulang-ulang 
tertinggi 
menyiarkan 
berdendang. menyan )' i 
Slap 
hampir 
tidak benar 
dasar 
perkataan yang benar 
patuk senapang 
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gendang besar yang dipergunakan pada saat 
pelantikan 
tan du 
selempang 
pejabat 
berrnacam-macam 
smggasana 
penjahat 
bertingkat 
so pan 
gem pal 
tempat tidur raja 
putih bersih 
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Sa nsa 
Sasa 
Sarak 
Sebalang 
Selem pat 
Se nan ah 
Serdam 
Setulup 
Sol i 
Syamsir 
Tak jam 
Takl ik 
Tarn bu I 
Tanda k 
Tapah 
Tasik 
Te mbok 
Te rk ipuh 
Terkupah-kupah 
Ti ris 
Tergapah 
Terjeli 
Terkidah 
Ujahan 

se ntosa 
susah 
hukum 
se belan ga 
mendun g 
sembero no 
dima sukkan 
seje ni s lampu 
sedih 
caha ya 
kesepakatan 
bijaksan a 
hidanga n 
tarian 
baik 
pulau 
te mpat cuci tangan 
terpanca r 
tergopoh-gopoh 
melirik 
te rgopoh-gopoh . buru-b uru 
cantik 
ragam 
beru lang kal i 



BAB Ill 

TINJAUAN UMUM NASKAH 

3.1 Ringkasa11 Cerita 

Ada lah seo rang raja bernam a Kemal a Ala m , ya ng memerint ah di 
nege ri Mag hribi (Arab ), Beliau mempun yai seorang putra yan g d iberi 
na ma Madi . Bel iau mem er intah deng an adi l dan bij aksa na denga n 
dibant u o leh dua oran g waz ir utama ya itu waz ir Jauhari dan waz ir 
Da rda ri. Wa zir Jauhari mempun yai seorang put e ra ya ng bern am a 
Ib rahi m dan waz ir Dardar i mempunyai seora ng putera jug a Isma il 
na man ya. Ibrahim dan Ismail inilah yang menja di teman seperm a inan 
da n saha bat Madi. 

Terse but pul a sebuah kerajaan di ne ger i Pars i ya ng dip eri ntah 
o leh Sult an A lamsyah . Beliau mempunyai dua o rang putri yan g amat 
cantik pa rasnya ya itu Ratn a Badawi yah dan Ratn a Asyafiah . Sult an 
A la msya h sa nga t g undah hatin ya memikirk an pu trin ya tidak ad a ya ng 
me nga s uhn ya ka re na pe rmai s uri telah me n inggal. Be liau la lu 
me ngamb il seo ran g perm a isur i putri waz ir ya ng be rnama S iti Jar iya h 
untuk mengas uh kedua putt inya . Di sa mpin g itu Su ltan A lam sya h ju ga 
me mp unya i seora ng anak ang kat ya ng berna ma Ab dul Wa hid . 

Pad a suatu ha ri. raja A lamsya h perg i berbu ru ke da lam hut an . da n 
ta m puk pe mer int a ha n di se rahk a n kepada seora ng waz irn ya ya ng 
he rnam a Wahas. Ta k di sa ngka permai sur i be rm a in sero ng denga n 
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wa z ir Wahas. Perbuatan jahatn ya itu diketahui o leh Abdul Wahid dan 
Abdul Wahid pun dibunuhn ya. Permaisuri dan Wa has menyusun 
rencana jahat memfitn ah Ratna Badawiyah bermain sero ng dengan 
Abdul Wa hid di had apan raja dengan tujuan supaya Ratna Badawiyah 
dihukum. 

Mendengar pen gaduan wazir kepercayaannya Su ltan Alamsyah 
san gat marah dan segera memerintahkan perdana menterinya untuk 
membunuh Ratna Badawiyah . Atas nasihat sa lah seorang menteriny a 
Ratna Badawiyah lalu dibuang ke dalam hutan bersama dengan 
adiknya Ratna Asyafiah. Pada saat di hutan mereka bertemu dengan 
Tarapah putri raja Kamp ung Badui . Kedua putri dibawa nya ke 
kampung Badui dan diperlakukan dengan kasar oleh Tarapah . Kedua 
putri disuruh tinggal di kebun . 

Disebutkan kisah pada saat usia Madi 15 tahun , ia ber sama 
Ibrah im dan Ismail berburu di hutan dengan dikawal oleh beb erapa 
orang menteri hulubalang . Ketika sampai di hutan , mereka bertiga 
mengejar seekor kijang betina hinggajauh masuk ke dalam hutan dan 
berpisah dengan par a pengawalnya . Setelah hari sudah larut, mereka 
baru sada r kalau telah tersesat di dalam hutan . Sementara itu para 
pengawa ln ya a khirnya pulang menghadap raja Ke mala A lam 
mengadukan hal yang telah menimpa Madi putranya. 

Di dalam hutan, mereka bertiga makan apa saja yang bisa dim akan 
sambil terus berjalan hingga sa mpai di kamp un g Raja Badui ya ng ad a 
di tengah hutan . 

Putri raja Badu i yang bernama Tarapah terg ila- gi la melihat akan 
ketampa nan Madi. Madi lalu dibujuknya agar sudi untuk menjad i 
suaminya namun Madi tetap menolaknya. Merasa permintaann ya 
dit o lak Tarapa h menjad i sangat marah lalu mengadukan hal itu kepad a 
ayahnya . Mendengar pe ngaduan Tarapah, raja Badui pun marah lalu 
memerinta hkan hulub a lan g untuk memenjarakan Madi dan kedu a 
orang temannya tanpa diberi makan dan minum . Ibrahim dan Ismai l 
lalu me nyaran kan agar Madi mau menerima lama ra n Tara pah demi 
keselama tan. 

De ngan terpaksa Madi pun menerimanya dan kawinla h kedu anya 
di kam pun g raja Badui. 
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Pada sua tu hari. Ibrahim dan Ismail berjalan-jalan ke kebun 
Karn pung Raja Ba du i. Ta n pa d isengaja. mere ka bertem u dengan dua 
perempuan can tik yang sedang kesusahan . Kedua perempuan itu 
ada lah Ratna Badawiyah dan Ratna Asyafiah . Bercerita lah kedua gad is 
itu kepada Ibrahim dan Ismail akan hal yang telah menimpa dirinya. 
Menget ahui hal itu Ismail dan Ibrahim lalu menceritakannya kepada 
Madi . Mendengar pengaduan kawannya itu mereka bertiga langsung 
menghampiri kedua gadis yang malang itu, meskipun saat itu putri 
Tarapah sedang kesulitan karena akan mela hirkan. Setelah semua 
ber temu, mereka bercer ita se perlunya kare na Madi haru s seg era 
menemui istrinya ya ng akan melahirkan . Kepada istrinya , Madi 
berpamitan untuk mencari obat. Maka perg ilah Madi. Ibrahim . Ismail 
dan kedua putri mencari obat untuk Tara pah. 

Setelah obat didapat cepat-cepat diberikan kepada Tarapah, maka 
hilanglah sakitnya dan melahirkan dengan selamat seorang anak laki­
laki. Karena Madi tidak senang, Tarapa h lalu dibunuhnya dan bayinya 
di berin ya tanda di kepalanya . Setelah itu mereka lalu melarikan diri 
dari kampung Raja Badui untuk menyelam atkan diri. 

Menge tahui kelakuan Madi, Raja Badu i sangat marahnya . Beliau 
la lu menge rahkan pasukannya untuk mencari Madi dan kawannya 
untuk dibunuh. Karena larinya belum terlalu jauh, terkejarlah Madi 
oleh pasukan Badui . Akhirnya terjadilah perkelahian . Banyak pasuka n 
Badui yang menjadi korban , demikianjuga dengan Ismail dan Ibrahim. 
Ismail te was terkena panah pasukan Badui dan Ibrahim sen diri 
menderita buta karena anak panah pa sukan Badui . Sete lah 
menguburkan jasad Ismai l, Madi segera melarikan diri mencari obat 
untuk mata Ibrahim . 

Pada saat melarikan diri. mereka bertemu dengan seorang wan ita 
yang keta kutan karena hendak diterkam see kor harimau . Berkat 
bantuan Madi. harimau dapat dibunuh dan selamat lah wanita itu 
yang bernama Maria keturunan kera . Madi. Ibrahim beserta den gan 
kedua putri diajak menemui ibunya raja segala beruk dan kera. Madi 
l(llu menceritakan maksud kedatangannya ya itu mencari oba t untuk 
menyembuhkan mata Ibr a him . Satu diantara kcra ters e but 
menunj ukkan tempat orang yang bisa mengobati mata yang buta . 
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Ada pun te mpat ya ng di tunjuk itu adalah se buah Tas ik ya ng 
berada di se berang la utan ya ng dihuni ban yak bua ya. Di Tas ik ter se but 
tumbuhlah se batang poh o n yang dihuni putri jin yang bernama Nurul 
Asik in . Kar ena Maria dan ibunya tahu akan keganasan buaya yang 
menghu n i sungai itu , maka di antarlah mereka oleh Maria dan pasukan 

kera . Meng inga t letak obat itu di seberang lautan pasukan kera lalu 
membuat perangka p untuk menangkap see kor burun g besar yang bisa 
rnene rbangkannya ke se beran g lau tan . Karena terjerat , burung besar 
itu bersed ia un tuk me nerb angkan seek or kera menemui putri Nurul 

Asikin . 

Sampai di Tasik, see kor kera utu sa n Maria itul ah ya ng terlebih 

dadulu mengha dap Nurul Asikin. Kera itu mence ritaka n perihal ada 

seora ng pemuda yang sangat tam pan di se beran g. Karena penasaran , 
Nurul Asikin menemui Madi dan ketiga temannya . Sete lah bert emu 
Nurul Asikin , Mad i men cerita kan maksud kedatanganny a. 
Diteri malah me reka den gan baik oleh Nurul Asikin, termas uk Mari a, 
Ratna Badawiyah, Ratna Asyafiah dan Ib rahim . Madi dijanjikan akan 
diber i obat oleh Nurul Asikin , namun sampai pada har i yang sudah 
dijanjikan, obat tida k diberi . Madi lalu di be ritahu ole h Ibrahim akan 
maksud N uru l Asi kin . Madi pun la lu mena nyakan akan kemauan Nurul 
Asikin . N uru l Asikin menjelaskan akan memberikan obat ya ng dapat 
menyemb uhkan mata Ibrahim asal Madi mau menikahin ya . Dengan 
terpaksa, demi obat unt uk kesembuhan mata Ibrahim, Madi kawin 
dengan Nurul As ikin. Se telah perkawinan , Madi lalu diberinya t iga 
helai daun . Tan pa berpiki r panjang Mad i lalu mempergunakan sehela i 
daun itu untuk mengobati mata Ibrahim dan men y impan dua hela i lagi 
di dalam saku baj un ya . Tidak berapa lama antaranya sembuhlah mata 
Ibrahim se baga imana asa lnya. 

Sete lah 4 bulan di Tasi k, N urul As ikin pun hamil. Pada saat itu, 
Madi menyamp aikan maksudn ya hend ak pulang ke negerin ya ber sa ma 
tiga temannya. Mereka lalu mohon pa mit kepada Nurul Asikin . 
Sebagai tanda , Madi m eni ngga lkan sebuah pedang supaya nanti kalau 
anaknya lahir bisa me nca rin ya dengan rnembawa pedan g itu sebagai 
tanda a nakn ya . Maka de ngan kesaktiannya, Murul Asikin lalu 
men erbangkan mereka rnen yeb erangi lautan untuk menghindari bua ya­
bua ya ya ng ga na s. 



261 

Dalam perjala11a1111ya pulang Madi la lu rnenyuruh Maria untuk 
kembali kepada ibunya beserta dengan kera-kera ternannya . Tetapi 
rnereka bersikeras untuk tetap menyertai perjalanan Madi . 

Tidak berapa lama dalam perjalanan, sampailah rnereka di negeri 
Kaum Bandar. di rnana pada waktu itu sedang diadakan sayernbara 
untuk menyernbuhkan putri raja yang rnenderita kebutaan, Barang 
siapa yang berhasil menyembuhkan putri raja akan dinobatkan menjadi 
raja dan dikawinkan dengan tuan putri . Karena masih mempunyai 
sisa obat Madi pun lalu ikut sayembara . Akhirnya Madi berhasil 
menyembuhkan mata putri raja yang berna ma Nurlaila. Akhirnya Madi 
lalu dikawinkan putri Nurlaila . Pesta perkaw inan dan penobatan Madi 
menjadi raja di Kaum Bandar pun dilaksanakan dengan meriahnya. 

Setelah hampir dua bulan Madi berada di Kaum Bandar , Madi 
pun mengutarakan niatnya untuk pulang ke Magribi dan sekalian pergi 
ke Parsi mengantarkan putri Ratna Badawiyah dah Ratan Asyafiah . 
Setelah mohon pamit Madi beserta dengan Ratna Badawiyah , Ratna 
Asyafiah , Maria dan Ibrahim lalu beran gkat menuju Parsi . Tidak 
berapa lama dalam perjalanan sampailah Madi di negeri Parsi dan 
rnengantarkan kedua orang putri ke istana . Raja sangat senang hatin ya 
menyambut kedatangan kedua putrinya dan segera memerintahkan 
kepada hulubalangnya untuk mengadakan pesta . Melihat kedatangan 
kedua putri membuat Siti Jariah dan Wahas selalu salah tingkah 
rnenyadari akah perbuatannya yang tercel a. 

Sebagai rasa syukur dan ucapan terim a kasih, Ratna Asyafiah lalu 
dinik ahkan dengan Madi . Keduanya lalu dibuatkan istana sendir i. 
Madi mengajak Ibrahim, Maria dan Ratna Badawiyah tinggal di 
istananya. Atas usu! Ratna Agyafiah Ibrahim lalu dinikahkan deng an 
kakak nya Ratna Badawiyah. Setelah se lesai upacara pernikahan 
rnereka merencanakan untuk menghukum perdana menteri Wahas dan 
ibu ti rinya Siti Jariah . Mereka lalu dijatuhi hukurnan rnati, sebagai 
balasan atas perbuatannya rnernfitnah kedua putri . 

Setelah beberapa tahun berurnah tangga, Madi dan Ratna Asyafiah 
dikaruniai dua orang putra . Yang pertama perempuan bernam a Nurul 
Kamal, dan adiknya laki-laki diberi nama Badaruddin . 
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Pada suatu hari . Madi la lu meng utara kan niatn ya untuk pul ang ke 
Magribi mene mui kedua ora ng tuan ya. Ma di lalu men yampaikan 
maksudnya ke pada Su ltan A lamsyah denga n membaw a istri dan kedua 
o ran g putran ya. S ul tan Alamsyah mengabulkan kep ulanga n Madi 
namun anakn ya Badaruddin harus dit inggal karena dialah nantin ya 
ya ng akan menggantikannya menjadi raja di negeri Par si. Merasa berat 

berpisah dengan putran ya Ratna Asy afiah menyarankan kepada Madi 
suaminya untuk se ndiri an pulang ke Mag ribi . Akhirn ya Madi , Ibrahim 
dan Maria pula ng ke ncgeri Magribi tanpa istri dan kedua ora ng 

putranya . 

Sa mpai di Magribi , hat i Madi san gat sedih karena ayaha nd anya 
sudah meninggal. Sementara yan g memegang tahta adalah Kadi atas 
titah Sult an Kemala Alam sebelum meni ngga l. Kadi ad a lah adikn ya 
yang lahir ketika Mad i tersesat d i dala m hutan saat pergi berbu ru 
beberapa tahu an se belumn ya. lb un ya sangat terharu akan kedatan gan 
Mad i. Wazi r Dardari lalu menanyakan akan pu tran ya Ismail ya ng 
ikut pergi ber bu ru . Madi lalu menceritakan semua kejadian yang telah 
dialaminya sel ama tersesat waktu berburu di da lam hutan sampai 
dengan pes ta perkawinan ya ng telah d ija laniny a. 

T ida k lama berselan g, bu nd anya meninggal dunia .Hati Madi 
sangat sedihn ya, ia pun lalu bermak sud untuk kembal i ke Kaum 
Bandar untu k menemui istr i dan kedu a putranya . 

Ters ebutlah ki sa h di nege ri Tasik Batu, Nurul As ikin yan g 
ditingga lkann ya dahulu sudah rn e lahirkan seora ng anak laki-l ak i. 
Ana knya itu kini sud ah tumbuh dewa sa dan diberi nama Rujahan . 
Se tel ah ibun ya rnencer itakan se rnua halnya, Rujahan dengan. berbekal 
pedang pernb erian ayahn ya segera rnen yusul untuk menemui ayahn ya 
ya ng bernam a Madi . 

Demikian juga haln ya den ga n istrin ya Tarapah di Kampung Badu i 
sudah pula me lahirkan seorang anak laki-laki yang sudah beranjak 
dewasa . Anak itu bernam a Badrul Ja bal. Keduan ya kini sedan g 
berkelana untuk mendap at kan ayahny a, 

Dala m pengembaraannya untuk menemui ayahnya keduan ya 
bert emu . Terjadi lah perkelahi an antara Badrul Jabal den ga n Rujah an. 
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Keduan: a sa ling menunj ukkan ketangkasan . Ta n pa disengaja Rujahan 
melihat adan ya ca p yang sa rn a dengan :a ng ada di pedan gnya. 
Rujahan lalu menan yaka n asa l-usul Badrul .labal. Setelah mengetahui 
Bad rul Jaba l j uga putra Madi mere ka ak hirnya menghentikan 
pertempuran dan sepakat untuk bersama-sama menda patkan ayah nya. 

Dalam perjalanan mencari aya hnya berce ritalah mereka tentang 
negeri Parsi yang terkenal akan kemolekan putr i raja yang bernama 
Nurul Kamal. Dia memiliki seora ng adik yang bernama Badaruddin 
yang sekarang menduduki tahta keraja an kare na aya hnya pulang ke 
Magrib i untuk menernui aya h bundany a. Dalarn percakapan itu 
keduanya lalu berniat untuk mempersuntin g tuan putri dengan syarat 
siapa yang diterirna dia lah yang menjadi sua rninya. Reduanya pergi 
ke negeri Parsi untuk rnelamar Nurul Kamal. Mereka lalu rnengutus 
seorang wazimya untuk rnembawa surat lamaran. Ternyata larnarannya 
ditolak. Mengetahui tolakan itu, Badrul Jabal dan Rujahan sepaka t 
untuk rnenyerang negeri Parsi. Keesokan harinya Badrul Kamal dan 
Rujahan rnenyerang negeri Parsi . Terjadila h pepera ngan yang sanga t 
da hsyat yang rnengakibatkan ban ya k korban berjatuhan . Melihat 
pasukannya rnengalarni kekalahan Badarudd in lalu rnengirirnkan surat 
kepada ayahnya Sultan Madi untuk rnerninta pertolongan. 

Menge tahui putranya dalam kesulitan Mad i segera ke Parsi untuk 
rnernbantu putranya . Di lain pihak , Badrul Jabal dan Rujahan sangat 
senang hatinya karena kakekny a datang rnembawa bala bantuan . 
Te rjadi lah peperangan yang sangat heba t. Madi dan Badaruddin 
langsung terjun ke medan peran g mengha dap i pasukan Badrul Jabal 
dan Rujahan . Akhirnya Badrul Jabal dap at ditan gkap, dan sege ra 
di rnasukkan ke dalarn penjara , tetapi Rujahan dapat rneloloskan diri 
karena dia bisa terbang . Berkali-kali Madi rnernerintahkan pasukannya 
untuk rnenangkap Rujahan namun se la lu rnenga lami kegaga lan. Madi 
lalu rnemerintahkan menterinya untuk segera membawa Badrul Jaba l 
untuk ditanyai akan asal-usul kawa nnya yang bisa terbang. Badrul 
Jabal lalu mencer itakan bahwa ya ng dapat terba ng itu adalah Rujaha n. 
anak Nurul Asikin dari Tas ik batu. Sedangkan dirinya adalah Badrul 
Jabal putra Ta rapah dari Kampung Badu i. Mendengar pengakuan 
seperti it u. Madi menjadi terpana, maka disu ruhnya Ibrahim untuk 
memotong rambut Badrul Jabal clan tern yata di kepalanya ada cap 
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pertanda bahwa ia memang benar anak Madi . Maka dilepaskanlah 
Badrul Jabal dari tawanan dan disuruhnya ia untuk rnemanggil adiknya 
Rujahan . Madi sa ngat terharu karena sekara ng dapat bertemu dengan 
putra-putran ya dari istrin ya selama ia berkelana . 

Pakaian mereka segera diganti dengan pakaian bagus-bagus dan 
segera diajak untuk menemui ibu dan kedua sa udara tirinya . 
Kemudian kedua anakn ya segera menghampiri Ratna Asyafiah ibu 
tirinya . Berceritalah Ratna Asya fiah tentang N urul Asikin semasih 
berada di negeri Tasik Batu . 

Raja Badui , kakeknya Badrul Jabal juga dipanggil ke istana . 
Sampai di istana mereka diberi makanan dan pakaian yang indah­
indah . Setelah cukup lama tinggal di istana Raja Badui lalu 
menyampaikan niatnya untuk segera batik ke Kampung Badui . Semua 
pakaiannya diganti dan diber i berbagai barang dan perhiasan yang 
cukup banyak untuk bekal pulang . Badrul Jabal juga mengutarakan 
niatnya untuk ikut pulang ke Kampung Badui . Demikian juga halnya 
dengan Rujahan mohon pamit kepada ayahnya Madi dan ibu tirinya 
Ratna Asyafiah untuk pulang ke Tasik Batu . Ruhajan lalu diberikan 
perbekalan dan harta benda yang cukup untuk ibunya di Tasik Batu . 
Tidak lama berselang sampailah mereka di negerinya masing-masihg 
dengan selamat. Nutul Asikin dengan se nangnya melihat kedatangan 
putranya Rujahan dan telah bertemu dengan ayahnya Sultan Madi . 

Seme ntara itu, Badaruddin tetap menjadi raja di negeri Parsi 
menggantikan kakeknya, sedangkan Su ltan Madi sendiri pulang ke 
negeri Kaum Bandar. Negeri Magribi tetap diperintah oleh adiknya 
Sultan Kadi . Dia memimpin kerajaan dengan adil dan bijaksana . 
Rakyat hidup makmur. Negeri Magribi aman , damai dan sentosa . 

3.2. Deskripsi Naskah 

Judul Buku SULTAN MADI 

Nama Penulis Muhammad Amin 

Tahun Penulisan 1332 H/ 1912 M 

Huruf Huruf Arab 

Bahasa Bahasa Melayu 



Bahan Naskah 

Wa rna Kertas 

Te bal Halaman 

Ukuran Naskah 

Panjang Naskah 

Lebar Naskah 

Pan_jang Teks 

Lebar Teks 

Asal Naskah 

Pemega ng Terakhir 

Keadnan Naskah 

Ke1ias 

Coklat 

151 Halama n 

24,5 cm 

17.5 cm 

20,5 cm 

11,Scm 

: S. Machmu d Syarwa ny 
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Ketika tulisan ini dibuat naskah sudah berumur 83 tahun namun 
keadaan nas kah masih cukup baik, masih utuh dan tulisannya masih 
bisa dibaca wa laupun menggunakan tuli san tangan. Urutan halaman 
naskah masih tertib, walaupun ada bebera pa halaman ganda . Sejarah 
keberadaa n naskah Sultan Madi ini di Pontia nak tidak begit u jelas . 
Padah al pada bagian akhir disebutkan tah un akhir penulisan , nama 
penuli s dan cap yang menunjukkan temp atnya naskah tersebut yai tu 
Singapura. Nas kah Sultan Madi merup akan koleksi salah seorang 
ke turu na n keraton Pontianak yaitu Syekh Machmud Syarwany . 
Sampai umur 70 tahun beliau masih tekun mengoleksi naskah -nas kah 
kuno dan benda kuno pada umumnya . Secara keseluruhan naskah kuno 
Sultan Madi ini masih utuh, narnun warna. kertas sudah coklat. Setiap 
ha lam an te rdiri dari 28 baris atau 7 bait. Naskah Sultan Madi 
berben tuk sya ir yang dalam penulisan terdiri atas 2 baris kanan kiri 
yang diba tasi o leh dua buah garis tegak . Dalam naskah ada ditemukan 
bebe rapa penuli san yang menyalahi atura n syai r yaitu hanya te rdir i 
dari 2 baris. 

Di dalam naskah asli Sultan Madi . banyak terdapat kata-kata 
ya ng pe nuli sa nnya rnendapat pengaruh da ri bahasa dae rah dan 
rnenyala hi ka idah bahasa Indone sia antara la in 

I. Mendapat imbuhan fonem di depan kata se perti : 
Hundur seharusny a undur 
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2. 

3. 

Hantark an 
Huju ng 
Helang 
Haya111 

se har usnya 
se harusnya 
se harusnya 
seharusnya 

antarka n 
UJ ung 
e lang 
a yam 

Menda pat penarnbahan 
bahasa daerah seperti : 

fonem di akhir kata akibat pengaruh 

Pu lak seharusnya 
Nas ik se harusnya 
Balak se harusnya 
bawak seharu snya 

pula 
nas1 
bala 
bawa 

Kehila ngan fonern di tengah 
bahasa daerah seperti : 

kata ak ibat pengaruh pelapalan 

Meng iaska n seharusnya 
Mengiburkan seharusnya 
Mengimpunkan seharusnya 
Diadap seharusnya 
Mengunu s seharusnya 
Mengilan gkan seharu snya 

rnenghiaskan 
rnenghiburkan 
rnenghirnpunkan 
dihadap 
rnenghunus 
rnengh i langkan 



BABIV 

KAJIAN ISi NASKAR 

Nas kah kun o yang berjudul Sultan Madi merupakan salah karya 
sas tra yang terdapat di lingkungan masya ra kat Melayu yang berlatar 
belak ang budaya Islam . Kandungan nila i-nilai yang terdapat pada 
karya sastra ini memiliki ajaran-ajaran yang penting dan berguna bag i 
ma syara kat pada jaman itu . Tetapi tem yata se telah dianalisi s, masih 
juga berguna dan berlaku pada jaman se kara ng dan bahkan mungkin 
pada masa yang akan datang . Dari analisis naskah ini te rdapa t 
bebera pa nilai budaya antara lain : 

4. 1 Nilai Keagamaan 

Nas kah Sultan Madi sebagai karya sas tra lama yang berbentuk 
sya ir, mengungkapkan tentang ajaran-ajaran keagamaan khu susnya 
aga ma Is lam . Nilai-nilai keagamaan dalam nas kah ini adalah mengena i 
un sur kehidupan agama Is lam yang diha yati oleh tokoh-tokoh dalam 
naskah . Seperti disebutkan pada halaman pe rtama yang berbun y i : 

Dipeli ha rakan bagind a berapa lama 
Ce rdi kla h sudah putra utama 
Ibrahi m Ismail bersama- sa ma 
Me ngaji Qur "an kepada Ulama 

Bai t terakhir dalam sya ir di ata s sudah dapat di s impulkan bahwa 
kehidu pa n keagamaan meman g benar-ben ar dihayati pada za man itu . 
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Hal tersebut memperlih at kan kepada pembaca bahwa isi na ska h 
ter se but secara tidak la ng sung memb erikan pelajaran bagi pemeluk 
agama Is lam untuk belajar mengaji (membaca Al Qur·an). Karena Al 
Qur·an itu ada lah kitab s uci bagi agama Islam yang di dalamnya berisi 
bermacam-macam petunjuk dan pedoman, ajaran dan peraturan bagi 
orang muslim untuk kehidupan duniawi sam pai kehidupan ya ng kekal 
di a khirat nanti . Semua itu tertulis dalarn Al Qur·an oleh se bab itu , 
tiap-tiap mu s lim dianjurkan untuk rnembaca dan rneresapi makna yang 
terkandung da larn Al Qur·an. 

4.2 Ajaran Kebenaran dan Kejujuran 

Un tuk rnenutupi kejahatannya yaitu berrnain serong dengan sa lah 

seorang, rnenteri , Siti Jariyah bersama Wahas rnemfitnah anak tiriny a. 
Tujuan mereka adalah untuk rnenghindari hukurnan dari raja atas 
kesalahann ya karena ketahuan berrnain serong . Fit nah permaisur i 
termakan juga oleh raja . sehingga kedua putrinya dibuang ke hutan. 

Ternyata ora ng jahat tidak akan selamanya selamat. Ratn a 
Badawiyah dan Ratna Asyaftah yang selalu berbuat kejujuran dan 
berada di pihak yang benar, akhirnya menemukan kebahagiaan 
walaupun mereka sempat rne nga lam i penderitaan . Hal itu jela s 
tertuang dalarn bait : 

Jikalau sungguh benarnya dia 
Dipeliharakan Allah tuhan yang Sedia 
Dari kesakitan lepaslah ia 
Dapat kesena ngan akhirat dunia 

Seba likn ya, Wahas dan Siti Jariah rneski bagairnanapun caranya 
menutup-nutupi perbuatan jahatnya, akhirnya ketahuan , juga. Hal itu 
terjadi ketika Ratha Badawiyah dan Ratna Asyafiah pulang ke 
negerinya . Tidak lam a setelah Ratna Asya fiah kawin dengan Sultan 
Madi. Waha s dan Siti Jariyah dihukurn mati karena perbuatanjahatnya 
ketahuan . 

Conto h di atas rnemberikan pelajaran pada kita bahwa perbuatan 
jahat. meskipun disembunyikan . akhirnya ketahuan juga. cepat atau 
lambat akan memperoleh imbalan yang set impal. 
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4.J Ajara11 Re/a Berkorha11 

Sikap rela berkorhan adala h suatu si kap ya ng sa ngat terpuji. 
dan hal ini semaki n jarang dimiliki oleh orang-orang pada ja man 
sekaran g. Berko rban di sin i dimaksudkan untuk hal-hal yang baik serta 
untuk membe la kebe naran dan keadil an. Hal demikian telah 
dit unjukkan oleh toko h Madi dalam naskah ini. Untuk memp ero leh 
obat mata yang dibutuhkan oleh Ibrahim, ia harus merelakan dirinya 
menja di suami Nurul Asik in. Padahal sebenarnya Madi t idak 
menci ntai Nu rul As ikin . Demi obat dan kes embuhan Ib ra him 
sahabatnya , ia tetap mener ima. 

Ternyata pengorba nan Madi tidak sia-sia. Obat yang diha rapkan 
menyemb uhka n mata Ibrahim yang buta sanga t mujarab. Ibrah im bisa 
meliha t dunia kemba li , dan lebih dari itu berkat pengorbanannya itu, 
ia bisa menjadi raja katena pertolongann ya mengobati mata Nurlaila. 

ltu lah contoh pengorbanan yang perlu kita teladani. Sekarang ini 
sikap rela berkorban masyarakat kita semakin berkurang. 

4.4 Rasa Kesetiakawa11an 

Dal am naskah ini d iceritakan betapa menderitanya Ratna 
Badaw iyah dan adiknya Ratna Asyafiah karena fitnah ibu tirinya. 
Merek a berdua dibuang ke dalam hutan . Dalam penderitaan itu, 
merek a ditemukan oleh Tarapah anak Raja Badui, mereka bukannya 
ditolon g, tetapi dijadikan hambanya yang harus bekerja dan tinggal di 
kebun . 

Meli hat hat demikian, Madi bersama deng an Ibrahim dan Ismail 
tergugah hatinya untuk menolong kedua gadis itu, meskipun mereka 
tahu resiko yang akan dihadapinya . Merek a percaya bahwa berbuat 
baik, menolong sesama yang sedang mengala mi penderitaan itu akan 
dilindun gi oleh Tuhan . 

Sikap Madi dan kedua sahabatn ya yang demikian itu adalah sikap 
yang sa ngat terpuji dan sudah sepantasn ya lah kalau kita teladani . 
Perbu atan seperti itu sangat sesuai den gan butir-butir pengamalan 
Pancas i la ya itu si la kedua Pancasi la " Kemanu siaan yang ad i I dan 
berada b"". 
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4.5 Sikap Kepemimpi11a11 

Dalam naskah Sultan Madi. sikap kepemimpinan bukan saja 
tersirat pada peran tokoh-tokohnya, tetapi juga tersurat dalam naskah 
itu. Hal ini tercantum pada halaman 54, di situ disebutkan bahwa untuk 
menjadi pemimpin yang baik . seseorang harus : 

4 .5.1 Bermusyawarah dengan pembantu atau bawahannya kalau 
sedang menghadapi masalah ; 

4 .5.2 Bersedia menolong rakyat yang kebetulan mendapat bencana ; 

4 .5.3 Selalu tanggap keadaan di masyarakat dan tidak pernah 
menganggap remeh kepada rak yat kecil ; 

4 .5.4 Menghidupkan ulama supaya bisa penjadi suluh atau penerang ; 

4 .5.5 Selalu belaiar dan menuntut ilmu wala upun sudah menduduki 
jabatan pemimpin . 

Ciri kepemimpinan seperti tersebut di atas , sampai sekarang masih 
sangat perlu untuk diteladani dan diamalkan . 

4.6 Sikap Rendah Hati 

Satu diantara pelajaran yang dapat kita petik dari isi naskah ini 
ialah sikap rendah hati. Sikap ini tercermin pada peran tokoh Madi. 
Dalam naskah itu dikisahkan bahwa Madi setelah bisa menyembuhkan 
mata Nurlaila, ia disuruh menjadi raja dan dijodohkan dengan putr i 
raja . Meskipun Madi sendiri putra seorang raja , tetapi ia tidak mau 
mengaku dirinya anak raja seperti tertulis dalam halaman 59 yang 
berbunyi 

Bukannya titah patik sangkalkan 
Lebih ampun duli telapakkan 
Patik nan hamba di bawah hadap an 
Bukannya layak naik kerajaan 

Orang dagang yang hina dina 
Bukannya asal raja mahkota 
Harapkan ampun juga semata 
Mohonlah patik dikarunia tahta 
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S ikap rendah hati dan tidak so rnbo ng inilah yang patut dijadikan 
sur i taulada n d i da lam hidup berm asyarakat. 

4. 7 Sikap Sabar dan Tawakal 

O ra ng yang baru mendapat cobaan , he nd aknya bersabar hati 
da n bertawakal atau berserah diri kepad a T uhan. Dalam kitab suci 
A l Qur ' an disebutkan yang dalam bah asa Ind one s ia kuran g lebih 
sebagai berikut '' Allah tidak akan member ika n co baan melebih i bat as 
kemampuan ma nu s ia'' . 

Da lam naskah Su ltan Madi. s ikap in i te lah dilak ukan o leh Ratn a 
Badawi yah dan Ratna Asyafiah. Dalam penderitaannya hidup di hutan 
karena fitnah ibu tirinya, mereka selalu ber sabar , tida k mengeluh dan 
tidak pernah put us asa. Mereka se lalu ber sera h d iri pada Allah dan 
percay a akan kekuasaa n dan kebesarann ya . Hal itu se perti ya ng 
terca ntum dalam satu diantara bait pada halaman 7 yang berbun y i : 

Jangan/a h tuan berpikir rasa 
Berserah kepada Tuhan Yang Esa .. 
Rabbul Alamin amat kuasa 
Rahmat Nya 1 impah senantia sa 

4.8 Pendidikan Budi Pekerti 

Pe ndidikan budi pekerti merupakan sa tu diantara unsur ya ng 
sa ngat penting dalam kehidupan manu sia. Melalui pendidikan , 
seseorang bukan hanya sekedar mendapatk an ilmu pengetahuan , lebih 
dar i itu . mereka mendapatkan pengarahan- pengara han dan bimbingan 
se rta menempa mental dan akhlak (budi peke rti ). 

Sastra dengan pendidikan mempun yai hub ungan ya ng sa nga t era t, 
karenan ya se tiap orang dianjurkan belajar sas tra . Hal ini diseb abkan 
kare na da lam sas tra terdapat semua tingkah laku ya ng benar dan sa lah 
termasuk ajaran budi pekerti . Dalam naskah Sult an Madi ajaran budi 
pe kerti in i se lal u ditampilkan lewat peran para tokoh-t okohn ya . 

4. 9 Kasi It sayang dan Kesetiaan 

Un sur kasih saya ng dan kese tiaa n dalam naska h Sultan Madi 
tercerm in da lam toko h Madi se baga i peran uta manya . Ha l itu te rl ihat 
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pada bagian akhir naskah ini. Bagian ini menceritakan bahwa anak­
anakn ya yang satu dengan lainn ya yang sebelumnya tidak kenal. 
Karena terjadi peperangan dan rnelibatkan Madi , akhirnya mereka 
saling mengetahui bahwa mereka semua anak-anak Madi yang 
berlainan ibu . Namun bagi Madi , meskipun tidak menyenangi ibunya , 
tetapi anaknya tetap diakui dan disayangi. Akhir semuanya ini, anak­
anaknya tidak lagi bermusuhan , bisa saling kenal , saling menyayangi. 



BAB V 

RE LEV ANSI DAN PERANAN NASKAH KUNO 
DALAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN 

KEBUDA Y AAN NASIONAL 

Da lam rangka program pembanguna n nasional yang diarahkan 
untuk mencapai keseimbangan dan ke se larasan kemajuan , baik 
mater ial maupun spiritual, maka diperluka n adanya suatu peren canaan 
kebud ayaan. Garis-Garis Besar Haluan Negara menyebutkan bahwa 
nilai- nilai budaya Indonesia perlu terus dib ina dan dikembangkan guna 
memp erkuat kepribadian bangsa, mempe rtebal rasa harga d iri dan 
keban gggan nasional serta memperkukuhj iwa kesatuan nasional. Oleh 
karen a itu , yang dimaksudkan dengan ni lai budaya adalah gagasan 
yang menjadi sumber atau orientasi pada sikap dan tingkah lak u 
manu sia dalam kehidupan sosial budaya . Gagasan ini kiranya banyak 
ditem ukan , satu di antaranya .bersumber dari naskah-naskah kuno . 

Dewasa ini sejalan dengan arus globa lisasi karena kemajuan ilmu 
penge ta huan dan teknologi, bukan tidak m ungkin terjadi penetra s i 
nilai -ni la i budaya yang tidak baik da ri lua r yang lamba t laun 
me I untu rkan a tau menggantikan n i la i-n i lai I uhu r dari bud aya as Ii 
se tem pa t, sehin gga buda ya asli di anta rany a na skah-naskah kun o 
daera h kuran g mendapat perhatian . Pada hal. dalam naskah te rse but 
ban yak meny impan nilai-nilai luhur yan g san gat diperlukan untuk 
meng atas i berbagai masalah dan tantan ga n. se rta dapat dij adikan 
sumb er infonnasi perumusan kebijaksanaa n pembangunan. khu susnya 
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sektor kebuda yaan. O leh karena itu perlu kirany a rnenggali nilai-nilai 
bud aya daer a h ya ng bersumb er pada naskah- naskah kuno. Punahn ya 
naskah kun o da pat berarti hilangnya se bagian unsur budaya terseb ut 
di da lam pen ghayatan se tiap pendukungnya . Se lain itu , dapat pula 
berarti memiskin kan / khasanah budaya bangsa. Jadi de nga n demikian , 
pelestaria n kebudayaan nasional ini haru s dib ina dan dik embangkan , 
karena pe ngeta huan dan pemahaman tenta ng kebuda yaa n adalah 
bagian inte g ral yang tidak dapat d ipisahkan dengan kehidupan 
manu s1a. 

Ter penting dari sem ua itu ada lah memberikan ke sadaran akan 
pentingnya pe nanaman nilai-nilai budi pekerti . Hal in i ditekankan 
karena kehidupan di masyarakat itu tidak se lamann ya menyuguhkan 
jalan yang lurus dan mulus. Seseo rang sering kali dihadapkan pada 
berbagai kenyataan sosial yang tidak selama nya se laras dengan yang 
didambakan dan diidam-idamkan . Justru itulah , kenya taan yang haru s 
dihadapinya , yang merupakan dinamika kehidupan . Oleh karena itu 
pen anaman nilai bud i pekert i mutlak diperlukan. Hal ini bisa dipaka i 
sebagai bek al bagi seseora ng dalam menghadapi berbagai gej ala sos ial 
di masyarakat. 

Dalam hal ini , naskah kuno. Sultan Madi dapat menunjukkan 
fungsinya seba gai satu diantara naskah kun o yang di dalamn ya 
menyim pa n be rb agai nilai luhur . Naskah S ul tan Ma di dap at 
memberikan sumbangan yang sangat besar artinya dalam kehidupan 
manusia yang dilanda krisis nilai . Selain itu, dari nask ah ini kita dapa t 
mempero leh informasi kebudayaan di masa lampau ya ng bernilai luhu r 
serta merupakan kha sanah data yang dapat mend oro ng para sejarawan 
untuk bisa mengaitkan anta ra dongen g (cerita) atau hikayat den gan 
sejarah . 

Nas kah S ultan Madi beri si tentang perilaku seorang sultan yang 
pada masa mu dan ya telah malang me lintan g mene mpa diri dalam 
perantauan karena tersesat. Berbagai cobaa n dap at diatasin ya, akhirnya 
dia berhas il dan pada masa tuanya tingga l menu ai ha si lnya . Kemudian 
juga dijabarkan seca ra luas, se hin gga di dalamnya tersirat nilai-nil ai 
luhur ya ng dapat menuntun ke arah kebaikan. Se luruh isi naskah ini 
merupakan nilai-nilai luhur yang merupakan aspek kehidupan ya ng 



275 

po siti f dan dinami s serta dapat memperk ay a khasanah kebud ay aan 
nas ion al. Ha l ini dikarenakan gagasan- gag asa n dalam pembina a n 
akhla k dan mental yang dilandasi pen di dikan Islam khu s usnya 
merup a kan benteng dalam melaksanaka n roda pemerintahan bagi 
negar a yan g sedang membangun/khusu sny a dalam meningkatkan 
kualit as sumber daya manusia . 

Jad i, dengan demikian , naskah Sult an Madi bisa memberikan 
s umb an gan yang sangat besar artin ya dalam pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan untuk tujuan yang luhur. Relevan s inya 
adalah keseluruhan isi naskah mengandung nilai-nilai luhur yang dapat 
memp erkuat kepribadian bangsa dan merupakan sumbangan dalam 
pengembangan kebudayaan nasional sepert i meningkatkan keimanan , 
kesaba ran serta memupuk rasa kerja sama dan tolong menolong yang 

tinggi . 



6. J Simpulan 

BABIV 

PENUTUP 

Naskah yang berjudul Su ltan Madi merupakan satu diantara karya 
sastra lama yang berbentuk sya ir. Karya sastra ini ditemuk an di 
lingkungan masyarakat Melayu yang berl ata r budaya Islam . 

Secara garis besar, isi naska h Sultan Mad i ini mencerit akan 
tentang perjalanan seo rang anak raja yang bernama Madi . Karena 
tersesat di hutan saat berburu, maka hidup nya mengambara dari satu 
negeri ke nege ri ya ng lain . Banyak cobaan ya ng dihadapi dalam 
perjalana n hidupnya, tetapi berkat kesaba ran dan ketaqwaanny a pada 
Tuhan, kere ndahan hati , serta keluhuran budi pekerti, semua rintangan 
dapa t diatasinya . Meskipun dengan susah paya h dan pengorbanan yang 
luar biasa, akhirn ya dia bisa selamat dan bahagia. 

Secara umum, nilai-nil ai luhur yang terkandung dalam naskah 
ini adala h : nilai keaga maan , nilai kejuju ran a.tau kebenaran , ajara n 
re la berko rban . aj aran ke se tikawanan ata u tolong men o long, 
kepe mimpin an, rendah hati , sabar dan tawaqal, kasih sayang dan 
kese ti aan dan pendidikan budi pekerti. 

Kese luruh an nilai- nila i luhur yang terda pat dalam naskah ini 
merupakan aspc k kehidupan yang positif da n dinami s ser ta dapat 
memperkaya khasa nah kebud ayaa n nasional. 
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Oleh karena itu, nilai luhur yang terdapat dalam naskah kuno yang 
berjudul Su ltan Madi ini dap at memberikan s umban g:an bagi 
perk em bangan Kebudayaan N asiona I. 

6.2 Saran 

Warisan budaya dari suatu daera h yang berasal dari ma sa lamp au 
akan sena ntiasa memberikan isi dan bekal untuk manusia Indonesia 
masa kini dalam perjalanannya menuju ke masa depan. lni baru dapat 
terjadi apabila warisan tersebut sec ara fisik tidak dibiarkan tersimpan 
di rumah-rumah pendudak sebagai waris;rn nenek moyang yang haru s 
dipelihara turun-temurun . Apabila bangsa Indonesia yang sibuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manu sianya tidak memperdulikan 
warisan budaya itu, maka bukan tidak mungkin suatu kekosonganjiwa 
akan dialaminya . Dengan demikian , usaha peningkatan kualita s 
sumber daya man usia itu akan menghadapi kendala-kendala . 

Mengha d <fpi hal ters ebu t, maka perlu kiranya kegiatan 
penginventarisasian , pendokumentasian , penerjemahan maupun 
penganalisisan naskah-naskah lama hendaknya dapat diteruskan . 
Supaya bisa dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat , maka diharapkan 
hasil penganalisaan naskah lama bisa dis e barluaskan . 
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